Bab 1 Awal terciptanya karier 


Bab 1: Awal terciptanya karier 


Hanna Joey Madison. Gadis cantik dengan sifat petakilan, 
ceria, dan ketoxic-an yang sudah mendarah daging dalam 
dirinya. la menatap geram ke arah Hanin, sahabatnya sejak 
SMP, yang terus menangis tiga harian ini di kasur sampai 
bolos sekolah. 


Hanindya Rosaline. Gadis cantik dan polos namun toxic 
yang kepolosannya sudah hampir hilang sedangkan ketoxic- 
an nya semakin nambah semenjak dinodai oleh Hanna. 


Hanna menghampiri Hanin lalu duduk diseberang kasur, 
"Nin, udah kek! gak cape apa lo nangisin Agam terus?!" 


"Hiks... Hiks... Aku masih sakit hati, Han, kenapa Agam 
sejahat itu ngeduain aku sama cabe cabean yang gak 
seberapa itu! HUAAAAA!" jawabnya menangis histeris. 


Fyi. Hanin memang sudah terbiasa menggunakan kosa kata 
Aku-Kamu dengan siapapun sejak kecil. 


Hanna menutup telinganya yang terasa pengang, ia 
menatap Hanin kesal. "Heh! mau lo nangisin tuh cowok 
sampe bertahun tahun pun gak akan bikin dia balik lagi 
sama lo!" 


"Hiks... kok kamu ngomongnya gitu sih, anjing. Kan bisa aja 
aku balikan sama dia, Hiks." 


"WHAT?! BALIKAN? NAJIS!" pekik Hanna. 


Hanin menoleh ke arah Hanna dengan mata sembabnya, 
"Aku sayang banget sama Agam, Han. Kalo bisa aku yang 


ngajak dia balikan duluan." katanya membuat Hanna 
melototkan matanya. 


"Astaga, level bucin lo ternyata udah setinggi ini ya?! 
Dengerin gue, Nin. Cewek itu dikejar, bukan mengejar. Jadi, 
gak ada tuh sejarahnya lo ngajak Agam balikan, itu sama 
aja lo udah merendahkan harga diri seorang perempuan!" 


"Han H 


"Dan lo harus tau, lo boleh nangisin cowok, tapi gak usah 
berlebihan! karena dengan lo menderita malah bikin cowok 
makin bahagia karena sukses nyakitin lo!" 


Baru saja Hanin ingin menjawab kembali namun Hanna 
langsung memotong, lagi. 


"Diem dulu! sekarang, lo harus sadar. Lo yang bahagia 
karena sukses nyakitin cowok, dan cowok lah yang 
menderita!" Hanna menarik lalu menghembuskan nafasnya 
untuk kembali berbicara. 


"Gue tanya, apa lo mau terus terusan menderita karena 
cowok? lo gak mau bales dendam dan buat cowok yang 
menderita karena l0?" 


Hanin masih terdiam mendengarkan Hanna yang terus 
menyerocos. 


Hanna menjentikkan jarinya, "Nah! maka dari itu lo harus 
ikut berkarier sama gue! karena dengan karier ini, kita gak 
akan pernah ngerasa sakit hati lagi, yang ada cowok yang 
sakit hati karena kita!" 


"Karier?" 


"Ya iya! Karier gue, kan lo tau gue gimana." 


"Tapi... gimana caranya aku bisa ikut berkarier sama kamu 
sedangkan hati aku aja masih stuck di Agam?" 


Hanna mendelik, "Lo kira saat gue berkarier kaya gini dalem 
hati gue udah gak ada Guntur, gitu?!" katanya geram. 


Hanin terdiam sesaat. 
"Jadi... kamu masih stuck juga di Guntur?" 


"Iya lah, goblok! lo pikir gampang ngapus dia di hati gue 
sedangkan kenangan gue sama dia selama dua tahun itu aja 
banyak banget!" 


"Tujuan gue berkarier gini juga buat ngelampiasin rasa sakit 
hati gue, tau! gue mau bales dendam dengan cara ini!" 
lanjut Hanna menjelaskan. 


Hanna mendekat ke arah Hanin lalu merangkul gadis itu, 
"Gimana, hm? tertarik gak jadi partner karier gue?" 


Hanin menarik nafasnya sebelum akhirnya memutuskan, 
"Oke." 


Hanna langsung berdiri terpekik senang. 


"WOHOOOOO!! AKHIRNYA GUE PUNYA PARTNER KARIER! 
GUE GAK AKAN BERKARIER SENDIRIAN LAGI! YEAAYYYY!!" 
teriak Hanna terus loncat loncat dikasur saking bahagianya. 


Bagaimana ia tak bahagia? selama ini ia selalu berkarier 
sendirian, dan Hanin lah yang selalu menceramahinya 
sampai mengatai Hanna mati rasa karena ia selalu 
menyakiti cowok tanpa rasa kasihan sedikitpun. 


Ya walaupun memang benar, ia merasa dirinya sudah mati 
rasa semenjak cowok brengsek bernama Guntur itu 


menyakitinya dengan cara yang sangat tak senonoh, 
bayangkan! 


Cowok itu ternyata setiap hari terus berganti cewek tanpa 
sepengetahuannya. Sungguh sangat tak lucu, bukan?! 


Dan hari ini, Hanin akan menjadi partner kariernya, itu 
berarti, Hanin tak akan menceramahinya lagi saat ia sedang 
berganti cowok. Justru kali ini ia akan ikutan menjadi 
sepertinya. 


Ahhh! Hanna tak bisa mendeskripsikan rasa bahagianya 
yang terlampau sangat bahagia ini. 


Bukan. Bukan karier sebagai aktris, penyanyi, atau apapun 
itu yang ada di kepala kalian. Kalian salah besar. Karena 
karier yang mereka maksud adalah... 


Karier sebagai Fuckgirl. 
Karena pada nyatanya, Fuckgirl itu berawal dari cewek setia 


yang tersakiti. 


TBC 


Bab 2 Karier yang sukses 
Bab 2: Karier yang sukses 


Hanna yang sedang fokus menonton film di depannya 
seraya mengunyah cemilan terjengkang kaget saat pintu 
kamarnya didobrak. 


Brak! 


la menatap Hanin yang melempar tasnya ke kasur dengan 
muka yang tak bersahabat. 


Hanna mengelus dadanya kaget seraya menatap Hanin 
bingung, "Kenapa lo?" 


"Aku benci banget sama Radit!" Hanin memasukkan 
tangannya untuk mengambil cemilan yang berada ditangan 
Hanna sampai tangannya penuh lalu memakannya dengan 
rakus. 


Hanna melongo, ia mendelik jijik ke arah Hanin yang sedang 
mengunyah, "Jorok, goblok." 


"Bodo amat! bayangin aja ya, aku udah dandan cantik 
cantik kirain bakal dinner di restoran bintang lima gitu, lah 
taunya malah dinner di tukang seblak. Bangsat!" 


"Uhuk... Uhuk... HAHAHAH ANJING NGAKAK!" Hanna 
tersedak disusuli dengan tawanya yang sangat tidak 
anggun itu. 


Hanin semakin menekukkan mukanya, "Hanna, ih!" 


Hanna berusaha menghentikan tawanya lalu merangkul 
Hanin, "Udah lah! stok lo masih banyak ini, gak usah galau." 


"Galau ndasmu! aku gak galau ya, cuma merasa terhina!" 


"Makanya, kaya gue dong, bisa nilai mana cowok kelas atas, 
mana cowok kelas bawah." 


Hanin memutar bola matanya malas, "Kamu mah emang 
udah Pro kali." 


"Terserah apa kata lo deh, dah yuk tidur. Besok kita kerja 
lagi!" Hanna mematikan TV lalu menarik Hanin 
menelentangkan dirinya ke kasur. 


Hanna memang tinggal bersama dengan Hanin di rumah 
nya semenjak di tinggal oleh orang tuanya keluar negri 
karena bisnis saat kelas sepuluh. Hanin pun tak keberatan 
untuk tinggal bersama sahabatnya itu di karenakan dirinya 
yang memang tinggal di mansion tante dan om nya sejak 
orang tuanya meninggal. 


Hanin menatap gadis disebelahnya bingung, "Hah? sejak 
kapan kita kerja? bukan nya kita masih sekolah?" 


"Karier kita, goblok! lemot banget sih!" Hanna menjitak 
kepala sahabatnya itu geram. 


"Sakit, asu." Hanin mengelus kepalanya pelan, "Gila, gak 
nyangka masih SMA gini kita udah punya karier yang 
sukses." lanjutnya menggelengkan kepala tak percaya. 


"Yoi dong, pokok nya karier kita gak boleh hancur!" 
daa 
Hanna keluar kamar saat merasa dirinya sudah siap untuk 


ke sekolah, ia melihat Hanin sedang duduk di meja makan 
sambil mengoles roti tawarnya dengan mentega. 


"Kenapa gak bangunin gue sih?" Hanna menarik bangku lalu 
mendudukinya. 


Hanin menatap Hanna sinis, "Heh, aku udah bangunin kamu 
dari jam setengah enam' ya. Emang dasar kamu nya aja 
tidur kaya orang mati." 


"Hehehe." Hanna menyengir kuda seraya mengoles rotinya 
dengan mentega dan menaburinya dengan butiran coklat. 


"Nin, hari ini mau berangkat bareng atau sama mainan?" 
Hanna bertanya di sela sela kunyahan nya. 


"Aku di jemput Nico hari ini." 

"Nico? baru lagi?" 

Hanin mengangguk, "Kamu gimana?" tanyanya balik. 
"Gue sama Hero aja, deh." 

"Hero yang ketua osis itu?" 


"Hm." Hanna berdiri saat rotinya sudah habis, bersamaan 
dengan suara klakson dari depan rumah nya. 


Tin! Tin! 


Hanna berjalan ke arah jendela untuk mengintip, terlihat 
motor ninja hitam dan mobil sport putih yang sudah parkir 
di depan rumah. 


Hanin meneguk susunya sampai habis lalu menatap Hanna. 
"Siapa?" 


"Nico sama Hero. Ayo." Hanna menarik Hanin keluar rumah. 


"Hai." Hanna menyapa Hero yang baru saja keluar dari 
mobil. Sedangkan Hanin sudah berjalan ke arah Nico yang 
berdiri di depan motornya. 


"Hai. Udah sarapan?" 
"Udah." balasnya mengangguk. 


Hero mengelus pucuk kepala Hanna lembut, "Berangkat 
sekarang?" ia terus menatap gadis di depannya dengan 
senyum yang tak lepas dari bibirnya. 


Hanna kembali mengangguk seraya berjalan ke arah pintu 
mobil diikuti dengan Hero dibelakangnya. 


"Biar gue aja." Hero menahan tangan Hanna yang ingin 
membuka pintu mobil. 


Hanna tersenyum, ia sedikit merasa terbang ke atas mobil 
saat ini. "Makasih." 


Setelah memastikan Hanna sudah masuk, Hero memutari 
mobil lalu menyalakan mesin untuk segera menuju sekolah 
nya. 


Sedangkan Nico baru saja memasangkan helm ke kepala 
Hanin, "Gemesin banget sih lo, kawin lari sama gue, mau?" 


"Aku tendang pisangnya, mau?" jawab Hanin sarkas 
membuat Nico refleks meringis sambil memegang asetnya. 


Mobil sport dan motor ninja bersamaan berhenti di area 
parkir. 


Hero pun segera turun membuka kan pintu mobil untuk 
Hanna. Sedangkan Nico membantu melepaskan helm Hanin 
perlahan. 


Hanna menatap Hero tersenyum, "Makasih." 


Hero mengangguk lalu spontan menggandeng tangan 
Hanna untuk bergegas ke dalam sekolah namun terhenti 
karena gadis itu menahan. 


la menatap Hanna dengan satu alis yang terangkat, 
"Kenapa?" 


"Tungguin Hanin sama Nico dulu, kak. Biar bareng, hehe." 
jawab Hanna menyengir. 


"Oh, oke." 


Hanna mengalihkan tatapannya ke arah Nico yang sedang 
merapihkan rambut Hanin dengan canda tawa diantara 
mereka. 


Gila. Hero mah garing banget, kenapa gak se seru Nico 
coba?! batinnya kesal. 


"Hanna, ayo." ajak Hanin yang telah rapi. 


Hanna tersadar dari lamunannya lalu mengangguk, ia pun 
berjalan sejajar dengan Hero yang berada di sebelah kiri 
sedangkan Hanin dan Nico berada di sebelah kanan nya. 


Hanna dan Hanin sudah tak heran lagi jika mereka akan 
menjadi pusat perhatian dan bahan gibahan satu sekolah, 
karena memang selalu saja seperti ini saat mereka berganti 
cowok. 


"Anjir ganti lagi." 
"Fuckgirl yang sesungguhnya, anj." 


"Itu kak Hero kan? ketua osis? kenapa dia mau sih sama 
cewek bar bar itu?!" 


“Fuckgirl kok bangga, dasar murahan!" 


"Tiap hari berangkat ke sekolah beda cowok, pulang sekolah 
juga beda cowok, bener bener Savage!" 


"Kalo semua cogan di embat sama Hanna Hanin gimana 
nasib gue yang jomblo ini, Ya Allah." 


"Pasang susuk dimana mana kali tuh orang." 


"Serius, lo? Kalo gitu pulang sekolah gue harus ke dukun 
buat pasang susuk!!" 


"Ya gak gitu juga, asu!" 


Masih banyak lagi celotehan murid murid yang membuat 
Hanna dan Hanin berusaha menahan tawanya yang kapan 
saja akan meledak. 


Sedangkan Hero dan Nico menulikan telinganya tak peduli 
dengan sekitar, yang mereka pikirkan saat ini hanya satu, 
dekat dengan gadis yang ia sukai. 


Namun langkah mereka terhenti saat tiba tiba dua orang 
lelaki berdiri di depan mereka. 


"Hanna, lo jahat banget sama gue, kata nya berangkat 
bareng Hanin taunya malah sama cowok lain!" 


"Tau lo, Han. Apa lo gak bisa denger suara kretek-kretek di 
hati gue pas liat lo sama dia?!" 


"Ma H 


"Hanna mau nya sama gue, udah sana pergi." potong Hero 
menatap keduanya sinis. 


"Heh, Hero yang gak beneran Hero! Lo itu ketua osis disini, 
harusnya lo sekarang di ruang osis bukan nya malah 
ngerebut cewek orang!" 


Hanna mengerutkan dahinya, "Maaf ya, No. Sejak kapan gue 
jadi cewek lo?" 


Gino terdiam lalu menatap lelaki di sebelahnya dengan 
muka tolol, "Sejak kapan, Vin?" 


"Gak tau eh bukan nya Hanna juga cewek gue?" Alvin 
menatap Hanna dengan tatapan sok polos. 


"Apa sih? Inget, ya. Gue gak pernah jadi cewek lo berdua. 
Dan lo, Hero, siapa bilang gue mau sama lo? idih, kepedean 
banget. Bye!" Hanna melepas genggaman tangan Hero 
kasar lalu pergi ke kelas tanpa menghiraukan teriakkan 
dibelakangnya. 


"Hanna ku sayang!" 
"Hanna tercinta!" 
"Hanna!!" 


Nico dan Hanin yang sedari tadi menyaksikan drama secara 
langsung pun tertawa, namun tak berlangsung lama karena 
Hanin perlahan melepas genggaman tangan Nico. 


Cowok itu mengerutkan dahinya, "Kok di lepas?" 


Hanin tersenyum polos, "Kita sampe sini aja, ya. Aku harus 
setia sama Hanna." 


"Hah?" Nico melongo. 


"Kan Hanna udah ninggalin Hero, itu berarti aku juga harus 
ninggalin kamu. Dadah, ganteng." Hanin mengedipkan 


sebelah matanya sebelum akhirnya menyusul Hanna yang 
hampir jauh. 


Nico semakin melongo menatap kepergian Hanin. 


Berbeda dengan Hanna, jika Hanna menyakiti cowok 
dengan kata pedasnya, Hanin menyakiti cowok dengan kata 
halus namun bisa menusuk hati seseorang sampai mentok 
ke hati paling ujung di dampingi dengan muka polosnya. 
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Bab 3: Konser dadakan 


Hanna dan Hanin melangkahkan kakinya menuju kelas XII 
IPS 2, terdengar dari luar kelas jika keadaan kelas saat ini 
sangat berisik, ralat, selalu berisik. 


Saat keduanya masuk kelas ada jeda hening sesaat sebelum 
akhirnya melanjutkan aktifitasnya kembali. 


"WOY! ADA KABAR GEMBIRA UNTUK KITA SEMUA!" teriak 
Galen, sang perusuh kelas yang tiba tiba datang. 


Kelas pun langsung hening meninggalkan aktifitas mereka 
sementara lalu menatap Galen dengan penasaran. 


Galen tersenyum jahil, "Kok diem? kepo yaaa?" 
"Apaan sih anjing!" 

"Gak lucu, Len!" 

"Buruan kasih tau apaan?!" 

"Galen goblok!!" 


Berbagai hujatan terdengar membuat cowok itu tertawa 
puas. 


Pak! 


"Anj " Galen segera menghentikan umpatannya saat melihat 
Hanna yang menggeplak kepalanya, "Eh, umi Hanna." 


Galen memang selalu memanggil Hanna dengan panggilan 
Umi-Abi, dan Hanna sudah terbiasa dengan hal itu 


walaupun dirinya selalu ingin muntah saat Galen 
memanggilnya Umi. 


"Apa? mau marah?!" Hanna menatap Galen menantang. 


Galen menyengir lebar, "Gak, dong. Mana bisa abi marah 
sama umi? hehehe," 


Seisi kelas langsung menertawakan ucapan Galen yang 
terdengar konyol, sedangkan Hanna sudah memasang 
ekspresi pura pura muntah. 


"Huek, najis! Buruan kasih tau ada kabar apa?!" ucap Hanna 
tak sabaran. 


"Giliran sama Hanna aja lunak lu, babi!" celetuk salah satu 
murid disusuli oleh sorakan ke arah Galen. 


Galen menatap tak terima ke arah mereka, "Heh! Umi tuh 
beda, dia itu udah jadi separuh nafas gue, kalo gue marah 
sama dia sama aja gue marahin nafas gue sendiri!" balasnya 
tak jelas. 


"APAAN SIH GOBLOK!" teriak Hanna dan hampir satu kelas 
bersamaan. 


Galen langsung ciut namun tak lama sebelum akhirnya ia 
memukul meja dengan keras. 


Brak! 


"Diem lo semua! Mau gue kasih tau gak apa kabarnya?!" 
mereka semua langsung diam menunggu Galen 
meneruskan ucapannya. 


"JAM INI, MENIT INI, DETIK INI, TANGGAL INI, BULAN IN " 


"GALENNNNN!!!" teriak satu kelas yang jengkel dengan sifat 
goblok bin tolol nya Galen. 


Galen menyengir kuda lalu kembali memukul meja, "HARI 
INI KAKEK SUGIONO GAK MASUK DAN GAK NGASIH TUGAS!! 
WOHOOOO!!" Galen langsung naik ke meja sambil 
bergoyang ngebor ala Dewi Perssik. 


Satu kelas pun langsung bersorak senang mendengar kabar 
itu, bagaimana tidak? Pak Suryadi alias Kakek Sugiono itu 
tak masuk dan ditambah ia tak mengasih tugas. Mereka 
memang memanggil Pak Suryadi dengan sebutan Kakek 
Sugiono karena mukanya yang mirip dengan tokoh dewasa 
itu. 


Kelas ini memang bukan tipe kelas goals, disini masih ada 
yang susah diatur, ada yang heboh, ada yang pendiem, 
bahkan masih banyak juga yang diam diam ngomongin. 


Berbagai sifat lainnya menyatu di kelas ini membuat kelas 
ini mendapat julukkan kelas yang paling rusuh, absurd, dan 
selalu di cap jelek oleh semua guru. 


"WOY! NYALAIN MUSIK!!" perintah Galen yang langsung 
disetujui oleh Jiro yang memegang Spiker dan ponsel. 


Hanna dan Hanin melempar tas mereka asal lalu lompat 
menaiki meja. 


"BERHENTI!!" teriak Lina, satu satunya anak Osis di kelas ini 
tiba tiba. 


"Apaan sih lo, ganggu aja!" protes Hanna menghentikan 
goyangannya. 


Hanin menatap Lina kesal, "Tau! Baru juga aku mau joget!" 


"Bisa gak sih kalian tertib sehari aja?!" Satu kelas langsung 
menatap Lina tajam. 


"Heh! dari pada nih kelas diem diem aja kaya orang bego ya 
mending kita seru seruan lah! muna banget sih lo!" ujar 
Hanna sarkas yang langsung surakan setuju dari satu kelas. 


"Gila, umi bener bener bikin abi makin cinta!" Galen 
menatap Hanna takjub. 


"Lagian liat tuh, Adit aja ketua kelas gak masalah, lah kamu 
osis doang malah sok ngatur!" timpal Hanin. 


"Gue masih baik ya sama kalian buat gak ngaduin!" 


Galen memberi kode pada satu kelas yang langsung peka 
dengan cowok itu. 


"Satu..." 
"Dua..." 
"Tiga..." 
"BODO AMAT!!" 


Detik berikutnya musik langsung terdengar membuat 
mereka bersiap melanjutkan aktifitasnya. Sedangkan Lina 
segera meninggalkan kelas dengan emosi. 


"LANJUTTTTT!!!" seru Hanin. 


"PAGI PAGI GINI ENAKNYA KONSER BIAR MAKIN SEGER!" 
Hanna memukul mukul meja bersiap sedia seolah mengatur 
nada. 


"TUTUP PINTUNYA, OY!" perintah Galen pada salah satu 
murid. 


Hanna mengambil dua sapu seolah sapu itu adalah mikrofon 
untuknya bernyanyi, "TANGKEP, NIN!" ia melemparkan satu 
sapunya ke arah Hanin yang langsung sigap menangkap. 


Murid murid lainnya ada yang menjadikan penghapus 
papan tulis untuk bernyanyi, ada juga yang memukul mukul 
meja seperti drum. Mereka mulai bernyanyi bersama sama 
dengan heboh. 


Hanna terus berjoget diatas meja sambil memainkan sapu 
ditangannya seolah sedang berada dipanggung. "KAU PIKIR 
HIDUP INI CUMA MAKAN BATU!" 


"KAU PIKIR ANAKMU TAK BUTUH SUSU!" sambung Hanin tak 
kalah heboh. 


"SUSU YANG INILAH!" Hanna melempar sapu yang berada 
ditangan kirinya ke tangan kanan. 


"SUSU YANG ITULAH!" 
"APA WOY?!!!" 
"SUSA SUSI SUSI SUSA!!" 


"SUSU SUSU SUSU SUSA!!" Galen melanjutkan kompak 
dengan satu kelas namun liriknya berbeda. 


"SALAH GOBLOK!!" gertak Hanna memukul Galen dengan 
sapu di tangannya yang langsung mengundang tawa satu 
kelas. 


Jangan heran dengan Hanna dan Hanin yang terlihat sangat 
akrab dengan kelasnya. Bagaimana bisa mereka memusuhi 
Hanna dan Hanin sedangkan keduanya mempunyai sifat 
yang sangat unik. Toxic, heboh, dan humoris. Ya walaupun 


mereka tau pasti masih banyak juga di kelas ini yang sering 
menggibahi mereka. 


Bahkan tak sedikit yang ingin menjadi teman dekat mereka 
karena sifatnya yang tergolong seru. Menjadi teman 
mungkin mereka bisa nerima, tetapi jika teman dekat? 
sepertinya sulit karena Hanna dan Hanin terlalu nyaman 
berdua. 


Pernah saat kelas sepuluh mereka berteman dekat dengan 
geng di sekolahnya namun tak berlangsung lama karena 
kesal dengan Hanna dan Hanin yang selalu sibuk berduaan 
saat sedang mengumpul. 


Kerap sekali kedua gadis Fuckgirl itu disangka saudara 
kembar karena kemana mana selalu berdua, dimana ada 
Hanna, disitu pasti ada Hanin. Di tambah dengan nama 
mereka yang hampir sama mendukung gosip jika mereka 
benar benar saudara kembar. 


TBC 
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Hanna menarik Hanin ke pinggir lapangan saat pak Agus 
membunyikan peluit tanda istirahat. Pelajaran olahraga hari 
ini membuat keringat tak berhenti bercucuran di tambah 
dengan cuaca yang sangat panas. 


Keduanya kompak menguncir rambut mereka dengan 
kunciran yang berada di saku lalu mengibas kerah seragam 
olahraga mereka berharap panas yang dirasa segera 
mereda. Kegiatan tersebut tak lepas dari pandangan kaum 
adam yang ikut kegerahan menyaksikan tersebut. 


Tak lama, keempat pria datang dari arah yang berbeda beda 
dengan tangan yang tak kosong. Arka, Keano, Gio, dan 
Revan. 


Mereka kompak menaruh plastik isi makanan dan minuman 
itu ke samping Hanna dan Hanin. Keempat cowok itu duduk 
mengelilingi dua gadis pujaan mereka. Mereka langsung 
menjadikan kedua tangan mereka masing masing untuk 
menjadi kipas. 


Kedua gadis itu refleks berhenti mengipas diri sendiri, 
kemudian memejamkan mata menikmati angin buatan yang 
mengipasinya. 


"Sumpah, hot banget." gumam Gio yang langsung disetujui 
ketiganya yang masih bisa mendengar. 


"Burung gue berontak, anjir." 


Refleks Hanin membuka matanya saat mendengar kalimat 
yang terdengar aneh ditelinganya. la menatap sekeliling 


mencari sesuatu sebelum menatap keempat lelaki 
didepannya. 


"Mana burung? gak ada burung disini," kata Hanin yang 
langsung membuat mereka bungkam. 


Hanna membuka matanya saat mendengar Hanin berkata. 
"Apaan?" 


"Itu, tadi dia bilang 'burung gue berontak' tapi pas aku cari 
burungnya gak ada." 


Hanna yang mengerti menjitak dahi Hanin pelan, "Otong, 
bego." 


"Oh, otong. Kalo itu baru aku ngerti," Hanin mengangguk 
paham. 


Sedangkan keempat cowok itu sudah tertawa mendengar 
jawaban Hanin ditambah dengan muka polos gadis itu yang 
menurut mereka sangat menggemaskan. 


"Han, lo tau gak perbedaan lo sama bidadari?" tanya Arka 
mencoba mengalihkan. 


Hanna menaikkan satu alisnya, "Gak tau, apa emang?" 


"Hmmm, gue mikir dulu apa bedanya....... eh, kaya nya gak 
ada, lo sama bidadari kan sama. Sama sama sempurna." 


"Gue mau baper tapi gombalan itu pernah gue denger dari 
cowok lain, maaf ya." jawabnya tersenyum kecut. 


"Tau lo, yang lebih langka dikit kek!" ledek Keano 
meremehkan, "Kalo gitu coba dengerin gue, Han." lanjutnya 
menatap Hanna. 


"Hm." 


"Lo tau di dalam kepala gue ada apa aja?" 
"Apaan?" 


"Otak sama lo. Udah, itu aja. Eaaaakkkk!" pekik cowok itu 
heboh sendiri. 


"Lah kan ada tulang juga? sama yang lainnya kemana?" 
tanya Hanna dengan sengaja. 


"Ya kan itu perumpamaan doang, Han! Elah," 


"Ya elo, gak masuk akal banget, bego." umpat Hanna 
membuat ketiga cowok itu langsung meledek Keano. 


"Nin, kenapa sih lo cantik banget?" kali ini Gio yang 
bertanya. 


Hanin terlihat berpikir sesaat, "Kenapa ya? gak tau, aku dari 
masih jadi sel sel telur juga udah cantik soalnya." 


"Asal lo tau ya, Nin. Lo itu bener bener bikin hati gue yang 
selalu berdetak normal ini jadi terombang ambing." 
sambung Revan memegang dadanya. 


"Terombang ambing? mana? aku liat dada kamu biasa aja, 
gak ada ombang ambingnya. Dasar pembohong." balasnya 
menatap dada Revan yang datar itu. 


"Astaga!" 


Hanna dan Hanin tertawa puas karena sudah mengerjai 
cowok cowok yang berada di sekeliling mereka. Mereka tak 
memperdulikan sekitarnya yang ramai membicarakan 
mereka. 


Bagaimana tak menjadi bahan bicaraan, saat ini cewek itu 
sedang di pinggir lapangan dengan sekelilingnya dipenuhi 


oleh para cowok cowok ganteng. Walaupun pemandangan 
ini sudah terbiasa mereka lihat namun tetap saja, selalu 
menjadi bahan gibahan terpanas bagi seluruh murid SMA 
Tirtanusa, terutama kaum hawa. Bahkan tak sedikit yang 
mengambil foto dan video mereka lalu di upload. 


Namun, berbeda dengan murid murid kelas 12 IPS 2 yang 
terlihat santai dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan 
kelakuan kedua gadis Fuckgirl itu. 


"Heh, para benalu! bubar lo semua!!" Galen datang dengan 
muka garang dibuat buat. 


"Sadar diri, lo yang benalu." ujar Hanna sarkas. 
Galen menekuk wajahnya sedih, "Umi jahat banget," 
"Bodo amat." 


Galen mengalihkan tatapannya ke arah empat cowok yang 
terus menatapnya tajam. "Apa lo liat liat? gue ganteng? oh, 
makasih." 


"Najis." ujar mereka bersamaan. 


"Hei! kalian tidak ada pelajaran olahraga, kan? mengapa 
berada disini? bel sudah berbunyi, pergi ke kelas masing 
masing!" tegur Pak Agus dengan botol Agua yang sudah 
tersisa dikit ditangannya. 


"Tuh! denger lo semua?! pergi sana, hus, hus. Jangan 
ganggu kisah cinta gue sama umi." 


Mereka menatap Galen kesal lalu dengan berat hati berdiri 
perlahan untuk meninggalkan lapangan. Tak lupa mereka 
pamit pada Hanna dan Hanin seraya membentuk jari 
mereka menjadi Love Fansign. 


"Pergi, bego! menjijikan banget lo semua." usir Galen 
mendorong keempat cowok itu paksa. 


Hanin tertawa melihat ulah konyol Galen lalu menatap gadis 
disampingnya, "Kamu gak ada niat buat nerima Galen, 
Han?" 


"Gak akan!" jawab Hanna cepat. 


"Ih, bego, kan lumayan buat koleksi. Itung itung karier kamu 
jadi makin sukses," 


"Sorry ya, gue pilih pilih kali. Gak yang kaya Galen 
tentunya, yang ada tiap hari gue harus stok plastik buat 
muntah saking eneknya sama sifat gila dia." 


"Awas nanti malah kepincut sama dia, aku ketawa paling 
depan ya," 


"Dih " 


"Lagi pada gibahin apa, nich? ajak ajak abi dong." potong 
Galen yang tiba tiba duduk di tengah tengah Hanna dan 
Hanin disusuli dengan tangannya untuk merangkul 
keduanya. 


"Galen! lo bisa gak sih jangan ganggu gue sehariiii aja!!???" 
bentak Hanna melepas paksa tangan Galen diikuti dengan 
Hanin. 


"Gak bisa dong, kalo abi gak ganggu umi sehari, sama aja 
nyiksa diri abi tau gak?" Galen menjawab dengan santai. 


"Lagian, umi Playgirl gini aja abi sayang, gimana kalo umi 
setia? Uhhh, pasti makin tambah tambah deh, gak ada bagi 
nya sama sekali." lanjutnya membuat Hanin terkekeh. 


"Ew. Tadi apa lo bilang? Playgirl? plis deh, ya. Gue bukan 
Playgirl!" elak Hanna tak terima. 


Galen mengerutkan dahinya, "Lah? Umi kan emang Play eh 
maksudnya Fuckgirl. Apa bedanya? sama aja." 


"Beda!" gertak Hanna dan Hanin kompak. 
"Jelasin, Han!" suruh Hanin pada Hanna. 


Hanna menatap Galen, "Denger, ya. Playgirl itu yang 
nyakitin cowok tapi sekaligus macarin juga, sedangkan 
Fuckgirl itu yang nyakitin cowok tanpa ikatan hubungan 
sama sekali!" 


Galen terdiam sesaat dengan mulut yang sudah terbuka. 


"Ah! Abi gak peduli sama perbedaan Fuckgirl sama Playgirl 
itu. Intinya, abi itu cinta sama umi. Cinta abi ke umi itu 
bagaikan rel kereta, panjang gak ada ujungnya." 


"Apaan sih, bangsat. Geli!" umpat Hanna mendelik jijik. 


"Hush, umi... ngomong sama abi gak boleh kasar gitu, harus 
lemah lembut penuh perasaan cinta yang sebes " 


"BACOT!" teriak Hanna dan Hanin bersamaan kemudian 
segera meninggalkan cowok itu yang memejamkan 
matanya. 


"Sabar, Len. Setidaknya lo udah kena percikkan air ludah 
nya umi Hanna yang sangat suci." gumam Galen mengelus 
dada. 


Cowok itu menatap ke arah murid murid dari kelas nya yang 
terus tertawa, "Gue itung sampe satu detik kalo lo semua 
masih ketawa gue bakal " 


"APA?!!" jawab semua murid dengan kompak. 
Galen tertegun menelan ludahnya. 


"Bakal.............. bakal ikut ketawa! 
HAHAHHAHHAHAHHAHAH!!!" Galen tertawa terbahak bahak 
yang dibuat buat bersama wajah konyolnya membuat 
suasana lapangan langsung ramai dengan isi tawaan. 


"Mereka kenapa?" tanya Hanin dengan Hanna yang baru 
saja keluar dari kamar mandi. 


Hanna menatap ke arah lapangan, ia mengedikkan 
bahunya, "Mana gue tau." 


"Anjing aku geli mau ikutan..." kata Hanin menutup 
bibirnya menahan sesuatu yang akan sebentar lagi 
meledak. ".... HAHAHAHHAHAHAHHA." 


Hanna melongo, "Lo " 
"Han! kok kamu gak ngakak sih? HAHAHAHAHAHAHAH." 


Hanin tertawa dengan posisi yang sudah terduduk dilantai 
sambil memegang bangku yang berada di depan kamar 
mandi di tambah dengan wajah nya yang terlihat meme- 
able membuat Hanna berusaha menahan tawa nya mati 
matian karena mood nya sedang tidak baik saat ini. 


"Apaan sih, anjing." 


Hanin berdiri dengan mimik wajah yang sudah berubah 
datar, "Bangsat kamu." 


TBC 


Bab 5 Si mesum yang kehilangan otak 
Bab 5: Si mesum yang kehilangan otak 


Hanna menggigit bantal dengan wajah yang memerah 
menahan teriakkan. la terus menatap drama di layar 
laptopnya yang sedang menunjukkan pasangan yang 
sedang berciuman. 


Namun wajahnya berubah datar saat melihat layarnya 
menunjukkan bahwa drama telah selesai. 


"Kok gak kerasa, sih?!" ujar Hanna kesal lalu mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


Hanna mengalihkan pandangannya pada jam yang sudah 
menunjukkan pukul sembilan malam. 


"Duh, mana gue laper lagi. Hanin mana coba?! ngapain aja 
tuh anak sama Devon sampe jam segini belum balik juga." 
Hanna mengelus perutnya yang terus berbunyi kemudian 
menjentikkan jarinya semangat. 


la mengambil ponselnya di meja, terlihat notif Line nya yang 
sangat ramai membuat ia kesal, ralat, selalu ramai. 


Senam jari lagi? Capek, asu. 


Hanna men-scroll room chat nya lalu memencet salah satu 
chat dari cowok bernama Julian. la menggerakan jarinya 
untuk mengetikkan sesuatu. 


Hannaj 

gue laper ((( 

hanin juga blm balik, dia Ig ngedate 
kulkas gue isinya bikin bosen 


Julian 98 
Lo mau makan apa? 


Senyum Hanna mengembang seketika. 


Hannaj 

apa aja 

asal jangan tai 

ga enak 

kalo lo suka tai gapapa 
lo bawa 

nanti lo makan sendiri 


Julian 98 

Lucu banget sih lo 

Bikin makin sayang wkwk 
Gue otw 

read 


Hanna hanya membaca pesan Julian lalu keluar dari aplikasi 
Line, ia memencet ikon Mobile Legends diponselnya. Gadis 
itu mulai login untuk memainkan game seraya menunggu 
mainannya datang, bersama makanan tentunya. 


Saat ia sedang fokus menghancurkan turret musuh, 
ponselnya berubah menunjukkan telepon yang tertera nama 
Julian disana. Hanna segera menekan tombol berwarna 
hijau. 


"Diluar?" tanya Hanna to the point. 
"Iya " 


"Tunggu." potong Hanna langsung mematikan teleponnya 
sepihak. 


Hanna menguncir rambutnya asal sebelum turun dari kasur 
lalu keluar kamar tanpa mengganti baju terlebih dahulu. 
Gadis itu hanya memakai kaos kebesaran dan celana 
hotpant di tambah wajahnya tanpa polesan apapun namun 
membuat dirinya terlihat semakin cantik natural. 


la tak peduli dengan tampilannya yang berantakan. Saat ini 
dipikirannya hanya satu, yaitu makanan. 


Hanna membuka pintu lalu tersenyum lebar melihat cowok 
tampan dengan pakaian kasual di hadapannya. Julian. 


"Hai!" sapa Hanna semangat. 
Cowok itu tersenyum, "Hai." 


Julian menatap Hanna dari atas sampai bawah, pakaian 
yang dipakai Hanna membuat ia salah fokus. 


Hanna tak menyadari tatapan Julian yang seakan 
menelanjanginya, gadis itu terus menatap pada kantong 
plastik di tangan Julian yang berisi penuh dengan mata 
berbinar. 


"Yuk, masuk." ajak Hanna menarik tangan Julian. 


Julian mengikuti gadis itu dan duduk di ruang tamu, 
sementara Hanna mengambil minuman untuk Julian. 


Beberapa menit kemudian Hanna duduk manis di sofa 
panjang seberang Julian duduk. 


"Minum dulu." habis itu gue makan makanan di plastik lo, 
hahaha. lanjutnya dalam hati tertawa jahat. 


Julian meminum minumannya sampai habis kemudian 
menyerahkan kantong plastik di tangannya. Hanna 


langsung menerima dengan senang hati. 

"Makasih." katanya tersenyum manis. 

"Sama sama, hadiah buat gue mana?" 

Kening Hanna berkerut, "Hadiah?" Julian mengangguk. 

"Lo mau hadiah apa?" tanya Hanna menaikkan satu alisnya. 


Julian menyeringai kemudian mendekat perlahan ke arah 
Hanna. Sontak Hanna langsung berdiri menjauhkan dirinya. 


"Apaan sih lo?!" bentak Hanna menatap cowok itu emosi. 
"Kok apaan? gue kan minta hadiah gue." ujar Julian. 
"Apa hubungannya hadiah sama deket deket gue?!" 
"Gue mau hadiah ciuman di bib " 

PLAK! 


"Bangsat. Dasar mesum, pergi lo dari rumah gue!" bentak 
Hanna setelah menampar Julian puas. 


Julian memegang pipinya yang terasa panas, "Gue kan 
cuma minta cium, Han. Bukan minta yang nggak-nggak," 


"CUMA LO BILANG?!" teriak Hanna membuat Julian menutup 
telinganya mendengar suara cempreng gadis itu. 


Hanna menarik Julian paksa ke arah pintu, lalu mendorong 
cowok itu kasar. 


"Kok gue di usir sih?" ucap Julian tak terima. 


"Ya iyalah, bahaya kalo gue diemin lo disini, yang ada besok 
gue langsung gak perawan." katanya frontal. 


"Anj H 


"Bacot. Udah sana, pulang. Lo cari otak lo yang gak tau 
jatoh dimana. Cek di kamar lo coba, kali aja ketinggalan 
dibawah kasur." potong Hanna membuat Julian melongo. 


Baru saja Julian ingin membalas perkataan gadis itu, Hanna 
segera nyerocos kembali. 


"Apa sih? mau ngomong apa? mending sekarang lo pergi. 
Oh iya! kalo otak lo udah ketemu, lo pasang di kepala, ya. 
Jangan di dengkul." 


"Makanan dari gue gimana?" tanya Julian membuat Hanna 
panik namun ia segera merubah kembali ekspresinya. 


"Makanan tadi? ya buat gue lah! lo mau borok siputan 
karena mau ambil makanan yang udah lo kasih ke gue?!" 


Julian mendengus, harga dirinya terasa di injak injak saat 
ini. Cowok itu memutuskan untuk meninggalkan 
pekarangan rumah Hanna dengan kesal. 


Hanna langsung memasuki rumah kembali, ia duduk di sofa 
mengambil salah satu susu yang berada di dalam plastik 
bawaan Julian. 


"Najis banget gue. Muka doang ganteng, ternyata isi 
kepalanya gak lengkap!" la meneguk susu dengan emosi 
yang masih tersisa, "Otak bukan dijaga biar tetep didalem 
kepala malah diilangin. Goblok." 


"Terus apa tadi? mau ambil nih makanan?" ujar Hanna 
mengangkat plastik berisi makanan ke tangannya, "Jangan 


harap! gue lagi kelaperan gini, ya kali gue kasih ke lo lagi." 
lanjutnya mengambil salah satu bungkus Pizza. 


Walaupun Hanna mempunyai karier sebagai Fuckgirl, bukan 
berarti keduanya akan mau mau saja disentuh. Justru 
dirinya sangat menjaga kesucian diri mereka untuk lelaki 
yang akan menjadi suaminya kelak. Begitupun juga dengan 
partnernya, Hanin. 


TBC 


Bab 6 Ke 99 


Bab 6: Ke 99 


Kedua gadis Fuckgirl itu berbaring di kasur menatap 
ponselnya masing masing dengan jari yang terus 
mengetikkan balasan untuk para koleksinya, sesekali ia 
berhenti sejenak untuk 

menghilangkan rasa pegal pada tangannya. 


Hanna mengerutkan dahinya saat melihat salah satu pesan 
dari cowok bernama Marcell. 


Marcell 99 
Nanti malem jadi kan? 


Hanna menepuk jidatnya lalu menatap gadis disampingnya. 
"Nin," 


"Hm." gumam Hanin terus bergulat dengan ponsel nya. 


"Marcell nanti malem ngajak gue dinner, gue terima apa 
nggak, ya?" 


"Terserah kamu, lah. Tumben banget nanya aku dulu, 
biasanya juga langsung gas. Lagian aku juga nanti mau 
pergi sama Dion," ujar Hanin terkekeh. 


"Bukan gitu, goblok. Masalahnya, gue lagi males kemana 
mana, rasanya nih kasur nempel terus sama badan gue. Gak 
mau lepas," 


"Anjing, sejak kapan kamu jadi no life gini?" ledek Hanin. 


"Bukan no life. Tapi jiwa mager gue lagi berkoar," Hanna 
bangun dari posisi tidurnya lalu meregangkan tangannya 


yang terasa pegal. "Tangan gue pegel banget, sumpah. Gue 
udah bales yang satu, yang satu lagi udah bales, gue bales 
lagi yang satu, yang satunya lagi udah bales lagi, gitu aja 
terus sampejari gue keriting." 


Hanin tergelak, "Kamu kira aku nggak? sama kali! ternyata 
berkarier kaya gini ada gak enaknya juga, ya. Salah satunya 
itu, jari kita selalu pegel bales balesin chat yang gak pernah 
berhenti." 


"Gak papa, lah. Yang penting..." jeda Hanna melebarkan 
senyumnya memberi kode ke arah Hanin. 


"Cowok menderita! HAHAHHAHA!" pekik kedua gadis itu 
kompak disusuli dengan tawa jahat yang menggelegar. 


KKK 


Mobil Marcell memasuki pelataran parkir sebuah restoran 
megah. Melihat sebuah mobil berhenti di depan restoran, 
seorang petugas parkir segera mendekat dan membukakan 
pintu untuk Marcell yang segera memberikan kunci 
mobilnya. 


Marcell membukakan pintu untuk Hannadan 
membimbingnya ke luar dari mobil. 


Hanna duduk di kursi yang disediakan Marcell untuknya, 
disusuli dengan Marcell yang diduk di hadapannya. 


la memutuskan untuk menerima ajakan Marcell karena ia 
takut Marcell akan menjauh karena ia menolak. Kan 
tanggung, Marcell adalah mainannya yang ke sembilan 
puluh sembilan, itu berarti ia tinggal mencari satu mainan 
lagi agar menjadi seratus. 


Beberapa pramusaji dengan sigap menghidangkan menu 
yang telah di pesan oleh Marcell. 


"Han, gue mau ngomong sesuatu," Marcell meneguk 
minumannya sebelum meneruskan pembicaraannya. 


Hanna menatap Marcell dengan satu alis yang naik, "Apa?" 
"Gue sayang sama lo." 

Hanna mengangguk paham, "Terus?" tanya nya santai. 
Marcell mengerutkan dahinya, "Kok terus?" 

"Emang gue harus jawab apa lagi?" 


"Ya bilang kek perasaan lo gimana ke gue," ujar Marcell 
kesal. 


"Oh, perasaan gue ke lo?" Marcell mengangguk. 


Hanna menopang satu tangannya ke pipi, "Hmmm....." ia 
menatap Marcell yang menunggu jawabannya. ".... Biasa 
aja." 


"Hah?" ujar Marcell dengan mulut yang terbuka. 
"Apa? gue salah?" ia menatap Marcell polos. 
"Jelas salah lah!" samber Marcell langsung. 
"Loh, apa yang salah coba?" 


"Kita deket udah lumayan lama, masa iya lo gak ada 
perasaan apa apa sama gue?" 


"Lo pikir kalo kita udah deket lama, bakal bikin gue ada rasa 
ke lo, gitu?" ucap Hanna menatap cowok di depannya sinis. 


Marcell diam beberapa detik, "Ya.... nggak sih, tapi intinya lo 
salah!" 


"Ih apa sih, anjing. Gue gak salah ya, gue kan jujur." umpat 
Hanna kesal. 


"Han, plis. Gue beneran sayang sama lo, jadi pacar gue ya?" 
ujar Marcell dengan tatapan memohon. 


"Lo beneran sayang sama gue?" Marcell mengangguk 
mantap. 


"Bikinin gue seribu candi dalam waktu semalam, bisa?" 
Marcell terdiam. 


Hanna menatap remeh cowok dihadapannya, "Gak bisa kan? 
yaudah." 


"Gue gak peduli, gue bakal tetep berusaha bikin lo suka 
sama gue," 


"Kalo gitu gue juga gak peduli." katanya tanpa dosa. 


"Gue kira gosip tentang lo Fuckgirl itu cuma sekedar gosip, 
ternyata bener?" ujar Marcell membuat Hanna menatapnya. 


"Oh, itu emang karier gue sama Hanin." jelasnya 
membenarkan. 


Marcell mendelik bingung, "Karier?" Hanna mengangguk. 
"Hah?" ulang cowok itu masih tak paham. 


"Maksud gue, Fuckgirl itu pekerjaan gue sama Hanin!" ucap 
Hanna sedikit meninggikan suaranya kesal. 


Marcell terpaku dengan mulut yang sedikit terbuka, "Lo 
ngelawak?" 


"Ngapain ngelawak, gak lucu juga." Hanna meneguk 
minumannya saat merasa tenggorokannya kering. 


"Argh! gue gak peduli sama karier karier yang lo maksud 
itu, gue gak akan nyerah!" tekan Marcell. 


"Terserah, gue mau makan dulu, laper." 


Hanna mulai memakan makanan di meja yang terlihat 
sangat menggoda untuk dimasuki kedalam mulutnya. 
Marcell menghela nafasnya pasrah lalu ikut menyantap 
makanannya. 


"Han I 


"Hanna?" potong sebuah suara bariton yang menyapa 
Hanna, membuat kedua nya sontak menoleh. 


"Joshua?" seru Hanna ketika mengetahui siapa yang 
menyapanya. 


"Hai, lo disini juga?" tatapan Joshua beralih pada Marcell, 
"Siapa?" 


"Iya. Dia temen gue, lo ngapain disini?" mendengar kata 
teman dari ucapan Hanna membuat hati Marcell panas tak 
terima. 


"Gue sama temen temen gue, tuh." balasnya menunjuk 
meja yang berisi beberapa lelaki. 


"Oh " 


"Hanna?" 


"Loh, Hanna?" 


Dua lelaki datang dari arah berbeda menyapa Hanna 
dengan kompak. 


"Bima? Vero?" gumam Hanna menatap keduanya. 


Hanna menepuk dahinya tak habis pikir, bagaimana bisa 
tiga mainannya berada di tempat yang sama pada waktu 
yang sama pula?! 


TBC 


Bab 7 Jatuh cinta 
Bab 7: Jatuh cinta? 


Hanin baru saja duduk bangku kantin sambil meletakkan 
nampan berisi minuman botol dan sepiping kentang goreng 
di temani oleh dua cowok yang menemani nya. Farhan dan 
Gabriel. 


"Gila, Hanna kok belum nongol nongol juga sih." 
"Hanna emang kemana?" tanya Gabriel bingung. 


Hanin menyengir kuda, "Gak tau, antara bolos atau 
terlambat, hehe." 


"Loh? emang lo gak bareng dia?" kali ini Farhan yang 
bertanya. 


"Nggak. Hanna udah aku bangunin beberapa kali susah 
banget, gak bangun bangun. Lagi latihan meninggal kali 
ya," kedua cowok itu tertawa mendengar ucapan konyol 
Hanin. 


Baru saja Hanin ingin menikmati kentangnya, Hanna datang 
dengan mulut yang terus menyerocos sambil tak berhenti 
menyomot kentang milik Hanin. 


"Demi apapun gue benci banget sama hari ini! kapan sih 
Tuhan ngilangin hewan sejenis Galen di dunia ini?! kapan, 
Nin?! cepet kasih tau gueeee!!" mulutnya terus mengemil 
kentang goreng. 


"Terus kenapa juga lo ninggalin gue tadi?! gara gara lo gue 
di hukum sama Bu Neneng, disuruh bersihin gudang, 


BAYANGIN! bayangin cewek secantik dan sekece gue 
dihukum dengan hukuman yang sangat tidak lazim itu!" 


Hanin bengong saja menatap kentang gorengnya yang 
sudah menipis. Sedangkan Farhan dan Gabriel menikmati 
wajah Hanna yang terlihat lucu saat sedang marah marah 
seperti ini. 


"Tapi, Han " 


Hanna mengangkat tangannya ke depan Hanin, "EITS! gue 
belum selesai ngomong!" ia kembali meraup kentang dan 
memasukkannya ke mulut. 


"Mana pas gue lagi bersihin kamar mandi tiba tiba Galen si 
hewan hampir punah itu gangguin gue terus sampe gue 
selesain hukuman, sumpah! kalo orang nyuruh sebutin tiga 
orang yang paling gue benci, gue pasti bakal sebut nama 
Galen tiga kali!" 


Hanin yang kesal menarik minuman botolnya lalu 
menggantikan nya dengan botol sambal. 


Hanna menarik botol sambal yang ia kira minuman tersebut 
lalu meneguknya tanpa berpikir lagi. 


HUEKK! HUEKK! 


"ANJING!" umpat Hanna melempar botol sambal ke meja 
kantin dengan mata yang melebar. 


Sontak teriakkan Hanna mengundang perhatian satu kantin. 
"Huah... Huah... Bangsat lo! lo bener ben " 


"Kamu udah habisin makanan aku, Han. Aku lagi laper tau!" 
potong Hanin kesal. 


"Terus lo bales gue pake sambel, gitu??? gak ada akhlak ya 
lo! Huah... Huah..." 


Hanna terus mengipas dirinya berharap rasa pedasnya akan 
hilang. "Huah... Huah... sumpah... Hanin, lo adalah hewan 
kedua setelah Galen! Huah..." 


Hanin yang melihat Hanna terus kepedasan membuat ia 
berubah panik. 


"ASTAGA HANNA!!" pekik Hanin ribet sendiri. 


"Han, sekarang kamu tarik nafas... ayo! keluarin lagi... tarik 
lagi... terus keluarin lagi... terus tarik lagi... keluarin lagi... 
nah! sekarang kamu ngeden!" katanya seraya 
mencontohkan. 


Awalnya Hanna terus mengikuti yang Hanin katakan, namun 
setelah sadar ia langsung teriak. 


"LO PIKIR GUE MAU NGELAHIRIN DISURUH NGEDEN??!!!!" 
teriak Hanna kembali mengipasi dirinya. 


Hampir semua pengunjung kantin tertawa menyaksikan aksi 
konyol kedua gadis itu, terutama kedua cowok dimejanya. 


Hanin makin panik mendengar teriakkan Hanna, ia 
mengambil buku menu yang berada di meja kemudian 
mengipasi Hanna yang masih menganga kepedasan. 
"Farhan! Gabriel! bantuin aku kipasin, goblok banget sih 
kalian berdua malah diem aja!" 


"Gak guna tau kalian disini, pergi sana... Huah... hush! 
hush!" usir Hanna mendorong kedua lelaki itu paksa. 


Setelah mereka berlalu, Hanna kembali menggerakkan 
tangannya dibantu oleh Hanin. 


Namun, perhatian mereka beralih karena mendengar 
keributan cewek cewek dikantin. Hanna dan Hanin melihat 
para siswi yang heboh dengan tatapan ke arah pintu kantin. 
Keduanya segera menoleh ke arah pintu kantin. 


Hanna yang masih merasa pedas semakin melotot, "Asu... 
ganteng... Huah..." 


Semua siswi terkesima menatap empat cowok yang baru 
saja memasuki kantin. Ada yang menabrak meja karena 
meleng, ada yang baksonya jatuh dari sendok, ada yang 
berhenti makan langsung kejang kejang. Ada pula yang 
melongo sampai menjatuhkan air ludah mereka. 


Hanna ternganga menatap keempat cowok itu, "Mereka 
siapa, Nin? kok gue gak pernah liat?" 


"Pedesnya ilang nih?" tanya Hanin tersenyum sinis. 


Hanna tersadar, "Huah... masih, tapi udah mendingan. Buru 
jawab gue, mereka siapa?" ulang Hanna tak sabaran. 


"Siapa ya?" ledeknya. 


Hanna menoyor kepala Hanin, "Gue serius, babi. Jawab 
gue!" 


"Ih, iya iya. Mereka anak baru di kelas 12 IPA 2. Keluarga 
Anderson. Juan, Liam, Matthew, sama Aland. Denger denger 
juga sih mereka kembar tapi tak seiras," jawabnya 
menjelaskan. 


"Hah? kembar tak seiras? apaan?" 


"Kembar tapi gak mirip, bego!" jelasnya menjitak kepala 
Hanna pelan. 


"Anjir, kembar empat gitu? gila segede apa perut nyokap 
mereka pas ngandung." Hanna menggeleng tak percaya, 
"Itu yang paling depan siapa?" tanyanya menunjuk ke arah 
cowok yang berada dipaling depan dengan dagu. 


Hanin menatap ke arah cowok yang ditunjuk Hanna. "Oh, itu 
Juan. Kenapa?" 


Hening. 


Hanin menoleh ke arah Hanna yang tak menjawab 
pertanyaannya, ternyata gadis itu sudah merubah posisinya 
dengan kedua tangan menopang pipinya sambil terus 
tersenyum menatap empat cowok tersebut, lebih tepatnya 
Juan. Hanin terdiam dengan mulut yang sudah sedikit 
terbuka. 


"Najis. Liat cowok keren dikit aja langsung ilang pedesnya." 
Plak! 

"Argh! sakit, bego!" ringis Hanna memegang pipinya yang 
ditampar Hanin, memang tak kencang, namun tetap saja 


terasa sakit. 


"Aku nanya gak dijawab. Giliran kamu gak aku jawab 
langsung marah marah, bangsat banget kamu." 


Hanna kembali tersenyum seraya menopang pipinya 
menatap ke arah empat cowok tersebut, "Juan... dia cool 
bangettt!! Sumpah, gue gak kuat." 


"Juan?" 


"Iya, Juan. Kenapa? Please deh, Nin. Dia jatah gue, lagian 
masih ada tiga lagi tuh. Lo ambil semua gak papa, gue Juan 
aja cukup kok." 


Hanna menatap Juan penuh puja, namun ia langsung 
terpaku saat tatapannya bertemu dengan Juan. Tak lama, 
hanya beberapa detik karena Juan langsung memalingkan 
tatapannya, namun cukup membuat jantung Hanna 
berontak tak tenang. 


"What the fuck, Hanin! lo harus tau, barusan gue tatap 
tatapan sama Juan. Aaaaa!!" 


"Apa sih, Han? tumben banget kamu selebay ini cuma 
karena cowok." ujar Hanin mendelik jijik. 


"Gue rasa... " Hanna menatap Juan yang sudah duduk 
disalah satu meja kantin, "... Gue jatuh cinta." lanjutnya. 


Hanin langsung menatap Hanna panik, ia memegang bahu 
Hanna tergesa membuat sahabat nya itu menjadi 
menghadapnya, "Hanna, sadar!" 


"Gue sadar, bego." 


"Kalo kamu sadar, kenapa kamu bilang jatuh cinta?! inget, 
Han! inget karier kita! bisa bisa karier kita hancur kalo kamu 
jatuh cinta, aku gak mau ya berkarier sendirian!" cerocos 
Hanin. 


Di dalam karier mereka memang dilarang ada yang 
dinamakan 'Jatuh cinta' karena dengan mereka jatuh cinta, 
otomatis para mainan mereka akan menjauh. Dan itu 
artinya, karier mereka hancur. 


"Bego! gue gak akan hancurin karier gue, ya! lo tenang aja, 
gue cuma mau jadiin dia salah satu mainan gue doang, 
kok." jelasnya melepas tangan Hanin dibahunya. 


Hanin menghela nafas lega, "Tapi kok kamu bilang jatuh 
cinta?" 


"Itu karena gue terpesona, anjing. Lo tolol nya udah di level 
atas langit ya?!" umpat Hanna kesal. 


"Bangsat, kamu kan kalo terpesona gak pernah bilang jatuh 
cinta, anjing. Ya jelas lah aku nanya, tai." balas Hanin ikut 
kesal karena sedari tadi Hanna mengumpat padanya. 


"Santai, napa." 


Hanin mendorong sahabat nya pelan membuat ia hampir 
oleng, "Yang dari tadi ngegas mulu, siapa?!!" 


Hanna menyengir tanpa dosa, "Hehehe..." ia beranjak dari 
duduk nya, "Gue mau samperin my lovely baby sweetie Juan 
dulu, ya." 


Hanin melongo tak percaya mendengar panggilan Hanna 
untuk Juan yang terdengar sangat menjijikan. 


"Eh, Han!! gercep banget, sih!" pekik Hanin panik saat 
melihat Hanna sudah berjalan menghampiri meja Juan dan 
saudaranya. 


TBC 


Bab 8 Ciuman nekat 
Bab 8: Ciuman nekat 


Kedatangan Hanna di meja mereka membuat keempat 
cowok itu menatap gadis itu bingung, namun kantin 
semakin heboh dengan para siswi yang merasa tak rela. 


"Apa cogan yang kali ini di embat lagi sama Hanna?!!" 


"Please deh, ya. Stok cogan di sekolah tinggal dikit cuma 
karena dia doang!" 


"Sama si cewek sok polos Hanin juga, woy!" 
"Tapi dia ngapain sih nyamperin meja Juan segala?!" 
"Biasa lah, caper. Kaya gak tau dia aja lo." 


Hanna menulikan telinganya lalu duduk di bangku sebelah 
kiri Juan yang kosong, "Hai!" sapanya tersenyum ramah. 


"Hai cantik." 
"Hai." 
"Widih, cewek cakep nyamperin kita nih, aseeekk!!" 


Ketiga cowok itu membalas sapaan Hanna dengan ramah, 
kecuali Juan yang hanya diam tak peduli. 


"Juan, kok gak bales sapaan gue, sih?" protes Hanna 
menatap Juan kesal. 


Juan masih terdiam memakan makanannya. Menganggap 
ucapan Hanna hanya lah sebuah angin lewat. 


Hanna mendengus, "Lo bisu?!" 


"Eh, nggak. Dia emang sifatnya gitu, pendiem." ujar 
Matthew cepat membenarkan. 


"Ganteng ganteng kok cuek, gak seru ah." Hanna 
memanyunkan bibirnya sesaat, "Tapi gak papa, gue tetep 
suka sama lo, kok. Gue kan setia dan menerima apa 
adanya." ia kembali melebarkan senyumnya menatap Juan. 


Cup! 


Seluruh isi kantin heboh nya menjadi berkali kali lipat saat 
melihat Hanna mencium pipi Juan. Termasuk ketiga cowok di 
meja itu. 


"Kalo gitu gue pergi dulu, ya. Sampai ketemu lagi nanti. 
Bye, sayang." pamit Hanna santai kemudian kembali 
menghampiri mejanya bersama Hanin yang sudah terdiam 
tak percaya. 


Hanna tak menyadari bahwa kedua tangan Juan kini sudah 
mengepal kuat menahan emosi yang kapan saja bisa 
meledak. 


Saat melihat Juan yang ingin berdiri dari duduknya, Liam 
yang berada disebelah kanan Juan langsung menahan 
cowok itu. Namun karena Juan sudah dikuasai oleh emosi, ia 
melepaskan tangan Liam kasar. la berjalan cepat ke arah 
Hanna yang masih menuju meja tempat duduknya. 


Baru saja Hanna ingin mendudukan dirinya, ia tersentak 
saat tangan nya di tarik kasar oleh seseorang. 


"Bangs " Hanna terdiam saat melihat cowok yang 
menariknya, "Astaga, ternyata lo, Juan. Gue tau pesona gue 


emang gak akan pernah pudar." ia melebarkan senyumnya 
pede. 


"Aduh, Juan, sakit! jangan kasar kasar, napa." Hanna 
mengalihkan tatapannya pada seluruh isi kantin, "DADAH 
SEMUA!" teriak Hanna membuat para cewek cewek menatap 
iri gadis itu. 


Juan terus menarik Hanna ke belakang sekolah, ia tak 
memperdulikan gadis itu yang sedari tadi meringis 
kesakitan karena tarikannya. 


Saat sudah sampai belakang sekolah, ia melepaskan tangan 
Hanna kasar. Membuat Hanna langsung memegang 
pergelangan tangannya yang terlihat membiru. 


"Lo kok kasar banget, sih?!" pekik Hanna terus mengelus 
pergelangan tangannya. 


"Ck. Murahan." 


Hanna mendongakkan kepalanya saat mendengar satu kata 
yang keluar dari bibir cowok itu. 


"Maksud lo apa?!" bentak Hanna tak terima. 


Murahan? tidak. la tak murahan! lagipula dirinya tak 
sengaja mencium pipi cowok itu karena refleks. Hanna juga 
tak menyangka jika akan menciumnya, itu diluar kendali. 


Untuk kata Fuckgirl mungkin ia masih terima, tetapi jika 
murahan? dan kata itu keluar dari cowok incarannya? hei! 
bahkan itu adalah untuk yang kedua kalinya ia mencium 
pipi seorang lelaki setelah mantannya, Guntur. 


Juan terdiam dengan senyum miring yang tercetak 
dibibirnya membuat Hanna berusaha mati matian menelan 


ludahnya. 


"Oh, gue tau. Lo gini karena suka sama gue kan? lo nyari 
perhatian sama gue biar gue suka sama lo juga. Lo tenang 
aja, gue udah suka kok sama lo." ucapnya berusaha 
mencairkan suasana mencekam ini. 


"Najis." 


Hanna terpaku mendengar kembali satu kata yang 
diucapkan Juan. 


"Jangan. Ganggu. Gue." lanjut Juan dengan penekanan 
disetiap katanya kemudian berlalu meninggalkan Hanna 
yang menatap Juan tak percaya. 


"Anjing." umpatnya refleks. 


"Gue ditolak cowok?! seorang Hanna ditolak?! gak! gak 
mungkin!" Hanna menggelengkan kepalanya menatap 
punggung Juan yang sudah menghilang. "Gue gak mimpi 
kan?" 


Plak! 


"Bangsat, sakit! berarti gue gak mimpi!" ringis Hanna 
memegang pipinya yang ia tampar sendiri. 


Namun raut wajah Hanna berubah menjadi datar, ia 
mengembangkan senyumnya sinis, "Lo liat aja, Juan. Gue 
pastiin gue akan buat lo bertekuk lutut sama gue." 


TBC 


Bab 9 Akting yang bagus Hanna 
Bab 9: Akting yang bagus, Hanna! 


Bel pulang berbunyi, murid murid mulai keluar kelas untuk 
segera pulang. 


Hanna dan Hanin berjalan ke arah parkiran sekolah, seperti 
biasa, keduanya akan pulang bersama salah satu mainan 
mereka. Namun, mata Hanna langsung berbinar saat 
melihat Juan dan keluarganya ingin menaiki kendaraan 
mereka masing masing. 


"Nin! kayaknya gue hari ini gak jadi balik bareng mainan 
gue, deh. Gue mau balik sama Juan aja, dadah!" ucap Hanna 
langsung meninggalkan Hanin. 


Hanin terbelalak, "Hanna! anjir, kok dia jadi gini sih?!" 
gerutunya kesal. 


"Hai, Nin." sapa cowok dibelakangnya. 
Hanin menoleh lalu tersenyum, "Hai." 
"Maaf lama nunggunya, yuk pulang." 


Hanin mengangguk lalu menerima gandengan tangan 
cowok itu, ia sesekali menoleh ke arah Hanna yang terlihat 
sedang terus menyerocos di depan Juan. 


"Lo itu harusnya bangga karena gue mau balik sama lo 
tanpa lo ajak, liat tuh ke arah sana!" Hanna menunjuk ke 
arah pada lelaki yang menatap mereka mupeng, "Mereka aja 
ngantri buat balik bareng gue, tapi gue dengan sangat baik 
hatinya memilih lo." cerocosnya sedari tadi terus memegang 
helm Juan. 


Hanna memang mengambil helm cowok itu lalu 
memeluknya dengan erat membuat Juan beberapa kali 
mengumpat dalam hati risih dengan kelakuan cewek itu. 


Juan tak menatap yang ditunjuk Hanna, ia terus menatap 
gadis itu tajam, "Balikin." ucapnya dengan nada yang 
membuat Hanna bergidik ngeri. 


Hanna menatap cowok di depannya menantang, "Gak mau! 
lo harus anterin gue pulang dulu, baru gue kasih." 


Juan mengalihkan tatapannya ke arah saudara saudaranya 
yang sedari tadi hanya terkekeh melihat Juan di ganggu 
oleh Hanna. 


Sialan. batinnya frustasi. 


"Udah lah, Ju. Lo anterin dia aja, daripada lo disekolah 
sampe besok." celetuk Matthew dengan kekehannya. 


"Tau! cewek cakep jangan di anggurin!" samber Liam. 


Sedangkan Aland yang memang mempunyai sifat hampir 
sama seperti Juan hanya tersenyum kecil. 


Hanna melebarkan senyumnya bahagia saat tahu para 
saudara Juan mendukungnya. 


"Kita balik duluan, lo lama sih! sampe ketemu besok eh 
maksudnya nanti dirumah, Hahaha!" ledek Liam 
menyalakan mesin motornya untuk meninggalkan area 
sekolah disusuli oleh yang lain. 


"Lo denger kan? saudara lo aja nyuruh gue balik bareng lo!" 
ucapnya keukeh. 


Juan memejamkan matanya menahan emosi sebelum 
akhirnya kembali menatap gadis didepannya tajam, “Gak 
sudi." 


Dua kata itu berhasil membuat Hanna menciut seketika, 
hanya sesaat, ia kembali menatap Juan dengan wajah 
songongnya. 


"Kalo gitu helm lo gak akan gue balikin!" 


Juan berpikir sesaat kemudian mengedikkan bahunya tak 
peduli dan menaiki motornya untuk meninggalkan sekolah, 
membuat Hanna panik seketika, ia kembali memikirkan apa 
yang harus ia lakukan agar tetap balik bersama cowok itu. 


"UAN!" teriak Hanna. 
Juan menulikan telinga dan terus mengendarai motornya. 


"KALO LO GAK MAU ANTERIN GUE, GUE BALIK SAMA 
SIAPA?!" pekik Hanna membuat Juan menghentikan 
motornya yang sudah sampai ditengah lapangan. 


Hanna berlari ke arah motor Juan, "Masa lo tega sih 
ninggalin gue sendirian disini?! kalo para mainan gue masih 
disini mah gak papa, lah ini, mereka udah pergi!" katanya 
memanyunkan bibirnya kesal. 


Juan hanya diam tak menatap gadis yang sudah berada 
disampingnya. 


"Lo liat tuh langit, udah mau ujan juga!" Hanna menatap 
langit panik, "Lagian apa susahnya sih anterin gue balik 
doang? cewek secantik gue masa lo tolak!" cerocosnya. 


Melihat Juan yang kembali menyalakan mesin motor 
membuat Hanna langsung memegang bagian belakang 


motor sport itu. "Kalo lo jalan pasti gue bakal jatuh, lo mau 
masuk penjara karena udah nnyelakain gue?" katanya 
tersenyum kemenangan. 


"Ck!" decak Juan tak habis pikir dengan kelakuan gadis 
dibelakangnya. 


"Gue gak akan lepas tangan gue sebelum lo anterin gue 
balik!" 


BRUMMM! 
BRUK! 
"Aw! " 


Sontak Juan segera menghentikan motornya kembali, ia 
menoleh ke arah Hanna yang sudah terduduk di lapangan 
dengan helm yang jatuh dan terus meringis. 


"Bangsat." umpatnya kemudian turun dari motor. 


Juan berjalan ke arah Hanna, cewek itu menatap Juan 
berbinar, ia segera berakting seolah olah ia terluka parah. 


"Sumpah sakit banget, Hiks..." ringis Hanna meneteskan air 
matanya. 


Hanna tertawa jahat dalam hati, Akting yang bagus, Hanna! 


Juan berjongkok di sebelah Hanna, "Bodoh!" umpatnya yang 
sudah menahan emosi sedari tadi. 


Hanna kembali merintih kesakitan, "Kok malah ngatain gue, 
sih? lo gak liat gara gara lo kaki mulus gue jadi terluka! 
HUAAA!" pekik Hanna histeris membuat beberapa murid 
yang belum pulang menatap ke arahnya. 


"Lo..." Juan menatap Hanna geram, "Arghh!!" ia mengacak 
rambutnya frustasi. 


Hanna terpaku menatap Juan dengan rambut yang sudah 
acak acakan, Gila, ganteng banget. batinnya terpesona. 


Cewek itu tersadar lalu menyodorkan kedua tangannya ke 
arah Juan, "Ayo, bantu gue terus anter gue pulang deh!" 
katanya tersenyum manis. 


Juan menatap kedua tangan Hanna sesaat sebelum 
kemudian ia menggenggam tangan itu dengan tangan 
kirinya dan satu tangannya lagi memegang bahunya untuk 
membantunya berdiri. 


Juan menghela nafasnya kasar, "Hari pertama yang sial." 
gumamnya yang masih bisa terdengar oleh Hanna. 


"Aw! kaki gue perih banget!" akting Hanna seolah olah ingin 
jatuh membuat genggaman tangan Juan dan dibahunya 
semakin erat. 


Hanna terus bersorak senang dalam hati. 


Juan menuntun Hanna ke arah motornya, dengan sangat 
berat hati ia membiarkan Hanna menduduki jok motornya, 
dan ini untuk yang pertama kalinya. 


Cowok itu mengalihkan tatapannya ke arah paha Hanna 
yang terekspos karena rok yang gadis itu gunakan terlalu 
pendek, Juan kembali berdecak, ia membuka tasnya untuk 
mengambil sesuatu lalu memberinya pada Hanna. 


"Buat apa?" ia menatap Sweater ditangannya kemudian 
senyumnya mengembang, "So sweet banget sih lo, pasti lo 
sengaja kan ngasih Sweater lo supaya kalo gue kangen gue 
bakal peluk peluk Sweater lo ini?" 


Juan memutar bola matanya kesal, "Paha." ucapnya dingin. 


Hanna terdiam menatap pahanya yang memang terekspos, 
buru buru ia langsung menutupnya dengan Sweater milik 
Juan. 


la menatap Juan selidik, "Modus banget lo liat liat paha 
gue!" 


Juan tak menjawab ucapan Hanna, ia menaiki motornya dan 
menyalakan mesin. Baru saja ia ingin menjalankan 
motornya, ia terpaku saat sebuah tangan melingkar 
dipinggangnya. 


Juan yang tersadar langsung melepas tangan itu kasar, 
"Jangan sentuh gue!" 


"Ih, Juan! kalo gue gak pegangan sama lo nanti gue jatuh 
lagi gimana?!" elak Hanna mencari alasan. 


"Bodo amat." katanya tak peduli kembali menjalankan 
motornya. 


Hanna menekukkan wajahnya kesal, susah sekali membuat 
cowok dihadapannya ini luluh. 


Hanna kembali memeluk pinggang Juan dari belakang, kali 
ini lebih erat. Dan Hanna bersyukur Juan tak menghentikan 
motornya, ia hanya pasrah menghela nafas kasar yang 
masih bisa Hanna dengar. 


Diperjalanan Hanna tak berhenti menyerocos, ia terus 
menceritakan tentangnya dan Hanin tinggal bersama, 
bahkan ia juga menceritakan tentang kariernya yang saat 
ini sudah sukses. 


Mendengar tentang karier membuat Juan penasaran, apa 
karier yang Hanna bilang sukses itu? menjadi artis kah? 
atau profesi lainnya? Ah, untuk apa ia memikirkannya, 
lagipula ia tak peduli dengan semua tentang gadis itu. 


Tak terasa motor sport Juan berhenti disebuah pekarangan 
rumah mewah, Juan kembali tertegun, rumah sebesar ini 
hanya ditempati oleh dua orang siswa SMA? 


Juan yang merasa Hanna tidak turun dari motornya 
membuat ia lagi lagi berdecak kesal, "Turun." 


"Aw! sakit banget kaki gue, Juan. Gue gak bisa turun 
sendiri," ringisnya kembali berakting. 


Juan turun dari motornya tak santai, ia menarik kedua 
tangan gadis itu kasar, membuat Hanna kembali meringis. 


"Sakit, bego!" umpatnya saat Juan tak sengaja menyentuh 
pergelangan tangannya yang membiru karena cowok itu 
tadi saat di rooftop. 


Juan hanya diam lalu kembali membantu Hanna pelan untuk 
turun dari motor, ia melepaskan tangannya pada Hanna 
berharap gadis itu bisa berjalan sendiri kedalam rumahnya. 


Namun, keberuntungan lagi lagi tak berpihak padanya, 
Hanna kembali meringis hampir jatuh jika saja Juan tak 
menahan. Dengan badannya yang menempel pada dada 
bidang Juan. Posisi keduanya sangat menguntungkan bagi 
Hanna, dan merugikan bagi Juan. 


"Lo bener bener gak punya hati ya, kaki gue lagi sakit gini 
malah dilepas!" protes Hanna yang kembali diabaikan oleh 
cowok itu. 


Juan menuntun Hanna kearah pintu rumah. Langkahnya 
terhenti saat sudah berada didepan rumah gadis itu. 


"Kok berhenti? jangan bilang lo mau anterin gue sampe sini 
doang?!" pekik Hanna tak terima. 


Teriakkan Hanna yang sangat kencang membuat sang 
penghuni rumah terganggu, tiba tiba Hanin membuka pintu 
rumah, namun tak sendiri. 


"WHAT THE" 
"Umi! lo kenapa?!" 


"Fuck." lanjut Hanna saat mendengar pekikkan Galen, si 
hewan yang tak pernah hilang dari bumi. 


"Heh! lo apain umi gue sampe kaya gini?! berani beraninya 
ya lo nyakitin umi gue!" bentak Galen mendorong Juan 
kasar membuat cowok itu sedikit oleng, Hanna yang masih 
berada dipegangannya pun ikut oleng dengan posisinya 
semakin rapat dengan cowok itu. 


Galen merasakan hatinya panas saat melihat adegan 
didepannya, "Modus, anjing!"  umpatnya berusaha 
menjauhkan Hanna dari Juan. 


"Galen! apaan sih?!" bentak Hanna tak mau melepaskan 
pegangannya dengan Juan. 


"Lo juga, Nin! ngapain lo biarin si hewan ini masuk kedalem 
rumah?! lo mau bikin rumah gue kena virus mematikan 
karena ada dia?!" lanjutnya pada Hanin yang sedari tadi 
hanya diam dengan mulut yang terbuka. 


Juan yang muak dengan posisi ini langsung mendorong 
Hanna kasar ke arah Hanin dan Galen. 


Hanin yang tak siap hampir saja jatuh jika saja Galen tak 
membantunya untuk menahan Hanna. 


"Juan!" panggil Hanna pada Juan yang sudah berjalan ke 
arah motornya. 


Juan menulikan telinganya lalu menyalakan mesin 
motornya, ia segera meninggalkan pekarangan rumah 
Hanna. 


"IHHHHHH!!" teriak Hanna tak rela melihat Juan yang sudah 
menghilang dari gerbang rumahnya. 


"Hanna! kamu itu lagi terluka, masih aja mikirin cowok 
tembok itu!" ujar Hanin yang memang jengkel dengan sifat 
dingin Juan. 


Hanna menatap Hanin tajam, "Bodo, dipikiran gue emang 
lagi penuh banget sama dia!" 


Galen yang mendengar ucapan Hanna membuat 
kecemburuan kembali menyerang hatinya, ia perlahan 
menuntun Hanna untuk masuk kedalam. 


"Jangan sentuh gue! kalo lo megang megang gue nanti jejak 
tangan Juan ilang! lepas!" Hanna melepas paksa kedua 
tangan Galen lalu berjalan sendiri kedalam rumah tanpa 
pincang sama sekali. 


Hanin dan Galen melongo, jadi cewek itu hanya berpura 
pura?! sialan! 


TBC 


Bab 10 Tertantang 
Bab 10: Tertantang 


Hanna melempar tasnya asal lalu merebahkan dirinya 
dikasur, pintu terbuka, terlihat Hanin yang sudah berdiri 
diseberang pintu kamar. 


"Kamu sebenernya kenapa sih, Han?" tanya Hanin. 


Hanna mengerutkan dahinya, "Kenapa apanya?" tanyanya 
balik. 


"Ya itu! kamu bilang kamu gak jatuh cinta, tapi kamu malah 
seakan akan berharap sama dia!" ucap Hanin berjalan ke 
arah kasur. 


"Gue emang gak jatuh cinta sama dia! gue cuma merasa 
tertantang," 


"Tertantang?" tanya Hanin mendelik bingung. 


"Lo gak liat sifat dia gimana? cuek banget! lo kan tau 
selama ini gak pernah ada cowok yang nolak gue, tapi 
dengan tidak berperasaannya dia nolak gue mentah 
mentah. Gue gak terima!" gerutunya. 


"Astaga, Hanna! kan kamu bisa cari mainan lain!" katanya 
kesal. 


"Cowok yang bisa gue jadiin mainan emang banyak, tapi 
yang kaya Juan itu langka!" 


"Daripada kamu ngejar ngejar dia yang gak pernah 
nganggep kamu, mending cari cowok lain yang dengan 


senang hati langsung dateng tanpa diminta lah!" cerocos 
Hanin memberi saran. 


"Sssttt! diem! lo tau? mainan gue udah sembilan puluh 
sembilan." 


Hanin menaikkan satu alisnya, "Terus? apa hubungannya?" 


"Nah itu! karena mainan gue kurang satu lagi menuju 
seratus, gue tantang diri gue sendiri buat luluhin Juan. 
Setelah dia luluh, mainan gue akan genap jadi seratus! 
ayeeeyyy!" pekik Hanna loncat girang. 


Hanin menepuk dahinya tak habis pikir, kenapa sahabat nya 
sangat keras kepala?! 


Keduanya tak menyadari, bahwa sedari tadi, seorang cowok 
sudah mengepalkan tangannya menahan emosi dibalik 
pintu kamar. 


"Kenapa gue yang selalu berjuang dari kelas sepuluh sampe 
sekarang gak pernah lo respon, Han." gumamnya sebelum 
berbalik untuk berlalu meninggalkan rumah Hanna. 


Hanna mengembangkan senyumnya saat mengingat 
sesuatu, ia menatap Sweater yang terikat dipahanya, 
Sweater Juan. la memang sengaja mengikat Sweater itu saat 
diperjalanan tadi, itu semua ia lakukan agar besok ia bisa 
mendekati Juan dengan alasan mengembalikan Sweater 
cowok itu. 


Hanin menatap bingung ke arah Hanna yang sudah 
memeluk sebuah Sweater, dan ia yakin itu Sweater milik 
cowok terlihat dari warnanya yang hitam. 


"Sweater siapa?" tanyanya penasaran. 


"Juan." jawab Hanna terus memeluk Sweater itu. 
"Kok..." jeda Hanin tak percaya. 


"Lo kaget kan? sama. Dia sweet banget, sumpah. Ngasih 
gue Sweater supaya paha gue gak terekspos, aaaa!" pekik 
Hanna bahagia. 


"Kamu bener bener gila karena dia ya?" 
"Emang, gila banget rasanya." 


"Awas aja sampe kamu bilang ke aku akan mengundurkan 
diri dari karier kita, inget! karier ini yang buat kamu, jangan 
sampe kamu biarin aku berkarier sendirian!" peringat Hanin. 


"Tenang aja, gue gak akan pernah ngehancurin karier yang 
udah gue bangun dengan susah payah ini!" katanya 
terdengar yakin membuat Hanin lega. 


Kalo gue gak kebablasan jatuh cinta, lanjutnya tertawa 
dalam hati. 


KKK 


Juan memasuki rumahnya dengan perasaan yang kesal, hari 
pertamanya sekolah bukannya mengesankan, tetapi justru 
malah sangat sial. 


"Juan, kamu udah pulang?" seru seorang wanita paruh baya 
yang masih terlihat muda menghampiri Juan. 


Juan tersenyum kecil lalu mengangguk. "Yang lain mana, 
mom?" tanyanya. 


Sephora menunjuk ke arah ruang tamu dengan dagunya, 
"Tuh, lagi pada di ruang tamu." 


"Aku kesana dulu." pamit Juan melangkahkan kakinya ke 
arah ruang tamu. 


Ketiga saudaranya langsung bersorak heboh saat melihat 
Juan datang. 


"Wadoohhh!! lancar gak kencannya?" ledek Liam. 


"Di peluk gak, Ju? gimana rasanya? Hahaha!" samber 
Matthew tertawa. 


Juan memutar bola matanya malas mendengar ocehan Liam 
dan Matthew. 


"Lo jadi nganterin?" berbeda dengan kedua saudaranya, 
Aland justru bertanya dengan kalem. 


Juan mengangguk pelan, "Terpaksa." 


Jawaban Juan kembali mengundang sorakan kedua 
saudaranya. 


"Wohooooo!! akhirnya seorang Juan suka sama lawan jenis!" 
pekik Matthew bertepuk tangan heboh. 


Juan melempar tasnya ke arah Matthew yang dengan sigap 
menghindar. 


"Lo kira gue gay?!" ujar Juan tak terima. 


Liam terbahak mendengar ucapan Juan, "Lo gak pernah 
deket sama cewek lagi semenjak kejadian itu, gimana bisa 
kita gak ngira lo gay?" katanya menyetujui Matthew. 


Juan tak membalas ucapan Liam, ia duduk disalah satu sofa 
ruang tamu. 


"Gue mau pindah sekolah." katanya seraya meneguk 
minuman soda yang tersedia di meja ruang tamu. 


"Lo gila? baru juga sehari kita pindah ya kali langsung 
pindah lagi!" 


"Gue gak akan tenang sekolah disana," ia kembali teringat 
saat dimana Hanna mencium pipinya dan saat Hanna 
memaksa untuk pulang bersama, "Cewek gila itu... Argh!" 
erang Juan frustasi. 


"Tinggal suruh dia ngejauh, ribet." celetuk Aland disela sela 
cemilannya. 


"Gue yakin sih, pasti bakal susah. Lo gak liat gimana 
nekatnya tuh cewek? dia sampe berani cium Juan dikantin 
yang rame gitu, bener bener anjir. HAHAHAHA!" Matthew 
terbahak saat mengingat kejadian dikantin. 


Refleks Juan mengusap pipinya kasar, "Najis." 


"Najis apa enak?" ledek Liam kembali mengundang 
dengusan kesal dari Juan. 


Matthew terkekeh, "Tapi lumayan lah, dia cantik ini, Ju." 
"Cantik fisik doang gak mempan di gue." jawab Juan datar. 
"Gue denger denger nih ya, dia itu Fuckgirl." 

Ketiganya sontak menoleh ke arah Liam bingung. 
"Fuckgirl?" tanya mereka kompak. 

Liam mengangguk, "Iya, Fuckgirl." 


"Fuckgirl apaan?" Juan mengerutkan dahinya. 


Liam membelalak, "Lo gak tau Fuckgirl apaan?" Juan 
menggeleng. 


"Fuckgirl itu sama aja kaya Playgirl!" balas Matthew 
menjelaskan. 


"Tau dari mana?" tanya Aland pada Liam. 


"Kaya gak tau Liam aja lo, Land. Liam kan raja gosip nomor 
satu didunia! Ah, jangan lupa kalo dia juga Playboy, kata 
lainnya ya berarti dia Fuckboy." ledek Matthew terkekeh. 


"Nah! itu lo tau, Matt. Tapi, satu lagi yang harus lo semua 
denger!" ucap Liam membuat ketiganya menunggu Liam 
melanjutkan ucapannya. 


"Dia Fuckgirl gak sendirian, tapi temennya juga. Yang 
keliatan polos itu, loh." lanjutnya. 


"Yang duduk berdua sama dia waktu di kantin?" tanya 
Matthew memastikan. 


"Yoi. Imut banget dia, bikin gue gemes." wajah imut Hanin 
terbayang diatas kepalanya. 


“Inget, Fuckgirl." ucap Aland mengingatkan. 


"Gak peduli! kali aja pas sama gue, Fuckgirlnya ilang, 
Hahaha!" 


Juan, Matthew, dan Aland mendelik jijik ke arah Liam. 


TBC 


Bab11 Penolakan 
Bab 11: Penolakan 


Hanna turun dari mobil disusuli dengan Hanin, hari ini 
Hanna memang memutuskan untuk berangkat dengan 
mobil pribadinya dengan alasan sedang malas berurusan 
dengan mainannya. 


Hanin semakin curiga melihat perubahan Hanna yang 
semakin aneh, semenjak kemarin, saat gadis itu 
mengatakan ingin meluluhkan Juan. 


Melihat Hanna dan Hanin keluar dari mobil mewah membuat 
seluruh penghuni SMA Tirtanusa menatap keduanya tak 
percaya, karena ini untuk yang pertama kalinya kedua gadis 
itu berangkat bersama dengan mobil, biasanya mereka akan 
berangkat dengan lelaki yang berbeda. 


Kedua gadis itu memang tak pernah memamerkan kekayaan 
mereka, maka tak heran jika seluruh sekolah langsung 
gempar membicarakan mereka yang tiba tiba berangkat 
dengan mobil mewah. 


Hanna dan Hanin mulai menyusuri koridor sekolah dengan 
santai. Berbagai gibahan mulai terdengar ditelinganya. 


"Itu beneran cewek Fuckgirl itu? tumben banget gak sama 
cowok, tobat kali ya?" 


"Kepentok mungkin." 
"Tapi liat deh, mobilnya mewah banget." 


"Paling hasil jual diri." 


Sontak Hanna menghentikan langkahnya tak terima 
mendengar salah satu gibahan yang terdengar sangat tak 
elit itu. la melangkahkan kakinya untuk menghampiri cewek 
yang menggibahinya. Hanin yang melihat itu segera 
mengikuti sahabatnya dari belakang. 


"Lo bilang apa?" tanyanya tajam. 

Cewek itu menatap Hanna berani, “Gue bilang, lo jual diri." 
PLAK! 

"Argh! Apa apaan lo?!" ringis cewek itu memegang pipinya. 
Hanna menatap tangannya yang barusaja ia gunakan untuk 
menampar, "Ups! Sorry, tapi kayanya tangan gue gak bisa 
dikontrol karena denger gosip murahan lo." katanya dengan 
ekspresi merasa bersalah yang dibuat buat. 


"Dasar murahan!" umpat salah satu teman dari cewek itu. 


"Makasih, gue emang cantik." Hanna mengibaskan 
rambutnya. 


"Gue bilang lo murahan, bukan cantik, bego!" umpatnya 
lagi. 


"Hah? gue terlalu cantik? astaga, maaf ya. Mungkin gue 
emang terlahir untuk jadi orang tercantik, lo jangan 
tersinggung, oke?" balas Hanna ngawur. 


"Naj H 


"Apa? lo mau tukeran muka? ih, gak mau! mending lo oplas 
sana, tapi hati hati, nanti hasilnya malah kaya Lucinta Luna 
kan gak lucu." Hanna tersenyum kecut. "Kalo gitu gue pergi 


dulu ya, dadah... bitch." lanjutnya menarik Hanin yang 
sedari tadi menahan tawanya untuk berlalu. 


"MUKA LO KAYA BABI!" pekik cewek itu tiba tiba. 


Hanna menghentikan langkahnya kembali, ia menoleh ke 
belakang, "DARIPADA LO KAYA TEPUNG KANJI! RATAIN SONO, 
MUKA LO KEDEMPULAN!" balas Hanna teriak mengundang 
tawa dari sekitarnya yang sedari tadi menyaksikan. 


Sedangkan cewek itu sudah menutup wajahnya menahan 
malu. 


Kelakuan Hanna tak lepas dari empat cowok yang baru saja 
berjalan memasuki area koridor menatap gadis itu dengan 
tatapan yang berbeda beda. 


"Gila, gokil banget!" seru Liam menggelengkan kepala 
takjub. 


"Bacotnya bisa banget, anjir!" sambung Matthew tak kalah 
takjub. 


"Tepung kanji." ujar Aland tersenyum kecil. 


Matthew menatap Juan yang hanya diam dengan wajah 
datar, "Emang dasar ya lo, manusia tembok." umpatnya 
membuat Juan refleks menatap Matthew tajam. 


KKK 


Hanna berjalan ke arah lokernya bersama dengan Hanin 
yang berada disampingnya. 


"Tumben banget ke loker, ngapain sih?" tanya Hanin 
penasaran. 


"Gue mau ambil sesuatu." sahutnya membuat Hanin 
menangguk paham. 


Saat sudah sampai didepan lokernya, Hanna segera 
membuka loker dengan dengan kunci ditangannya. 


Buk! 
"Anjir!" umpat Hanna dan Hanin kompak. 


Terlihat berbagai macam coklat, bunga, surat, dan masih 
banyak lagi, berhamburan jatuh ke bawah saat loker baru 
saja terbuka. 


"Ini yang gue cari!" kata Hanna semangat mengambil coklat 
yang berukuran besar. 


"Han, aku mau ya coklatnya." tanpa persetujuan Hanna, ia 
langsung mengambil tiga buah coklat. "Gila, kalo gitu 
mending kamu tiap hari bukain loker aja. Nanti aku yang 
makan." 


Hanna mendelik, "Heh! loker lo juga gak pernah lo buka 
kan? buka sono, gue yakin isi loker lo sebelas dua belas 
sama gue." 


"Masa sih? kalo gitu aku ke loker aku dulu ya Han! dadah!" 
Hanin baru saja ingin berlalu namun sebuah tangan 
langsung menahannya. 


"Apa sih?!" ucap Hanin kesal saat Hanna menahannya. 


"Lo mau durhaka sama gue? masa lo biarin gue samperin 
Juan sama saudaranya sendirian?!" 


"Loh? kamu mau nyamperin Juan lagi?" 


Hanna mengangguk, "Iya. Tujuan gue ke loker juga mau 
ambil coklat terus ngasih ke dia deh," 


"Najis, gak modal banget sih kamu!" ledek Hanin mendelik. 


"Dih, bukan gak modal, tapi gue menghargai coklat dari 
para mainan gue!" elak Hanna memberesi lokernya. Tak lupa 
ia mengambil dua buah coklat berukuran besar. 


Setelah kembali mengunci lokernya, ia menarik tangan 
Hanin untuk berkeliling ke sekolah mencari cowok yang 
menjadi incerannya. 


Hanna mengedarkan pandangannya ke seluruh sudut 
sekolah, matanya terhenti pada empat lelaki yang sedang 
berkumpul dibangku dekat tangga. 


la langsung menarik Hanin berlari menghampiri mereka 
dengan tangan yang memegang sesuatu. 


Saat sudah sampai didepan mereka, ralat, didepan Juan. 
Liam, Matthew, dan Aland langsung memberi kode pada 
Juan yang sibuk dengan ponselnya. 


Juan yang peka langsung menoleh ke arah Hanna, cewek itu 
langsung melebarkan senyumannya. "Hai, Juan!" sapanya. 


Sedangkan Hanin hanya tersenyum kikuk menatap mereka. 


"Itu temen lo diem aja? gak mau nyapa gue gitu?" celetuk 
Liam tebar pesona. 


"Idih." gumam Hanin. 


Hanna menatap Juan yang masih saja cuek membuatnya 
menekukkan wajahnya sedih. 


"Woy! Di sapa tuh, diem aja lo!" celetuk Liam yang masih 
tak dipedulikan oleh Juan. 


"Juan! gue cuma mau balikin Sweater lo," ucap Hanna 
tersenyum. 


Refleks Juan menatap ke arah Sweater yang berada 
ditangan kanan Hanna, hanya sesaat lalu kembali fokus 
dengan ponselnya. 


"Dia gak mau diganggu." ujar Aland tiba tiba. 


"Eh, Land! jangan sok tau gitu." elak Matthew tak tega 
melihat Hanna yang terlihat sedih. 


Hanna mengubah ekspresinya tersenyum, "Oh, lo mau kasih 
Sweater lo buat gue? oke, dengan senang hati gue terima." 
katanya pede. 


Juan menghela nafasnya kasar ia menatap Hanna tajam, 
"Pergi." 


Hanin yang berada disebelah Hanna merasa sakit hati 
mendengar usiran Juan, padahal itu bukan untuknya. Hanin 
menyenggol Hanna membuat gadis itu menoleh. 


"Kita pergi aja." gumam Hanin. 
"Nanti dulu." jawab Hanna berbisik. 


"Oh, iya! gue ada coklat buat lo, kali ini lo harus terima, gak 
mau tau!" Hanna menyodorkan coklat ke arah Juan yang 
berada ditangan kirinya. 


Lagi lagi, Juan mendiamkannya. 


Hanna mendengus kesal, ia mengambil paksa tangan Juan 
yang tak memegang apapun lalu menaruh dua buah coklat 


besar yang ia ambil dari loker ke tangan Juan. 
Juan menghela nafasnya kasar, "Ck." 


Mata Hanna berbinar melihat Juan yang menerima coklat 
pemberiannya, Hanin dan para saudara Juan pun menatap 
Juan tak percaya. 


Namun, ekspresi Hanna berubah datar saat melihat Juan 
beranjak dan berjalan ke arah tong sampah, lalu dengan 
santai membuang coklat pemberian Hanna. 


"Lo tuh ya, dasar gak tau diri!" bentak Hanna kesal. 
Juan menaikkan satu alisnya, "Ngaca?" katanya sarkas. 


"IHHHH!!" pekik Hanna frustasi. la menarik Hanin kasar 
untuk berlalu dari hadapan mereka. 


"EH, TEMEN LO NAMANYA SIAPA?!" teriak Liam cepat saat 
melihat keduanya pergi. 


"Apaan sih, Liam! malu maluin aja lo." ucap Matthew 
mendelik. 


"Yeee, gue gemes aja sama dia." 


KKK 


Juan memilih untuk duduk di rooftop dengan tenang 
daripada harus ke kantin lalu diganggu dengan cewek gila 
itu. 


Semenjak ia menarik gadis itu ke rooftop, ia menjadi 
menyukai tempat ini. la merasa, tempat ini sangat sejuk dan 
menenangkan. 


Cowok itu mengambil dompet disakunya, ia menarik sebuah 
foto perempuan yang ada didompetnya. 


"/ miss you." gumam Juan terus menatap foto tersebut. 
"Dor!" 


Juan terkejut saat seseorang mengagetinya, ia menoleh ke 
belakang, tangannya mengepal seketika. 


"Gue cariin kemana mana ternyata disini, toh." Ya, dia 
Hanna. Sepertinya ia tak akan menyerah sebelum Juan luluh 
padanya. 


Hanna mendudukan pantatnya disamping Juan, "Itu foto 
apa? liat dong," Hanna langsung merebut foto yang berada 
ditangan Juan. 


Refleks Juan menoleh ke arah Hanna, "Balikin!" sentak Juan. 


Hanna berdiri dari duduknya, "Gue cuma mau liat doang 
kok, jangan pelit." matanya menatap foto yang berada 
ditangannya, "Ini... siapa? cewek lo?" 


Juan tak menjawab, ia berdiri dari duduknya membuat 
Hanna segera menyembunyikan foto tersebut ke 
belakangnya. 


"Gue. Bilang. Balikin." tekan Juan dengan wajah yang 
menurut Hanna sangat seram. 


"Gak mau, kasih tau dulu, dia siapa?" Hanna berpikir sesaat, 
"Kalo cewek lo... putusin sekarang! Lo cuma milik gue." 
katanya. 


Juan mendekat ke arah Hanna, membuat cewek itu mundur 
waspada dengan tangan yang masih menyembunyikan foto 


dibelakangnya. 


"Lo mau berbuat tak senonoh sama gue?!" pekik Hanna 
berharap Juan langsung menjauh darinya. 


Namun Juan tak peduli, ia terus mendekati Hanna dengan 
tatapan tajamnya, saat ini posisi keduanya sudah sangat 
dekat, bahkan Hanna bisa merasakan nafas Juan yang 
berhembus. 


"Ju Juan." ujar Hanna tergagap, dirinya sudah terpentok 
pada dinding. 


Melihat Hanna yang lengah, Juan langsung mengarahkan 
kedua tangannya dengan cepat ke belakang cewek itu 
untuk mengambil foto tersebut. Posisi nya malah akan 
menimbulkan ke salah pahaman jika ada seseorang yang 
melihat. 


Namun, bukannya mendapatkan foto itu, Juan malah 
terpaku saat tiba tiba Hanna memeluknya dengan erat. 


"Juan... gue suka sama lo." bisik Hanna tepat ditelinga Juan. 


Juan semakin terpaku, ia merasa jantungnya berdetak 
dengan sangat cepat. Sial, ada apa sama jantung gue?! 
batinnya berbicara. 


Juan yang tersadar langsung mendorong Hanna untuk 
menjauh, ia mengalihkan pandangannya pada foto 
perempuan yang sudah terjatuh dari genggaman cewek itu. 
Juan segera mengambil foto itu lalu memasukinya ke dalam 
saku. 


la menatap Hanna yang sudah tergeletak duduk dibawah 
sesaat sebelum akhirnya berlalu meninggalkan rooftop. 


"UAN!" panggil Hanna yang pastinya tak akan digubris oleh 
Juan. 


Hanna berdiri seraya menepuk nepuk tangannya yang 
sedikit kotor, "Kenapa sih, susah banget luluhin tuh 
cowok?!" protesnya kesal. 


TBC 


Bab12 Makam 
Bab12: Makam? 


"Han, kamu gak ada niat buat ninggalin aku kaya kemarin 
lagi kan?" tanya Hanin saat Hanna terlihat mengedarkan 
pandangannya mencari seseorang. 


Keduanya sedang berada diparkiran sekolah, Hanin mulai 
curiga melihat Hanna yang sedari tadi menunda untuk 
pulang dan menunggu di dekat mobil Hanna. 


"Gak tau, kaya nya sih ada." jawabnya santai. 


"Hanna, ih! semenjak ada Juan kamu jadi jauh dari aku tau!" 
protesnya cemberut. 


Hanna mendelik jijik, "Geli banget bahasa lo, udah kaya 
lesbi aja." 


"Ga H 


"Jangan bacot ah, gue mau ngikutin dia hari ini." potong 
Hanna kembali menatap sekitar. 


"What?! ngikutin? goblok, Hanna! kamu gila?!" 


"Iya, gue gila karena Juan." Mata gadis itu terhenti pada 
seseorang yang berjalan ke arah motor sport, "Itu dia!" 
serunya. 


Hanna memberikan kunci mobilnya pada Hanin. "Nih, bawa 
mobil gue. Gue duluan ya. Bye cabatgu." pamitnya 
mencium pipi sahabatnya itu membuat Hanin mendengus 
kesal. 


Hanna mengedarkan pandangannya mencari salah satu 
mainannya yang bisa ia manfaatkan, namun matanya malah 
melihat Galen yang sedang mengobrol dengan satpam 
gerbang sekolah. 


Gadis itu menarik nafasnya sebelum akhirnya memutuskan, 
"Oke, kali ini dengan sangat terpaksanya lo minta bantuan 
sama si hewan itu, Han." Hanna langsung berlari 
menghampiri Galen. 


"Len!" panggil Hanna. 
Galen menoleh, "Umi?!" serunya bahagia. 


Hanna memutar bola matanya malas, "Bacot. Sekarang 
mending lo bantuin gue, buru!" ujarnya seraya menaikki 
motor sport Galen. 


"Dengan senang hati, umi ku tersayang." Galen melebarkan 
senyumnya, "Kemana, mi?" tanyanya saat sudah berada 
diluar gerbang. 


Hanna menunjuk ke arah Juan yang sudah berjalan 
meninggalkan sekolah, "Itu! ikutin motor Juan!" perintah 
Hanna. 


Raut wajah Galen berubah datar seketika, "Juan?" 
"Iya, buru, Len! nanti kehilangan jejak!" 


Galen menghela nafasnya kasar, "Tai." gumamnya lalu mulai 
mengendarai motornya untuk mengikuti motor Juan. 


Hanna terus menatap ke arah depan, tepatnya motor Juan 
yang terus berjalan, namun, ia mengerutkan dahinya saat 
melihat Juan berhenti pada sebuah pemakaman umum. 


"Len, berhenti!" seru Hanna. 
Hanna turun dari motor Galen, "Udah, sampe sini aja." 


"Dia ngapain?" tanya Galen menatap Juan yang sudah 
berjalan memasuki kawasan makam. 


Hanna menggeleng, "Mana gue tau, yaudah, sekarang lo 
pergi sana! hush!" usirnya. 


"Jahat banget ya umi sama abi, bukannya terima kasih kek, 
ini malah ngusir." Galen menekukkan wajahnya kesal. 


"Idih. Iya, iya, makasih! udah sana!" 


"Dadah, umi. Muach!" Galen segera menjalankan motornya 
meninggalkan makam sebelum mendengar umpatan gadis 
itu. 


"Najis!" 


Hanna berjalan pelan ke arah motor Juan yang tak jauh 
darinya, matanya menatap sekeliling mencari Juan. 


"Juan?" gumamnya saat melihat seorang cowok yang 
terduduk disebuah makam dengan wajah sedih. 


Hanna langsung bersembunyi dibalik motor Juan saat 
melihat cowok itu bangkit meninggalkan makam tersebut. 


"Makam siapa? apa jangan jangan makam orang tua Juan? 
ah, tapi gak mungkin. Keluarga mereka kan keliatan kaya 
keluarga bahagia." ucap Hanna terus bergelut dengan isi 
pikirannya. 


la tak menyadari bahwa Juan sudah terkejut seraya 
mengelus dadanya melihat Hanna yang berjongkok dibalik 
motor sportnya. 


"Woy!" sentak Juan membuat Hanna tersadar. 


"Eh!" Hanna yang tersadar membelalakan matanya saat 
merasa dirinya sedang terciduk. 


Hanna berdiri perlahan dari jongkoknya, cengiran kuda 
menghiasi wajah cantiknya, "Ha i." sapanya gugup. 


"Lo... manusia?" tanya Juan menatap Hanna dari atas sampai 
bawah. 


Hanna memajukan bibirnya kesal, "Iya lah! lo kira gue 
setan?!" 


Juan menghela nafas kasar tak habis pikir dengan gadis di 
depannya, bagaimana bisa cewek itu mengikutinya sampai 
makam? 


Juan menaikki motor sportnya mengabaikan Hanna yang 
terus diam dengan mulut yang sudah berbentuk huruf O. 


"E eh, Juan!" pekiknya saat tersadar Juan menyalakan mesin 
motornya. 


Hanna menggigit bibirnya, "Gue balik sama lo, kan?" 
tanyanya ragu. 


Hening. 

"Gue kesini dianterin, itu berarti gue harus balik sama lo." 
Masih hening. 

"Juan?" 


Hanna membelakakkan matanya, "JUAN!!" teriak Hanna saat 
Juan meninggalkan dirinya mengendarai motor dengan 
ngebut. 


Hanna terdiam beberapa menit. la menatap Juan yang 
sudah mulai tak terlihat. 


"Gue... ditinggal?" mata Hanna terus menatap jalanan yang 
sepi, "Sendirian? disini?" lanjutnya masih tak percaya. 


"A " baru saja ia ingin teriak namun ia menyadari jika 
dirinya sedang berada di sebuah makam. 


"Gue benci banget sama lo, Juan!" ucapnya dengan 
teriakkan yang tertahan. 


Hanna merogoh sakunya untuk mengambil ponselnya, ia 
menyalakan ponselnya namun baru saja ia ingin 
mengetikkan pesan pada Hanin, ponselnya langsung 
menunjukkan layar yang hitam. 


"Fuck." umpatnya pelan. 


Hanna mendengus kesal, ia mulai menjalankan kakinya 
meninggalkan makam dengan pikiran yang terus menghujat 
Juan dengan berbagai umpatan. 


"Sial banget sih gue!" 


aaa 


Tak terasa sudah dua jam Hanna berjalan kaki, ia 
mengedarkan pandangannya berharap ada seorang yang ia 
kenal yang bisa ia mintai bantuan, namun, sepertinya 
keberuntungan sedang tak berpihak pada Hanna. Karena 
jalanan sangat sepi, bahkan sedari tadi ia tak melihat 
kendaraan yang melewati jalan ini. 


Hanna melihat sebuah halte bus yang berada dipinggir 
jalan, ia segera menghampiri halte tersebut untuk 
beristirahat sejenak. 


"HUAAA! Juan, lo jahat banget sama gue!" pekiknya dengan 
tangan mengepal. 


BRUMMM! BRUMMMM! 


Mata Hanna berbinar bahagia saat melihat sebuah mobil 
sport melewati jalan ini, ia berdiri dari duduknya. 


"WOY!" teriak Hanna berharap mobil tersebut berhenti. 


Hanna segera berlari ketengah jalan dengan tangan yang 
sudah ia rentangan, dia memejamkan matanya. 


"ANJIR MASA GUE MATI SEKARANG SIH?!" teriaknya dengan 
mata yang terus tertutup kencang. 


Citttt! 


Hanna membuka matanya saat mendengar suara rem yang 
berhenti, ia menghela nafas lega. 


"Alhamdulillah hidup gue masih berjalan." gumamnya 
seraya menghampiri mobil tersebut. 


Hanna mengetuk kaca mobil itu, "Hei!" serunya. 


Senyum Hanna mengembang saat kaca mobil mulai 
menurun dengan perlahan, "Gue minta tol " Senyum Hanna 
hilang seketika saat melihat cowok yang berada dimobil 
tersebut. 


"Hanna?" 


Hanna menatap cowok dihadapannya datar, "Gak jadi." ia 
langsung berjalan meninggalkan mobil itu. 


"Han!" cowok itu menahan tangan Hanna agar gadis itu 
berhenti. 


"Apa sih?!" gertak Hanna menghentak tangan cowok itu 
kasar. 


"Gue kangen sama lo." 


"Gak usah sok kenal." Hanna kembali berjalan namun lagi 
lagi tangannya ditahan, kali ini lebih erat. 


"Argh! sakit, bego! lepasin!" ringisnya saat cowok itu 
mencengkram pergelangan tangannya tepat pada bagian 
yang masih membiru karena ulah Juan. 


"Gue udah lama nyari lo, Han, gue gak akan ngelepas lo 
lagi." ucapnya menarik Hanna ke arah mobil. 


"Guntur! gak waras ya lo!" Ya, dia Guntur. Mantan kekasih 
Hanna. 


"TOLONG!!" teriak Hanna berharap ada seseorang yang 
akan mendengar dan membantunya. 


Namun nihil, nyatanya jalanan ini memang sangat sepi. 


"Gak akan ada yang tolongin lo, jadi percuma lo teriak 
sampe suara lo habis juga." 


"Bangsat lo!" 


Hanna semakin panik saat Guntur membuka pintu 
mobilnya, "Guntur, gue gak mau!" tolaknya menahan diri 
agar tidak masuk mobil. 


"Gu n H 
BUGH! 
BUGH! 


BUGH! 
TBC 


Bab 13 Tak seburuk yang dikira 
Bab 13: Tak seburuk yang dikira 


Juan duduk di bangku sofa dengan perasaan yang 
berkecamuk, ia merasa ada yang salah pada dirinya. 
Bagaimana bisa ia terus memikirkannya?! Juan, sadar! 
cewek itu pantas untuk ditinggal agar ia sadar diri! 


Abaikan, abaikan, abaikan! batinnya berusaha untuk 
mengusir Hanna dari kepalanya. 


"Abis dari mana lo?" tanya Liam yang tiba tiba datang 
membuat Juan tersadar dari lamunannya. 


Juan melirik Liam sekilas, "Makam." jawabnya datar. 
"Makam " 

"Jangan sebut." potong Juan cepat. 

Liam tergagap, "O oke." 


Liam mendudukan dirinya disebelah Juan, "Lo tau nama 
cewek yang selalu ngejar lo disekolah?" 


"Gak." Juan menggelengkan kepala, "Gak penting." 
lanjutnya. 


"Bener bener belok ya lo?" sahut Liam terkekeh. 


Juan menoyor kepala Liam kesal, "Gue normal!" elaknya tak 
terima. 


"Hahaha!" Liam menghentikan tawanya, "Namanya Hanna." 
lanjutnya dengan wajah serius. 


Liam mengambil ponsel yang berada di atas meja ruang 
tamu, "Lo tau? dia hits banget di Instagram." Liam dengan 
semangat memberi unjuk layar ponsel yang menampakkan 
postingan Instagram seorang perempuan pada Juan. 


Mau tak mau Juan menatap ponsel Liam yang berada 
didepannya. 


hannajoeyym 


4.766 likes 
hannajoeyym heyoooww 
View all 355 comments 


hanindyaarr Hanna, aurat! 
abigalenforumi Abi marah ya umi pos pos foto kaya gini! 
guntursjy My ex looks so hot 


Kening Juan mengerut saat melihat salah satu komentar 
yang menarik perhatiannya, "Guntur?" 


"Hah?" tanya Liam bingung. 


Juan tak menjawab, ia langsung beranjak dari duduknya 
mengambil kunci motor yang berada di meja, tak lupa 
dengan jaket kulit yang segera ia pakai. 


"Gue pergi dulu." pamitnya meninggalkan Liam yang 
terdiam dipenuhi oleh berbagai pertanyaan. 


"Juan mau kemana?" tanya Matthew yang baru saja keluar 
dari kamar. 


Liam mengedikkan bahunya, "Gak tau." ia menatap 
Matthew, "Yang lain mana?" 


"Kamar." 
"Oh." Liam mengangguk anggukkan kepalanya. 


Juan mengendarai motor sportnya dengan cemas, 
perasaannya tak enak saat ini. Dan itu berhubungan dengan 
cewek gila yang sudah ia ketahui namanya itu, Hanna. Ia 
baru mengetahui nama cewek itu saat Liam memberi 
tahunya. 


Shit! sebenernya gue kenapa?! batinnya tak mengerti. 
"TOLONG!!" 


Juan semakin mengebutkan motornya saat mendengar 
sebuah teriakkan, ia mengenal suara itu, suara Hanna. 


Mata lelaki itu membelalak saat melihat pemandangan 
seorang perempuan yang sedang ditarik paksa untuk 
memasuki mobil. 


Juan segera turun dari motornya tak lupa melepaskan 
helmnya dan berlari menghampiri orang tersebut. 
"Bangsat!" 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 
"Juan, udah!" pekik Hanna. 


Hanna semakin panik saat melihat Juan terus menerus 
menghajar Guntur yang sudah terkapar, "JUAN!!" gertaknya 
menarik Juan paksa. 


Berhasil! Juan berhenti memukuli Guntur. 


Juan memejamkan mata sesaat untuk meredakan emosinya, 
ia kembali membuka mata menatap Guntur yang sudah 
setengah sadar. 


"Jangan ganggu cewek gue!" sentak Juan tajam. 
Cewek gue? batin Hanna bersorak senang. 


Guntur yang masih sadar menatap Juan tersenyum miring, 
"Cewek lo?" dia mengalihkan tatapannya ke arah Hanna, 
"Dia milik gue." 


Hanna mendelik jijik mendengar ucapan Guntur, "Eh, 
budeg! lo gak denger apa kata dia tadi? masih aja bilang 
gue milik lo, najis." ucap Hanna sarkas. 


BUGH! 


"Anjir!" umpat Hanna menutup mulutnya saat Juan kembali 
memberi satu bogem pada Guntur. 


Juan menatap Hanna dengan tatapan yang sulit di artikan, 
kemudian menarik tangan gadis itu ke arah motornya. 


"Naik." suruh Juan datar. 


Hanna langsung naik ke motor Juan tanpa membuang 
waktu. 


Juan melepaskan jaket kulitnya yang ia pakai lalu 
memberikannya pada Hanna, "Pake." 


Hanna tersenyum menerima jaket milik Juan, "Makasih." 
ucapnya menutupi pahanya dengan jaket tersebut. 


Saat Juan sudah menaikki motornya, Hanna melingkarkan 
tangannya pada pinggang Juan. Tak lama, karena Juan 
segera melepaskan tangannya kasar. 


Hanna mendengus, "Masih aja!" ucap Hanna sebal. 


Juan menyalakan mesin motor lalu segera mengendarai 
motornya untuk meninggalkan Guntur yang masih terkapar 
dipinggir jalan. 


"HANNA!" Guntur mengacak rambutnya kesal, "Argh! 
bangsat!" umpatnya. 


"Juan..." Guntur menggantung ucapannya, "Jadi Hanna 
cewek lo?" ucapnya menyeringai seram. 


daa 
"Juan, gue laper." rengek Hanna di tengah perjalanan. 


"Juan! gue mau makan!" rengeknya lagi saat Juan hanya 
mengabaikannya. 


"Itu! disana aja!" seru gadis itu menunjuk sebuah warung 
makan yang berada dipinggir jalan. 


Juan mengerutkan dahinya, "Warung?" ucapnya 
memastikan. 


"Iya!" sahut Hanna semangat. 


Juan menepikan motornya disebuah warung yang ditunjuk 
Hanna, ia terdiam di motor menatap Hanna yang sudah 
terlebih dahulu turun menghampiri warung tersebut dengan 
semangat. 


"Dia suka makan di pinggir jalan?" gumamnya tak percaya. 


"Juan! sini!" panggil Hanna menatap Juan yang hanya 
berdiam diri di motor. 


Juan yang tersadar segera menghampiri Hanna masuk ke 
warung pinggiran tersebut. 


Juan tak keberatan makan dimanapun, karena ia bersama 
para saudaranya juga memang suka makan di warung 
pinggiran. la hanya tak percaya perempuan seperti Hanna 
juga suka makan di pinggiran sepertinya. 


Tanpa sadar Juan menyunggingkan senyumnya tipis, sangat 
tipis, bahkan sepertinya hanya ia sendiri yang menyadari 
jika saat ini dirinya sedang tersenyum. 


"Lo mau makan apa?" tanya Hanna setelah ia terduduk 
sempurna di bangku warung pecel lele pinggir jalan. 


Juan ikut mendudukan dirinya disebuah bangku didepan 
Hanna, "Samain." sahutnya singkat. 


Hanna mengangguk ngerti, "Bang! Pecel lele nya dua ya!" 
kata Hanna pada sang penjual, "Minumnya juga es teh 
manis aja, dua juga!" lanjutnya. 


Setelah memesan makanan, lebih tepatnya memesan pecel 
lele diwarung tersebut. Hanna menatap Juan yang berada 
didepannya, "Kayanya gue suruh lo diem seharian tanpa 
ngomong apapun juga pasti lo bakal kuat ya?" ucapnya 
dengan kekehan. 


Juan memutar bola matanya, dia bungkam, malas 
merespons perkataan Hanna yang menurutnya tak penting. 


"juan... gue boleh minjem HP lo?" tanya Hanna 
menyodorkan tangannya ke arah Juan, "Buat hubungin 
Hanin doang kok, ini udah mau gelap, dia pasti khawatir gue 
belum balik." lanjutnya yang mengerti dengan tatapan Juan. 


Melihat Juan yang menyodorkan sebuah ponsel berlogo apel 
yang tergigit membuat Hanna tersenyum sumringah, ia 
segera mengambil ponsel Juan. 


Hanna mulai mengotak atik ponsel Juan dengan semangat, 
Juan memicingkan matanya saat melihat Hanna senyum 
senyum sendiri. 


"Ngapain?" tanya Juan penuh selidik. 


Hanna tersenyum lebar, "Dah, nih!" ujarnya memberikan 
kembali ponsel Juan pada sang pemilik. 


Juan kembali mengatup mulutnya tak jadi melontarkan 
mata saat melihat sang penjual pecel lele tersebut sudah 
datang dan membawa pesanan keduanya. 


Makanan sudah tersedia di meja, terlihat menggoda sekali 
untuk segera di santap. 


Juan lagi lagi terpaku saat Hanna langsung mencuci kedua 
tangannya kemudian menyantap makanan yang berada 
dihadapannya dengan lahap tanpa alat makan sama sekali, 
membuat cowok di depannya tanpa sadar terus menatap 
cewek itu penuh arti. 


Dia gak jaim? batin Juan lagi lagi tak percaya dengan gadis 
dihadapannya. 


Juan segera mengalihkan pandangannya saat Hanna 
menatapnya. 


"Lo gak makan?" tanya Hanna menatap makanan di depan 
Juan yang terlihat masih utuh tak tersentuh. 


Juan yang tersadar segera menyantap makanan 
dihadapannya membuat Hanna tersenyum kecil kemudian 


melanjutkan makannya. 


"Huh... kenyang banget," ucap Hanna memegang perutnya 
yang terasa ingin meledak. 


Makanan Hanna sudah habis ludes tak tersisa, sedangkan 
Juan masih menyisakan makanannya sedikit. 


Hanna mengalihkan tatapannya pada Juan, dan sialnya Juan 
juga saat ini sedang menatap Hanna. Terjadi aksi tatap 
tatapan beberapa menit sampai Juan membuka mulutnya 
mengeluarkan satu kata. 


"Guntur." ucap Juan tiba tiba. 
"Hah?" Hanna mengerutkan dahinya tak mengerti. 
Juan mendengus, "Siapa?" tanyanya menatap Hanna datar. 


"Hah?" Lagi lagi Hanna tak paham oleh perkataan Juan yang 
hanya satu kata. 


Hanna menatap Juan kesal, "Bisa gak sih lo kalo ngomong 
gak usah satu kata gitu?!" protesnya. 


Juan menghela nafas kasar, "Guntur siapa?" tanyanya jelas. 


"Nah! gitu kek dari tadi, jadi gue gak kebingungan sama 
kata kata lo yang iritnya keterlaluan itu." 


"Jawab." ujar Juan datar. 
"Lo kenal Guntur?" tanya Hanna balik. 
"Jawab." ulang Juan. 


Hanna menepuk dahinya tak habis pikir, "Kenapa gue bisa 
suka sama cowok tembok kaya lo ya?!" 


Juan mendengus kesal, "Jawab." ulang cowok itu, lagi. 
"Astaga! Iya, iya. Guntur mantan gue," jelas Hanna. 
"Mantan?" tanya Juan. 


"Hm." balas Hanna hanya berdehem ria. la mengambil es 
teh manisnya lalu meneguknya. 


"Jauhin." Perkataan Juan sukses membuat Hanna yang 
sedang meneguk es teh manisnya tersedak seketika. 


Uhuk! Uhuk! 


"Hah?" tanya Hanna memastikan jika pendengarannya saat 
ini tak salah. 


YJauhin. Guntur." jelas cowok itu dengan penekanan disetiap 
kata. 


"Juan-ku sayang, tanpa lo suruh juga gue pasti bakal jauhin 
titisan dajjal kaya dia!" ucap Hanna membuat Juan 
menghela nafasnya lega. 


"Juan..." Hanna menatap Juan penuh arti, "Lo... cowok gue, 
kan?" tanya Hanna menahan senyum. 


Namun gelengan dari kepala Juan membuat senyum Hanna 
hilang seketika, "Ih! tadi lo bilang ke Guntur kalo gue cewek 
lo!" ucapnya tak terima. 


Juan tak menjawab perkataan Hanna, ia malah mengambil 
kunci motor yang berada dimeja lalu beranjak dari 
duduknya. 


"Balik." ajak Juan dan menghampiri sang penjual pecel lele 
untuk membayar makanan mereka. 


Hanna memajukan bibirnya kesal, "Dasar es batu!" 
gumamnya yang tanpa sadar terlalu keras membuat Juan 
masih bisa mendengarnya. 


Brumm! 


"E eh, tungguin!" Hanna berlari tergesa gesa ke arah Juan 
yang sudah menstater motornya. 


TBC 


Bab 14 Meninggalkan karier 
Bab 14: Meninggalkan karier? 


Motor Juan berhenti didepan rumah Hanna dengan 
sempurna tepat pada pukul tujuh malam. 


Setelah makan di warung pinggir jalan, Hanna memang 
mencari berbagai alasan agar bisa tetap bersama dengan 
Juan, salah satunya, ia kebelet kencing dan mau tak mau 
Juan mencari kamar mandi umum. Namun, yang membuat 
Juan semakin kesal adalah ia harus memutari jalan mencari 
kamar mandi yang bersih dengan alasan Hanna tak ingin 
kamar mandi umum yang kotor. 


Hanna menurunkan dirinya dari motor sport Juan, tak lupa ia 
memberi kembali jaket Juan yang dipakai untuk menutupi 
pahanya tadi. 


Hanna tersenyum manis, "Makasih, Juan!" ucapnya antusias. 


Melihat Juan hanya mengangguk membuat Hanna 
memanyunkan bibirnya sebal, “Gak ada niat buat ucapin 
'Good night' gitu?" 


Brummm! 


"Juan!" tahan Hanna saat Juan ingin meninggalkan 
rumahnya membuat Juan langsung berhenti. 


Hanna berlari kecil menghampiri Juan, "Boleh lo buka dulu 
helm lo?" pinta Hanna. 


Juan mengerutkan dahinya, ia terdiam, pikiran negatif mulai 
memasuki otaknya. 


Hanna yang melihat Juan hanya diam terkekeh, "Tenang aja, 
gue gak akan nahan helm lo kaya saat itu kok!" ujarnya. 


Juan membuka helm nya perlahan dan disaat helm Juan 
telah lepas, Hanna menggigit bibirnya tak kuat melihat 
ketampanan Juan yang terlihat sangat tidak santai itu. 


"Gue cuma mau bilang..." Hanna menggantung ucapannya 
dan maju untuk mendekat pada Juan, “Good night, Juan. 
Have a nice dream. Gue sayang sama lo," bisiknya tepat 
ditelinga Juan. 


Cup! 


Tubuh Juan menegang seketika, ia mengepalkan tangannya 
terdiam bersama debaran kencang dijantungnya membuat 
Juan semakin bingung dengan perasaan yang sudah 
bercampur aduk. 


"Gue kenapa?" gumamnya memegang dadanya yang terus 
berdegup kencang. la tak pernah merasakan ini 
sebelumnya. 


"Shit!" umpatnya bersamaan dengan suara mesin motornya 
yang mulai melaju meninggalkan pekarangan rumah Hanna. 


Sedangkan Hanna sudah berlari memasuki rumah dengan 
senyum bahagia yang terus menghiasi bibirnya. Hanna tahu 
Juan pasti akan marah saat ia lagi lagi mencium pipi Juan, 
dan Hanna tak peduli itu. Dia merasa jika tujuannya yang 
hanya ingin meluluhkan Juan mulai terganti dengan tujuan . 


Meluluhkan Juan dan saling mencintai. 


Hanna masuk kedalam kamar dan menutup pintu. Dia 
menyenderkan dirinya pada dinding pintu, Hanna berkali 


kali menutup dan membuka wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


"AAAAAA!!" 
"AAAAAANJIR!" 


Raut wajah Hanna berubah datar seketika saat mendengar 
teriakkan seseorang setelah ia berteriak, dia menatap heran 
ke arah cewek yang sedang jongkok bersender dijendela 
dengan tatapan terkejut. 


"Hanin?" 


Hanin menunjukkan cengiran khas kudanya lalu berdiri 
perlahan dari jongkoknya, "Eh, Hanna! Hehehe," 


"Lo ngapain disitu?!" tanya Hanna menatap Hanin selidik. 
"Anu H 


"LO NGINTIPIN GUE SAMA JUAN?!!" pekik Hanna 
menghampiri Hanin dengan tatapan garang. 


Hanin berubah panik seketika, "E eh, Han! dikit doang kok, 
suwer!" elak Hanin berlari ke arah kasur lalu menutupi 
dirinya dengan selimut takut. 


"TETEP AJA LO UDAH MENYAKSIKAN KISAH CINTA GUE SAMA 
JUAN!" Hanna mengambil bantal lalu memukul Hanin yang 
bersembunyi dalam selimut. 


"AW! HANNA! SAKIT, BEGO!" ringis Hanin berusaha 
menghindari serangan Hanna, "CUMA BAGIAN CIUM PIPI 
DOANG SUMPAH DEMI APAPUN AKU GAK BOONG!!" jelasnya 
dalam selimut. 


"CUMA LO BILANG?! ITU SAMA AJA LO UDAH MELIHAT 
ADEGAN DEWASA, HANIN! DOSA!" teriak Hanna terus 
menyerang Hanin dengan bantal ditangannya. 


"JUSTRU KAMU LAH YANG LEBIH DOSA, GOBLOK! GAK ADA 
OTAK YA KAMU?!" 


Hanna terdiam sesaat lalu menggeleng gelengkan 
kepalanya kembali menyerang Hanin, "POKOKNYA LO 
SALAH!" elaknya tak mau kalah. 


Hanin mendengus sebal dalam selimut, ia keluar dari 
persembunyiannya dan menatap Hanna yang refleks 
berhenti menyerangnya. 


"Kamu tuh ya! selalu aja mau jadi yang paling bener!" 
protes Hanin mengambil bantal dibelakangnya perlahan 
lahan tanpa sepengetahuan Hanna. 


"Ya karena emang gue " 
Buk! 


"HANINNNN!!" teriak Hanna saat Hanin berbalik 
menyerangnya dengan bantal dan terjadilah aksi perang 
bantal diantara keduanya. 


aaa 


Hanna keluar dari kamar mandi dengan piyama dan kepala 
yang dililit oleh handuk. Dia menatap Hanin yang sedang 
fokus memainkan ponselnya. 


Setelah aksi perang bantal tadi, mereka memutuskan untuk 
menghentikan kegiatannya karena sudah merasa lelah. 


Hanna menduduki pantatnya diseberang kasur, "Nin!" 
panggilnya semangat. 


"Hmm." jawab Hanin terus menatap ponselnya. 


Hanna mendecak kesal, "Taro dulu HP lo! gue mau ngomong 
seribu rius." 


"Apa sih?" tanya Hanin setelah menaruh ponselnya dikasur. 


"Gue..." Hanna menggigit bibirnya ragu, "Jatuh cinta." 
lanjutnya. 


"HAH?!!!" pekik Hanin dengan mata yang melotot dan mulut 
yang berbentuk huruf O. 


Hanna mengangguk, "Iya, gue jatuh cinta." 
"HAN " 


"Kali ini jatuh cinta beneran, bukan sekedar terpesona atau 
apapun itu." potong Hanna menjelaskan. 


"KAMU BENER BENER GILA YA?!!" teriak Hanin membuat 
Hanna mengusap telinganya yang terasa pengang. 


"Gak usah teriak berapa, anjing?" ucap Hanna sebal. 


"GIMANA AKU GAK TERIAK!" Hanin memegang bahu Hanna, 
"KAMU BILANG KAMU JATUH CINTA, HANNA! BUKAN JATUH 
DARI GEDUNG!" lanjutnya mengguncang guncang bahu 
Hanna. 


Hanna melepas paksa tangan Hanin yang berada 
dibahunya, "LO DOAIN GUE JATOH DARI GEDUNG?!" 
pekiknya tak terima. 


Hanin menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "Ya gak gitu 
juga, hehehe." 


"Tapi kamu harus bilang ke aku! kamu jatuh cinta sama 
siapa?!" tanya Hanin memukul kasur tak sabar. 


"Hmmm..." Hanna mengetuk ngetuk dagunya menggoda 
Hanin, Juan." ucapnya santai. 


"WHAT HMMMMBBB!" teriakkan Hanin terpotong saat Hanna 
tiba tiba Mmembekap mulut Hanin kencang. 


"Gak akan gue lepas sebelum lo janji gak akan teriak!" 


Saat Hanin menganggukan kepalanya Hanna melepaskan 
tangannya dan kembali memberi ancang ancang akan 
membekap mulut gadis itu saat Hanin terlihat ingin teriak 
kembali. Membuat Hanin menutup mulutnya seketika. 


YJuan??!!" tanya Hanin dengan teriakkan yang tertahan. 
Hanna mengangguk santai, "Iya." 


Hanin terdiam sesaat dengan wajah polosnya, "Han..... 
Juan??" tanya Hanin masih tak percaya. 


"Sekali lagi nanya gue pites ya lo!" ancam Hanna kelewat 
kesal. 


Hanin tersadar lalu menatap Hanna tajam, "Coba jawab deh, 
kamu itu goblok, tolol, bego, atau bodoh?" tanyanya sarkas. 


"Pinter." 


Hanin mendengus, "TERUS KARIER KITA GIMANA, HANNA?!!" 
teriak Hanin tiba tiba. 


Hanna menutup telinganya, "Hanin, please! jangan teriak 
bisa gak sih?!" 


"Bodo amat! jawab aku! gimana nasib karier kita?!" 


"Ya gue gak akan ninggalin karier gue, gue bakal tetep 
berkarier bareng lo." jelasnya. 


"Tapi kamu kan udah jatuh cinta!" 


"Gue gak akan ninggalin karier gue walaupun gue udah 
jatuh cinta." 


Hanna mengerutkan dahinya, "Kalo gini kamu udah bukan 
Fuckgirl lagi, Han. Tapi kamu udah gabungan dari Fuckgirl 
dan Devilgirl." 


"Gak peduli. Gue udah bangun karier gue sampe sesukses 
ini, ya kali dengan gampangnya gue tinggalin cuma karena 
gue jatuh cinta!" 


"Terserah kamu deh! tapi kenapa harus cowok tembok itu, 
Han? yang lebih ganteng dan lebih baik dari dia banyak! 
dan pastinya, mau sama kamu. Gak kaya Juan, keliatan 
banget ogahnya." cerocos Hanin tak habis pikir dengan 
sahabatnya itu. 


Hanna menoyor kepala Hanin, "Kalimat terakhir lo keliatan 
menghina gue banget ya?" 


"Aku bukan ngehina, tapi aku cuma ngasih solusi." 
"Tapi gue maunya sama Juan!" 
"Ju H 


"BACOT! GUE CUMA MAU JUAN, JUAN, JUANNN!!!" gertak 
Hanna menutup telinganya agar tak mendengar segala 


kicauan dari mulut sahabatnya itu. 


TBC 


Bab 15 Gara-gara supermarket 
Bab 15: Gara-gara supermarket 


Hanna milik Juan 

hai 

udah tidur? 

apa benar ini juan milik hanna? 


Juan yang baru saja merebahkan diri di kasur sontak 
mengerutkan dahinya melihat pesan dari aplikasi WA yang 
sudah tersimpan dalam kontaknya. Apa apaan ini? 'Hanna 
milik Juan'? sejak kapan ia menyimpan sebuah kontak 
dengan nama menjijikkan seperti itu? 


Ketika menyadari sesuatu refleks Juan mendengus kasar, 
"Argh! kenapa gue dengan bodohnya langsung percaya 
ngasih HP gue ke cewek gila kayak dia?!" sesalnya saat 
mengingat kejadian diwarung pinggirjalan tadi sore. 


Juan menatap ponselnya tak minat lalu menaruhnya asal. 
Dia akan menghapus nomor cewek itu nanti, atau bahkan 
mem-blocknya, saat ini dirinya benar benar butuh istirahat 
karena terlalu lelah bermain PS bersama para saudaranya. 
Ting 

Ting 

Ting 

Juan merubah posisinya menjadi duduk dengan perasaan 


kesal setengah mati, ia mengambil ponselnya tak santai dan 
melihat notif yang membuat telinganya terganggu. 


Hanna milik Juan 

juanku sayangggg 

kok lo online doang sih 

lo bener bener tega ya mengabaikan pesan dari cewek 
secantik dan sekece badai gue??? 


"Bodo amat, anjing." umpatnya setelah membaca pesan 
Hanna tanpa berniat membalasnya. Apakah dia tak lihat jam 
sampai mengechat seseorang malam malam seperti ini? 


Baru saja Juan ingin kembali menidurkan dirinya ke kasur, 
lagi lagi suara notif terdengar ditelinganya. 


Ting 

Ting 

Ting 

Juan memejamkan matanya sesaat menahan emosi dan 
kembali mengambil ponselnya. 

Hanna milik Juan 

juan ih 

bales dong 

apa perlu gue kodein lo pake quotes quotes alay terus pos 


SW dengan kata kata "online tapi gak dibales itu 
nyesek"???? 


Cowok itu menghela nafasnya kasar, Juan mulai 
menggerakan jarinya untuk mengetikkan balasan. 


Juan 
Brsk 


Hanna milik Juan 
akhirnya lo bls chat gue 


ga masalah lo bls gitu 
gue tetep sayang kok 


Juan 
Y. 


Hanna milik Juan 

dgn lo kaya gini makin bikin gue semangat buat dapetin lo 
tau ga 

read 


Ting 
Ting 
Ting 


Hanna milik Juan 

gue gabut 

hanin udh tidur 

temenin gue keluar cari cemilan yuk 


Juan 
G 


Hanna milik Juan 

dasar manusia es! 

yauda lah gue sendiri aja 

gue kan pemberani 

bye juanku 

tidur yg nyenyak juan 

lopyu 

Juan mengalihkan tatapannya pada jam yang berada 


diponselnya, jam setengah sebelas. Dan gadis itu ingin 
keluar tengah malam seperti ini? benar benar tak ada otak. 


Juan menghela nafas kasar, "Bodo amat, mau tuh cewek 
keluar jam berapa juga gue gak akan peduli." gumamnya 
kembali menaruh ponsel dan berusaha memejamkan 
matanya. 


aaa 


Hanna memanyunkan bibirnya sebal saat Juan masih saja 
belum berubah, ia kira karena kejadian tadi sore bisa 
membuat lelaki itu luluh atau setidaknya sedikit berubah. 
Namun, ternyata ia salah. Karena pada nyatanya, Juan 
masih terus mengabaikannya. 


Seperti saat ini, Hanna meminta Juan untuk menemaninya 
keluar untuk mencari cemilan, tetapi cowok itu dengan 
sangat tidak berperasaannya hanya menjawab satu huruf. 
Benar benar menjengkelkan, pikirnya. 


"Lo kira dengan lo gak mau nemenin gue, gue bakal nekat 
pergi sendiri malem malem gini, gitu?!" Hanna menatap 
geram ponsel yang masih menunjukkan kontak bernama 
Juan milik Hanna itu, "Sorry ya, Juan. Sayangnya gue punya 
banyak mainan yang bisa gue manfaatin." ujarnya kesal. 


Hanna mulai mengetikkan satu pesan pada salah satu 
mainannya. 


Hannaj 
temenin gue ke luar bentar, gue tunggu 


Rafka 85 
Otw 


Hanna menyeringai, "See?" ucapnya bangga. 


Hanna berdiri dari posisi tidurnya, ia menatap Hanin yang 
sudah terlelap sekilas lalu berjalan ke arah lemari 


mengambil salah satu kardigannya yang berwarna coklat 
susu untuk melapisi tubuhnya yang hanya memakai 
piyama. Dia cukup menyadari udara malam seperti ini pasti 
akan terasa sangat dingin. 


Hanna mengambil sisir yang berada diatas meja riasnya dan 
mulai merapihkan rambut indahnya. Dia membiarkan 
rambut panjangnya tergerai. 


Tak terasa sudah sekitar tiga puluh menit Hanna menunggu 
Rafka sembari gabut membuka semua aplikasi di ponselnya 
yang menurutnya tak ada yang menarik. 


Tin! Tin! 


"Akhirnya!" ucap Hanna berjalan semangat untuk keluar 
dari kamar. 


Hanna berjalan menuruni tangga dan mengarahkan kakinya 
pada pintu. Dia membuka pintu dan terlihat Rafka dengan 
pakaian santainya. 


Rafka menatap Hanna tak berkedip, "Lo... cantik banget." 
ucapnya terkesima. 


Hanna mendelik, bagaimana bisa cowok dihadapannya 
masih mengatakan ia cantik yang bahkan hanya memakai 
piyama dilapisi kardigan saja? 


Pesona Io bener bener gak bisa diragukan lagi, Han. 
batinnya lagi lagi bangga. 


Hanna tak menjawab perkataannya lalu menutup pintu 
perlahan dan menarik cowok itu ke arah mobil milik Rafka 
yang sudah terparkir. 


"Mau kemana?" tanya Rafka menoleh ke samping saat 
mereka sudah memasuki mobil. 


"Supermarket aja, gue mau beli cemilan." jawabnya 
tersenyum tipis. 


Rafka mengangguk kemudian menyalakan mesin mobilnya 
untuk segera meninggalkan pekarangan rumah Hanna. 


Keduanya tak menyadari bahwa ada seseorang yang 
menatapnya dengan pandangan yang sulit diartikan, 
sebelum akhirnya ia mengendarai motornya mengikuti 
mobil tersebut. 


"Sebenernya setan apa yang lagi nempel dalem tubuh lo, 
Juan?" tanyanya pada diri sendiri. 


Ya, dia Juan. Dia menghela nafas kasar, ia sangat bingung 
dengan dirinya saat ini. Bagaimana bisa dirinya tak bisa 
tidur hanya karena perasaan cemas yang hinggap dihatinya 
saat mengetahui cewek yang selalu mengganggunya itu 
akan keluar tengah malam, dan berakhir lah dirinya disini. 
Menghampiri rumah gadis itu yang ternyata sudah bersama 
dengan seorang cowok yang tak ia kenali. 


Dan lebih bodohnya lagi, dia kembali mengikuti mobil yang 
mulai berjalan meninggalkan area rumah mewah itu. 


Sedangkan diperjalanan, Rafka terus saja memberi 
pertanyaan tak penting pada Hanna yang membuat gadis 
itu sangat menyesal telah memilih Rafka untuk 
menemaninya malam ini. 


"Han, orang tu " 


"Lo bisa diem dan fokus sama jalan aja gak?" sela Hanna tak 
tahan lagi mendengar egala ocehan yang keluar dari mulut 


Rafka. 


Rafka terdiam sesaat, "Maaf. Gue cuma berusaha buat nyari 
topik pembicaraan," 


"Lo diem aja udah lebih dari cukup kok." ucapnya sarkas. 


Berhasil! Rafka langsung membungkam mulutnya sampai 
mobilnya berhenti pada area parkiran Supermarket. Hanna 
segera keluar dari mobil dan berjalan memasuki 
Supermarket disusuli oleh Rafka yang masih terus menutup 
mulutnya. 


Hanna mengambil sebuah troly dan memberinya pada 
Rafka, "Nih, tolong lo yang dorong ya, biar gue yang cari 
cemilannya." ujarnya berjalan santai mengelilingi 
Supermarket mencari beberapa cemilan. 


Rafka dengan setia mengikuti Hanna dari belakang seraya 
mendorong troly yang mulai terasa berat karena banyaknya 
cemilan yang diambil oleh Hanna. 


Rafka menatap Hanna yang terus mengambil berbagai 
macam cemilan, "Han, ini gak kebanyakkan?" tanyanya. 


"Nggak, buat stok dirumah kok. Gue kan sama Hanin juga," 
balas Hanna seraya kembali menyomot cemilan yang 
menarik matanya. 


"Tapi ini udah berat banget." 


Hanna refleks menoleh ke belakang, detik itu juga ia segera 
menahan tawanya melihat Rafka yang sudah tertinggal 
dibelakangnya seraya keberatan mendorong troly yang 
sudah penuh. 


Hanna menutup mulutnya sesaat mencoba untuk tidak 
tergelak, "Yaudah, sekarang kita ke kasir." ucapnya berjalan 
terlebih dahulu ke arah kasir. Meninggalkan Rafka yang 
berusaha mendorong troly. Hahaha. 


KKK 


Hanna memakan es krim di tangannya dengan lahap, ia 
menoleh pada cowok disampingnya yang juga sedang 
menjilat es krim miliknya. 


Setelah ia membayar, ralat, setelah Rafka membayar semua 
cemilan yang Hanna beli, gadis itu menawari Rafka es krim 
yang berada diseberang Supermarket, itung itung 
mengurangi rasa tak enaknya karena sudah menyusahkan 
cowok itu malam ini. 


Disisi lain, Juan yang sedang duduk dimotor dengan helm di 
kepalanya terus menatap tajam ke arah mobil berisi dua 
insan yang ia tak ketahui sedang melakukan apa itu dengan 
beribu ribu pikiran negatif yang muncul di otaknya. Apa 
mereka sedang berciuman? atau sedang melakukan hal 
yang lebih dari itu? Argh! kenapa pula ia memikirkan hal 
yang sangat tak penting itu? mau mereka melakukan 
apapun itu dia tak akan peduli! 


Balik nanti kayak nya gue harus minta di Ruqyah. batinnya 
kesal. 


Hanna mengalihkan pandangannya ke luar kaca mobil, 
jalanan benar benar terlihat sangat sepi, hanya terlihat 
beberapa kendaraan saja dikarenakan jam yang memang 
sudah menunjukkan pukul setengah dua belas. Namun, 
tatapannya terhenti pada sebuah motor sport yang terlihat 
tak asing parkir tak jauh dari Supermarket. 


"Kok...... kayak kenal?" gumamnya terus menatap motor 
tersebut intens. 


Rafka yang mendengar gumaman Hanna menoleh, "Kenapa, 
Han?" 


Hanna tak merespon ucapan Rafka, ia menghabiskan es 
krimnya cepat dan bergegas membuka pintu mobil yang 
segera ditahan oleh lelaki itu. 


"Mau kemana?" tanyanya bingung. 


Hanna melepaskan tangan Rafka yang menahannya 
kemudian menatap cowok didepannya, "Lo anterin semua 
belanjaan gue langsung kerumah, bisa? taro didepan pintu 
aja." 


"Hah? terus lo kemana?" 


"Gue ada urusan." Hanna berubah panik saat melihat motor 
sport itu terlihat ingin pergi, "Anterin semua belanjaan gue 
langsung kerumah ya, Raf. Kalo gak mau juga gak papa, 
lagian itu juga duit lo." ucapnya turun dari mobil Rafka 
tanpa memperdulikan cowok itu yang sudah ikut keluar dari 
mobil memanggilnya. 


"Sial!" umpat Rafka membuang es krim nya kasar dan 
kembali memasuki mobilnya meninggalkan area 
Supermarket. 


Hanna berlari tergesa gesa ke arah motor sport yang sudah 
berjalan meninggalkan area Supermarket. 


"Berhenti!" teriak Hanna. 


Cittt! 


Motor sport itu langsung berhenti namun hanya diam 
seakan akan menunggu Hanna untuk menghampirinya. 
Hanna segera berlari kecil ke arah motor itu. 


"Motor lo..." jeda Hanna menatap motor didepannya 
seksama, "Kayak nya gue kenal." tebaknya. 


Mata Hanna berbinar bahagia seketika saat matanya 
bertabrakan dengan sebuah mata yang sangat ia kenali, 
"JUAN?!!" pekiknya tak percaya. 


Hanna refleks memeluk Juan dengan erat membuat sang 
empu lagi lagi menegang dibuatnya. 


Gue rasa gue bener bener udah gila! batin Juan berteriak. 


"Gue tau lo pasti gak akan ngebiarin gue keluar sendirian." 
ucap Hanna didalam pelukan Juan. 


Juan yang tersadar langsung mendorong Hanna kasar, 
"Sendiri?" Juan menyeringai didalam helmnya. 


Hanna gugup seketika saat mendengar ucapan Juan, namun 
ia segera menetralisirkan ekspresinya menjadi biasa saja. 


"Gu gue kan berusaha untuk melindungi diri dari bahaya, 
makanya gue minta temenin sepupu gue!" elaknya 
berbohong. 


"Sepupu?" Juan semakin menyeringai puas karena berhasil 
membuat gadis didepannya gugup. 


"Liya! sepupu! kalo gitu sekarang lo harus anterin gue balik, 
titik!" balas Hanna mengalihkan pembicaraan seraya naik 
ke jok belakang motor Juan tanpa persetujuan dari cowok 
itu. 


"Turun." 


Hanna langsung memeluk pinggang Juan erat, seakan akan 
jika ia melepaskan sebentar tangannya akan membuat 
dirinya mati. "Gak mau!" 


Hanna memekik bahagia saat merasakan motor Juan mulai 
berjalan untuk meninggalkan area Supermarket dengan 
perlahan. 


Betapa bahagianya lo hari ini, Hanna! batin Hanna terus 
bersorak senang. 


TBC 


Bab 16 Pantang menyerah 
Bab 16: Pantang menyerah 
"Kiw! cowok, noleh dong!" 
"Jangan cuekin eneng dong, bang!" 


"Masa lo gak menghargai cewek yang cantik gak ada 
duanya ini sampe relain waktu berharganya buat lo?" 


"Oh gue tau, lo sok jual mahal biar gue makin tergila gila, 
ya?" 


Juan mendengus kasar, apa gadis disebelahnya ini tidak 
mempunyai kegiatan lain selain mengganggunya? Semakin 
hari pasti ada saja yang dilakukan Hanna untuk 
menganggunya. 


Bayangkan saja, setiap pagi pagi seperti ini Hanna pasti 
sudah berada dikelasnya hanya untuk menggodanya 
dengan kata kata menjijikkan yang terdengar di telinga 
Juan. Seakan akan menganggunya adalah sebuah rutinitas 
yang wajib dilakukan setiap hari. 


Cewek itu terlihat percaya diri sekali tanpa memperdulikan 
seluruh murid kelas IPA 2 yang sudah membicarakannya 
dengan bermacam macam gibahan. 


"Gila, Ju! kaya nya tuh cewek beneran tergila gila sama lo, 
ya gak, Land?" ujar Matthew mencolek bahu Aland yang 
duduk disebelahnya. 


Aland hanya mengangkat bahunya tak peduli seraya terus 
membaca buku ditangannya, Fyi, Aland memang salah satu 
orang yang gila belajar. 


"Udah lah, Ju! mending sekarang lo keluar sana sama tuh 
cewek! gara gara lo berdua gue harus duduk dilantai kayak 
gini, setan!" pekik Liam yang berhasil mengundang gelak 
tawa satu kelas. 


Hanna menyengir kuda menatap Liam yang terduduk 
dilantai, "Hehehe, kakak ipar ku, maaf ya. Tapi ini demi 
memperjuangkan kisah cinta gue!" ucapnya. 


"Gak papa kok, adik ipar ku, asal lo ngasih gue nomor temen 
lo yang imut itu." balas Liam menaik turunkan alisnya 
menggoda. 


Hanna mendelik, "Temen gue? Hanin maksud lo?" tanyanya. 


"Oh! jadi namanya Hanin?" Liam berdiri dari duduknya, 
"ASEEEKKK!! SAATNYA GUE BERJUANG MENDAPATKAN HATI 
CIWI EMES GUE ALIAS HANIN!" pekik Liam antusias seraya 
bergoyang asal. 


Satu kelas mau tak mau tertawa melihat goyangan Liam 
yang terlihat kocak menurutnya. 


Setelah memberi ponselnya pada Liam untuk mencatat 
nomor Hanin, Hanna kembali menoleh pada cowok yang 
terus bergulat dengan ponselnya memainkan game yang ia 
tahu bernama PUBG itu. Dia mendecak kesal. 


"Juan! lo gak kasian sama gue yang dari tadi ngoceh tanpa 
jeda?!" protes Hanna. 


Juan menoleh sekilas pada gadis itu, "Gak." jawabnya datar 
kembali fokus pada ponselnya. 


Hanna menengadahkan tangannya ke atas seakan sedang 
berdoa, "Ya Tuhan, jangan beri dosa pada Juan ku karena 


sudah mengabaikan cewek sesuci hamba. Biar hamba aja 
yang dapet dosa, tapi dikit aja ya jangan banyak banyak." 


Seluruh murid kelas Juan tergelak ngakak melihat kelakuan 
aneh Hanna, gadis itu tak menyadari bahwa cowok 
disebelahnya juga sudah menyunggingkan senyumnya tipis. 


"ANJIR! JUAN LO SENYUM?!" pekik Matthew yang tak sengaja 
melihat senyuman dibibir Juan. Membuat Juan segera 
merubah ekspresinya menjadi datar kembali dan merutuki 
kebodohan dirinya. 


Sedangkan Liam tak memperdulikan sekitarnya karena 
sedang terus berkutat dengan ponsel Hanna. 


"HAH? JU " 


"Berisik." potong Juan membuat Hanna segera 
membungkam mulutnya. 


"Sialan, giliran gue mau teriak malah dibilang berisik." 
gumam Hanna sebal. 


"Kayak nya lo doyan banget ganggu Juan ya, Han?" tanya 
Matthew terkekeh. 


"Dengerin gue ya, ganggu Juan itu adalah hobby baru gue! 
Dan milikkin Juan itu cita cita gue! Jadi, gue harus mengejar 
cita cita gue agar tercapai." balas Hanna semangat. 


"Lo gak malu dateng ke kelas IPA padahal lo sendiri anak 
IPS?" kali ini Liam yang berbicara seraya memberi ponsel 
Hanna kembali, "Nih, makasih adik ipar." 


"Malu? ngapain gue malu nyamperin kelas jodoh gue 
sendiri? lagian juga bu Titin lagi sakit jadi kelas gue free." 
jawabnya santai. 


"Per H 


"Selamat siang anak anak!" suara pak Eko membuat ucapan 
Juan terpotong. 


Guru dengan ciri khas rambut berwarna putih keriwil itu 
memicingkan matanya manakala melihat penyusup 
dikelasnya, terlebih lagi Liam yang terduduk lantai. 


"Hanna! ini kelas IPA bukan kelas IPS! jadi silahkan kamu 
keluar." tegur pak Eko tegas. 


"Bu Titin sakit pak," sahut Hanna menundukkan kepala sok 
sedih. 


"Terus?" 
"Ya kelas saya free lah." ucapnya santai. 
"Terus?" tanya pak Eko lagi menahan emosi. 


Karena ia tahu jika Hanna hanya mencari alasan, apalagi 
barusan pak Eko melihat bu Titin lewat, guru yang kata 
Hanna sedang sakit. 


"Karena saya adalah anak rajin jadi saya mau numpang 
belajar di Awww!" ucapan Hanna terpotong karena pak Eko 
melemparnya dengan spidol. 


"Sekarang kamu keluar! barusan saya lihat bu Titin lewat!" 
bentak pak Eko marah. 


Hanna mendongak, "Hah? bapak serius?" tanyanya tak 
percaya. 


"Iya, Hanna! silahkan keluar!" 


"Innalillahi wainnaillaihi raji'un." ujar Hanna mengelus 
dadanya dengan wajah sedih. 


Membuat pak Eko dan semua murid berada di kelas itu 
menatap Hanna bingung. 


“Innalillahi wainaillaihi raji'un. Siapa yang meninggal, 
Hanna?" tanya pak Eko ikut prihatin. 


Hanna menatap pak Eko nanar, "Bapak beneran liat bu Titin 
lewat?" tanyanya memastikan. 


"Iya." 


"Nah! Itu pasti arwahnya bu Titin! Dia pasti udah meninggal 
pak!" pekik gadis itu membuat pak Eko membelalakan 
matanya. 


Tukk! 

"Murid kurang ajar! guru sendiri di doain mati!" gertak pak 
Eko melempar penghapus papan tulis yang dihadiahi 
cengiran tanpa dosa dari Hanna. 

"Hehehe, maaf pak." 

"Keluar!" 

"Tapi saya betah di kelas ini pak, jodoh saya ada disini." 


"HANNA KELUAR!!" 


"Tapi bapak jagain Juan ya, jangan sampe lecet. Kalo perlu, 
kasih dia meja VVIP. Terus " 


"HANNA JOEY MADISON!!" 


"Iya iya bapak Eko yang tampan tapi tak setampan Juan 
saya keluar." Hanna beranjak dari duduknya kesal, "Dadah 
Juan ku dan kalian semua! semangat belajarnya!" pamitnya 
langsung ngacir meninggalkan kelas IPA sebelum kembali 
disemprot oleh pak Eko. 


KKK 


Hanna tersenyum bangga melihat hasil ukirannya di papan 
tulis, tak lupa ia memberi gambar Love yang besar dibagian 
ujung tulisannya. 


"Gimana bu, bagus gak?" tanya Hanna menaik turunkan 
alisnya ke arah bu Titin disampingnya. 


Bu Titin menatap tulisan di papan tulis dengan jengkel 
sejengkel jengkelnya. Dia menyuruh Hanna mengerjakan 
soal matematika di papan tulis dan dengan bodohnya gadis 
itu malah mengukir hal yang menurutnya alay seperti itu. 


'HANNA CINTA JUAN' 


"Hanna! kamu bisa serius tidak?!" bentak bu Titin menahan 
amarah. 


"Yah, maaf bu. Saya normal, gak lesbi! jadi saya gak bisa 
serius sama ibu, saya cuma bisa serius sama jodoh saya, 
Juan." sahut Hanna dengan wajah yang minta ditonjok. 


Hanin dan beberapa murid perempuan lainnya tertawa 
ngakak melihat kelakuan Hanna. Kecuali para laki laki yang 
kesal karena cewek yang mereka kagumi menyukai cowok 
lain, terutama Galen yang saat ini sudah memanyunkan 
bibirnya sebal. 


"Umi! lo mau masuk neraka jahanam karena dosa besar 
udah ngeduain abi?!" celetuk Galen merasa panas. 


Hanna mendelik, "Heh kepala gesper! justru lo yang masuk 
neraka jahanam karena udah jadi orang ketiga dalam kisah 
cinta gue!" balasnya sarkas. 


"Galen, diam! Hanna, ibu suruh kamu untuk serius belajar! 
lagipula, ibu sudah mempunyai suami yang berbatang. Ibu 
tidak lesbi seperti yang kamu bilang tadi!" bentak bu Titin 
mengabaikan gelak tawa dikelasnya. 


"Masa sih suami ibu berbatang? mana buktinya? No pict 
hoax." Hanna menengadahkan tangannya ke arah bu Titin. 


"HANN " 


Krinnnggggggg!! 


Baru saja bu Titin hendak menyemprot Hanna dengan 
omelannya, bel istirahat sudah berbunyi. Membuat guru 
tersebut terpaksa menahan amarahnya lalu keluar dari kelas 
itu tanpa mengucapkan apapun. 


"Yah bu Titin baperan, woooo!!" surak Hanna yang tak 
dipedulikan oleh bu Titin. 


Hanin menghampiri Hanna dengan gelak tawa yang masih 
menghiasi bibirnya, "Kamu goblok banget sih. Rasanya mau 
aku bawa ke RSJ tau gak, hahaha!" ujar Hanin disela 
tawanya. 


"RSJ lo bilang? mana ada cewek secantik gue masuk RSJ? 
masuk istana iya." jawab Hanna tersenyum bangga dan 
merangkul gadis itu keluar kelas. 


"Umi tunggu abi!!" 


Hanna yang mendengar teriakkan seseorang yang sangat ia 
kenal langsung panik seketika, ia menarik Hanin untuk 


berlari cepat menghindari makhluk seperti Galen. 


TBC 


Bab 17 Ciuman lagi 
Bab 17: Ciuman, lagi? 


"HUAAA!! ini kantin apa neraka sih?! panas banget!" pekik 
Hanna seraya mengipas ngipasi diri sendiri. 


Hanin menatap Hanna bingung, "Kamu pernah ke neraka?" 


"Please deh, Nin. Gue lagi gak mood buat ngeladenin 
ketololan lo itu," 


Hanin mencibir kesal, "Bangsat banget kata kata kamu." 


"Nah! itu dia, ayo! keburu ditempatin." seru Hanna menarik 
tangan Hanin menuju meja kosong yang ia lihat, Hanin 
hanya pasrah mengikuti Hanna dari belakang. 


Setelah Hanna dan Hanin terduduk sempurna dimeja kantin, 
keduanya dikageti oleh empat cowok yang tiba tiba 
menghampiri mereka. 


"Hanna, gue boleh duduk disini gak?" 
"Han, gue temenin kalian ya?" 


"Nin, meja kantin udah gak ada yang kosong. Gue duduk 
disini ya." 


"Hanin, gue bawa bekel buat lo." 


Hanna menutup telinganya terganggu dengan ocehan 
empat cowok dihadapannya. Berbeda dengan Hanin yang 
menatap empat cowok itu bengong. 


"Bol I 


"Gak boleh! udah sana kalian pergi, lain kali aja ya!" tolak 
Hanna cepat memotong ucapan Hanin. 


Empat cowok itu kecewa seketika, dengan berat hati mereka 
meninggalkan meja Hanna dan Hanin. 


"Jahat banget sih kamu!" ujar Hanin menatap para cowok itu 
kasihan. 


Hanna memutar bola matanya malas, "Bodo amat." balasnya 
tak peduli. 


"Hanin ku yang cantik, tolong ya pesenin gue mie ayam 
sama jus mangga. Hehehe." lanjut Hanna dengan cengiran 
khas kudanya. 


Hanin mengembangkan senyumnya polos, "Makasih Hanna, 
aku emang cantik. Kalo gitu aku pesenin dulu ya, dadah!" 
ucapnya beranjak pergi untuk memesan. 


Setelah menunggu sekitar dua puluh menitan, Hanin sudah 
kembali membawa pesanan mereka ditangannya. Dengan 
segera keduanya memakan mie ayam yang ada di hadapan 
mereka dengan lahap. 


Namun, Hanin menatap sahabat nya heran saat gadis itu 
terus melihat kanan kiri depan dan belakang seperti 
mencari seseorang walaupun mulutnya tetap terus 
mengunyah makanan. 


"Kamu ngapain sih, Han? dari tadi aku perhatiin kaya lagi 
nyari orang," tanya Hanin bingung dengan sikap sahabat 
nya itu. 


"Gue nyari Juan, hehe. Kok dia gak ada di kantin sih?" 


Hanin menatap Hanna malas, "Juan lagi Juan lagi. Kayak dia 
nyari kamu aja, ngeliat kamu aja gak pern Ups." Hanin 
menutup mulutnya merasa keceplosan. 


"Bacot." Hanna masih terus mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru kantin berharap melihat seseorang yang dia 
cari. 


Mata Hanna menangkap tiga orang cowok yang sedang 
mengobrol seru, namun salah satu dari mereka berdiri yang 
Hanna tebak akan memesan makanan. Hanna menatap 
cowok itu yang kebetulan sekali melewati mejanya. 


"Matt!" 
Matthew menoleh, "Eh, Hanna. Kenapa?" jawabnya ramah. 
"Itu... Juan... kemana?" tanya Hanna menggigit bibirnya. 


"Udah gue duga, pasti Juan. Tadi dia ke perpus." ucap 
Matthew terkekeh. 


"Oh, oke. Makasih! sekarang lo boleh pergi, hush!" usir 
Hanna tak tahu diri. Matthew mengangkat bahunya dan 
berlalu dari meja mereka. 


Hanna menatap Hanin yang kini sudah menatapnya datar, 
"Serem amat muka lo," ujarnya bergidik ngeri. 


"Apa?! pasti kamu mau ke perpus kan?!!" tebak Hanin 
mencibir. 


"ya dong, itu wajib. Hehehe." Hanna meneguk jus 
mangganya sekali teguk, "Gue ke perpus dulu ya, Hanin 
sayang. Dadah!" pamitnya langsung meninggalkan Hanin 
sendiri. 


"E EH HANNA! INI YANG BAYAR SIAPA?!" teriak Hanin panik. 
"BAYARIN DULU NANTI GUE GANTI!" 

"Tega banget sih, anjing." gerutu Hanin sebal. 

"Hai, cantik! A'a temenin ya?" 


Hanin menatap cowok dihadapannya dengan alis yang 
tertaut, "Kamu?" 


Dia bukannya salah satu keluarga Anderson? batinnya. 


"Oh, kenalin! gue Liam. Kalo lo mau tau, gue adalah 
pangeran yang di utuskan dari kerajaan untuk menjemput 
tuan puterinya." ujar Liam menyodorkan tangannya ke arah 
Hanin dengan senyum manis yang menghiasi bibirnya. 


Disisi lain, Hanna telah sampai di perpus dengan tangan 
yang membawa plastik tak kosong. Gadis itu mengedarkan 
pandangannya mencari seseorang yang ia cari. Dan dalam 
sekejap, ia menemukan Juan yang tengah duduk dibagian 
pojok perpus sambil membaca buku dekat dengan jendela. 


Hanna segera berlari kecil menghampiri pujaan hatinya, 
YODOHKU JUANN!!" pekiknya. 


Juan sontak kaget dan langsung membekap mulut Hanna 
karena malu mendapat pandangan sinis dari orang orang 
yang berada di dalam perpus. 


"HMMMPPPP!! Ju wanhh le mpphh ashinn!" ucap Hanna 
berkata tidak jelas seraya memukul mukul tangan Juan yang 
menutup mulutnya. 


Hanna menghela nafasnya lega saat Juan melepaskan 
bekapan di mulutnya. "Huhh!" 


"Ngapain?" tanya Juan tajam. 
"yY " 


"Perpus bukan hutan." potongnya cepat saat Hanna ingin 
kembali teriak. 


"Hehehe, maaf. Gue kan mau nemenin lo," Hanna menyengir 
lebar, "Oh iya, lo pasti belom makan kan? nih gue bawain 
sandwich sama susu." lanjutnya sambil menyodorkan 
sandwich dan susu yang sempat ia beli tadi. 


"Gak laper." 


"Ih, Juan! lo gak menghargai gue banget sih?!" gerutu 
Hanna yang hanya diabaikan Juan. 


"Pokok nya lo harus makan atau gue sekarang teriak 
sekenceng kencengnya!" ancamnya yang lagi lagi hanya 
diabaikan oleh cowok itu. 


"Oke. Satu.... dua.... ti " ucapan Hanna terhenti saat Juan 
merampas kasar sandwich dari tangannya dan 
memakannya. 


Hanna tersenyum penuh kemenangan, "Nah gitu dong dari 
tadi!" 


Dari pada Io teriak gak jelas gue juga yang malu. batin Juan 
menggerutu. 


Setelah sandwich ditangannya habis, Hanna dengan sigap 
memberi susu pada Juan. Juan menerimanya dan 
meneguknya cepat. 


Juan menaruh kotak susu yang sudah habis itu ke meja, dia 
mengambil buku yang sempat ia baca tadi dan mulai 


kembali wmenyambungnya. Sedangkan Hanna sudah 
menopang dagu dengan kedua tangannya sambil senyum 
senyum sendiri menatap cowok dihadapannya penuh puja. 


Juan yang merasa risih dibalik buku yang ia baca langsung 
menurunkan bukunya, sekarang dia bisa melihat dengan 
jelas ekspresi Hanna yang menurutnya.... sedikit lucu. 


Ingat, sedikit. 


Juan melambaikan tangannya didepan gadis itu, "Woy." 
tegurnya pelan namun Hanna tak kunjung sadar. 


Ya kali ngeliatin gue sampe gak nyadar gitu. batinnya tak 
habis pikir. 


Juan memajukan dirinya lalu mengarahkan mulutnya tepat 
disebelah telinga sebelah kanan Hanna. "Woy!" 


Hanna sontak terkejut dan refleks menengok ke arah 
kanannya. 


Cup! 


Hanna dan Juan pun sama sama membelalakkan matanya 
kaget dengan kejadian yang tidak disengaja itu. Mereka 
berciuman di dalam perpus, oh, lebih tepatnya Hanna yang 
tidak sengaja mencium Juan. 


Keduanya belum tersadar, masih terus saling menatap 
hingga akhirnya Hanna tersadar. 


"E eh itu... anu... ma maaf Juan. Gue gak sengaja!" ucap 
Hanna salah tingkah dan langsung beranjak dari duduknya 
untuk segera meninggalkan Juan di perpus. 


Juan yang tersadar mengernyitkan dahinya, "Dia... nyium 
gue... lagi?" gumamnya masih tak percaya. 


Kenapa sekarang jantung gue sering deg degan gini? apa 
gue punya penyakit jantung? batin Juan tanpa sadar 
memegang dadanya. 


kakak 


Hanna yang telah keluar dari perpus berjalan di sepanjang 
koridor dengan mulut yang tanpa henti mengeluarkan kata 
umpatan. 


“Goblok! goblok! goblok!" Hanna menyentuh bibirnya, "First 
kiss gue? First kiss gue sama Juan? astaga!" Walaupun dia 
begitu panik dan merasa sedih, namun disisi lain, gadis itu 
merasa senang. 


"Anjing, kok jantung gue berasa kayak mau keluar sih?!" 
Hanna memegang dadanya yang tak mau berhenti berdetak 
cepat. 


"Huh! Hah! Huh! Hah! tenang Han, tenang..." ucapnya 
sambil terus beberapa kali menarik dan membuang 
nafasnya berharap degupan kencang di dadanya segera 
hilang. 


"HANINNN!!" teriak Hanna saat sudah memasuki kelas yang 
langsung membuat seluruh murid yang berada didalam 
kelas itu menutup telinganya yang terasa pengang. 


Hanna duduk disebelah Hanin, "Nin!" panggilnya lagi. 


"Hm." yang namanya disebut hanya membalas dengan 
deheman. 


"Nin, lo marah sama gue? lebay banget sih! sahabat macam 
apa lo?!" 


"Sahabat macam apa? yang ninggalin aku sendirian gitu aja 
dikantin siapa? gak tau diri banget kamu, bangsat." ujar 
Hanin sarkas. 


"Hehehe, yaudah deh gue minta maaf." 
"Bodo." 

"Nin! elah," 

"Hm." 


"Nin! gue tuh mau cerita yang pasti akan bikin lo loncat 
nembus genteng kelas tau!" 


Berhasil! Hanin langsung menatapnya, gadis itu memang 
tipe yang gampang penasaran dengan perkataan seseorang. 


"Apa, Han?" 
Hanna tersenyum misterius, "Gue...." 
"Apa sih?! gak usah sok misterius gitu!" 


Hanna mendekatkan wajahnya dengan Hanin, "Gue.... 
ciuman sama Juan." bisiknya. 


"ANJING!" umpat Hanin dengan mata yang melebar. 


"Hanin, jangan teriak napa! nanti kalo Galen si hewan itu 
denger teriakkan lo terus dia dateng kan berabe!" cerocos 
Hanna kesal. 


"Kok bisa sih?! kan Juan gak suka sama kamu!" tanyanya 
dengan suara yang mulai ia stabilkan. 


"Bisa dong. Hanna gitu loh!" Hanna mengibaskan 
rambutnya bangga. 


"Najis. Ceritain ke aku, gak mau tau!" 


"Iya iya. Jadi gini..." Hanna mulai menceritakan dari awal ia 
memberi Juan makanan sampai akhirnya ciuman tak 
sengaja itu terjadi. 


"HAHAHAHAHA BEGO!!" umpat Hanin tergelak kencang. 
Hanna mengerucutkan bibirnya, "Kok lo ketawa sih?!" 
"Lagian kamu ada ada aja. Jadi, intinya kamu yang nyium 
bukan sama sama mau!! HAHAHHAHA." balasnya terus 


diiringi oleh tawa. 


"Bacot. Yang terpenting, First kiss gue diambil sama Juan. 
Cowok yang gue sukain, daripada sama mainan gue!" Hanna 
kembali menyentuh bibirnya sambil senyum senyum sendiri 
mengingat kejadian tadi. 


"Iya. Cowok yang kamu sukain. Dia nya? enggak," ceplos 
Hanin tanpa sadar. 


Hanna menjitak kepala Hanin sebal, "Dasar sahabat 
jahanam ya lo!" umpatnya. 


"Hehehe, tapi Han..." Hanin menggantung ucapannya 
menatap Hanna polos. 


"Apaan?" 


"Kok aku masih didepan kamu? gak loncat sampe nembus 
genteng kayak yang kamu bilang?" 


TBC 


Bab 18 Calon mertua 
Bab 18: Calon mertua 


Sepulang dari sekolah, Hanna segera mandi dan 
mengenakan dress seatas lutut berwarna biru pastel dengan 
rambutnya yang dibiarkan bergerai begitu saja dan wedges 
yang senada dengan dressnya serta tas kecil yang 
menggantung dibahunya. 


Kali ini gadis itu sedang menghabiskan waktunya di cafe 
bersama salah satu mainannya, Kevin. Keduanya duduk 
dibagian pojok dekat jendela. 


Sedari tadi Hanna tak memperdulikan cowok didepannya, ia 
hanya fokus melahap makanannya yang terlihat lebih 
menarik daripada ocehan cowok itu. 


"Hanna!" tegur Kevin jengah karena Hanna sedari tadi 
mengabaikannya. 


"Apa sih?" tanya Hanna menatapnya sekilas. 
"Dengerin gue dulu, bisa?" 


"Gue gak tuli, ngomong aja." ucapnya terus memakan 
makanannya. 


"Gue gak bisa kayak gini terus, Han. Gue butuh kepastian," 
Hanna meneguk minumannya, "Hah? kepastian?" tanyanya. 
"Iya, kepastian." jelas Kevin mengangguk. 

"Sorry, tapi gue lebih nyaman sendiri." 


"Apa?" 


"Gue lebih nyaman sendiri, budeg." ulang Hanna sebal. 


"Kalo lo lebih nyaman sendiri, maksud lo selama ini selalu 
ngerespon gue apa?" 


"Ya gue cuma berusaha buat gak sombong aja sama lo." 


Kevin mengepalkan tangannya menahan emosi, "Lo mainin 
gue?!" 


"Lah, nggak." nggak salah lagi. lanjutnya tertawa jahat 
dalam hati. 


"Terus apa?!" 
Hanna terkekeh, "Santai, bruh. Gak usah ngegas gitu," 
"Jawab gue!" 


"Gak enak ya jadi cewek, gak respon disangka sombong, 
direspon disangka suka, giliran ditolak malah disangka 
mainin. Serba salah tau gak?!" 


"Lo.... argh!!" Kevin mengacak rambutnya frustasi. 
Hanna menyeringai, "Apa? gue bener kan?" 


Hanna berdiri dari duduknya saat melihat makanannya 
sudah habis, "Dah lah, gue udah gak mood sama lo, dadah." 
pamitnya. 


Hanna berjalan melangkahkan kakinya santai keluar dari 
cafe meninggalkan cowok itu sendiri tanpa memperdulikan 
panggilan dibelakangnya. 


Matanya menangkap halte yang posisinya diseberang cafe, 
ia memutuskan untuk menunggu taksi di halte tersebut. 
Namun, saat dirinya sedang menuju halte, tiba tiba hujan 


turun dengan deras membuat Hanna terburu buru berlari ke 
arah halte. 


Tak terasa sudah setengah jam Hanna menunggu namun tak 
ada satupun taksi yang lewat. Gadis itu sudah menggigil 
kedinginan karena dressnya yang sedikit basah terkena air 
hujan dan ditambah lagi dressnya tanpa lengan, 
membuatnya semakin kedinginan. 


"Taksi pada kemana sih?! bisa mati kedinginan gue lama 
lama disini!" gerutu Hanna kesal. 


Hanna memicingkan matanya silau saat sebuah mobil yang 
melintas dan berhenti didepannya. Matanya berusaha 
melihat dengan seksama karena tetesan air yang menetes 
dari rambutnya. 


Seorang lelaki turun dari mobilnya dan menghampiri Hanna 
seraya berlari kecil. 


Hanna berubah panik seketika saat mengenali seseorang 
yang sangat ia ingin hindari, ia langsung mengancang 
ancang untuk segera berlari namun tertahan karena 
tangannya dicekal kencang. 


"Lepasin!" 


"Lo ngapain ujan ujanan gini?" tanya cowok itu tak 
mengidahkan ucapan Hanna. 


"Bukan urusan lo!" balasnya berusaha melepaskan 
cengkraman tangan mantannya itu, Guntur. 


"Sekarang lo masuk ke mobil gue, gue bakal anter lo balik!" 
perintah Guntur menarik Hanna kasar. 


"Gak mau, anjing!" bentak Hanna berusaha mendorong 
Guntur sekuat tenaganya. 


Berhasil! Guntur langsung terjatuh di bawah derasnya 
hujan, gadis itu tak ingin membuang waktu lagi, ia langsung 
berlari dari halte tersebut. 


Hanna berlari dengan cepat sampai tak menyadari bahwa 
ada motor yang sedang melintas didepannya. 


Citttt! 


Hanna sontak terkejut dan saat itu juga ia terjatuh, dia 
merutuki kebodohan dirinya yang terlihat seperti sedang 
menjemput ajalnya sendiri. 


"Hanna!" 


Hanna menatap kebelakang dengan panik saat melihat 
Guntur sudah dekat dengan posisinya, gadis itu langsung 
berusaha untuk berdiri dan menghampiri motor yang sudah 
menabraknya. 


"Mas, tol " 
"Hanna?" 


Hanna terdiam melihat cowok dihadapannya yang sudah 
membuka kaca helmnya, membuat Hanna mengenal siapa 
lelaki tersebut. 


"Matthew?" 


"Lo kenapa?" tanya Matthew menatap seseorang yang 
terlihat sedang mengejar Hanna, saat itu juga rahangnya 
mengeras seketika. 


"Sekarang mending lo bawa gue pergi dari sini!" ujar Hanna 
seraya menaikki jok belakang motor Matthew. 


Matthew langsung menyalakan mesin motornya dan 
memutar baliki motornya meninggalkan tempat tersebut 
bertepatan dengan Guntur yang sudah mengumpat 
menatap kepergian mereka. 


"HANNA!! ARGHHHH!!!" teriak Guntur menonjok udara 
emosi. 


Dibawah hujan Matthew dengan cukup kencang membelah 
jalanan yang cukup sepi karena sedang hujan. Makin lama 
hujan semakin deras membuat Matthew makin 
mempercepat laju motornya. Dan Hanna semakin 
mengeratkan pegangannya pada pundak Matthew karena 
sangat takut dengan laju motor Matthew yang menurutnya 
sangat kebut kebutan. 


Matthew menghentikan motornya didepan sebuah rumah 
yang cukup terbilang sangat besar dengan halaman yang 
luas. 


Hanna mengernyitkan dahinya dengan keberadaannya 
sekarang ini, ini jelas sekali bukan rumahnya. 


"Matt, ini rumah siapa? lo gak ada niat buat nyulik gue 
kayak di novel novel kan? inget, gue cuma milik Juan!" 
cerocos Hanna. 


"Bawel. Lo gak ngasih tau alamat rumah lo, ya gue bawa aja 
ke rumah gue!" balas Matthew menoyor pelan kepala 
Hanna. 


Hanna menepuk tangannya antusias, "Kalo ini rumah lo, 
berarti ini juga rumah jodoh gue dong?! Ayo masuk!" 
pekiknya menarik Matthew masuk ke dalam rumah tersebut. 


Matthew mendelik dibelakang Hanna, Yang punya rumah 
gue, yang ngajak ke dalem kok dia? batinnya. 


Matthew menggelengkan kepalanya tak habis pikir dengan 
sifat gadis didepannya ini. Saat sudah sampai depan 
rumahnya, Matthew segera membuka pintu. 


"Matt? kok kamu hujan hujanan gini? lihat! baju kamu basah 
semua!" omel Sephora yang kebetulan baru saja turun dari 
tangga berjalan menghampiri anaknya itu. 


"Maaf, mom. Gak neduh dulu tadi, hehehe." Matthew 
menyengir kuda, "Yang lain mana, mom?" 


"Dasar, kebiasaan kamu tuh! yang lain dikamar masing 
masing," Sephora mengalihkan tatapannya pada gadis yang 
berada disamping Matthew, "Ini siapa? kok gak dikenalin ke 
mommy?" tanyanya ramah. 


Hanna hanya tersenyum kikuk lalu mencium punggung 
tangan Sephora sopan. 


Aseeekk, calon mertua gue. Pokoknya gue harus kalem dan 
anggun! batinnya bersorak senang. 


"Ini temen aku di sekolah, namanya Hanna..." Matthew 
menjeda ucapannya tersenyum jahil, “Calonnya Juan." 
lanjutnya sedikit memelankan suaranya. 


Sephora terlihat antusias mendengar ucapan Matthew, 
"Calon Juan?! Wah! ternyata masih ada ya yang mau sama 
Juan, cantik gini lagi," ucapnya memeluk Hanna sebentar 
membuat sang empu tersipu malu. 


Matthew terkekeh melihat reaksi mommy nya tersebut, "Aku 
kebelakang dulu, mom." pamitnya berlalu meninggalkan 
Hanna bersama Sephora. 


"Ayo, Hanna. Kita duduk dulu, kita ngobrol." ajak Sephora 
menuntun Hanna ke ruang tamu. 


"Makasih, tante." 


"Jangan duduk disana, sini duduk disebelah tante." Sephora 
menepuk nepuk sofa disebelahnya. Hanna pun menuruti 
perintah dan duduk disebelah Sephora. 


"Nama kamu siapa tadi?" tanya Sephora lembut. 
"Hanna, tante." 


"Oh, Hanna, nama yang cantik. Saya Sephora. Kamu jangan 
canggung gitu dong, gak enak nanti ngobrolnya." ucap 
Sephora tersenyum ramah. 


Hanna menggaruk tekuknya yang tak gatal, "Hehehe, iya 
tante." 


Goblok Hanna goblok! please deh, jangan malu maluin 
didepan camer! umpat Hanna dalam hati. 


"Oh iya, kamu beneran calonnya Juan?" tanya Sephora 
terkekeh pelan. 


Bukan calon, tan! tapi jodoh! Hanna menjawab dalam hati. 


"Temen doang kok tan." jawab Hanna tak sesuai dengan isi 
hatinya. 


"Ah masa sih cuma temen? kata Matt tadi kamu calonnya 
Juan," 


"E eh anu..." Hanna terdiam tak bisa menjawab ucapan 
Sephora, ia kehabisan kata bingung harus menjawab 
apalagi pada calon mertuanya itu. 


Sephora tertawa kecil, "Kamu lucu ya? tante cuma mastiin 
aja kalo yang dibilangin Matt itu bener, karena selama ini 
Juan gak pernah bawa cewek kerumah." 


Hanna ternganga lebar mendengar pernyataan yang baru 
saja ia dengar, "Hah? gak pernah, tan?" Sephora 
mengangguk membenarkan. 


"Tapi... Hanna pernah liat Juan nyimpen foto cewek di 
dompetnya, tan." ucap Hanna pelan. 


Sephora mengerutkan dahinya, "Cewek?" ekspresinya 
berubah seketika saat menyadari sesuatu, "Oh, pasti itu " 


"Mom?" 


TBC 


Bab 19 Penasaran 
Bab 19: Penasaran 


Juan keluar dari kamar mandi setelah selesai membersihkan 
diri dengan hanya mengenakan kaos putih polos dan celana 
pendeknya. 


Juan merasa lega hari ini karena semenjak kejadian di 
perpustakaan pada jam istirahat Hanna tak menganggunya 
sampai pulang sekolah, setidaknya ada sedikit ketenangan 
dalam dirinya bisa pulang dari sekolah tanpa gangguan 
gadis itu seperti biasanya. 


Namun, di sisi lain dirinya juga merasa sedikit janggal 
dengan perasaan hampa yang hinggap dihatinya. Padahal, 
hanya beberapa jam saja dia tak diganggu oleh cewek itu. 
Ah, mungkin hanya perasaannya saja, pikirnya. 


Juan berbaring dikasurnya, "Hanna..." gumamnya tanpa 
sadar. 


Ingatan saat saat bersama Hanna mulai terekam jelas 
seperti kaset rusak di atas kepalanya. 


"Kenapa lo selalu ada dipikiran gue?" Juan menatap langit 
langit kamarnya, "Sebenernya apa yang udah lo perbuat ke 
gue?" 


Kali ini kejadian bersama Hanna di perpustakaan 
memutarinya, "Apa gue..." Juan langsung menggelengkan 
kepalanya cepat. 


"Gak! gak mungkin! gak mungkin gue suka sama cewek gila 
kayak dia!" 


Juan berdecak kesal lalu menolehkan kepalanya ke arah 
nakas yang ada disamping tempat tidurnya. Tangannya 
mengambil sebuah bingkai foto yang terdapat seorang laki 
laki dan perempuan saling merangkul dengan bibir yang 
tercetak senyum bahagia. 


"Gue kangen sama lo." Juan mengusap air mata yang tiba 
tiba menetes dipipinya. 


"Guntur..." gumam Juan penuh kebencian saat menyebut 
nama itu. 


Juan sontak tersadar dari lamunan lamanya saat pintu 
kamarnya terbuka, ia segera menaruh bingkai foto yang ia 
pegang tadi ketempat semula dan mengubah posisinya 
menjadi duduk dikasur. 


"Kebiasaan gak ngetok dulu!" protesnya melihat Matthew 
yang hanya membalas dengan kekehan. 


Matthew berjalan menghampiri Juan sembari membawa 
sesuatu ditangannya, "Sorry. Nih, mending sekarang lo ke 
ruang tamu." suruhnya. 


"Males." tolaknya cepat. 


"Ah, batu lo. Ada yang nunggu lo di ruang tamu, udah 
sana!" Matthew memberikan handuk dan teh hangat 
ditangannya dengan paksa pada Juan yang mau tak mau 
diambil oleh cowok itu. 


"Siapa?" 
"Jodoh lo." 


Juan ternganga, "Hah?" 


Matthew terkekeh melihat reaksi Juan, "Iya, jodoh lo." 
"Gak usah ngawur!" 


"Yeh, ngapain juga gue ngawur. Ke ruang tamu sana biar lo 
percaya!" Matthew berjalan perlahan meninggalkan kamar 
Juan, "Lah malah diem aja. Juan! sana! gue mau mandi." 
ujarnya saat melihat Juan tak bergeming. 


Juan mendengus kasar lalu beranjak diri, "Awas sampe lo 
ngerjain gue!" 


Juan mulai melangkahkan kakinya keluar kamar dan 
berjalan ke arah ruang tamu seperti yang dibilang oleh 
Matthew. 


Cowok itu terdiam ditangga saat melihat pemandangan 
didepannya, mommy nya yang sedang mengobrol seru 
dengan seorang perempuan. Juan memicingkan matanya 
melihat postur tubuh perempuan itu terasa familiar, dia tak 
bisa melihat wajahnya karena posisinya yang membelakangi 
dirinya. 


"Mom?" 


Ucapan Sephora terhenti saat mendengar panggilan Juan, 
membuat keduanya sontak menoleh ke arah sumber suara 
tersebut. 


Juan menatap tak percaya pada sosok perempuan yang 
sedang berada dirumahnya ini. 


Hanna? batinnya terkejut. 


Sephora mengembangkan senyumannya saat melihat Juan 
yang sedang terdiam dengan sesuatu ditangannya, "Juan? 
sini," suruhnya. 


Juan berjalan pelan menghampiri keduanya dengan banyak 
pertanyaan dikepalanya, dia duduk di sofa panjang yang 
berada diseberang Sephora dan cewek itu. 


Juan semakin terdiam saat dirinya dapat melihat dengan 
jelas siapa yang sedang bersama dengan momny nya. 


HUAAA!! gue butuh oksigen saat ini juga! batin Hanna 
terpesona melihat Juan. 


"Kok jadi pada diem dieman gini?" Sephora tertawa kecil, 
"Juan, kamu temenin Hanna ya. Mommy masih banyak 
kerjaan. Jangan lupa pinjemin Hanna baju, kasian dia 
kedinginan gitu," ucap Sephora mengelus pucuk kepala 
Hanna lembut sebelum meninggalkan gadis itu bersama 
anaknya. 


Hanna menggigit bibirnya tak tahan dengan kondisi seperti 
ini, semenjak kejadian di perpustakaan keduanya memang 
terlihat canggung, lebih tepatnya Hanna yang masih merasa 
malu saat mengingat kejadian di perpustakaan sampai 
dirinya langsung pulang bersama Hanin tanpa memaksa 
Juan untuk pulang bersama seperti biasanya, dan karena 
itulah dirinya menerima ajakan salah satu mainannya untuk 
melupakan pikirannya tentang Juan sementara. 


Di tambah lagi, saat ini Juan sedari tadi hanya diam 
menatapnya dengan pandangan yang ia sendiri tak tau apa. 


"Kenapa?" tanya Juan tiba tiba. 


Hanna hanya mengerjapkan matanya tak menjawab 
pertanyaan Juan. 


Juan mendengus, "Lo kenapa?" ulangnya. 


"Oh, itu tadi Guntur..." Hanna tak meneruskan ucapannya 
saat melihat ekspresi Juan berubah seperti menahan emosi 
dengan tangan yang sudah mengepal erat. 


"Juan? lo gak papa?" tanya Hanna hati hati. 


Juan menarik nafas berusaha meredakan emosinya, ia 
melempar handuk yang ia bawa tadi ke gadis itu. Dengan 
sigap Hanna menangkap handuk tersebut dan menaruhnya 


dipunggung. 


"Ikut gue." perintah Juan berdiri dari duduknya dan berjalan 
ke arah lantai atas menuju kamarnya. 


Hanna segera mengikuti Juan dari belakang sambil 
mengeratkan handuk dipunggungnya menahan dingin 
hingga tak sadar bahwa Juan tiba tiba berhenti. Hanna 
sontak dibuat kaget. 


"Hati hati." tegur Juan seraya membuka pintu kamarnya dan 
masuk diikuti dengan Hanna dibelakangnya. Tak lupa pintu 
kamarnya dia buka selebar mungkin untuk menghindari 
kesalahpahaman. 


Hanna tercengang melihat keadaan kamar Juan yang 
terlihat luas dan begitu rapi, berbeda dengan laki laki 
biasanya. Dengan dinding bercat putih abu abu dan 
memiliki ruangan lain dikamarnya, yang ia lihat seperti 
studio musik karena kamar Juan dengan ruangan tersebut 
hanya dipisahkan oleh dinding kaca sehingga terlihat 
dengan jelas keadaan diruang tersebut. 


"Kamar mandi disana." ujar Juan datar seraya menunjuk 
letak kamar mandinya. 


Hanna mencibir dalam hati saat Juan masih saja sama 
dengan sifat dinginnya itu, ia pun bergegas untuk mandi 


meninggalkan Juan yang menatapnya dari belakang. 


Tak cukup waktu lama Hanna telah selesai dari mandinya, ia 
membuka pintu kamar mandi lalu mengintip, matanya tak 
melihat siapapun dikamar Juan dan pintu kamar sudah 
tertutup rapat. Membuat Hanna segera keluar dari kamar 
mandi dengan hanya mengenakan handuk. 


Hanna menatap sebuah pakaian yang sudah tersedia di 
kasur Juan, ia mengambil pakaian tersebut dengan wajah 
bingung. 


"Baju cewek?" Hanna melihat ukuran baju tersebut, 
"Ukurannya kayak ukuran remaja, bukan ukuran kayak tante 
Sephora." gumamnya terheran heran. 


"Bodo amat, yang penting gue gak pake baju basah." 
ucapnya menghilangkan pikiran negatif dikepalanya. 


Hanna pun segera mengenakan baju kaos berlengan 
panjang berwarna pink yang terlihat kebesaran untuknya 
dan celana pendek berwarna putih dengan potongan 
selutut. 


Ceklek 


Hanna sontak terkejut saat tiba tiba pintu dibuka oleh Juan, 
Juan berjalan ke arah sofa di kamar itu tanpa menoleh 
sedikitpun padanya. 


Hanna menghampiri Juan, "Juan, bajunya gak ada yang lain? 
ini kegedean banget sama gue, liat." ucap Hanna berdiri 
dihadapan Juan yang sedang duduk disofa seraya membaca 
sebuah buku. 


Juan mendongak untuk menatap Hanna yang berada 
dihadapannya, saat itu juga ia berusaha menahan 


senyumnya dengan menggigit bibir bawahnya. 
Lucu. batin Juan tanpa sadar. 


"Juan! kok diem?" sentak Hanna yang membuat Juan 
tersadar lalu kembali fokus pada bukunya. 


Hanna mengerucutkan bibirnya saat Juan lagi lagi hanya 
mengabaikannya, dia pun menduduki pantatnya disebelah 
Juan. 


"Guntur." Juan membuka suara dengan mata yang masih 
membaca buku. 


Hanna terdiam namun hanya sebentar karena sudah mulai 
mengerti dengan satu kata yang Juan keluarkan, "Maksud lo, 
soal tadi?" 


"Hm." 


"Gak tau, dia tiba tiba dateng waktu gue lagi neduh di cafe, 
ya terus gitu deh." jelasnya singkat. 


"Apa?" 


"Yaaaaa gitu, gue kabur dan untungnya gue ketemu 
Matthew." 


Hening. Juan tak mengeluarkan satu kata pun membuat 
Hanna merasa jengah, selalu saja seperti itu. 


"Gue boleh nanya?" tanya Hanna. 
"Gak." jawabnya ketus. 


Hanna mendelik, "Najis." gumamnya spontan yang masih 
bisa didengar oleh Juan. 


Juan menaruh bukunya kembali ke meja, ia mengubah 
posisinya menjadi berhadapan dengan gadis itu, "Apa?" 


Hanna salah tingkah dibuatnya, ditatap dengan Juan seperti 
ini bisa membuat dirinya mimisan seketika. Lebay. 


"Eum... anu... ini, baju siapa?" Hanna menghela nafas lega 
saat berhasil menanyakan hal ganjal dihatinya. 


Juan mengalihkan tatapannya pada pakaian ditubuh Hanna 
sekilas, "Ada." balas Juan kembali menatap cewek itu. 


"Ya siapa? apa jangan jangan yang dibilang tante Sephora 
itu boong, ternyata lo sering bawa cewek kerumah gitu? 
atau... lo nyewa " 


"Bawel." potong Juan membuat Hanna memajukan bibirnya 
kesal. 


Hanna kembali menatap Juan yang saat ini masih 
menatapnya, dia mengurungkan mulutnya untuk menjawab 
Juan karena saat ini ia malah terpaku dengan tatapan Juan. 
Hanya beberapa detik karena Hanna segera memutuskan 
tatapannya merasa tak kuat iman. 


"Gu gue keluar dul " Hanna kembali terduduk disofa saat 
dirinya di tarik oleh Juan. 


Juan memicingkan matanya, "Lo..." ia menjeda sesaat, 
"Pelet gue?" 


Hanna membelalakan matanya, "Lo gila?! ya kali cewek 
secantik gue pelet orang, yang ada orang yang pelet gue 
supaya suka sama dia!" ocehnya tak terima. 


Juan menaikkan satu alisnya menatap gadis itu tak percaya 
sebelum akhirnya ia mendengus kasar dan mengalihkan 


perhatiannya kembali pada buku dimeja. 


"Juan, foto cewek yang pernah gue ambil di rooftop... 
siapa?" 


Juan terlihat terkejut dibalik bukunya, ia tak merespons 
perkataan Hanna. 


"Kata tante Sephora, dia bukan cewek lo." 
Buk! 


Hanna terjengkit kaget saat Juan tiba tiba membanting 
bukunya, cowok itu beranjak dari sofa. 


"Balik." ucap Juan dingin sambil berjalan meninggalkan 
kamarnya. 


Hanna mengerucutkan bibirnya sebal, "Kok kayaknya gue 
tersakiti banget ya suka sama manusia tembok gitu." 
gerutunya. 


TBC 


Bab 20 Sakit 
Bab 20: Sakit 


Dipagi hari yang cerah, Hanna tengah terlelap dengan 
wajah yang begitu damai. Tak terasa matahari sudah 
memunculkan cahayanya masuk ke dalam celah celah 
jendela kamarnya. 


Hanna mengerjap ngerjapkan matanya menggeliat seperti 
bayi dan mencoba untuk mengumpulkan kesadarannya. 


"Ssshhh.... kepala gue pusing banget." rintihnya pelan. 


Hanna melihat ke arah sebelahnya, Hanin sudah tak ada. la 
pun memutuskan kembali memejamkan mata karena tak 
mampu bangun. Badannya juga terasa sangat tak enak saat 
ini. 


Hanin yang baru saja keluar dari kamar mandi dengan 
pakaian sekolahnya berdecak kesal melihat Hanna masih 
saja rebahan dikasurnya. 

Mengapa sahabatnya itu sangat kebo sekali? pikirnya. 


"Hanna bangunnnn!!!" teriak Hanin menghampiri Hanna 
yang tidur dengan seluruh tubuhnya ia selimuti seraya 
mengguncang guncangkan tubuhnya. 


Hanin menghela nafas kasar saat Hanna tidak juga bergerak 
dari kasurnya, ia menyingkap selimut yang menutupi tubuh 
Hanna. Mata Hanin membelalak seketika. 


"HANNA KAMU KENAPA?!" pekiknya saat melihat wajah 
sahabatnya yang begitu pucat. 


Hanin panik bercampur heboh dengan tangan yang 
mengguncang guncangkan tubuh panas Hanna. Mulutnya 
tak berhenti mengocehkan kata kata yang memekakkan 
telinga. 


Mata Hanin berubah sendu seketika saat Hanna sedari tadi 
hanya bungkam dengan mata yang terpejam. 


“Inalillahiwainaillaihi raji'un!" 


Perkataan Hanin kali ini sukses membuat Hanna langsung 
membuka matanya, ia menatap Hanin tak terima, "Gue 
demam bukan mati, goblok!" 


Hanin mengeluarkan cengiran khasnya, "Lagian kamu 
segala hujan-hujanan kemarin, liat kan sekarang 
akibatnya?!" 


"Bacot." Hanna menyaut malas. 
"Jadi kamu hari ini gak sekolah?" tanya Hanin mengalihkan. 


"Sekolah. Gue gak bisa sehari aja tanpa Juan," cetus Hanna 
mencoba untuk bangun. 


Hanin mendelik, "Alay, tai. Udah sekarang mending kamu 
istirahat aja dirumah, biar nanti aku yang izinin." ujarnya 
menahan Hanna yang ingin beranjak dari kasur. 

"Gue mau dirumah aja asal lo turutin permintaan gue." 


"Hah? permintaan apa?" Hanin mengerutkan dahinya. 


Hanna menyeringai senang, "Lo harus samperin keluarga 
Anderson dan bujuk Juan buat jenguk gue! Oh iya, lo pulang 
ke rumah harus telat supaya gue bisa berduaan sama Juan." 


"What" 


"Eits! tanpa penolakan! atau lo mau biarin gue sekolah 
dengan keadaan menyedihkan kayak gini?" 


Hanin mencibir kesal, "Aku males tau gak berurusan sama 
mereka!" 


"Males? bukannya justru lo seneng berurusan sama cogan?" 


"Ya itu sebelum aku tau kalau diantara mereka ada yang gak 
waras!" 


Hanin bergidik ngeri saat mengingat Liam, salah satu 
keluarga Anderson, yang terang terangan mendekatinya 
dengan wajah tampan namun mengundang hasrat Hanin 
untuk menampolnya. 


"Halah, alesan lo! pokoknya gue gak mau tau, Juan harus 
ada dirumah ini pas pulang sekolah! kalo dia gak dateng 
sampe lo balik, lo bakal jadi santapan gue!" 


Hanin ternganga lebar, "Ka kamu kanibal?" 


"GUE SERIUS!" teriak Hanna. "Argh!" ringisnya tiba tiba saat 
merasakan kepalanya kembali berdenyut. 


Hanin menggigit bibirnya tak tega melihat Hanna yang 
sudah seperti mayat hidup, "Aduh, Hanna ih! kamu jangan 
bikin aku takut dong! Iya, iya. Aku bakal turutin permintaan 
kamu!" putusnya. 


Setelah mendengar perkataan Hanin, Hanna menghela 
nafas lega lalu langsung menarik selimutnya kembali untuk 
menutup seluruh tubuhnya. 


Hanin mengerucutkan bibirnya sebal, ia pun berlalu keluar 
dari kamar untuk berangkat ke sekolah. Tentunya tak 
sendiri, namun dengan salah satu mainannya. 


KKK 


Bel istirahat sudah berbunyi dari beberapa menit lalu, 
namun tak membuat Juan menggerakkan tubuhnya. Juan 
malah memasang headset ke telinganya di iringi dengan 
musik yang ada di IPod nya. Tak lupa volume yang tinggi 
benar benar membuatnya tak bisa mendengar percakapan 
orang disekitarnya. 


Ketiga saudaranya menatap Juan bingung, tak biasanya 
Juan seperti ini. Sedari tadi mereka sudah membujuk Juan 
untuk ke kantin bersama namun sang empunya hanya diam 
tak peduli. 


Biasanya Juan tak pernah absen ke kantin untuk sekadar 
mengisi perutnya saja, tetapi kali ini cowok itu terlihat 
seperti cowok nolep alias No Life. 


"Ju! Lo beneran gak mau ikut kita ke kantin?" tanya Liam 
yang lagi lagi diacuhkan oleh Juan. 


Ketiga lelaki tampan itu menatap Juan jengah. 
"Lama." ucap Aland langsung berlalu meninggalkan kelas. 


Liam menatap Matthew dengan satu alis yang terangkat, 
"Gimana?" 


"Dah lah, galau kali tuh anak. Hari ini kan Hanna gak 
keliatan," cetus Matthew segera menyusul Aland yang mau 
tak mau disusul oleh Liam. 


Juan menatap punggung ketiga saudaranya yang sudah 
menghilang dari pintu kelas, dia mengedikkan bahunya tak 
peduli. Juan tak tahu ada apa dengan dirinya akhir akhir ini, 
Hanna, entah mengapa, gadis gila itu tak pernah absen 
untuk selalu berada dikepalanya. 


Bahkan Juan merasa hari ini terasa sangat hambar, dan 
sangat... sepi. 


Entah karena memang ia sedang tidak mood atau ia 
memang sedang merindukan seseorang yang beberapa 
minggu ini selalu mengganggunya. 


Banyak sekali pertanyaan yang hinggap dikepalanya saat 
ini, mengapa cewek itu tak terlihat hari ini? mengapa pula 
cewek itu tak datang ke kelasnya seperti yang selalu dia 
lakukan setiap hari? 


Ahh, memikirkan itu membuat kepala Juan seperti akan 
pecah. 


Mengapa dirinya malah mencari cewek yang bahkan dari 
awal sangat ingin ia hindari? bukan kah seharusnya dia 
senang karena hari ini tak ada yang mengganggunya? 


Juan mengacak rambutnya frustasi, "Bangsat." gumamnya 
mengumpat. 


Keadaan kelas yang sudah sepi membuat Juan kembali 
bersandar pada bangku seraya memejamkan mata 
menikmati musik yang terdengar ditelinganya. Walaupun 
itu tak seratus persen membuat pikirannya tentang Hanna 
hilang, setidaknya bisa sedikit menguranginya. 


Juan spontan membuka matanya saat tiba tiba headset di 
telinganya dilepas paksa oleh seseorang, mata tajamnya 
langsung menatap cewek yang berada dihadapannya. 


Gadis itu menelan ludahnya sebelum ia memberanikan diri 
melambaikan tangan kanannya hati-hati, "Hai Juan. Aku 
Hanin, temennya Hanna. Kamu pasti kenal aku kan?" ujar 
Hanin disusuli dengan cengiran khas kudanya. 


"Tadi aku nanya keluarga kamu di kantin, katanya kamu 
dikelas. Yaudah aku ke kelas kamu," lanjutnya saat cowok di 
depannya hanya diam. 


Juan menatap Hanin datar, dia tak membalas perkataan 
gadis itu. Tangannya malah mengambil headset dan 
kembali memasangnya ke telinga. 


Hanin tenganga seketika, "Amit amit." gumamnya. 


Cewek itu mendengus, ia mengarahkan tangannya untuk 
menarik paksa lagi headset yang berada ditelinga Juan. 


BRAK! 


"Anjing!" latah Hanin terjengkit kaget saat Juan tiba tiba 
memukul meja dengan keras. 


"Pergi." usir Juan dingin. 


"A aku cuma mau ngomong sebentar kok, suwer! gak akan 
berjam-jam!" ucap Hanin dengan kedua tangan yang sudah 
berbentuk huruf V. 


Tangan Hanin bergetar, beberapa kali dirinya mengutuk 
Hanna dalam hati. Jika tahu Juan semenyeramkan ini, dia 
tak akan pernah mau disuruh menghampiri cowok itu. 


Awas kamu Hanna! batin Hanin berteriak. 


Juan memutar bola matanya malas, ia mengalihkan 
tatapannya ke arah lain. 


Melihat itu tak ingin Hanin sia siakan, dia berusaha 
menghilangkan rasa takutnya sebelum kembali 
menggerakan bibirnya untuk mengeluarkan kata. 


"Hanna sakit." 


Dua kata itu sukses membuat Juan menatap Hanin kembali, 
dia menatap cewek itu seakan akan menunggu apa lagi 
yang akan dikatakan Hanin. 


"Pulang sekolah nanti, Hanna mau kamu jenguk dia..." Hanin 
menjeda perkataannya, "Harus." lanjutnya. 


Juan tak bergeming, cowok itu sibuk dengan pikiran baru 
yang memasuki kepalanya. 


Sakit? apa karena kemarin? batinnya mulai bertanya-tanya. 


"Udah, cuma itu aja kok. Inget ya, harus jenguk!" Hanin 
menatap Juan mengancam, "Kalo kamu gak jenguk Hanna, 
terus tiba tiba dia meninggal nanti kam " 


"Jaga ucapan lo!" potong Juan menatap Hanin tajam. 


Hanin refleks mengatup bibirnya, ia merutuki mulutnya 
yang sering berkata kelewatan ini. 


"Maaf." Hanin menatap Juan tak enak, "Kalo gitu aku pamit." 
pamitnya memutar diri untuk berlalu dari kelas Juan. 


Namun, langkahnya terhenti saat sudah diperbatasan pintu, 
Hanna kembali memutar dirinya menatap Juan yang sedang 
melamun. 


"Juan, kata Hanna, kalo kamu gak jenguk Hanna..." 


"Aku bakal jadi santapannya." lanjutnya langsung berlari 
terbirit-birit keluar kelas. 


Hanna  mengerjapkan matanya perlahan-lahan, ia 
mengedarkan tatapannya pada air putih yang berada 
dimeja nakasnya. Tangannya segera terulur untuk 


mengambil air putih tersebut dan meminumnya sekali 
teguk. 


Gadis itu mengalihkan tatapannya pada jam yang 
menempel di dinding, ia menghela nafas pelan. "Udah jam 
tiga, tapi Juan belum dateng juga." gumamnya menunduk 
kecewa. 


"Mana gue laper banget, sial." umpatnya mengelus 
perutnya yang terasa kosong. 


Hanna menggerakkan dirinya perlahan untuk turun dari 
kasur, dia memutuskan untuk ke dapur mencari makanan 
atau buah yang bisa mengisi perutnya ini. 


Namun, saat Hanna sudah berdiri tegak, cewek itu kembali 
terduduk dikasur sembari memegang kepalanya yang nyeri. 


"Argh! Gila, kepala gue kok kayak mau lepas dari leher 
sih?!" ringisnya kesal. Dia pun memutuskan untuk kembali 
membaringkan dirinya dikasur. 


Hanna mengembangkan senyumnya saat mendengar pintu 
kamarnya bergerak untuk dibuka oleh seseorang. Pasti itu 
adalah pujaan hatinya, pikirnya. 


Ceklek 


Senyum Hanna menghilang seketika, dia menatap seorang 
lelaki yang terlihat sedang mengunci pintu kamarnya dari 
dalam dan berjalan menghampirinya. 


Cowok itu duduk dipinggir kasurnya, "Hai." sapanya 
tersenyum manis yang membuat Hanna ingin muntah saat 
itu juga. 


"Tau dari mana rumah gue?" tanya Hanna tak mengidahkan 
sapaan cowok itu. 


"Gimana keadaan lo?" 
"Tau dari mana?!" sentak Hanna. 


Guntur terkekeh, "Santai, baby. Gue kesini cuma mau 
jenguk lo, bukan ngajak berantem." 


Hanna mengubah posisinya menjadi duduk, "PERGI!" 
teriaknya berusaha mendorong Guntur dari kasurnya yang 
padahal ia tau tak akan bisa karena dirinya sendiri sedang 
sangat lemas. 


"Argh!" 


Guntur menatap Hanna yang sedang memegang kepalanya 
khawatir, ia mendekati gadis itu perlahan. Namun, Hanna 
segera bergerak menjauh saat Guntur mendekatinya, ia 
menatap cowok itu penuh benci. 


"Gue muak sama lo, Guntur. Jadi, lebih baik sekarang lo 
pergi," ujar Hanna penuh penekanan. 


"Gue gak akan ninggalin lo dengan keadaan kayak gini." 
"Gu H 


"Gue tau lo belum makan dari pagi," ujar Guntur seraya 
membuka totebag yang berisi bubur dan berbagai macam 
buah tangan lainnya. 


Hanna hanya diam dengan tatapan yang terus terarah pada 
cowok yang sedang sibuk membuka bungkus bubur yang 
terlihat sangat menggiurkan dimatanya. Sial, Hanna tak bisa 
menahan tegukan air ludahnya. 


Guntur terkekeh pelan saat melihat pandangan Hanna terus 
tertuju pada bubur ditangannya, gadis itu terlihat 
menggemaskan sekali. 


Guntur mengarahkan suapannya pada Hanna, alisnya 
tertaut saat Hanna langsung memalingkan mukanya. 


"Han, ayo dong, buka mulutnya." 
"Gue bisa nyuruh pembantu gue bikin makanan buat gue." 


Guntur tertawa kecil lalu menaruh bubur ditangannya ke 
meja, Jangan lo pikir gue gak tau, pembantu lo cuma ada 
dirumah lo saat weekend aja." 


Hanna membatu ditempatnya, mengapa Guntur bisa tau? 
"Lo mata-matain gue?!" bentak Hanna. 

"Gue tau semua tentang lo, baby." 

PLAK! 

"Pergi!" 


Tatapan Guntur berubah seketika, ia menatap gadis 
didepannya tajam, membuat sang empu ciut seketika. 
Guntur terlihat seperti psikopat. 


Guntur mendekati Hanna dan menaruh kedua tangannya 
pada dinding kasur gadis itu, badan Hanna bergetar takut 
karena dirinya saat ini berada dikurungan Guntur. 


"Gue berusaha buat bersikap lembut sama lo, Han. Tapi 
kayaknya lo emang gak pantes buat dilembutin." 


Hanna memberanikan dirinya menatap Guntur, "Gue gak 
minta buat dilembutin sama lo, yang gue minta, lo pergi dari 


rumah gue." ketusnya. 


"Sayangnya, gue gak akan pergi." balas Guntur tersenyum 
sinis. 


Hanna memejamkan matanya menahan rasa sakit 
dikepalanya yang kembali datang. Please, jangan sekarang! 
batinnya. 


Guntur yang melihat itu membuat rasa bersalahnya muncul, 
namun terkalahkan oleh rasa kesalnya dengan gadis yang 
berada dikurungannya ini. 


Cewek itu membuka matanya kembali dan menatap Guntur 
benci, "Gue bilang pergi!" 


"Kenapa? lo takut perasaan lo sama gue kembali lagi kalo 
gue terus terusan disini?" 


"Najis!" 


Guntur menyeringai, "Hanna, Hanna. Gue gak nyangka, 
cewek yang dulu selalu setia sama gue, sekarang jadi cewek 
yang selalu mainin cowok." 


"Bacot, anjing." umpat gadis itu muak. 
"Dan ternyata sifat toxic lo juga belum hilang, ya?" 
Cuih! 


Guntur refleks memejamkan matanya saat tiba tiba Hanna 
meludahi wajahnya. 


"Lo....." Guntur menjeda ucapannya menatap Hanna tajam. 


PLAK! 


Guntur langsung terdiam, tangannya dengan tak sengaja 
baru saja menampar gadis dihadapannya. Guntur panik 
seketika saat melihat Hanna yang sudah tak sadarkan diri. 


"Baby! Hei! gue gak sengaja, maaf!" pekiknya menepuk- 
nepuk pipi Hanna berharap cewek itu membuka matanya 
kembali. 


TBC 


Bab 21 Jatuh cinta 
Bab 21: Jatuh cinta? (2) 


Sejak Hanin memberi tahunya jika Hanna sedang sakit, Juan 
terus saja bergelut dengan benaknya. Pikirannya terasa 
campur aduk antara khawatir dan senang karena hari ini dia 
bisa tenang tanpa ada yang menggangunya. Namun, rasa 
khawatir dibenak Juan mengalahkan rasa senangnya. 


Bel pulang sekolah baru saja berbunyi, Juan buru buru 
mengambil tasnya dan meninggalkan kelas tanpa 
mengucapkan satu katapun pada para saudaranya. 


Persetan! desis Juan dalam hati. 


Juan terus berjalan dengan tak sabaran dan mengabaikan 
teriakkan dari belakangnya. Melangkahkan kakinya ke arah 
parkiran tanpa membalas para sapaan dari para siswi yang 
terdengar ditelinganya. 


Juan langsung menaikki motor sportnya dan mulai 
menyalakan mesin untuk meninggalkan lingkungan 
sekolah. 


Perilaku Juan yang terlihat tergesa gesa dan berburu buru 
itu tak lepas dari pandangan Hanin dan Galen yang sedang 
berjalan bersama, Oh, lebih tepatnya Galen yang terus 
membuntuti Hanin. 


Hanin yang tersadar sesuatu mengembangkan senyumnya, 
berbeda dengan Galen yang malah menatap Juan bingung. 


Galen mengalihkan pandangannya pada Hanin, "Nin." 
panggilnya. 


"Hm." Hanin hanya berdehem dengan mata masih tertuju 
pada Juan yang sudah mulai menghilang dari gerbang 
sekolah. 


"Heh!" 
Hanin menoleh jengah, "Apa sih?" 


"Ngapain lo natap Juan senyum senyum?" la menatap Hanin 
curiga. 


"Ada deh." 


"Atau jangan jangan lo tau kenapa dia keliatan buru buru 
gitu?" 


"Tau lah, pasti dia sekarang mau jenguk Han-anjing." Hanin 
menutup mulutnya reflek. 


Galen membulatkan mata seketika, "DIA MAU JENGUK UMI 
GUE?!" pekiknya. 


"E-eh... Itu... bukan Hanna... tapi Hanni, iya, Hanni!" ralat 
Hanin tergagap. 


"Halah. Pokoknya gue harus kerumah umi sekarang!" 


Hanin panik dan dengan sigap menahan Galen yang ingin 
berlalu, "Ih, Galen! jangan sekarang, nanti aja bareng aku. 
Sekarang mending kamu temenin aku nonton, yuk!" 


"Idih ogah. Tar umi gue bisa bisa cemburu kalo gue jalan 
sama lo." tolaknya cepat. 


Yang ada dia beruntung bisa berduaan sama Juan, goblok. 
batin Hanin membenarkan. 


"Temenin aku dulu terus kamu jenguk Hanna, atau gak 
jenguk sama sekali?!" 


"Emang lo yang punya rumah?" tanya Galen sarkas. 


"Bangsat. Kan aku tinggal sama Hanna, jadi aku berhak 
dong!" balasnya sebal, "Ayo!" Hanin menarik Galen yang 
terlihat pasrah mengikuti gadis itu. 


Sedangkan disisi lain, Juan sedang didalam perjalanan 
menuju rumah seseorang yang sedang memenuhi 
pikirannya. Namun, lelaki itu dengan cekatan memencet 
rem saat tiba tiba ada sebuah mobil yang menyalipnya dan 
berhenti tepat didepan motor Juan. Sedetik saja ia telat 
pasti sudah menabrak mobil tersebut. 


Juan menajamkan matanya, dia mengenal mobil itu. Mobil 
saudaranya, Aland. 


Juan mengerutkan dahinya saat yang keluar bukanlah 
Aland, melainkan Liam. Ah, Juan melupakan fakta jika Liam 
memang sering bertukar kendaraan dengan Aland. 


Liam menyengir tanpa dosa, "Hehehe, sori, gue gabut. Jadi 
gue ngikutin lo deh." 


"Lo gila?!" bentak Juan tak habis pikir. 
"Gabut, Ju. Bukan gila," 
"Minggir!" 


"Gue minggir tapi ikut, oke?" tawar Liam dengan wajah 
tengilnya. 


Juan memutar bola matanya malas, "Terserah, minggir." 


Liam melebarkan senyumannya, terserah baginya adalah 
iya. Cowok itu segera menaiki mobil Aland yang sempat ia 
paksa untuk bertukaran tadi. 


Juan menghela nafas kasar melihat Liam yang mulai 
meminggirkan mobilnya. Dia kembali menjalankan 
motornya membelah jalanan sepi tersebut. 


KKK 


Pikiran negatif mulai berdatangan dibenaknya saat Juan 
melihat pintu gerbang rumah Hanna sudah terbuka, yang ia 
tahu, pintu gerbang itu selalu tertutup dan hanya terbuka 
saat kendaraan akan masuk. 


Motor Juan memasuki pekarangan rumah Hanna dengan 
Liam dibelakangnya. Keduanya pun mematikan mesin 
kendaraan mereka masing masing. 


Juan turun terlebih dahulu dari motor sportnya, ia 
mengalihkan mata tajamnya ke arah pos satpam rumah 
Hanna, terlihat satpam tersebut yang sedang tertidur pulas. 
Juan semakin berpikir keras. 


"Widih! Istana siapa nih?" pekik Liam yang baru saja turun 
dari mobil. Menatap rumah didepannya kagum. 


"Norak." ejek Juan. 


Juan melangkahkan kaki ke arah pos satpam tersebut, 
meninggalkan Liam yang masih menganga lebar menatap 
rumah Hanna. 


Lantas, cowok itu memasuki pos satpam itu dengan 
perlahan. 


"Pak?" 


Tak ada sahutan atau gerakan apapun. 
"Pak?" 
Kedua kalinya, satpam itu masih terus tertidur pulas. 


Juan menautkan alisnya heran, ia memutuskan untuk 
mendekati satpam itu dan mencoba mengguncangkan 
tubuhnya pelan. Awalnya memang pelan, namun menjadi 
kencang karena satpam tersebut tak juga kunjung bangun. 


"Pak!" 


Yu! Ini rumah siapa, sih? Gue baru nyadar ada mobil juga 
tadi yang parkir didepan rumahnya." celoteh Liam yang 
sudah berada dibelakang Juan. 


Juan tak menyahuti ucapan Liam, ia masih terus 
mengguncang guncangkan tubuh satpam tersebut. 


"Yang bikin gue bingung, rumah gede gini tapi kok sepi 
banget. Jangan bilang lo mau beli rumah ini?!" 


"Lah kalo gitu mobil yang parkir didepan rumah itu mobil 
siapa? mobil lo?" 


Ocehan Liam kali ini sukses membuat Juan membeku 
ditempatnya. Mobil? bukankah Hanna sedang sakit? itu 
artinya, ia tidak akan kemana mana, bukan? dan Hanin? 
bukankah tadi pagi Juan melihatnya berangkat bersama 
lelaki? 


Juan kembali menatap satpam didepannya, ia menyadari 
sesuatu yang janggal, jadi, satpam ini bukan tertidur? 
melainkan pingsan? shit! mengapa ia baru sadar sekarang?! 


Juan langsung memutar badan mendorong Liam yang 
menghalanginya dan berlari dengan gelisah kedalam rumah 
Hanna. Juan menaiki tangga dan saat itu juga matanya 
melihat beberapa kamar. 


Iris mata Juan menangkap sebuah kamar yang bertuliskan 
Hanna's room. Lantas, tak ingin membuang waktu lelaki itu 
segera menuju kamar tersebut dan mencoba membukanya. 


Nihil, kamar ini terkunci. Bermacam pikiran negatif sudah 
memenuhi benak Juan. 


Juan menghela nafasnya kasar dan mundur perlahan dari 
pintu kamar Hanna. Tak ada cara lain selain mendobrak 
pintu tersebut. 


BRAK! 


Detik itu juga rahang Juan mengeras saat melihat 
pemandangan vulgar didalam. Hanna yang terlihat tak 
sadarkan diri dengan Guntur yang sudah berada diatas 
tubuh gadis itu. 


"Bangsat!" 


Juan berlari ke arah Guntur. Menarik lelaki itu dari atas 
tubuh Hanna, menyeretnya, kemudian di hentakan pada 
dinding. 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 


Puluhan sebuah hantaman mendarat mulus di pipi pria 
tersebut. Guntur. Pria itu meringis menahan perih di 


wajahnya. 
"Bajingan!" umpat Juan seperti orang kesetanan. 


"Apa apaan lo?!" Guntur yang tersungkur dilantai mencoba 
bangkit. 


BUGH! 
Guntur kembali terjatuh. 


"Gue udah pernah peringatin lo, jangan ganggu cewek 
gue!" 


Guntur menyeringai, "Gue gak peduli! Hanna milik gue, jadi 
gue bebas buat ngelakuin apapun ke dia!" 


"An--" 


"Hanna sama Nadine itu beda! Gue gak akan campakin dia 
kayak gue campakin adik lo yang bodoh itu!" 


"BRENGSEK!" 


Juan kembali menyerang pria itu dan melayangkan 
hantamannya diwajah Guntur. 


BUGH! BUGH! BUGH! 


Liam yang baru saja datang terkejut melihat Juan yang 
sedang menyerang Guntur dengan brutal, lelaki itu segera 
menarik Juan agar berhenti memukul Guntur. Pasalnya, 
Guntur sudah tersungkur tidak berdaya di lantai. 


"Udah Ju, cukup!" 


"Bangsat, jangan pernah temuin Hanna lagi, gue gak segan 
segan buat bunuh lo. Bajingan!" Juan menepis tangan Liam 


kasar, "Lo bawa dia pergi dari sini." suruhnya pada Liam. 


Liam segera melaksanakan perintah Juan, menyeret Guntur 
yang sudah setengah sadar ke luar dari kamar Hanna. 


Juan memejamkan matanya sesaat untuk meredakan rasa 
emosi yang masih hinggap dirinya, ia melangkahkan 
kakinya perlahan ke arah Hanna dan duduk disebuah kursi 
tepat berada disebelah kasur. 


Juan menarik selimut dan menyelimuti tubuh Hanna dengan 
hati hati. Pria itu menatap nanar wajah Hanna. Wajah cantik 
yang sekarang sedang pucat dengan mata tertutup rapat. 
Namun tangannya langsung terkepal erat saat matanya 
menangkap pipi Hanna yang terlihat memar. 


Tanpa sadar, Juan mengelus punggung tangan Hanna. 


Lelaki itu menatap Hanna penuh arti, "Gue gak ngerti sama 
apa yang gue rasain sekarang." 


"Jatuh cinta?" Juan menggeleng cepat, “Gak mungkin!" 
elaknya. 


"Tapi..." Juan menggantung ucapannya. 
"Kenapa hati gue sakit ngeliat keadaan lo sekarang?" 


Juan menghela nafas kasar kemudian menggerakan 
tangannya pada ponselnya berniat menelpon dokter namun 
terhenti saat matanya melihat Hanna yang mulai membuka 
matanya perlahan lahan. 


Saat sudah sepenuhnya sadar, Hanna tiba tiba menarik 
selimut dan menutup seluruh tubuhnya dengan wajah 
ketakutan. 


Gadis itu menatap Juan dengan mata yang sudah berkaca 
kaca, "J-Ju--an?" 


Juan mengangguk pelan sebagai balasan, dia mendekatkan 
dirinya pada Hanna berniat untuk menenangkan tetapi 
dirinya malah membeku saat Hanna dengan tiba tiba 
menariknya kedalam pelukan cewek itu. Memeluknya 
Sangat erat. 


Hanna terisak dalam pelukan Juan, Juan bisa merasakan 
tubuh gadis itu yang hangat dan gemetar ketakutan 
membuat rasa sesak hinggap dalam dirinya tanpa 
diundang. 


Juan mengarahkan tangannya ke arah punggung Hanna 
ragu namun pasti, ia membalas pelukan Hanna seraya 
mengelus punggung gadis itu penuh kelembutan berharap 
dirinya akan merasa lebih baik. 


"Ssttt... jangan nangis," bisiknya tepat ditelinga Hanna. 


"G--gue ta--takut." sahut Hanna tergagap disela isakannya. 
Juan spontan semakin mengeratkan pelukan mereka. 


Liam yang menyaksikan dan mendengar kejadian tersebut 
menahan untuk tak teriak histeris melihat saudaranya yang 
akhirnya jatuh cinta, walaupun lelaki itu belum juga 
menyadarinya. 


"Oh my god! Baperrr!" jeritan tertahan dari belakang Liam 
membuatnya sontak menoleh. 


Liam melongo melihat Hanin dengan seorang lelaki 
dibelakangnya. 


Hanin segera mengubah ekspresinya menjadi tak 
bersahabat, "Apa?!" sentaknya pelan. 


Liam hanya menggeleng seraya melebarkan senyum 
bodohnya membuat Hanin mendelik. 


Hanin mengalihkan tatapannya ke samping. Galen sedang 
mengelus dadanya ditambah ekspresi sedih diwajah 
tampannya membuat Hanin meringis kasihan dengan nasib 
cowok itu. 


TBC 


Bab 22 Speechless 
Bab 22: Speechless 


Sedari tadi Juan selalu mengelus punggung Hanna yang 
bergetar berharap agar tangis gadis itu cepat reda. Juan 
melepas pelukan mereka perlahan saat merasa tangisan 
Hanna sudah mereda. 


Tangan kanannya terulur dengan ragu ke arah wajah Hanna, 
membuat sang empunya terdiam menunggu apa yang akan 
dilakukan lelaki dihadapannya tersebut. 


Deg 


Hanna semakin membeku merasakan tangan Juan yang 
mengusap pipinya lembut, menghapus air mata yang terus 
mengalir dari mata indah milik Hanna. Mata mereka saling 
menatap untuk beberapa saat. 


"Ekhem." 


Suara deheman keras itu membuyarkan tatapan keduanya 
dan menoleh ke asal suara. Juan spontan menjauhkan 
dirinya dari Hanna. Terlihat Hanin yang sedang membawa 
sesuatu ditemani oleh Galen dengan wajah cemberutnya. 


"Maaf ganggu, hehe." ujar Hanin cengengesan. 


Hanna hanya menatap Hanin malas, terlebih lagi seseorang 
yang berada dibelakang Hanin membuatnya semakin bete. 


Juan menengok datar ke arah pintu kamar mencari 
seseorang, "Liam." 


"Hah?" balas Hanin dan Galen bersamaan. 


"Liam? Liam disini?" tanya Hanna yang dibalas anggukan 
oleh Juan. 


Hanin yang baru konek mengangguk anggukan kepalanya, 
"Liam tadi udah balik duluan." jelasnya. 


"Han, nih aku buatin kamu bubur. Pasti kamu belum makan," 
lanjut Hanin menyodorkan nampan ditangannya. 


Juan menatap jam yang melingkar di tangannya sesaat, 
"Gue balik." pamit Juan tiba tiba. 


Hanna menahan tangan Juan yang sudah berdiri dari 
duduknya dengan cekatan. Pria itu terdiam menunggu apa 
yang akan diucapkan oleh gadis itu. 


"Gue mau makan tapi..." Hanna menjeda ucapannya, 
"Harus disuapin Juan." 


"Yaelah mi, liat sini kek! ada abi yang siap siaga buat umi!" 
celetuk Galen sebal. 


Hanna mendelik ngeri, "Ih, serem banget rumah gue. Ada 
suara tapi gak ada wujud," 


Detik itu juga Hanin tergelak mendengar perkataan Hanna. 
Sedangkan Galen sudah mencibir kesal karena dianggap 
setan. 


Juan yang sedari tadi hanya diam pun kembali membuka 
mulutnya. 


"Jam 8." 
"Terus kenapa? belom malem juga kan? ini masih sore!" 


"Han--" perkataan Hanin terputus karena Hanna kembali 
mengoceh. 


"Pokoknya gue gak akan makan!" 


Juan menghela nafas pelan. Padahal, baru saja gadis itu 
terlihat sangat sedih karena kejadian yang baru saja 
dialaminya, namun sekarang gadis itu sudah kembali 
dengan sifat semena menanya. 


Tak akan makan? apa ia sedang berusaha bunuh diri 
perlahan lahan? lihatlah, bahkan wajahnya sudah terlihat 
seperti mayat hidup. 


Dan gue suka sama cewek kayak gini? gue rasa gue bener 
bener gila. batin Juan frustasi. 


Hanna kembali menatap Juan melas, "Please, jangan pergi." 


Juan terdiam membuat manusia yang berada didalam kamar 
tersebut penasaran dengan keputusan Juan, namun, detik 
berikutnya Hanna tak bisa menahan untuk tidak 
mengembangkan senyum bahagianya melihat Juan yang 
sudah terduduk kembali ditempatnya. 


Hanin dan Galen ternganga lebar, "Wow." gumam keduanya 
kompak. 


Juan memutar bola matanya lalu tangannya terarah untuk 
mengambil nampan berisi bubur dan air putih ditangan 
Hanin. 


Pria itu mulai menyendokkan bubur dan mengulurkan 
suapannya pada Hanna, tetapi reaksi cewek itu masih sama, 
diam dengan senyum lebar dibibirnya. Juan mengigit 
bibirnya menahan senyum. 


Hanin yang mengerti dengan situasi tersebut langsung 
menarik Galen untuk keluar, walaupun dengan sebuah 


paksaan karena Galen yang bersikeras untuk tetap didalam 
kamar. 


"Buka." 


Hanna refleks membuka mulutnya dengan senyum yang 
masih terus menghiasi bibirnya, hal yang menurutnya lucu 
tersebut membuat pertahanan Juan runtuh seketika. Lelaki 
itu tertawa kecil namun hanya beberapa detik dan langsung 
mengubah ekspresinya menjadi datar kembali. 


"AAAAA!!" pekik Hanna dan detik berikutnya ia terbaring 
pingsan. 


Juan yang panik menaruh mangkuk bubur ditangannya ke 
meja. Pria itu mendekati Hanna seraya sesekali menepuk 
pipi gadis itu. 


"Hanna!" 
"Han, hei!" 
"Ha--" 


Perkataan Juan terpotong karena tiba tiba Hanna membuka 
matanya ditambah dengan wajah tengilnya yang sangat 
membuat Juan ingin menampolnya saat itu juga. 


"Lo pura pura?!" cetus Juan kesal. 


Hanna menahan tangan Juan yang ingin menjauhkan 
dirinya kembali. Bukannya menjawab perkataan cowok itu, 
Hanna malah semakin mengeratkan genggamannya pada 
tangan Juan. 


"Jantung gue...." 


Juan menaikan satu alisnya, tak mengerti dengan maksud 
perkataan cewek dihadapannya ini. 


"...Kecabut dari tempatnya," 
Tak! 


Juan yang jengah dengan kelakuan Hanna pun menjitak 
kepala gadis itu dengan tempo sedikit kuat. 


"Aw!" ringisnya mengelus dahi. 


Juan tak mengidahkan ringisan Hanna, tangannya kembali 
mengambil mangkok bubur dimeja dan menyendoknya, 
"Makan." 


Dengan sigap Hanna menerima suapan dari pujaan hatinya 
tersebut. 


"Kalo gue besok sembuh, pasti karena lo." kata Hanna 
setelah bubur dimulutnya sudah ludes dikunyah. 


Kening Juan berkerut, "Gue?" 


Hanna mengangguk semangat, "Iya! Secara kan lo obat 
gue." 


Juan memutar bola matanya malas. 


KKK 


Setelah menyuapi Hanna makan, Hanna terus mengoceh 
menceritakan hal hal yang menurut Juan tak penting. Dan 
mulutnya sama sekali tak berhenti sampai jam yang sudah 
menunjukkan pukul setengah sepuluh. 


Lihatlah, betapa anehnya gadis itu. Disaat kebanyakan 
orang akan lebih banyak istirahat jika sedang jatuh sakit, 


dirinya malah mengoceh tanpa henti didepannya. Juan 
menjadi curiga jika Hanna tak sakit sungguhan. 


"Oh iya, lo tau? gue pernah--" Ocehan Hanna terhenti saat 
menyadari Juan sudah menutup telinga dengan kedua 
tangannya. 


"Juan! Kok tutup kuping sih?!" 


Juan melepas tangan ditelinganya seraya menatap Hanna 
tanpa ekspresi, "Gue balik." 


Hanna mendesah kecewa menatap Juan yang sudah 
beranjak dari duduknya dan berbalik ke arah pintu kamar 
yang terbuka. 


Bangsat, kok nyesek? batin Hanna tanpa sadar memegang 
dadanya. 


Juan yang tak mendengar protesan Hanna seperti biasanya 
pun merasa janggal, kakinya tiba tiba berhenti melangkah 
saat sudah di ambang pintu kamar Hanna. 


Lelaki itu menoleh ke belakang, Hanna sedang menunduk 
sembari memegang dadanya dengan ekspresi sedihnya. 
Juan mendengus, ia memutar badannya kembali perlahan 
dan berjalan ke arah Hanna yang sepertinya tak disadari 
oleh cewek itu. 


Hanna membeku ditempatnya saat merasakan ada sebuah 
tangan yang mengelus pucuk kepalanya lembut. Gadis itu 
mendongakkan kepala penasaran. Detik itu juga bibirnya 
melengkungkan sebuah senyuman tak menyangka dihiasi 
oleh binaran bahagia dimatanya. 


"Juan?" 


Bukannya menjawab, Juan malah menurunkan tangannya 
dari kepala Hanna pindah ke pipi gadis itu. Mengelusnya 
dengan lembut. 


"Cepet sembuh." ujarnya pelan. 


Hanna tak menjawab perkataan Juan, ia masih tersenyum 
speechless. Bibirnya seperti tak sanggup mengeluarkan 
kata kata. 


Juan terkekeh samar melihat reaksi Hanna sebelum akhirnya 
ia melepaskan tangannya dari pipi cewek itu dan berbalik 
untuk berlalu dari kamar Hanna. 


Saat sudah berada diluar kamar, ia tak lupa menutup pintu 
tersebut. Beberapa detik setelah ia menutup pintu, 
terdengar di telinganya sebuah teriakkan histeris dari dalam 
kamar. 


Juan pun mulai menuruni tangga dengan senyum penuh arti 
yang tiba tiba muncul. 


Namun, senyumnya hilang saat melihat dua orang insan di 
ruang tamu dengan ekspresi panik. 


"Hanna kenapa?" tanya Hanin. 


Juan mengabaikan pertanyaan Hanin, dahinya berkerut 
heran ke arah Galen yang terus menatapnya seolah akan 
membunuhnya. 


Galen menghampiri Juan dan berdiri tepat didepan pria itu, 
"Gue Galen...." ia menjeda beberapa detik. 


"Jodoh dunia akhiratnya Hanna." 


Juan menaikkan satu alisnya, jodoh? pikirnya. 


Hanin yang menyaksikan kelakuan gila Galen pun segera 
mendorong lelaki itu menjauh dari Juan. 


Hanin tersenyum canggung, "Maaf, Juan. Gak usah dengerin 
Galen, maklumin aja dia mantan pasien rumah sakit jiwa 
yang baru aja kabur." 


"Anjir, kurang ajar lo!" elak Galen tak terima. 


"Apa? gak terima? Yaudah aku ganti, gila kamu udah murni 
dari lahir." 


Juan hanya menatap kedua orang yang sedang beradu 
mulut didepannya datar, dia melangkahkan kakinya untuk 
segera berlalu tanpa mengucapkan satu katapun. 


TBC 


Bab 23 Kantin 
Bab 23: Kantin 


Hanna memutuskan untuk kembali sekolah hari senin ini 
karena sudah merasa baik baik saja, terlebih lagi ia sudah 
tak bertemu Juan sejak dua hari yang lalu. Pesan yang selalu 
ia kirim pada Juan pun juga tak ada yang dibalas sama 
sekali oleh lelaki itu. Hanna mendengus, dia kira Juan sudah 
sepenuhnya berubah, ternyata masih sama. 


Gadis itu berjalan beriringan bersama Hanin di koridor. Tak 
sedikit pula yang menyapa keduanya dan menanyai 
keadaan Hanna yang terlihat sudah kembali masuk sekolah. 


Langkah Hanna terhenti saat melihat punggung yang 
sangat ia kenali, pria itu sedang berjalan di ujung koridor. 
Hanna mengembangkan senyumnya bahagia. 


"Kenapa?" tanya Hanin bingung. 


Hanna menunjuk seseorang dengan matanya sebagai 
balasan. Mau tak mau Hanin melihat ke arah yang dimaksud 
Hanna. 


Ekspresi Hanin berubah masam seketika, "Please deh Han, 
ini masih pagi." Hanna menjentikkan jarinya antusias. "Nah! 
Justru karena masih pagi gue harus ngisi vitamin buat hari 
ini!" 


"Najis!" 


"Bodo." Hanna menjulurkan lidahnya ledek. "Kalo gitu gue 
kesana dulu ya Haninku sayang. Muach!" pamitnya 
mencium pipi Hanin dan berlari menghampiri Juan. 


"Juan!" seru Hanna. 


Juan yang sangat mengenal suara itupun segera menambah 
ritme langkahnya berharap dapat terhindar dari gadis yang 
berada dibelakangnya. 


Hanna mengerucutkan bibirnya namun tak membuat dirinya 
berhenti mengejar Juan. Setelah dirinya sudah tepat berada 
dibelakang Juan, tak membuang waktu dia menarik 
punggung Juan ke belakang agar berhenti melangkah. 
Berhasil. Juan menatap Hanna jengkel. 


Cewek itu menghela nafas lega seraya terengah engah, 
"Huh... Huh... Jahat tau gak lo?! gue baru sembuh udah 
disuruh lari-lari kayak gini!" 


"Apa?" ujar Juan seperti biasa, datar. 


Raut wajah Hanna berubah seketika, ia mengembangkan 
senyum manisnya. Hanna melingkarkan tangannya pada 
lengan Juan dengan tiba tiba. Mengapitnya dengan erat 
seakan akan tangan itu akan menghilang jika ia lepaskan. 


"Kangen..." rengeknya manja. 


Juan menggigit bibir dalamnya tanpa sadar, menahan 
senyum yang memaksa ingin terukir. 


Mengapa kali ini dirinya merasakan aura menggemaskan 
dari ulah wanita yang masih setia mengapit erat lengannya 
ini? 


"Juan..." 


Juan yang tersadar berusaha melepaskan tangan Hanna 
dilengannya. Berhasil. Namun, hanya beberapa detik karena 


Hanna kembali mengambil tangan Juan dan mengapitnya 
lebih erat. 


Juan mendesis, "Kekencengan." 
"Sengaja, biar lo gak bisa lepas lagi!" 


Juan menoleh ke sekitar, hampir semua murid sedang 
menatap mereka. la mendengus, "Gue mau ke kelas." 


"Ikutttt..." 
"Gak usah sok imut." 


Hanna tersenyum jahil menatap Juan, "Padahal gue gak ada 
niat buat sok imut loh, berarti gue emang imut dong?" 


Juan mengatup mulutnya tak menjawab, merasa skak 
dengan jawaban Hanna. 


"Kok diem? ucapan gue bener kan?" 
Juan menghela nafas kasar, "Yaudah." 
"Yaudah apa?" 

"Bener." 

"Bener apa?" 

"Itu." 

"Itu apa Juan-ku sayang?" 

"Lo imut." 


Hanna membatu ditempat dengan semburat merah 
dipipinya. Tangannya perlahan-lahan melepas dari lengan 


Juan. Terduduk disebuah bangku yang berada tepat 
dibelakangnya dihiasi senyum malunya. 


Juan yang melihat reaksi Hanna pun tak bisa menahan 
senyumnya, ia tersenyum sembari menggigit bibir 
bawahnya gemas. Beberapa detik kemudian ia mengingat 
tujuan awalnya, lelaki itu pun mulai melangkahkan kakinya 
ke arah kelas, meninggalkan Hanna yang masih membeku. 


Tersadar, Hanna melihat Juan sudah tak ada didepannya, 
matanya beralih menatap punggung seseorang yang sudah 
hampir menghilang dari koridor sekolah. 


Hanna berdiri spontan dengan kaki yang sudah ia hentak 
hentakan ke lantai sebal. "IH JUANNNNN!!!!" 


"Hanna!!" 


Hanna meringis, menoleh perlahan ke arah belakangnya. 
"Eh kakek." 


Terlihat pak Suryadi sedang menatapnya dengan wajah 
garangnya yang malah semakin membuatnya mirip dengan 
kakek Sugiono. 


Guru itu mendelik bingung, "Kakek?" 
"Ya iya, kakek Sugiono. Kembaran bapak kan?" 
"Jangan ngadi ngadi kamu!" 


Hanna tergelak kencang, "Anjir bahasa lo kek, ketauan 
banget ngefollow Keanu di Instagram! Hahahaha!" 


"Hanna! yang sopan ngomong sama guru!" 


"Oke, oke. Tapi dengan satu syarat." 


"Apa?" 
"Izinin saya nikah sama Juan." 
"Kamu masih SMA, jangan gila!" 


"Justru itu! Saya minta izin sama bapak buat nikah sama 
Juan sekarang dan tetep lanjutin sekolah disini!" jelas Hanna 
penuh semangat. 


"HANNA!!" 


Interaksi antara keduanya sangat mengundang perhatian 
dari murid-murid yang sedang berlalu lalang. 


Hanna bergidik ngeri, "Yaudah sih pak, baperan banget. 
Bercanda doang kali." 


"MASUK KE KELAS KAMU SEKARANG!!" 
"Anjir!" 
"HAN H 


"IYA BACOOOTTT." balas Hanna ikut teriak seraya berlari 
terbirit-birit meninggalkan pak Suryadi yang sudah terlihat 
seperti hewan buas. 


KKK 


Hanna mengintip dijendela kelas 12 IPS 2 dengan was was, 
menatap memuja pada pujaan hatinya yang terlihat 
semakin tampan dengan ekspresi seriusnya pada penjelasan 
guru yang berada didepan. Gadis itu memang tak benar 
benar menuju kelasnya, ia lebih memilih membolos dan 
menghampiri kelas Juan hanya untuk melihat sosok lelaki 
yang selalu menjadi incarannya itu. 


Perilaku Juan akhir akhir ini yang berbeda semakin 
membuat dirinya yakin bahwa ia bisa mendapatkan cowok 
itu. 


Liam yang berada disebelah Juan tak sengaja menangkap 
setengah wajah perempuan yang tak asing dijendela, detik 
berikutnya ia tersadar saat mata perempuan itu selalu 
tertuju oleh Juan. Hanna. Liam menggeleng tak percaya oleh 
aksi gila gadis tersebut. 


Liam menyenggol lengan Juan pelan membuat sang 
empunya terganggu dan memberi tatapan bertanya pada 
saudaranya itu. 


Mata Liam mengarah pada sosok yang sedang mengintip 
dijendela kelasnya, "Hanna." ucapnya tanpa bersuara. 


Juan segera mengarahkan matanya ke arah yang dimaksud 
Liam, saat tatapannya tertabrak oleh sebuah mata yang 
sedang mengintip dijendela tersebut, Juan membelalak tak 
percaya. 


Hanna tersenyum lebar dan melambaikan tangannya 
antusias, "Hai!" sapanya tertahan untuk tak teriak. 


Juan memejamkan matanya tak habis pikir, ia memalingkan 
wajahnya kembali ke arah guru yang berada didepan, 
berusaha untuk tak memperdulikan Hanna yang sudah 
manyun kecewa. 


Hanna terlihat berpikir, "Kayaknya gue harus ngelakuin 
sesuatu." detik berikutnya Hanna menjentikan jari dengan 
semangat, "Gue ada ide!" 


Hanna turun dengan hati hati dari meja yang sudah 
membantunya untuk menggapai jendela, tak lupa menaruh 


tasnya dimeja. la berjalan santai ke arah pintu kelas Juan 
lalu memasuki kelas tersebut tanpa permisi. 


Sontak guru dan seluruh murid yang berada didalam kelas 
tersebut menatap bingung ke arah Hanna, terkecuali Juan 
dan para saudaranya yang membelalak kaget melihat 
Hanna. 


"Hanna! tidak sopan sekali kamu main masuk saja!" tegur 
bu Yanti. 


Hanna meringis, "Ya elah bu, pintunya juga gak ditutup kali, 
berarti saya bebas dong buat masuk." 


"Kam H 


"Iya iya maaf, permisi bu Yanti yang terhormat." potong 
Hanna tak ingin memperpanjang bacotan guru tersebut. 


"Baik. Ada apa kamu kesini?" 


"Saya disuruh sama kakek Eh maksudnya pak Suryadi buat 
panggil Juan ke kantor." 


Juan menepuk dahinya pelan dengan mata terpejam, 
"Astaga," gumamnya. 


Bu Yanti menatap Hanna curiga, pasalnya, ia juga 
mengetahui gosip bahwa murid dihadapannya ini menyukai 
Juan. "Kantor? untuk apa?" 


"Yah si ibu pake nanya lagi, ya mana saya tau lah. Pak 
Suryadi cuma nyuruh saya buat panggil Juan," balas Hanna 
berusaha untuk tak terlihat gugup. 


"Coba saya chat " 


"Bu Yanti mau buat pak Suryadi marah besar karna buat dia 
nunggu lama lama?" potong Hanna cepat. 


Bu Yanti menggeleng, "Baiklah. Juan, silahkan ikut Hanna ke 
kantor." 


Juan menghela nafas panjang sebelum akhirnya beranjak 
dari tempat duduknya. 


"Kapan-kapan lagi aja belajarnya." gumam Liam meledek. 


"Good luck bro." sambung Matthew saat Juan melewati 
mejanya. 


Aland terkekeh samar, "Dia bener bener gila." ucapnya 
pelan. 


Matthew menoleh, "Dan gue harap Juan bakal luluh sama 
kegilaan dia." 


Juan melangkahkan kakinya menuju bu Yanti terlebih 
dahulu untuk berpamitan sebelum akhirnya beralih ke arah 
Hanna yang sudah tersenyum lebar tanpa dosa. 


Hanna langsung menggenggam tangan Juan erat, "Dadah!" 
pamitnya gembira sambil menarik Juan untuk meninggalkan 
kelas. Tak lupa ia mengambil tasnya yang berada dimeja 
depan kelas Juan. 


Saat berada diperbelokan koridor, Juan menghentak paksa 
tangan Hanna yang membuat Hanna menghentikan 
kakinya. 


"Lo gila?" 
Hanna mengangguk cepat. "Karena lo." 


"Gue balik ke kelas." 


Saat Juan mulai berjalan meninggalkannya, terlintas sebuah 
ide dikepalanya, Hanna segera membuka tasnya untuk 
mengambil sebuah bedak kemudian mencolek bedak 
tersebut dengan jari dan mengolesinya ke bibir. 


Setelah selesai, Hanna berlari kencang menghampiri Juan 
yang berada tak jauh darinya. 


Saat sudah tepat berada dibelakang Juan, Hanna langsung 
mengambil tangan Juan, menahan tangan pria itu. "Juan!" 


"Lep H 
Hanna memeluk tangan Juan erat. "Gue lemes... laper." 


ucapan Hanna yang terdengar lemah refleks membuat Juan 
menunduk menatap gadis yang sedang memeluk 
tangannya erat tersebut. 


Juan mengarahkan perlahan satu tangannya ke arah dagu 
Hanna, membuat cewek itu mendongkak menatapnya. 
Matanya terlihat sayu dan bibirnya terlihat pucat. Juan 
menggeram tanpa sadar. 


"Ikut gue." Juan menarik tangan Hanna menuju ke arah 
kantin sekolah. 


Hanna yang berada dibelakang Juan tersenyum puas 
menatap tangannya yang digenggam oleh Juan. 


Jiwa aktris gue emang gak bisa diragukan. batin Hanna 
bangga. 


aaa 


"Mau apa?" tanya Juan kepada Hanna saat keduanya sudah 
sama-sama duduk dibangku kantin. 


"Mie ayam." 
Dahi Juan mengernyit tak suka, "Yang lain." 
"Kalo gitu baks " 


Belum selesai Hanna berkata, Juan sudah berdiri dari 
duduknya meninggalkan Hanna. 


"Babi." umpatnya menatap kepergian Juan kesal. 


Tak sampai lima menit Juan sudah kembali membawa 
sebuah nampan. Hanna mendelik saat nampan tersebut 
sudah diletakkan didepannya, terlihat seporsi bubur ayam 
dan satu gelas air putih. 


"Kok bubur sih?" protes Hanna. 
"Makan." 
"Gak mau, gue bosen tau!" 


Juan menaikkan satu alisnya kemudian berdiri dari 
duduknya, membuat Hanna dengan sigap memegang 
tangan pria itu. 


"Mau kemana?!" 


Juan menatap bubur yang berada dimeja membuat Hanna 
mendesis sebal. 


"Yaudah gue makan, tapi lo harus duduk dulu!" ujarnya. 


Setelah Juan duduk kembali, Hanna masih belum 
menyentuh bubur ditangannya. 


Juan mendengus, "Makan." 


"Suapin donggg." pinta Hanna dengan cengirannya. 


Hanna segera menahan Juan kembali saat lelaki itu akan 
beranjak, "E eh iya gue makan nih!" ucapnya langsung 
menyantap bubur dihadapannya dengan lahap. la tak 
munafik jika perutnya memang benar benar lapar. 


Disela-sela Hanna melahap buburnya, ia menyendokan 
buburnya dan mengarahkan ke arah pria dihadapannya, 
"Aaaa." 


Juan menutup rapat mulutnya, tak menerima suapan Hanna. 
"Aaaa." ulang Hanna. 

"Kenyang." 

"Ya bodo, buru buka!" 


Juan perlahan membuka mulutnya, saat suapan Hanna 
sudah hampir masuk, Hanna malah membelokkan 
suapannya ke arah mulutnya kembali. 


Baru saja Juan ingin mengumpat, namun ia urungkan saat 
melihat tawa lepas dari gadis didepannya. Ujung bibirnya 
malah tertarik membentuk sebuah senyuman tipis. 


Hanna menghentikan tawanya bersamaan dengan ekspresi 
Juan yang segera berubah datar. "Dari tadi gue ketawa dan 
lo cuma diem dengan muka tembok lo itu?" ucapnya tak 
percaya. 


"Abisin." 


Hanna berdecak lalu kembali melahap buburnya yang 
sebentar lagi akan habis. 


"Ehekkk." 


Juan tercengang mendengar suara sendawa yang tak lain 
dan tak bukan berasal dari Hanna, sedangkan cewek 
didepannya sudah menutup mulut dengan kedua 
tangannya menahan rasa malu. 


"Hehehe, maaf." ujar Hanna diiringi dengan cengirannya. 
Juan berdehem, "Gue ke kelas." pamitnya. 


Hanna menarik tangan Juan sedikit kencang membuat lelaki 
tersebut terduduk kembali, "Bolos yuk." 


TBC 


Bab 24 Bolos 
Bab 24: Bolos 


Hanna menarik tangan Juan sedikit kencang membuat lelaki 
tersebut terduduk kembali, “Bolos yuk." 


Kedua alis Juan menyatu tanda tak suka. "Gak." tolaknya 
cepat. 


"Ih, ayo dong. Lo gak bosen belajar terus?" 


"Lo sakit." Juan yang tersadar melihat Hanna yang terlihat 
sangat bersemangat ditambah dengan warna bibirnya yang 
sudah berwarna pink kembali pun menatap gadis itu tajam. 
"Boong?" 


Hanna menyengir kuda, "Hehe... iya." tangannya semakin 
mengerat pada Juan saat merasa pria itu mencoba untuk 
melepas. 


"Lepas." 


"Lo tega ngebiarin gue bolos sendirian? kalo nanti diluar 
sana gue diganggu orang jahat gimana?" Hanna 
memanyunkan bibirnya. 


"Ada yang nyuruh lo bolos?" 
Skak. Hanna terdiam. 


"Yaaaaa... gak disuruh siapa siapa sih," gadis itu terlihat 
berpikir. "Yaudah kalo gitu, gue bolos sendiri aja." 


Hanna melepas cekalannya pada tangan Juan, "Semoga gue 
gak ketemu Guntur, ya." gumamnya sedikit keras sebelum 


meninggalkan Juan perlahan. 


Hanna yang tak mendengar tanda-tanda bahwa Juan 
mengikutinya pun sangat kesal, namun ia tak berniat untuk 
mengurungkan rencana bolosnya. Sudah lama sekali ia tak 
membolos. 


Gadis itu berjalan keluar kantin ke arah ujung sekolah, 
ruang laboratorium. Di belakang gedung tersebut, 
temboknya lebih rendah yang biasanya digunakan murid- 
murid untuk cabut dari sekolah. Termasuk dirinya dan 
Hanin. 


Diperbelokan, Hanna seharusnya jalan lurus. Namun, samar- 
samar terdengar suara di lorong yang akan ia lewati. Hanna 
berlari kecil untuk melihat situasi. 


Hanna hampir saja teriak ketika seseorang tiba tiba menarik 
tangannya ke belakang seraya membungkam mulutnya saat 
hampir saja kakinya melangkah. la menatap ke belakang 
untuk melihat ulah siapa yang menariknya, detik itu juga, 
bibirnya tersenyum lebar ketika matanya bertemu dengan 
mata hitam legam dibelakangnya. 


Yu" 


Ucapan Hanna terhenti saat Juan memberi kode dengan 
menaruh bibirnya didepan bibir untuk diam. 


Telunjuk cowok itu menunjuk suatu arah, matanya 
mengikuti jari telunjuk Juan. Ah, rupanya wakil kepala 
sekolah sedang menerima panggilan. 


Keduanya dibatasi satu lorong. Dilorong tersebutlah bu Diah 
sedang berbicara ditelpon. 


Menunggu beberapa menit, akhirnya bu Diah kembali 
masuk kedalam ruangannya. Tangan Hanna ditarik oleh Juan 
yang sudah berjalan mendahuluinya, bibir cewek itu tak 
bisa berhenti untuk terus mengukir sebuah senyuman. 
Hatinya terasa sangat bahagia saat ini, ditambah dengan 
genggaman erat dari tangan lelaki tersebut. 


Kemudian Juan segera berlari ke belakang ruangan lab 
bersama Hanna dibelakangnya. Setelah sampai, Juan 
melepaskan genggaman tangannya, membuat Hanna 
cemberut seketika. 


"Kok dilepas sih?" 


Juan mendesis, disaat seperti ini gadis itu masih saja 
berbicara hal yang menurutnya tak penting. "Naik." 


Hanna menatap ke arah tembok lalu beralih menatap Juan 
horor. "Gue duluan?" 


Ini memang bukan pertama kalinya ia membolos lewat 
belakang sekolah, namun, ini untuk yang pertama kalinya ia 
membolos bersama lelaki. 


"Gue pake rok, Ju. Nanti lo ngintip gimana? mau modus kan 
lo?" Hanna menatap tajam Juan yang memutar bola 
matanya malas. 


Cowok itu mengambil ransel kecil yang menggantung 
dipunggung Hanna kemudian melemparnya kebalik tembok. 


"Gue gak akan ngintip." Juan membalikkan badannya, 
"Cepet." 


Hanna buru-buru mengangkat kakinya berusaha memanjat 
tembok dengan bersusah payah. Bagi Juan tentu mudah, 
tinggal menaikkan tangan saja sudah bisa digapai oleh 


lelaki itu, berbeda dengan Hanna yang terlihat sangat 
kesulitan. 


"Juan, nggak bisaaa," rengeknya. 


Juan berbalik kemudian mendengus, cowok itu 
membungkuk lalu menepuk bahunya. "Naik." 


"Nanti kalo gue udah diatas keliat " 
"Bacot." potong Juan kesal. 


Hanna menatap Juan mengancam, "Awas aja lo ngintip!" 
ujarnya mewanti-wanti. 


Melihat Juan mengangguk kecil, ia langsung memijak 
punggung cowok itu. Juan mulai menaikkan badannya, kini 
Hanna sudah duduk diatas tembok. 


Hanna melongo menatap ke arah bawah. Terakhir kali ia 
membolos bersama Hanin, dibalik tembok tersebut hanya 
ada tanah merah tanpa semak-semak seperti saat ini. Bisa 
saja semak-semak tersebut berduri atau bahkan terdapat 
hewan melata. 


"Anjir, gimana turunnya coba?" tanya Hanna. 
"Lompat." 

Hanna menggeleng takut, "Banyak semak-semak." 
"Manja." desis Juan. 


Hanna mencibir, "Kalo ternyata dibawah sana ada hewan 
atau dur" ucapan Hanna terhenti saat matanya menangkap 
seseorang yang berjalan disamping ruangan laboratorium. 
Pria paruh baya itu patroli seperti biasa dengan memegang 
tongkat hitam kebanggannya. 


Hanna melotot. "Juan, ada pak Ahmad!" ujarnya panik. 


Juan berdecak lalu segera memegang ujung tembok, 
dengan sekali hentakan, ia sudah berada diatas. Menarik 
Hanna kedalam pelukannya kemudian melompat bersama. 


Hanna sepenuhnya mengerahkan tanggung jawab pada 
Juan, hingga tak ada sedikitpun niat untuk membantu Juan 
menahan tubuhnya sendiri. Membuat cowok itu kesusahan 
hingga akhirnya keduanya terjatuh menggelinding. 


Juan dengan cekatan merengkuh tubuh Hanna agar gadis 
itu terlindungi. 


Hanna spontan berdiri dari atas tubuh Juan, ia panik melihat 
cowok itu meringis kesakitan. "Juan! Lo gak papa kan?" 
tanyanya membantu Juan untuk berdiri. 


"Kenapa nggak lompat?!" ucap Juan kesal, badannya terasa 
remuk. Sudah jatuh, tertimpa oleh Hanna pula. 


Bibir Hanna mengerucut, "Yaudah sih, gue minta maaf. Yang 
penting kita udah berhasil keluar." 


"Yuk!" Hanna menggenggam erat tangan Juan, menarik 
tangan pria itu menjauh dari gedung sekolah. Juan pun 
pasrah mengikuti kemana gadis dihadapannya akan 
membawanya. 


Namun, Hanna menghentikan langkahnya dipinggir jalan. 
Cewek itu menoleh pada Juan, "Mobil gue kan didalem, terus 
kita pake apa dong?" 


Juan mengabaikan perkataan Hanna, ia malah melepaskan 
genggaman tangan gadis itu dan mengambil sebuah benda 
berbentuk persegi panjang disaku celananya. Mengetik 


sesuatu pada ponselnya kemudian menaruh ponsel tersebut 
ke telinga. 


Hanna mengernyit heran, "Nelpon siapa?" 


Lagi-lagi ucapan Hanna hanya diabaikan oleh Juan, cowok 
itu sibuk berbicara dengan seseorang ditelpon. 


Setelah selesai, Juan menaruh kembali ponselnya disaku 
dan melangkahkan kakinya ke arah warung yang berada 
diseberang jalan. Duduk di bangku yang berada diwarung 
tersebut yang disusuli oleh Hanna. 


Mata Hanna beralih ke samping, menatap Juan bingung. 
"Kita bolos disini?" 


Melihat Juan masih mengacuhkannya, gadis itu mendengus 
kesal. "Untung gue sayang, jadi lo aman. Coba kalo nggak, 
mung " 


"Berisik." 


Hanna mencebikkan bibirnya sebal, baru saja bibirnya ingin 
kembali menyerocos, terhenti karena datangnya dua buah 
mobil di depan warung tersebut. 


Dahinya berkerut heran saat seorang supir keluar dari salah 
satu mobil tersebut kemudian menghampiri mereka, lebih 
tepatnya Juan. 


Supir itu memberikan sebuah kunci pada Juan, "Ini tuan." 
Juan menerima kunci mobil tersebut lalu mengangguk 
pelan. "Makasih." 


"Anjir." gumam Hanna reflek. 


Supir itu menunduk hormat sebelum kemudian berbalik 
menghampiri salah satu mobil dan memasukinya. Mobil 
tersebut pun mulai berjalan meninggalkan keduanya. 


"Jadi tadi lo nelpon supir buat nganter mobil?" tanya Hanna 
setelah mobil tersebut sudah menghilang dari 
penglihatannya. 


Bukannya menjawab, Juan malah menggenggam tangan 
Hanna dengan lembut, menarik cewek itu menuju mobil 
yang diantar oleh supirnya tadi. 


Melihat perlakuan Juan itu pun Hanna dengan senang hati 
mengikuti dan membalas genggaman tangan pria itu. 


Juan membuka pintu dibagian penumpang depan, "Masuk." 
saat ingin melepaskan genggaman tangannya, Hanna malah 
semakin mengeratkan genggamannya. 


"Gak mau dilepasss." rengeknya. 


Juan mendengus, ia melepas paksa tangan Hanna. Lantas, 
meninggalkan Hanna yang sudah mengumpat kesal dan 
meraih pintu kemudi, lalu masuk. 


Brummm 


Hanna segera masuk ke dalam mobil, menutup pintu 
dengan sedikit kencang, dan duduk dengan tangan yang 
sudah melipat didada dihiasi oleh wajah betenya. 


Juan menghentikan tangannya yang ingin memegang 
kemudi mobil dan menaikkan satu alisnya menatap gadis 
disebelahnya, bibirnya tersenyum kecil melihat ekspresi 
bete gadis tersebut. Tangannya terulur untuk menarik 
tangan kanan Hanna yang terlipat, kemudian 
digenggamnya dengan erat. 


Hanna yang mendapat perlakuan seperti itupun terdiam 
membeku ditempatnya, lagi-lagi tak percaya bahwa Juan 
akan melakukan hal manis tersebut. la menunduk 
menyembunyikan senyumnya dan pipi merahnya yang tak 
bisa diajak untuk bekerja sama, berusaha tetap terlihat 
santai walaupun sebenarnya dirinya gatal sekali ingin keluar 
dari mobil kemudian loncat-loncat dan berguling-guling 
dijalanan. 


Juan terkekeh samar sebelum akhirnya ia menyalakan mesin 
mobilnya dan menjalankan mobil untuk meninggalkan area 
sekolah dengan posisi tangan kirinya yang masih setia 
mengenggam tangan Hanna. 


"Kemana?" tanya Juan ditengah perjalanan. 


Hanna menyengir lucu seraya memeluk tangan Juan yang 
berada di genggamannya, "Hatimuuu." 


Juan mendelik, "Serius." 
"Yaudah, hati gue aja deh." 
"Puter balik." 


Hanna segera menahan kemudi takut jika Juan bener benar 
memutar balik, "E eh iya, iya! ke rumah lo aja." 


"Ngapain?" 


"Ya main lah." Sekalian caper sama calon mertua. lanjutnya 
terkikik dalam hati. 


Juan mengangguk tanda setuju dan mulai mengarahkan 
kemudi mobil menuju jalan ke rumahnya. 


TBC 


Bab 25 Murahan 
Bab 25: Murahan? 


Sekeras apapun aku mengelak, rasa ini semakin kuat untuk 
membuat ku sadar bahwa aku benar benar sudah jatuh 
padamu. 

Tapi... mengapa denganmu? 


Mobil sport Juan mulai memelan memasuki gerbang dan 
berhenti tepat di depan sebuah rumah mewah yang terletak 
di perumahan kalangan atas. 


Juan melepaskan genggaman tangannya, "Turun." 
"Bukain." pinta Hanna. 
"Punya tangan?" 


"Punya, ni " Ucapan Hanna terpotong karena tersadar 
dengan pertanyaan Juan saat lelaki tersebut langsung turun 
dari mobil tanpa membukakan pintu untuknya. "Tai!" 
umpatnya kesal. 


Hanna segera turun dari mobil dan berjalan menyusul Juan 
yang sudah lebih dahulu memasuki rumahnya. 


Hanna menatap sekeliling mencari seseorang, "Kok sepi? 
calon mertua gue mana?" 


Kening Juan berkerut, "Calon mertua?" 
"Maksud gue tante Sephora, hehe." 


Juan memutar bola matanya malas, "Arisan." 


"Yahhh." ujar Hanna menghela nafas kecewa. Gagal sudah 
niatnya untuk semakin dekat dengan calon mertuanya 
tersebut. 


Juan berjalan menuju ruang tamu disusuli dengan Hanna 
dibelakangnya. Hanna pun segera menduduki salah satu 
sofa diruang tamu tersebut. 


Juan menatap Hanna bertanya, "Mau apa?" 
"Lo." jawabnya cepat. 


Tak ingin memperpanjang, Juan pun meninggalkan Hanna 
dan berjalan ke arah dapur untuk mengambil beberapa 
camilan dan minuman di kulkasnya. 


Hanna terkekeh, matanya beralih memutari sekitar ruang 
tamu dan berhenti pada sebuah lemari dibawah televisi 
yang penuh dengan berbagai CD. Cewek itu berdiri dari 
duduknya dan menghampiri lemari tersebut. 


Hanna berjongkok menatapnya takjub, "Banyak banget." 
tangannya terulur untuk membuka dan mengambil salah 
satu CD horror. 


"Gue kan penakut, jadi bisa modus ke Juan." gumamnya 
tersenyum sumringah. 


"Ngapain?" 


Hanna terjengkit kaget, menatap pria dibelakangnya sebal. 
"Kaget ih!" 


Hanna menutup lemari tersebut, berdiri dan berjalan ke 
arah sofa dengan tangan yang membawa satu CD. 


Juan menaruh nampan yang berisi camilan dan minuman di 
meja, lalu menjatuhkan bokongnya disebelah Hanna. 


"Mau nonton ini." ujar Hanna menunjukkan CD berjudul 
Insidious 4: The Last Key yang ia ambil tadi. 


Juan menatap benda di tangan Hanna remeh, "Berani?" 


"Nggak, tapi pengen." Pengen modus maksudnya. lanjutnya 
dalam hati. 


Juan mengangguk, ia mengambil CD yang berada ditangan 
Hanna kemudian berjalan ke arah televisi untuk menyetel 
film tersebut. Setelah selesai, ia berbalik dan tercengang 
melihat Hanna yang sudah menutup wajah dengan bangku 
sofa ditangannya. 


Juan menggeleng-gelengkan kepalanya seraya duduk 
kembali disofa. Seketika itu juga Hanna melepaskan bantal 
sofa dan memeluk lengan Juan erat. 


"Lepas." 


Hanna semakin memeluk lengan Juan, menutup matanya 
erat. "Gak mau, takuttt." 


"Ck. Modus." 


"Tuh tau." Hanna mengambil asal sebuah minuman dimeja, 
meminumnya dengan mata yang masih tertutup. 


Juan berdecak, mengalihkan matanya pada film di 
depannya, berusaha menormalkan detak jantungnya yang 
sudah berdetak dengan cepat yang disebabkan oleh gadis 
yang sedang memeluk lengannya ini. 


Sudah tiga botol minuman yang sudah Hanna habiskan, 
cewek itu pun mencoba membuka matanya sedikit 
penasaran dengan film tersebut, namun tepat saat itu juga 
sebuah hantu terpampang nyata dilayar televisi. 


"BANGSAT!!" pekik Hanna menyembunyikan wajahnya 
dilengan Juan kembali. 


"Jangan kasar." 


Hanna mendongak menatap Juan, "Jadi pacar gue dulu, baru 
lo boleh ngatur gue." 


"Yaudah." 


Hanna reflek melepaskan lengan Juan, mengubah posisinya 
menghadap pria didepannya. "Yaudah apa?" 


"J a d H 
Drrrrtttt Drrrrrtt Drrrtttt 


Sebuah getaran yang berasal dari ponsel Hanna membuat 
ucapan Juan terhenti. 


"Lanjutin!" 
Juan menggeleng, "Angkat." 


Hanna mendengus kesal, ia mengambil kasar ponsel 
dimejanya, memencet tombol hijau yang atasnya tertulis 
nama Hanin kemudian menaruhnya ditelinga. 


"Apa?!" 
Juan terkekeh pelan mendengar ucapan tak santai Hanna. 


"Kamu kenapa bolos, anjing?!" 


"Gue lagi sama Juan, lo gak boleh ganggu. Bye!" ucap 
Hanna langsung mematikan telpon dengan sepihak. 


Hanna menaruh ponsel dimeja dan kembali menatap Juan, 
"Lanjutinnn." rengeknya. 


"Gak jadi." 
"What?" 


Juan tak merespons perkataan Hanna, ia kembali fokus pada 
film Horror yang masih terputar. 


Hanna yang kesal pun mengambil remot dan mematikan 
televisi. "Pokoknya lo harus lanjutin!" 


Juan menghela nafas, "Nyalain." 

"Gak akan sebelum lo lanjutin ucapan lo!" 

"Buat gue takut." 

Hanna mendelik heran, "Takut apa?" 

"Kehilangan lo." 

Mata Hanna berbinar bahagia, "Jadi... lo udah nerima gue?" 
"Au." balas Juan memalingkan wajahnya awkward. 


"Au gue anggap iya! AAAAAAAA!!!" teriak Hanna dan 
sedetik kemudian ia memeluk Juan dengan erat. 


Juan yang terkejut pun reflek menutup kupingnya yang 
terasa pengang, "Berisik!" 


"Bodo amat! pokoknya gue bahagia bangetttt!!!" ujar Hanna 
dipelukan Juan. 


Juan menarik sudut bibirnya membentuk sebuah senyuman, 
tangannya bergerak untuk membalas pelukan cewek di 
dekapannya. Hanna yang merasakan balasan Juan pun 
semakin mengeratkan pelukannya. 


Hanna melonggarkan pelukannya, mendongakkan kepala 
menatap Juan. "Pantes akhir-akhir ini lo gak pernah nolak 
gue lagi." 


"Lo maksa." 

"Anjing." 

Juan mendelik, "Jangan kasar." 

"Kan udah gue bilang, jadi pacar gue dul " 
"Nanti." 


Hanna tersenyum malu, "Kalo ini mimpi, gue rela gak 
bangun selamanya." 


"Aww!" ringisnya saat tiba-tiba Juan mencubit pipinya. 
"Sakit?" Hanna mengangguk. "Artinya, lo gak mimpi." 
"Kata kata lo manis banget, bikin gue mau..." 

"Apa?" 

"Mau pipis." 


Juan mendengus, melepaskan dekapannya pada Hanna, 
"Sana." 


"Dimana?" Juan menunjuk sebuah lorong rumahnya. 


Hanna mengangguk dan berjalan meninggalkan ruang tamu 
menuju kamar mandi dengan senyum bahagia yang terus 
terukir. 


Juan menatap ponsel Hanna di meja yang terus menerus 
menyala dikarenakan notif yang selalu masuk. la beralih 
menatap punggung Hanna yang sudah mulai menghilang 
dari pandangannya. 


Tangan cowok itu terarah untuk mengambil ponsel Hanna 
dengan perlahan. Dan beruntungnya, ponsel gadis itu tidak 
dikunci. Dengan penasaran Juan membuka aplikasi Line 
yang terlihat notifnya lebih dari 999. 


Juan terdiam ketika matanya melihat roomchat Line Hanna 
yang seperti asrama laki-laki. Bahkan Hanin menjadi satu 
satunya perempuan di roomchat gadis tersebut. 


Namun, nama dari kontak beberapa lelaki di roomchat 
Hanna yang membuat Juan mengerutkan jidatnya terheran- 
heran. Mengapa nama akhirnya adalah angka? bahkan ia 
scroll dari bawah terdapat nomor 1 sampai 99. Sisanya tidak 
ada. 


Juan merasakan hawa panas yang menjalar di dalam 
tubuhnya, namun, ia menggeleng cepat berusaha 
menepikan rasa tersebut karena tak ada satu chat pun yang 
dibalas oleh Hanna. Tangannya terhenti untuk menaruh 
ponsel tersebut saat sebuah 7 notif dari Hanin yang 
membuatnya penasaran. 


Hanin 
"awas aja kamu ninggalin karir kita demi juan!" 7 


Juan pun meng-klik pesan dari Hanin untuk membacanya. 


Hanin 
Jahat kamu bangsat ninggalin aku 


kamu bolos sama juan?!! 


plis deh han aku cape tau ga dikejar kejar terus sama para 
mainan kamu 


ini hari pertama kamu sekolah kenapa malah bolos sih, 
goblok??? 


tadi rio sama deni nanyain soal hubungan kamu sama juan 


aku jawab aja kalo hanna cuma mau luluhin juan supaya dia 
bisa jadi mainan kamu 


awas aja kamu ninggalin karir kita demi juan! 


Juan langsung mematikan ponsel Hanna dengan rahang 
yang sudah mengeras. la menaruh ponsel tersebut ke meja 
kasar. 


Jadi, selama ini Hanna berusaha membuatnya luluh hanya 
untuk menjadikannya mainan? 


la teringat perkataan Liam bahwa Hanna dan Hanin adalah 
Fuckgirl. Mengapa ia bisa melupakan hal itu? Argh, 
memikirkan hal tersebut membuat tangan Juan terkepal 
dengan kuku yang sudah memutih. 


Hanna datang dengan senyum lebarnya dan menduduki 
bokongnya kembali disebelah Juan. Cewek itu memeluk 
tangan Juan manja, namun, tiba-tiba tangannya dihempas 
oleh Juan dengan kasar. 


Hanna menatap Juan tak terima, "Kok dilepas sih?" 


"Murahan." 


Deg 
Senyum Hanna hilang seketika. 


"Ma maksud lo apa?" hatinya terasa sangat hancur 
mendengar perkataan Juan, entah mengapa, walaupun 
perkataan itu pernah diucapkan oleh Juan sebelumnya, 
rasanya saat ini malah terasa lebih menyesakkan. 


"Pergi." 
"Ju H 
"PERGI!" 


Hanna terlonjak kaget dengan mata yang sudah berkaca- 
kaca, "Lo... kenapa?" 


"GUE BILANG PERGI!" 


Hanna menghapus air matanya kasar, baru saja beberapa 
menit lalu Juan membuatnya sangat bahagia, dan sekarang 
cowok itu menjatuhkan dirinya kedalam jurang yang paling 
dalam. Hanna mengambil ponsel dan tasnya kemudian 
berlari meninggalkan Juan yang terlihat masih dikuasai oleh 
emosinya. 


Juan menghela nafasnya kasar, ia mengacak rambutnya 
frustasi, memejamkan mata mencoba meredakan emosinya 
seraya bersender pada bangku sofa. 


KKK 


Tepat saat Hanna keluar dari pintu, sebuah mobil dan dua 
buah motor datang dan terparkir di pekarangan rumah Juan. 


"Hanna? lo kenapa?" tanya Liam yang lebih dahulu turun 
dari motor dan menghampiri Hanna disusuli oleh Matthew 


dan Aland dibelakangnya. 


Hanna mencoba berkali-kali menyeka air matanya berharap 
tangisnya akan berhenti, namun kali ini keberuntungan 
sedang tidak berpihak padanya dikerenakan air matanya 
terus jatuh tanpa ia minta. 


"Lo kenapa?" kali ini Matthew yang bertanya. 


Hanna tak menjawab, ia melangkahkan kakinya untuk 
melewatkan mereka. Tetapi saat akan melewati Aland, 
cowok itu segera menahan lengan Hanna. 


"Kenapa?" tanyanya. 
Hanna menggeleng pelan. "Lepas, gue mau pulang." 
Rahang Matthew mengeras, "Juan di dalem?" 


Hanna tak menjawab perkataan Matthew, ia melepas paksa 
tangan Aland dan berlari ke arah gerbang untuk 
meninggalkan pekarangan rumah tersebut. 


"Hanna!" teriak Liam. 


Matthew menatap kepergian Hanna, "Land, lo kejar Hanna 
dan anter dia balik. Gue mau ngomong sama Juan." 
suruhnya. 


Aland mengangguk dan membalikkan badannya ke arah 
mobilnya. 


"Gue ikut!" celetuk Liam berlari menyusul Aland. 


Matthew memasuki rumah dengan langkah cepat, matanya 
menangkap Juan yang sedang terduduk di sofa ruang tamu. 
la pun segera berjalan menghampiri pria itu. 


"Juan." 
"Hm." dehem Juan dengan mata yang masih terpejam. 
"Lo apain Hanna?" 


Mata Juan terbuka seketika, "Ngapain lo nanyain cewek 
murahan itu?" 


"Jaga ucapan lo, Juan." 

"Fakta." 

"Jawab gue, lo apain Hanna?" 

"Dia.Murahan." balas Juan dengan penekanan disetiap kata. 
"Maksud lo apa?!" bentak Matthew. 


Juan mengabaikan perkataan Matthew, ia berdiri dari 
duduknya dan berjalan menaiki tangga ke arah kamarnya. 
Tak mengidahkan panggilan berkali-kali dari Matthew 
dibelakangnya. 


TBC 


Maaf baru sempet buat up sekarang, maklum, aku 
belajar eh bukan belajar online, lebih tepatnya tugas 
online numpuk. but, untuk membayar kesangat- 
lambatan aku buat up, aku up langsung 3 part 
sekaligus kok. ditunggu part selanjutnya ya, aku 
bakal usahain buat up minggu depan 


Bab 26 Hah 
Bab 26: Hah? 


Hanna turun dari mobil Aland tanpa mengucapkan apapun 
saat setibanya dirumah. Gadis itu berlari memasuki 
rumahnya tanpa mengidahkan teriakan Liam 
dibelakangnya. Melangkahkan kakinya menaiki tangga 
dengan isak tangisnya yang terus menerus deras. 


Hingga sampai di depan kamarnya bersama Hanin. Baru 
saja Hanna ingin membuka pintu, namun pintu itu lebih 
dulu terbuka. 


Hanin memekik kaget saat melihat Hanna yang datang 
dengan keadaan berantakan ditambah air mata deras dari 
matanya, "Hanna?!" 


"HUAAAA!" Hanna langsung memeluk tubuh Hanin erat 
dan menangis histeris sejadi-jadinya. Setidaknya masih ada 
seorang sahabat yang menjadi tempat sandarannya saat ini. 


"Kamu kenapa, Han?" tanya Hanin membalas pelukan 
Hanna. 


Hanna hanya diam tak menjawab. Namun, isak tangisnya 
semakin terdengar jelas dan pilu di telinga Hanin. Membuat 
cewek itu merasa sedang berhadapan dengan Hanna 
beberapa tahun lalu yang disebabkan oleh ulah Guntur. 


"Kita masuk dulu, ya!" Hanin menuntun Hanna masuk ke 
dalam rumah dan langsung menutup pintu kamarnya 
kembali. 


Keduanya duduk di kasur dengan posisi Hanna yang masih 
menundukkan wajahnya dan terisak pelan. 


"Han, jangan gitu napa. Aku jadi mau nangis juga," 


Hanna mendongak menatap Hanin yang sedang manyun 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


Hanna reflek menggigit bibirnya menahan sesuatu. "Anjing, 
jangan bikin gue ketawa," Sedetik kemudian Hanna kembali 
menunduk dan terisak, "Hiks... Hiks... Nin." 


Hanin menyeka air mata yang tiba-tiba menetes dipipinya, 
"Kamu sebenernya kenapa, Han? abis bolos sama Juan balik- 
balik kayak gini. Cerita sama aku!" desaknya sembari 
menatap Hanna yang terus menangis. 


"Gu gue," Hanna menggantung ucapannya dengan suara 
bergetar. Lantas, Hanna kembali mendongkakkan wajahnya 
menatap Hanin. "Juan... Juan bangsat banget." lirihnya. 


"Tuhkan! apa aku bilang? kamu gak usah jatuh cinta sama 
manusia tembok kayak dia!" 


"Namanya cinta ya gak bisa dipaksa lah, goblok! Hiks.." 
"Tapi dia gak cinta sama kamu!" ujar Hanin cepat. 


Hanna kembali menangis histeris, "Nin, please. Gue lagi gak 
mood buat ngehujat lo sekarang." 


"Iya, iya, maaf. Sekarang cerita ke aku apa yang udah si 
tembok itu lakuin ke kamu?!" desak Hanin. 


"Juan udah nerima gue.." 


"TERUS KENAPA KAMU NANGIS, ANJING??" sentak Hanin 
kesal. 


"GUE BELOM SELESAI!" pekik Hanna seraya menyeka air 
mata dipipinya, "Dia udah berubah. Dia bener bener manis 


banget, tapi... tiba-tiba dia ngatain gue murahan dan ngusir 
gue dari rumahnya! HUAAAAA!!" jelas Hanna kembali 
terisak. 


Hanin tersentak kaget mendengar penjelasan Hanna, "Dia 
ngatain kamu murahan? bangsat!" katanya tak terima. 


"Iya, anjing. Sakit banget hati gue, Nin. Hiks.." 


"Tapi apa penyebab dia tiba-tiba ngatain kamu murahan? 
gak mungkin kan tanpa sebab?" tanya Hanin dengan dahi 
yang berkerut. 


"HUAAAA GAK TAU GUE GAK NGERTI!" Hanna menutup 
wajah dengan kedua tangannya, kembali menangis dengan 
sesenggukan. 


Ting 


Bunyi notif dari ponsel Hanin membuat Hanin beralih untuk 
segera melihat pesan yang baru saja masuk. 


Mata Hanin membelalak setelah membaca isi pesan 
tersebut, "Han!" 


Hanna masih terus terisak tanpa menghiraukan perkataan 
sahabatnya itu. 


"jangan-jangan Juan baca chat aku?!" 

Hanna dengan reflek menatap Hanin, "Chat apa?" 
"Nih baca." 

Liam 


bilang hanna, kata juan tujuan dia ngedeketin juan cuma 
buat jadiin juan mainan 


Hanna menghapus air matanya kasar, "ANJING! LO CHAT 
GUE APA?!" pekik Hanna segera membuka ponselnya. 


Mata Hanna melotot seketika, "HANIN GOBLOKKKKKK!!" 
Hanna mengambil guling dan segera memukuli badan Hanin 
dengan bertubi-tubi. 


"Hanna sakit!" ringis Hanin yang tak dihiraukan oleh Hanna. 
Tin! Tin! 


Kegiatan Hanna terhenti, "Siapa?" tanyanya pada Hanin 
yang masih mengelus badannya yang terasa nyeri. 


"Mana aku tau!" 


Hanna menuruni kasur dan berjalan ke arah jendela untuk 
melihat siapa tamu yang datang. Gadis itu membuka 
jendela dan menatap ke arah bawah. Matanya terbelalak 
kaget melihat seseorang yang turun dari sebuah mobil. 


"Bangsat! gue gak salah liat kan?" Hanna menepuk-nepuk 
pipinya beberapa kali untuk memastikan bahwa ini 
bukanlah mimpi. Rasa sedih Hanna tentang Juan berubah 
seketika menjadi rasa bahagia yang tak terhingga. 


Hanin yang kepo pun menghampiri Hanna, "Siapa, Han?" 
cewek itu ikut melihat ke arah bawah, saat itu juga matanya 
melotot. "ANJIR!" 


Hanna yang sudah sangat antusias pun segera berlari keluar 
dari kamar dan menuruni tangga disusuli oleh Hanin yang 
tak kalah antusiasnya. 


Setelah sampai Hanna segera membuka pintu utama 
dengan semangat, Hanna menatap dua orang paruh baya 


dihadapannya dari atas sampai bawah secara bergantian, 
masih tak percaya oleh apa yang sedang ia lihat saat ini. 


"Mami? papi?" ucapnya tak percaya. 


Kedua orang tua Hanna, Steve dan Megan, tersenyum lebar, 
mereka berdua dengan kompak melebarkan kedua 
tangannya memberi celah pada anak satu-satunya tersebut 
untuk memeluknya. 


Tersadar, Hanna segera memeluk keduanya dengan erat, 
"Ini beneran kalian kan?" 


"Iya sayang, ini mami sama papi." 
"Hanna kangen banget sama kalian!" 


Hanin yang sudah sampai pintu utama pun juga ikut 
menatap kedua orang tua Hanna dengan mulut yang 
ternganga, "Om? tante?" 


Hanna melepas pelukannya dan memberi kode pada Hanin 
untuk menghampiri mereka. Hanin pun berhambur untuk 
memeluk Steve dan Megan bersama dengan Hanna. Kedua 
orang tua Hanna yang juga memang sudah menganggap 
Hanin sebagai anak kandung mereka sendiri pun memeluk 
mereka dengan penuh rasa rindu. 


"Yuk kita masuk!" seru Hanna sembari melepaskan 
pelukannya dan menarik kedua orang tuanya untuk masuk 
kedalam rumah. Mereka berjalan bersama ke arah ruang 
keluarga. 


"Bentar om, tante. Aku mau ke belakang dulu." pamit Hanin 
kemudian berjalan ke arah dapur. 


Tak lama, Hanin membawa sebuah nampan berisi makanan 
dan minuman dan menaruhnya dimeja ruang keluarga yang 
sudah terdapat Hanna bersama kedua orang tuanya sedang 
berbincang seru dengan posisi masih memeluk maminya. 


"Hanna masih gak percaya kalo kalian masih inget sama 
Hanna." 


"Masa sih mami lupa sama anak mami sendiri?" ucap Megan 
menyentil pelan dahi Hanna. 


"Ada ada saja kamu." sambung Steve menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Hanin terkekeh, "Biasa, om, tante. Hanna kan emang rada- 
rada orangnya." 


"Enak aja lo!" balas Hanna tak terima. "Tapi mi, beneran 
kalian gak ada maksud lain dateng kesini?" 


Megan menatap Steve seketika, membuat Hanna dan Hanin 
saling bertatapan dengan tatapan was-was. 


"Sebenarnya..." 


Hanna berdecak melepaskan pelukan maminya, "Tuhkan! 
udah Hanna duga, kalian pasti dateng kesini karena ada 
sesuatu! bukan karena bener bener inget sama Hanna." 
desis Hanna memanyunkan bibirnya kesal. 


Hanin pun hanya bisa menggigit bibir bawahnya diam tak 
ingin ikut campur. 


"Gak gitu sayang, kita juga kangen sekali sama kamu. Tapi 
ada hal lain juga yang ingin kita sampaikan." elak Megan 
cepat. 


"Sini," Steve menarik Hanna dalam dekapannya, "Papi 
mempunyai sahabat yang selalu menemani papi sampai 
papi menjadi seperti sekarang." 


Hanna mendongak menatap papi nya, "Terus? apa 
hubungannya sama Hanna?" 


"Papi berencana akan menjodohkan kamu dengan anak dari 
sahabat papi." 


"HAH?!" pekik Hanna dan Hanin kompak. 


Hanna melepaskan pelukan Steve, "Apa-apaan sih mi, pi?! 
Hanna gak mau ya dijodoh-jodohin kayak gini!" protes 
Hanna. Hanin hanya bisa ternganga mendengarkan 
percakapan didepannya. 


"Sayang, mami sama papi jamin kamu akan suka sama anak 
dari sahabat papi ini. Dia sangat tampan dan benar-benar 
tipe kamu!" jelas Megan menepuk tangannya antusias. 


"Halah! emang mami sama papi tau tipe aku kayak gimana? 
Hanna aja ditelantarin terus!" 


"Hanna!" tegur Steve. 


Hanna menatap Steve menantang, "Apa? bener kan kata 
Hanna?" 


Goblok! batin Hanin merutuki sahabatnya yang kelewat 
bodoh itu. 


Megan menahan Steve yang akan berucap, "Kamu tuh, baru 
aja ketemu udah ngomel gak jelas gitu! Sini sayang," wanita 
paruh baya itu memeluk Hanna seraya mengelus pucuk 
kepala gadis itu lembut. 


Steve mendengus, "Anak sama ibu sama-sama tengil." 
gumamnya. 


Hanin yang melihat adegan tersebut membuatnya reflek 
menunduk murung, ia bahkan tak ingat bagaimana rasanya 
dipeluk oleh seorang ibu. 


"Orang tua pasti tau apa yang terbaik untuk anaknya, 
sayang." 


Hanna mendengus, "Kalo kayak gini lama-lama nama Hanna 
bukan Hanna Joey Maddison lagi, tapi Hanna Nurbaya!" 
cerocosnya. 


"Hussh! udah, kamu nurut kata mami sama papi oke?" 


"Emang siapa sih anak sahabat papi itu? coba Hanna mau 
liat fotonya." desis Hanna. 


"Sebentar." Steve mengeluarkan ponselnya dan mulai 
mengutak-atik untuk mencari sesuatu, setelah mendapat 
yang ia cari, ia memberi ponsel tersebut pada putrinya. 


Mata Hanna melotot tak percaya melihat foto cowok yang 
terpampang dilayar ponsel papinya. Hanin yang penasaran 
pun mendongakkan kepalanya kembali dan ikut melihat 
ponsel papi Hanna. Kedua gadis itu membelalak terkejut. 


KKK 


Hanna berkali-kali membulak-balikkan tubuhnya dikasur 
dan memaksa matanya untuk tertidur, lagi-lagi ia berdecak 
kesal karena mata indahnya tak ingin terpejam untuk tidur. 


Gadis itu bangun dari posisinya, ia duduk menatap sekilas 
pada Hanin yang sudah tertidur pulas disebelahnya. 


"Arghh!!" Hanna mengacak rambutnya frustasi, "Kenapa sih 
gue gak bisa berhenti mikirin lo?" 


"Banyak cowok diluar sana yang suka sama gue, tapi 
kenapa harus lo yang gue suka?!!" 


Hanna menunduk sedih, "Kenapa gue harus suka sama 
orang yang gak suka sama gue.." 


Hanna menghela nafas kasar seraya mengulurkan 
tangannya untuk mengambil ponselnya diatas meja nakas, 
jarinya terarah pada sebuah kontak WA yang ia berikan pin 
chat. 


Hannaj 

hai (delete) 

kenapa lo ada dikepala gue terus? (delete) 

jangan jangan lo melet gue ya? (delete) 

LO HARUSNYA BERSYUKUR DISUKAIN CEWE CANTIK KAYA 


Hanna menggigit bibir bawahnya melihat apa yang baru 
saja ia ketik, jarinya ragu untuk memencet tombol send 
atau delete. Cewek itu mendengus kesal kemudian 
memencet-mencet ponselnya asal dan melempar ponselnya 
ke kasur. 


Hanna menarik selimut untuk menutupi seluruh tubuhnya, 
mencoba memejamkan matanya kembali untuk tidur. 
Namun, lagi-lagi ia mendecak dan kembali mengambil 
ponselnya yang tergeletak dikasur dengan tak santai. 


la membuka aplikasi WA, saat itu juga kening Hanna 
berkerut saat melihat tanda dua garis biru dikontak Juan. 
Bukan kah ia tak jadi mengirimkan satu pesan pun pada 
Juan? 


Tersadar, gadis itu melotot sampai bola matanya ingin 
loncat dari tempatnya. 


"BANGSAT! KOK KEKIRIM?!!" teriak Hanna panik. Tangannya 
buru-buru memencet roomchat Juan dan memencet tombol 
untuk menghapus chat tersebut walaupun beberapa kali 
jarinya salah pencet dikarenakan tangannya yang sudah 
bergetar hebat. 


TBC 


Bab 27 Karier 
Bab 27: Karier 


Hanna membuka pintu mobil dan turun dari mobilnya, 
meninggalkan Hanin dibelakangnya yang sudah 
mengerucutkan bibirnya sebal karena sering sekali 
ditinggal. 


"Hai, cantik!" sapa Liam seraya merangkul Hanin. 


Hanin bergidik seraya melepaskan rangkulan Liam, "Aku 
emang cantik!" 


Hanna berjalan cepat untuk mencari seseorang yang saat ini 
sedang ia cari. Beruntungnya, matanya langsung 
menemukan seseorang yang baru saja turun dari motor 
sportnya di parkiran sekolah. 


Tak ingin membuang waktu, cewek itu berlari untuk 
menghampiri Juan dengan tak sabaran. Hanna berdiri 
dihadapan Juan, menghalangi jalan lelaki tersebut. Matanya 
menatap Juan yang kini menatapnya dengan pandangan 
dingin, hatinya terasa nyeri. 


"Juan " belum selesai Hanna berucap, Juan lebih dulu 
melewati Hanna. 


Tersadar, Hanna berbalik dan sedikit berlari untuk 
menghampiri Juan. Hanna langsung menarik tangan Juan 
membuat langkah cowok itu berhenti. "Juan!" 


Juan menepis tangan Hanna kasar, "Jangan ganggu gue!" 
bentak Juan kasar dan langsung melangkah pergi. 


Hanna memejamkan matanya sesaat menahan rasa sesak 
didadanya. Juan kembali dengan sifatnya seperti awal 
mereka bertemu. 


la memutuskan untuk kembali mengejar Juan. Namun, 
langkahnya terhenti saat tiba-tiba seseorang menghalangi 
jalannya. 


"Bangsat." umpatnya. 
"Pagi, umi!" 
Hanna mendelik, "Awas!" 


Galen berdecak kagum, "Gila, udah berapa tahun abi gak 
denger suara emas umi?" 


Hanna mengabaikan ucapan Galen, ia menatap punggung 
Juan yang sudah menghilang dari penglihatannya. "Juan!" 
teriaknya yang lagi-lagi diacuhkan. 


"GALENNNN!!" teriak Hanna sembari menghentak- 
hentakkan kakinya sebal. 


"APA UMI???" balas Galen ikut berteriak. 


Hanna mengusap wajahnya frustasi, "Kenapa hidup gue gak 
pernah terhindar dari makhluk satu ini, Tuhan." gumamnya. 


Galen melebarkan senyumnya, ia merangkul Hanna tiba- 
tiba, "Kata Tuhan, karena kita jodoh." 


Hanna langsung melepas paksa rangkulan Galen, "Najis!" 
ujarnya sebelum akhirnya meninggalkan Galen yang sudah 
manyun kecewa. 


Hanna berjalan menyusuri koridor sekolah menuju kelasnya, 
ia memutuskan untuk menemui Juan pulang sekolah. Ia 


berpikir jika pulang sekolah pasti akan lebih mudah 
untuknya berbicara pada pria itu. 


kk 


Hanna memasuki kelas Juan tanpa memperdulikan gibahan- 
gibahan yang terdengar karena Hanna yang sering sekali 
mendatangi kelas Juan. Tepat saat bel pulang sekolah sudah 
berbunyi, cewek itu langsung bergegas meninggalkan 
kelasnya untuk menghampiri kelas Juan. 


Hanna menatap ke arah bangku yang ia tahu adalah tempat 
duduk Juan, namun nihil, bangku tersebut sudah kosong. 
Bahunya menurun tanda kecewa, ia menghampiri bangku 
Juan yang terdapat Liam, Matthew, dan Aland yang sedang 
membereskan peralatan mereka. 


"Juan kemana?" tanya Hanna. 


Liam menatap Matthew dan Aland meminta persetujuan, 
keduanya terlihat mengangguk. 


"Rooftop." jawab Liam. 


Hanna mengangguk, ia tersenyum sumringah, "Makasih 
kakak ipar!" ujarnya dan mulai meninggalkan kelas Juan 
dengan berlari kecil. 


Hanna menaiki tangga paling atas untuk mencapai rooftop 
sekolahnya, dan ternyata benar, di lihatnya Juan yang 
sedang terduduk dengan mengapit sebatang rokok. Hanna 
mengernyitkan dahinya tak suka, sejak kapan cowok itu 
merokok? 


Dengan langkah pelan, Hanna menghampiri Juan yang di 
kiranya belum menyadari kehadiran dirinya. 


"Juan." 


Juan menoleh, menatap Hanna dingin. Sedangkan yang di 
tatap hanya tersenyum masam. 


"Sejak kapan lo ngerokok?" 
Juan tak menjawab. 


Hanna yang geram pun menarik batang rokok di mulut Juan, 
dengan kasar ia membuang putung rokok tersebut ke 
bawah. 


Juan beranjak dari duduknya, "Pergi!" bentaknya. 
"Gue gak suka lo ngerokok!" 
Juan tersenyum miring, "Lo siapa?" ucapnya sarkas. 


"Maaf." balas Hanna dengan suara yang sedikit bergetar 
menahan tangis. 


Juan mendengus, "Jangan mentang-mentang lo ngerasa 
cantik, lo jadi seenaknya mainin cowok." 


Hanna membeku mendengar perkataan Juan. 


"Karier? karier Fuckgirl? lo pikir dengan nyakitin banyak 
cowok akan buat derajat lo tinggi? Ck. Murahan." 


Juan tersenyum sinis, ia sudah menyadari soal karier yang 
pernah Hanna beri tahu padanya saat dimotor. Ditambah 
oleh perkataan Liam soal julukan Fuckgirl pada Hanna. la 
mengerti sekarang, karier yang dimaksud cewek itu adalah 
karier untuk menjadikan banyak lelaki sebagai mainannya. 


Air mata Hanna sudah berderai dipipinya, hatinya terasa 
sangat sesak mendengar perkataan pedas Juan. Ini pertama 


kalinya Juan berkata panjang padanya, namun, perkataan 
yang keluar jauh dari apa yang Hanna harapkan. 


"Gue gak murahan!" 
"Iya. Tapi harga lo udah nggak ada." 
PLAK! 


Juan menyeringai puas memegang pipinya yang baru saja 
terkena tamparan oleh gadis dihadapannya. 


"Lini yang gue takutin, jatuh cinta sama seseorang akan 
buat hati gue sakit. Hiks..." Hanna terisak pilu, "Gu-gue 
beneran sayang sama lo.." 


Juan merasakan sesak didadanya melihat tangisan Hanna 
yang terdengar sangat memilukan, namun, mengingat apa 
yang telah dilakukan gadis tersebut membuatnya berusaha 
untuk tak peduli pada cewek yang sudah memainkannya 
itu. 


"Lo pikir mereka semua gak sakit?" 


Juan menatap Hanna yang saat ini menunduk dengan isak 
tangisnya, cowok itu mati-matian menahan untuk tak 
segera menarik tubuh cewek itu ke dekapannya. 


Juan menghela nafasnya kasar, ia memutuskan 
melangkahkan kakinya berlalu. 


"Juan!" teriak Hanna. 


Juan tak mengidahkan panggilan Hanna, ia tetap berjalan 
pelan untuk meninggalkan rooftop. 


"GUE DIJODOHIN SAMA GUNTUR!" 


Langkah Juan terhenti seketika. 
"GUNTUR?!" Hanna dan Hanin terpekik kaget bersamaan. 


"Kalian tuh suka banget heboh kayak gini ya?" ujar Megan 
terkekeh dengan kepala yang menggeleng. 


Tatapan Hanna beralih kembali pada kedua orang tuanya, 
"Pokoknya Hanna gak mau!" 


"Please sayang, kali ini aja turutin permintaan mami sama 
papi." mohon Megan memegang kedua tangan Hanna. 


"Tapi mi, dia " 


"Kita tau apa yang terbaik untuk kamu." potong Steve 
dengan tatapan memohon. 


Hanna memejamkan matanya frustasi, ia membuka 
matanya, menatap Hanin berharap sahabatnya itu bisa 
membantunya. Namun, Hanin hanya menggelengkan 
kepalanya tak tahu harus berbuat apa. 


"Oke, Hanna mau." senyum Steve dan Megan mengembang 
seketika. 


"Han!" tegur Hanin yang segera ditahan oleh Hanna. 
"Tapi dengan satu syarat." 


"Hanna gak akan nerima perjodohan ini kalau cowok yang 
Hanna sukain ngelarang Hanna." 


"Cowok? pacar kamu?" 


"Bukan, tapi cowok yang Hanna sukain." 


"Berarti bukan pacar kamu, kan?" Steve mengangguk 
disusuli oleh Megan. "Oke. Papi tunggu besok jawaban 
kamu." 


Posisi Hanna sudah berubah, tubuhnya sudah merosot ke 
bawah dengan tangisan yang semakin terdengar 
memilukan. "Gue dijodohin sama Guntur. Hiks.. Hiks.." 


Juan belum membalikkan badannya, ia masih membeku 
mendengar pernyataan yang keluar dari mulut Hanna. 
Dijodohkan? oleh Guntur? seseorang yang sangat ia benci? 


"Me mereka.." ucapan Hanna terjeda karena tangisannya 
yang tak ingin berhenti. Cewek itu menggigit bibirnya 
berusaha menahan isakannya. Perkataan Juan yang 
memakinya masih terus menghantui pikirannya. 


"Mereka akan batalin perjodohan ini kalau... Hanna 
menunduk merasa putus asa bahwa Juan akan melakukan 
permintaannya. "Kalau lo ngelarang gue.." 


Juan tanpa sadar memejamkan matanya frustasi, bimbang 
dengan posisinya saat ini. Di sisi lain, ia tak ingin Hanna 
dijodohkan oleh Guntur. Namun, egonya mengatakan untuk 
tak peduli pada gadis yang sudah seenaknya tersebut. 


Hanna menatap punggung Juan nanar, "Juan..." panggilnya 
dengan suara bergetar. Berharap cowok tersebut 
membalikkan tubuhnya dan menghampirinya. 


Hanna spontan beranjak berdiri dan berlari menghampiri 
Juan yang terlihat akan benar-benar meninggalkannya. la 
berlari tak memperhatikan jalan, sontak kakinya tiba-tiba 
tersandung yang membuat Hanna terdorong kedepan dan 
tak sengaja memeluk Juan dari belakang. 


"Fuck!" umpat Juan langsung melepaskan tangan Hanna 
dipinggangnya. Cowok itu berbalik dan mendorong Hanna 
dengan kasar sampai membuat gadis itu tersungkur jatuh. 
"Awh!" 


"GUE GAK PEDULI!" teriaknya dengan rahang yang sudah 
mengeras penuh emosi. 


Tangisan Hanna pecah seketika, ia menangis dengan 
tersedu-sedu sembari menatap punggung Juan yang 
semakin lama menghilang dari pandangannya. 


KKK 


Juan melajukan motornya dengan kencang. la tak 
memperdulikan suara klakson yang beberapa kali 
menegurnya, sepanjang jalannya Juan selalu merutuki 
dirinya frustasi. Satu pertanyaan dikepalanya saat ini 
sedang berkeliaran diotaknya. Mengapa ia bisa 
memperlakukan Hanna sekasar itu? 


"Argggghhhh!!" pekik Juan kuat meluapkan emosinya. Inilah 
sifat Juan yang sebenarnya. Jika sudah emosi, Juan benar- 
benar sangat susah menahannya. Terlebih lagi, ini 
menyangkut soal cinta pertamanya. 


Beruntungnya, Juan masih bisa sampai dirumah dengan 
selamat. Juan turun dari motornya dengan tergesa-gesa, 
memasuki rumah dan berjalan ke arah kamarnya melewati 
ruang keluarga yang sudah berisi kedua orang tuanya 
beserta para saudaranya tanpa menoleh sedikitpun. 


Semua yang berada diruang keluarga pun terdiam menatap 
Juan yang hanya melewati mereka dengan wajah dinginnya. 


"Kalian lagi ada masalah?" tanya Sephora menatap 
kepergian Juan khawatir. 


"Nggak mom, lagi galau dia." jawab Liam terkekeh. 


"Samperin ah!" celoteh Matthew langsung menaiki tangga 
meninggalkan ruang keluarga tanpa menghiraukan 
panggilan dibelakangnya. 


Matthew memasuki kamar Juan yang tak terkunci, ia 
menatap saudaranya yang baru saja menjatuhkan diri 
diranjang king size nya, memandang langit-langit kamarnya 
dengan wajah yang terlihat seperti sedang banyak beban. 


Matthew tercengang, "Gila! pertama kalinya gue ngeliat lo 
sefrustasi ini." 


Juan mengubah posisinya menjadi duduk saat mendengar 
suara Matthew dikamarnya. 


"Ngapain?" tanyanya malas. 


Matthew menghampiri Juan dan duduk disebelah lelaki 
tersebut, "Nemenin lo aja." 


"Gue pengen sendiri." 

"Biasanya yang ngomong gitu kebalikannya, pengen 
ditemenin." Matthew merangkul Juan. "Lo kenapa sama 
Hanna?" 

"Gak papa." 

"Jawaban lo udah kayak cewek aja, najis gue." 


Juan menghela nafasnya seraya melepaskan rangkulan 
Matthew dipundaknya, "Dia cuma mainin gue." 


"Lo pikir dia segabut itu ngelakuin banyak hal gila bahkan 
hal yang malu-maluin dia sendiri dengan tujuan cuma 
mainin lo?" 


Juan mengusap wajahnya kasar. "Bacot. Gak penting." 


"Sekarang lo bisa bilang gak penting, tapi jangan sampe lo 
nyesel sama apa yang bakal terjadi nanti." 


Juan menoleh spontan, "Maksud lo?" 


Matthew hanya mengangkat bahunya tak menjawab 
perkataan saudaranya tersebut. Lantas, cowok itu beranjak 
dari kasur Juan dan mengarahkan langkah kakinya untuk 
meninggalkan kamar Juan. 


TBC 


Bab 28 Terjadi 
Bab 28: Terjadi? 


Seorang gadis baru saja terbangun dari tidur pulasnya 
dengan wajah bengkak dan sembabnya. Hanna baru sadar 
jika dirinya tertidur semenjak pulang sekolah tadi tanpa 
membuka seragamnya. Matanya menatap jam yang sudah 
menunjukkan pukul tujuh malam, ia menghela nafasnya 
lelah. 


Hanna melihat sekeliling, tidak ada siapa-siapa dikamarnya. 
Cewek itu memejamkan matanya saat kejadian dirooftop 
kembali teringat dikepalanya. 


Hanna menunduk murung, "Juan.." gumamnya. 
Ceklek 


Hanin masuk ke dalam kamar dengan pakaian formal dan 
rapi, Hanna mengernyitkan keningnya heran. "Mau kemana 
lo?" 


"Gila! mata kamu udah kayak zombie!" mulut Hanin terbuka 
lebar. Hanna hanya memutar bola matanya malas. 


Hanin berjalan menghampiri Hanna dan duduk disebelah 
gadis itu, "Kamu belum cerita soal tadi, manusia tembok itu 
apain kamu lagi?!" 


"Gue gak mau bahas itu." jawabnya dengan nada ketus. 
"Han H 


"Nin, lo mau gue nangis kejer lagi disini?" potong Hanna. 


"Nggak lah! yaudah, sekarang kamu siap-siap ya." 
"Ngapain?" 
Hanin menggigit bibirnya ragu, "Anu..." 


Megan tiba-tiba masuk ke dalam kamar Hanna membuat 
mulut Hanin tertutup rapat. Wanita paruh baya itu berdiri 
tepat didepan Hanna, mengelus pucuk kepala gadis itu 
lembut. 


Hanna semakin dibuat heran melihat mami nya yang juga 
memakai pakaian formal dan rapi, "Mau kemana, sih?" 


"Sayang, sebentar lagi keluarga Sanjaya akan datang 
kerumah kit " 


"WHAT?" Mata Hanna melebar sempurna. "Apaan sih, mi? 
ngapain coba mereka kesini segala?!" cerocosnya. 


"Kami mau membicarakan soal perjodohan kamu, sayang." 


"Tapi mi, Hanna kan belum kasih tau jawaban soal cowok 
yang Hanna suka," 


Megan menarik dan menghembuskan nafasnya, "Kamu 
pulang sekolah dengan keadaan nangis-nangis gitu, kamu 
kira mami gak tau sebabnya karena apa?" 


Hanna refleks beralih pada Hanin, menatapnya tajam. "Lo 
kasih tau?" Hanin mengeluarkan cengiran khas kudanya. 


"Mi..." 


"Mami mohon sama kamu, oke?" Megan tersenyum, 
"Sekarang mami minta kamu dandan yang cantik ya, jangan 
mengecewakan mami dan papi." ia membalikkan tubuhnya 
berlalu meninggalkan kamar Hanna. 


Hanin mengelus pundak Hanna dengan wajah yang 
menekuk, "Sabar ya, Han," 


"Sabar mata lo! gue bangun tidur keadaan kayak zombie 
gini bukannya di khawatirin malah disuruh dandan cantik, 
gak ada otak!" cerosos Hanna. 


"Husshh! Hanna, kamu kalo ngomong jangan gitu, dia mami 
kamu." 


"Lah siapa bilang dia pembantu gue!" sahutnya sewot. 


Baru saja Hanin ingin membalas namun Hanna dengan 
segera menoyor wajah Hanin, "Gue mau mandi." ujarnya 
berjalan ke arah kamar mandi. 


Hanin mencebikkan bibirnya sebal, ia beranjak dari 
duduknya ke arah meja rias untuk memberikan sedikit 
polesan pada wajahnya sembari menunggu Hanna. 


Tak sampai sejam, Hanna keluar dengan handuk ditubuhnya 
membuat perhatian Hanin dengan lipstik ditangannya 
beralih pada sahabatnya itu. Hanin melihat Hanna yang 
nampak bingung memandang lemari pakaiannya sambil 
garuk-garuk kepala. 


"Kenapa, Han?" 


Hanna mengabaikan pertanyaan Hanin, ia mengetuk-ngetuk 
dagunya dengan jari seolah sedang berpikir. Beberapa detik 
kemudian cewek itu menjentikkan jarinya semangat, sebuah 
ide segar muncul dikepala cantiknya. Hanna mengambil 
sebuah baju dan memakainya dengan semangat. 


Hanin yang sedari tadi memperhatikan Hanna pun melongo, 
"Han H 


"Berisik lo!" sela Hanna berjalan keluar dari kamarnya 
mencari seseorang yang dicarinya. 


"Hai, mi!" serunya menghampiri Megan yang sedang 
berkutat diruang tamu. Hanna menutup kedua telinga dan 
matanya bersamaan. 


Megan menoleh dan tepat itu juga ia ternganga dengan 
mulut yang sudah terbuka. "HANNAAA!!" teriak Megan. 


Bagaimana tidak terkejut, saat ini Hanna hanya memakai 
daster lusuh dengan rambut yang sangat acak-acakkan. 


"Kamu kenapa pakai baju ini? kan udah mami bilang, 
dandan yang cantik, bukan dandan kayak pembantu!" omel 
Megan seraya berkacak pinggang. 


Hanna memasang mimik muka melas semelas-melasnya, 
"Mi, Hanna gak mau dijodohinnnn." 


"Keluarga Sanjaya sebentar lagi sampai, kamu mau buat 
keluarga kita malu?" 


"Tapi..." 


"Gak ada tapi-tapian! Sekarang kamu ganti baju yang bener 
di kamar dan dandan yang cantik. Inget! cantik, bukan 
pembantu." 


Hanna membalikkan tubuhnya terpaksa, "Anjing." 
umpatnya pelan. 


Megan melotot mendengar umpatan pelan putrinya 
tersebut, "NGOMONG APA KAMU?" 


"KUCING!" balas gadis itu tak santai. 


KKK 


Hanna menatap dirinya dicermin tak minat. la mengenakan 
gaun simple berwarna putih gading selutut. Gaun itu 
membungkus tubuh Hanna cukup ketat hingga sedikit 
membuat tubuhnya terekspos namun tetap terlihat elegant 
dengan bagian bawah yang sedikit mekar beserta lipatan 
lipatan kecil membuat tubuh Hanna tetap leluasa bergerak. 
Serta dipadukan pula oleh high heels berwarna putih 
dengan sedikit tali membuat kaki putih Hanna terlihat 
cantik. 


"Kamu cantik banget," puji Hanin yang berada dibelakang 
Hanna tertegun memandang cermin. 


Hanna mencibir, "Kalo gue nggak mikirin mami papi, gue 
gak akan sudi dandan kayak gini." 


Hanin mendengus. Lantas, ia menggenggam tangan 
sahabatnya itu. "Sekarang kita ke bawah. Pasti udah pada 
nungguin kamu." 


"Bentar." 
"Ngapain lagi, sih?" 


Hanna mengambil ponselnya dinakas meja, "Mau chat Juan," 
jarinya pun mulai mengetikkan sesuatu. 


Hanin menepuk jidatnya, "Kamu tuh ya, suka banget 
ngelakuin hal yang percuma." 


"Jahat banget lo! kali aja dia berubah pikiran." Hanna 
menatap penuh harap pada pesan yang baru saja terkirim 
diponselnya. 


Hannaj 
mlm ini keluarga guntur ke rumah gue 
gue harap lo dateng buat ngebatalin perjodohan ini 


"Udah kan? ayo!" 


Namun, lagi-lagi Hanna menahan tangan Hanin, "Tunggu, 
gue mau chat Galen juga." 


"Buat apa, goblok?!" desis Hanin. 


"Kalo Juan gak dateng setidaknya ada dia." jawabnya santai 
seraya kembali mengutak-atik ponselnya. Hanin 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


Hannaj 
dateng kerumah gue sekarang! 


Setelah itu Hanna pun membiarkan tangannya di genggam 
Hanin, mengikuti cewek itu keluar dari kamar dan mulai 
berjalan menuruni tangga. Di ruang tamu, Hanna melihat 
kedua orang tuanya sedang mengobrol ria bersama dua 
orang paruh baya dan satu laki-laki yang sangat ia benci. 


"Nah itu dia, akhirnya datang juga." Steve tersenyum ke 
arah putrinya yang baru saja turun bersama Hanin. 
Membuat semua yang berada di ruang tamu tersebut 
spontan menatap ke arah dua gadis tersebut. 


Hanin menunduk sopan dan menyikut tangan Hanna 
bermaksud memberi kode. Hanna pun dengan ogah-ogahan 
melakukan hal yang sama dengan Hanin bersama senyum 
paksanya yang terukir. Tak ambil pusing, Hanna duduk 
diantara Steve dan Megan sedangkan Hanin memilih duduk 
terpisah dari mereka. 


"Bagaimana jika kita membicarakannya sekarang?" pinta 
Steve kepada kedua orang tua Guntur, Tommy dan Julia. 


Anggukan dari keduanya membuat Steve tersenyum 
hangat, "Baiklah. Aku sangat berterima kasih kepada kalian 


karena sudah datang malam ini." 


KKK 


Ruang makan itu sungguh riuh dengan celotehan empat 
bersaudara yang sedang makan malam bersama dengan 
kedua orang tua mereka. Keempat lelaki tersebut makan 
layaknya anak TK, bagaimana tidak saat ini keadaan ruang 
makan sungguh berantakan. Pisau dan garpu sudah 
tergeletak sembarangan, berbagai makanan berceceran 
menghiasi meja dan tak lupa kulit buah pun ikut serta 
berserakan. 


Sephora dan Robert hanya bisa menggeleng-gelengkan 
kepala melihat kondisi ruang makannya, namun keduanya 
tak dapat dipungkiri jika mereka ikut bahagia memandang 
putra-putra mereka yang sedang bercanda ria bersama 
gelak tawa yang mendominasi suasana. 


Ting 


Sebuah notif masuk membuat aktifitas Juan terjeda sesaat, 
ia menunduk menatap ponselnya. Terlihat pesan dari 
sebuah nama yang belakangan ini selalu menempel 
dikepalanya. Juan menghela nafas saat menyadari bahwa 
nama kontak tersebut masih sama seperti awal cewek itu 
menamainya. 


Hanna milik juan 
mlm ini keluarga guntur ke rumah gue 
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Liam yang tepat berada disebelahnya pun ikut membaca 
pesan tersebut dengan kepo, "Guntur?" jidatnya mengernyit 
heran. 


Juan segera mematikan ponselnya, menatap Liam tajam. 
"Gak sopan lo!" 


"Perjodohan?" beberapa detik kemudian Liam melebarkan 
matanya terkejut, "HANNA DIJODOHIN SAMA GUNTUR?!" 


Pekikkan Liam pun sukses membuat seluruh keluarga di 
ruang makan tersebut menghentikkan aktifitas mereka. 


"Apa?" tanya Matthew memastikan bahwa pendengarannya 
tak salah. 


Juan mendengus risih dengan suasana saat ini, "Bukan apa- 
apa." ketusnya. 


"Hanna? yang kata Matt calonnya Juan itu?" Sephora 
bertanya mendengar nama Hanna disebut. 


Sedangkan Robert terlihat mendelik bingung, "Ini ada apa? 
Hanna siapa?" 


Juan mengacuhkan pertanyaan kedua orang tuanya, ia 
memasang wajah datarnya dengan tatapan yang hanya 
mengarah pada makanan didepannya meskipun hatinya 
saat ini tak bisa berbohong bahwa dirinya merasa gelisah. 


"Ju, lo serius cuma diem kayak gini?" tanya Liam. 


Aland yang sedari tadi berdiam diri pun berdecak, "Berisik. 
Suka-suka dia lah!" 


Matthew mendesis, "Lo rela Hanna dijodohin sama cowok 
brengsek itu? lo tau kan apa yang udah Guntur lakuin sama 


Prang! 


Perkataan Matthew terhenti saat tiba-tiba Juan membanting 
sendok dan garpunya kuat. Cowok itu bangkit berdiri 
dengan tergesa-gesa sembari melangkahkan kakinya 
menjauh dari ruang makan tersebut. 


"Juan! mau kemana malem-malem gini?!" panggil Sephora 
yang tak dihiraukan oleh Juan. 


Sesaat kemudian Matthew ikut beranjak dari duduknya, 
"Biar Matt yang ikutin Juan mom." 


Liam memutar bola matanya, "Hadeh, untung kisah cinta 
gue sama Hanin gak seribet dia." 


"Kisah? direspon juga nggak." celetuk Aland. 


"Sialan lo!" 


KKK 


Hanna beberapa kali menguap bosan mendengar kicauan- 
kicauan keluarga Guntur dan keluarganya yang sedang 
membicarakan perjodohannya dengan penuh bangga. Gadis 
itu hanya terus meng-iyakan beberapa pertanyaan yang 
terlontar dari mereka tanpa minat. 


Ditambah lagi, Guntur sedari tadi terus menatap Hanna 
intens seakan-akan dirinya akan hilang jika lelaki itu 
mengalihkan pandangannya barang sedetik saja, membuat 
sang empunya risih ditatap sedemikian rupa oleh pria 
tersebut. 


Hanna yang merasa jengah mengalihkan pandangannya 
menatap kedua orang tua Guntur bergantian. "Om, tante." 


"Ya?" jawab Julia dan Tommy kompak dengan ramah. 


"Hanna menolak perjodohan ini." Hanna terlihat santai 
tanpa beban apapun saat mengucapkan kalimat tersebut. 


Semua orang yang berada di ruang tamu tersebut tertegun 
tak percaya ketika mendengar perkataan Hanna. 


"Hanna!" tegur Steve dan Megan bersamaan. Sedangkan 
Hanin berkali-kali sudah memaki sahabatnya itu dalam hati. 


"Maksud lo apa?!" sentak Guntur tak terima. 


Hanna menatap malas Guntur sesaat, "Asal kalian tau, 
Guntur pernah hampir mau ngelecehin Hanna." 


"Apa?!!" sambar Megan semakin heboh. 


Hanna mengangguk tanpa ragu, "Iya mi, untungnya Juan 
dateng tepat waktu saat itu buat nolong Hanna! Kalian 
yakin masih mau lanjutin perjodohan ini?" 


"Benar apa yang dikatakan Hanna?" tanya Tommy menatap 
putranya tajam. 


"Pa, dia bohong. Itu cuma alesan dia aja supaya perjodohan 
ini batal!" elak Guntur. 


"Bohong? gue ada saksinya, salah satunya Hanin!" 
Hanin melebarkan matanya panik, "E eh kok jadi aku sih?" 
"Lo kan ada saat kejadian itu!" 


"Tap " Ucapan Hanin terpotong ketika tiba tiba Hanna 
berseru. 


"Juan?!" 


Hanna tercengang memandang seorang lelaki yang baru 
saja datang dari arah pintu utama dengan muka datarnya. 
Dibelakangnya ada bi Sari, pembantu rumah, yang saat ini 
sedang menunduk. 


"Maaf tuan, nyonya. Aden ini memaksa untuk masuk." 


Steve mengangguk dan memberi kode pada bi Sari untuk 
segera meninggalkan ruang tamu. Hanna bangkit dari 
duduknya dan berlari kecil menghampiri cowok itu dengan 
antusias. 


Lagi-lagi semua yang berada diruang tamu semakin dibuat 
terkejut oleh kedatangan Juan. Tak terkecuali Guntur yang 
saat ini nampak sudah mengepalkan kedua tangannya 
emosi dengan rahang yang mengeras. 


Hanna memeluk lengan Juan dihiasi senyum lebarnya, ia 
menarik cowok itu ke arah ruang tamu dan berdiri 
dihadapan kedua orang tuanya. "Mi, pi, ini pacar Hanna!" 
katanya penuh percaya diri. 


"Steve! apa-apaan ini? mengapa semuanya jadi seperti 
ini?!" protes Tommy dengan rasa malu dan marah yang 
tercampur. 


Steve menarik dan membuang nafasnya lalu mengalihkan 
tatapannya pada Juan, "Benar kamu pacar anak saya?" 


Juan terdiam membeku mendengar pertanyaan tersebut, ia 
sendiri sedang berkutat dengan isi pikirannya yang tak 
menyangka bahwa dirinya saat ini sudah berada dirumah 
Hanna. 


Hanin hanya bisa terbengong ditempatnya menyaksikan 
kejadian yang berada tepat didepan matanya tanpa berniat 
untuk ikut campur. 


"Juan, jawab dong! jangan diem aja!" protes Hanna ketika 
cowok disebelahnya hanya berdiam diri tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Hening. Juan masih bergeming. 
"Ju H 


"Hanna, kamu diam!" potong Steve dengan suara yang 
mengeras. Megan menggenggam tangan Steve bermaksud 
menenangkan suaminya. 


"Lihat? dia tidak menjawab." Steve beralih memandang 
Tommy dan Julia. "Perjodohan ini akan tetap " 


"Iya. Saya pacar Hanna!" potong Juan tegas. 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 


Bogeman beberapa kali dari Guntur membuat semuanya 
terjengkit kaget. Genggaman tangan Hanna pun spontan 
ikut terlepas dari lengan Juan yang saat ini sudah terkapar 
dilantai karena pukulan Guntur yang tiba-tiba. 


"Juan!" 
Juan mendesis geram. "Bangsat." umpatnya pelan. 


Guntur yang sudah dikuasai oleh emosi pun menghampiri 
Juan yang masih terlihat lengah. "Lo bangsat!" 


Cowok itu mengambil sesuatu didalam kantung jasnya, 
keadaan semakin dibuat tegang saat ternyata Guntur sudah 
memegang sebuah pisau. Pisau yang memang ia siapkan 


sebelum berangkat karena dirinya yakin bahwa ini semua 
akan terjadi. 


Tak ingin tercolong, ia bergerak kilat mengunci tangan Juan 
kebelakang tubuhnya dan menyergap Juan dengan pisau 
tepat dileher pria tersebut. 


"Guntur, jangan gila! lepaskan pisau itu!" kata Tommy panik 
melihat perlakuan putranya. 


Julia menggelengkan kepalanya kuat. "Guntur, lepaskan 
sayang. Mama mohon!" 


Guntur menyeringai sinis, "Gak akan! dia lebih pantes buat 
mati!" ia berjalan menyeret Juan ke arah pintu keluar 
dengan posisi yang masih menyergap cowok tersebut. 


"Lo udah gak waras ya?!!" bentak Hanna yang akan 
menyusul Juan namun tangannya tertahan oleh Megan, 
"Lepas mi!" 


"Bahaya, Hanna! mami gak mau kamu kenapa-kenapa!" 


"UAN LEBIH BAHAYA!" teriak Hanna mendorong mami nya 
membuat Megan terjatuh duduk disofa. Hanna menghampiri 
kedua cowok yang sudah berada diambang pintu tersebut, 
disusuli oleh semua yang berada diruang tamu. 


"Jangan maju!" Juan menggeleng menatap Hanna. "Argh!" 
jeritnya ketika pisau itu mengiris sedikit lehernya. 


Langkah Hanna terhenti dengan tubuh yang menegang. 
"MANUSIA SINTING!" 


Guntur tertawa sinis, "Berhenti disana atau gue bunuh dia 
sekarang juga!" ancamnya. 


Mata Hanna berkaca-kaca tak tahan melihat keadaan Juan 
dengan leher yang sudah mengeluarkan darah, "Kalian 
kenapa diem aja sih?! Om, tante, tolongin Juan! Anak kalian 
sintingnya keterlaluan!" jeritnya histeris. 


"Tapi Hanna, kalau kita maju Guntur akan " 


Perkataan Julia terhenti saat tiba-tiba Hanna menjatuhkan 
tubuhnya ke lantai dihadapan Guntur. Membuat semuanya 
dibuat tertegun seketika. 


Rahang Juan semakin mengeras. "Han, bangun!" 


Hanin yang sedari tadi hanya duduk mematung langsung 
berdiri, "Hanna, kamu apa-apaan sih?! bangun!" 


Hanna menggelengkan kepalanya pelan dengan air mata 
yang sudah mengalir dipipinya. "Gue mohon, lepasin Juan 
sekarang. Gue janji bakal lanjutin perjodohan kit " 


Hanna  menghentikkan kalimatnya ketika matanya 
menangkap Matthew yang sedang berjalan pelan ke arah 
Guntur. Alih-alih ingin menyelamatkan Juan, namun Guntur 
lebih dulu menyadari keberadaannya dan tanpa aba-aba 
pria itu langsung menoleh ke belakang lalu menendang 
perut Matthew kencang. 


"Argh!" 
Hanna memandang Matthew khawatir, "Matt!" 


Gadis itu menyatukan kedua tangannya didepan dada 
menatap Guntur memohon. "Guntur, gue mohon sama lo.." 


"Segitu cintanya lo sama dia sampe rela mohon-mohon 
gini?" Guntur tersenyum kecut, "Sekarang lo masuk mobil 
gue!" titahnya. 


"Janga Arghh!!" ringis Juan saat pisau tersebut kembali 
menyentuh kulit lehernya. 


Tommy yang sedang memeluk menenangkan istrinya itu 
menggeram dengan rahang yang mengetat, "Guntur, 
lepaskan sekarang juga! papa tidak pernah mengajarkan 
kamu untuk menjadi seorang pembunuh!" 


Namun, Guntur hanya menganggap ucapan papa nya 
tersebut sebatas angin lewat, matanya terus fokus menatap 
Hanna yang masih terduduk dilantai. 


Hanna menunduk dengan tangan yang terkepal erat. Tetapi 
kemudian ia perlahan-lahan berdiri dari lantai dan mulai 
berjalan ke arah salah satu mobil yang terparkir didepan 
rumahnya. Tak menghiraukan larangan yang terdengar 
dibelakangnya, di dalam dirinya saat ini hanya memikirkan 
Juan yang sudah terluka. 


"Pi, Hanna pi!" pekik Megan mengguncang lengan Steve 
dengan air mata yang membanjiri pipinya. 


Guntur nampak menyeringai puas melihat Hanna sudah 
memasuki mobilnya. Pria itu langsung melempar tubuh Juan 
kuat dan berlari memasuki mobilnya untuk meninggalkan 
pekarangan rumah Hanna. 


"HANNA!" 
TBC 
LANJUTTTT??? 
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Bab 29: Parasit 


"HANNA!" Saat itu juga Megan terjatuh pingsan dipelukan 
Steve. 


Steve menatap tajam ke arah Tommy dan Julia. "Kalian, 
enyahlah dari rumahku!" 


"Maafk " 


"Maafmu tak akan membuat putriku kembali! PERGI!" usir 
Steve penuh emosi. 


"Aku akan menyuruh seluruh anak buahku untuk membantu 
mencari anakmu." ucap Tommy merangkul istrinya ke arah 
mobilnya untuk meninggalkan rumah tersebut. 


Setelah kepergian keluarga Sanjaya, Hanin berlari 
membantu Steve yang berusaha menyadarkan Megan yang 
berada dipangkuan Steve dengan air mata yang 
bergelinangan, dirinya saat ini sangat mengkhawatirkan 
sahabatnya itu. 


Jika Hanna tak ada, bagaimana nasib karier mereka? Hanin 
menggeleng sadar. Bagaimana bisa disaat seperti ini dirinya 
masih memikirkan karier? bodoh. 


Disisi lain, Matthew terlihat sedang membantu Juan yang 
sudah tergeletak lemah dilantai dengan darah dilehernya. 


"Ju! lo gak papa?!" 


Juan tak menjawab, ia malah berusaha berdiri dari 
duduknya namun ditahan oleh Matthew. "Lepas! gue harus 


kejar mobil itu!" 


"Lo mau kejar dengan keadaan kayak gini?! obatin dulu luka 
lo!" 


Juan menggeleng lemah, "Hanna... Hanna dibawa sama 
bajingan itu." lirihnya. 


"Gue tau, tapi leher lo lagi terluka! Kita bisa cari Hanna 
setelah leher lo diobatin!" bentak Matthew geram. 


Bentakan Matthew membuat Steve mengalihkan tatapannya 
ke arah dua insan tersebut. "Hanin, om akan membawa 
tante ke kamar, sebaiknya kamu hampiri mereka dan 
bawakan kotak obat." 


Hanin semakin terisak, "Tapi om, Hanna..." 


"Kamu tenang, Hanna secepatnya akan segera ditemukan. 
Om tak akan membiarkan Hanna dibawa oleh lelaki gila itu." 


Hanin mengangguk samar, ia menyeka air mata dipipinya 
sebelum akhirnya bangkit berdiri melangkahkan kakinya ke 
arah Matthew dan Juan. 


"Juan, kamu gak papa?" tanya Hanin dengan suara serak 
sehabis nangis, tangannya tak sengaja memegang bahu 
Juan yang langsung ditepis kasar oleh pria itu. 


Matthew menatap Hanin tak enak, "Maaf, Nin." 


Hanin mengangguk pelan, "Kalo gitu kamu bawa Juan 
kedalem, biar aku ambil kotak obat." ucap Hanin 
meninggalkan keduanya. 


Matthew pun membantu Juan yang sudah pasrah ke dalam 
rumah Hanna, ia berjalan ke arah ruang tamu dan 


menduduki Juan disalah satu sofa panjang. 


"Matt, Hanna..." lirih Juan dengan tatapan kosong ke arah 
depan. Tak mempedulikan lehernya yang juga terasa sakit. 


Matthew menepuk beberapa kali punggung saudaranya 
tersebut berusaha menenangkan. "Hanna baik-baik aja. 
Percaya sama gue, Guntur gak akan nyakitin dia." 


Juan menggeleng-gelengkan kepalanya pelan, "Gue... gue 
yang udah nyakitin dia." 


Matthew tertegun melihat setetes air bening yang tiba-tiba 
mengalir dari mata Juan. "Ju, sekarang lo tenang, setelah ini 
kita cari Hanna bareng yang lainnya juga." 


"Wira." 


Satu kata tersebut membuat Matthew mengangguk dan 
merogoh kantongnya mengambil sebuah benda berbentuk 
persegi panjang. la mulai mendial sebuah kontak bernama 
Wira, orang kepercayaan keluarganya. 


"Suruh semua anak buah lo buat cari Hanna, anak dari 
keluarga Maddison. Dia diculik, gue bakal kirim fotonya." 


Tut 


Tepat saat telpon tersebut terputus, Hanin datang dengan 
sebuah kotak obat ditangannya lalu duduk disebelah kanan 
Juan. Gadis itu mengambil sebuah kapas dan mengarahkan 
tangannya ke arah leher Juan, namun, pergerakkan nya 
terhenti ketika Juan langsung bergeser menjauh darinya. 


"Pergi." 


Hanin mengerjapkan matanya beberapa kali mendengar 
satu kata yang keluar dari mulut Juan. 


"Biar gue aja." pinta Matthew tersenyum kikuk. 


Hanin yang tersadar pun mengangguk. "Kalo gitu kamu 
obatin dia, aku mau samperin tante Megan lagi." 


Matthew mengambil alih kotak obat ditangan Hanin. Cewek 
itu berjalan menaiki tangga ke arah kamar orang tua Hanna, 
sedangkan Matthew dengan telaten mengobati leher Juan 
yang terluka. 


KKK 


Di mobil, gadis bergaun putih gading itu terus menunduk 
dengan bahu yang bergetar. Hanna sama sekali tak 
menduga bahwa Guntur akan melakukan hal segila ini. 
Bagaimana bisa dirinya dulu pernah sangat mencintai 
cowok brengsek sepertinya? 


"Nangis gak akan buat lo balik ke rumah itu." 


Hanna menoleh ke sampingnya penuh benci, "Dasar gila! 
seharusnya lo ada di rumah sakit jiwa sekarang, bukan 
disini!" cela Hanna. 


Guntur terbahak kemudian menepikan mobilnya dipinggir 
jalan, Hanna menatap keluar dengan was-was saat ternyata 
Guntur berhenti dijalan yang sepi. 


Hanna menyeka air matanya kemudian beralih ke samping. 
"L anjing!" Hanna terkesiap dan langsung memundurkan 
wajahnya tatkala wajah Guntur hanya berjarak beberapa 
senti didepannya. 


"Kenapa, baby?" tutur Guntur dengan seringaiannya. 


"Lo... mau nurunin gue disini?" Hanna bertanya yang 
padahal ia sendiri sudah tau jawabannya. Namun, siapa 
yang tahu jika ternyata tiba-tiba lelaki didepannya ini 
berubah pikiran? pikirnya. 


"Nurunin? lo pikir gue sebodoh itu?" 


Guntur mengusap pipi Hanna, namun dengan cepat ditepis 
oleh cewek itu. "Gue cuma mau seneng-seneng sebentar 
sama mantan cantik gue ini. Mumpung sepi." Guntur 
memajukan tubuhnya. 


Sontak Hanna semakin memepetkan tubuhnya ke pintu 
mobil, Jangan sentuh gue pake tangan najis lo itu, alergi!" 
hinanya sarkas. 


"Jadi gue harus sentuh lo pake apa? pake ini?" 
PLAK! 


Hanna langsung mendaratkan tamparannya di pipi Guntur 
sebelum bibir cowok itu mendarat dibibirnya. 


Guntur memegang pipinya yang terasa nyeri kemudian 
mencengkram rahang Hanna kasar. "Lo milik gue, jadi gue 
berhak nyentuh lo dimanapun!" 


"Gue cuma milik Juan!" 

"Jangan sebut nama dia depan gue!" 

Hanna terkekeh berusaha menahan sakit dirahangnya, 
"Juan, Juan, Juan, Juan, Juan, Jua Argh!" ledekan gadis itu 


terhenti saat merasakan Guntur semakin menguatkan 
cengkraman dirahangnya. 


"Gue gak segan-segan nyakitin lo lebih dari ini." ujar Guntur 
dengan tatapan tajamnya. 


"Sak it. Lepas!" rintih Hanna meronta mencoba melawan 
sekuat tenaga. 


Kini Guntur yang terkekeh meledek Hanna, "Sakit, sayang?" 
matanya beralih pada bibir Hanna yang terlihat menggoda 
itu, merasa penasaran, Guntur mendekatkan wajahnya pada 
gadis itu perlahan. 


Hanna menggeleng-gelengkan kepalanya panik. "Jangan 
sentuh gue, brengsek!" 


Merasa diabaikan, Hanna kembali membuka mulutnya, 
"Bibir gue cuma milik Juan!" cetus Hanna tanpa berpikir 
panjang. 


Berhasil. Guntur menghentikkan aksinya, tetapi, satu 
tangannya yang menganggur saat ini malah beralih pada 
rambut Hanna. Menjambaknya dengan kuat. 


"Ssshhh, sakit." desis Hanna merasakan nyeri dikepalanya. 


"Ini gak sesakit sama apa yang gue rasain saat lo nyebut 
nama cowok itu depan gue!" 


"Guntur lepas!" 


Guntur mematung saat sebuah tetesan air bening terjatuh 
dipunggung tangannya. Lantas, ia menghempaskan 
cengkraman di rahang dan jambakkan dirambut Hanna 
kasar lalu mengalihkan pandangannya ke arah depan. 
Berusaha meredakan rasa emosi yang menyelimutinya. 


YJuan.... Sakit. Hiks." gumam Hanna disela isakan tangisnya. 


Brak! 


"Lo mau gue muter balik dan bunuh dia sekarang juga 
depan lo?!" ancam Guntur dengan rahang yang kembali 
mengeras. 


Hanna menggeleng cepat. "Urusan lo cuma sama gue, 
bukan sama Juan!" 


Guntur terkekeh sinis. "Justru itu. Yang buat kita ada urusan 
siapa? dia, kan? itu artinya parasit kayak dia harus 
dimusnahin." tuturnya santai. 


"Lo yang parasit, goblok! dasar iblis gak tau diri!" 


Guntur tersenyum miring tak menggubris makian Hanna, 
cowok itu memutuskan kembali menyalakan mesin 
mobilnya dan mulai mengemudikannya membelah jalanan. 


Selama diperjalanan, hanya ada keheningan diantara 
mereka. Hanna yang sibuk memikirkan cara agar bisa kabur 
dari Guntur. Dan Guntur yang sebaliknya memikirkan cara 
agar Hanna tetap berada disisinya. 


Hanna tercekat dengan bulu kuduk yang sudah berdiri 
ketika mobil Guntur berhenti disebuah rumah besar yang 
berada tepat ditengah-tengah hutan dengan banyak 
penjaga yang mengelilingi rumah tersebut. 


Guntur menyeringai puas sebelum membuka pintu untuk 
turun dari mobilnya, ia memutari mobil dan menghampiri 
pintu penumpang. Dibukanya pintu tersebut tak sabaran, 
senyumnya mengembang memandang Hanna yang masih 
terdiam menatap rumah miliknya yang akan menjadi milik 
mereka berdua. 


"Ayo, baby." Guntur mengulurkan tangannya. 


"Ini dimana?" 

"Ayo." ajak Guntur tak mengidahkan pertanyaan Hanna. 
"Gak mau!" 

"Han, jangan mancing gue buat kasarin lo lagi." 


"Bodo amat! pokoknya gue gak mau! gue mau pulang!" 
tolak Hanna mentah-mentah. 


"Lo bener-bener gak bisa gue lembutin!" sentak Guntur 
mencengkram tangan Hanna lalu menarik paksa tubuh 
Hanna keluar dari mobil. 


Dua penjaga didepan rumah itu menghampiri bermaksud 
untuk mengambil alih Hanna namun segera diurungkannya 
saat suara tegas Guntur menghentikan mereka, "Jangan ada 
yang sentuh dia!" 


Guntur yang geram karena Hanna terus meronta-ronta 
minta dilepas pun membawa tubuh Hanna kedalam 
gendongannya dan menahannya dengan kuat agar cewek 
itu tak jatuh. la berjalan cepat memasuki rumahnya dan 
melangkahkan kaki ke salah satu kamar yang terlihat 
ukuran pintunya paling besar dalam rumah ini. 


Dilemparnya tubuh Hanna kasar ke atas kasur kemudian ia 
mengunci pintu setelahnya dimasukkannya kunci itu ke 
dalam kantung celananya. Dia berjalan pelan ke arah Hanna 
sambil melepas dua kancing atas kemejanya dengan muka 
menyeramkan layaknya predator yang siap menerkam 
mangsanya. Hanna yang melihat gelagat Guntur seperti itu 
mulai beringsut mundur ketakutan. 


Tercetak sebuah seringaian dibibirnya melihat gadis yang 
biasanya selalu berani melawannya saat ini sedang 


ketakutan. 


Guntur berhenti di pinggir ranjang lalu merentangkan 
tangannya dan menghirup udara kemudian membuangnya 
secara perlahan. "Akhirnya..." tukasnya lega. 


"COWOK IDIOT! GUE MAKIN BENCI SAMA LO!" pekik Hanna 
menahan air matanya yang akan jatuh, ia tak mau terlihat 
lemah dihadapan pria gila itu. 


Melihat Guntur menaiki kasur mendekatinya membuat 
Hanna kembali memundurkan badannya. 


“Ssstttt." desis Guntur meletakan jari telunjuknya dibibir 
Hanna. 


"Benci? benar-benar cinta maksud lo, baby? Ah tentu dong, 
kita pacaran udah lama, jadi gak mungkin lo mudah 
hilangin cinta lo buat gue." Guntur mengelus pipi Hanna 
dengan kekehan kecilnya. 


Hanna mendorong kuat Guntur menjauh darinya, "Amit-amit 
cabang balita! denger ya, cinta gue cuma buat Juan! Juan 
Anderson!" 


"HEH!!" Guntur mencekram kedua pundak Hanna. "Kalo lo 
mau dia tetep hidup, lo harus lupain dia dan hidup sama 
gue! Ngerti?!!" gertaknya kembali emosi. 


Runtuh sudah pertahanan Hanna, air matanya jatuh 
dipipinya begitu saja menahan rasa nyeri dipundaknya. 


"Uuuu, jangan nangis, baby." kata Guntur mengusap air 
mata Hanna. "Gue ngelakuin ini semua karena gue sayang 
sama lo, Han. Gue gak mau kehilangan lo." 


Hanna tersenyum miring, "Sayang? udah berapa banyak 
cewek yang udah lo tipu?" 


"Gue gak pernah bohong soal perasaan gue ke lo. Cewek- 
cewek yang lo liat dulu itu cuma sebatas mainan gue!" 


"GUE GAK PEDULI!" 


"Argh!" ringis Guntur ketika Hanna tiba-tiba menendang 
perutnya kuat membuat cowok itu tersungkur ke lantai. 


"Lo..." Guntur menatap gadis yang berada diranjangnya itu 
tajam, ia bangkit berdiri menghampiri Hanna dengan 
rahang yang mengetat. Satu tangannya terangkat untuk 
melabuhi sebuah tamparan ke arahnya, namun, tangannya 
malah mengepal dan melayang ke udara bersamaan dengan 
umpatan dibibirnya. 


Hanna menaikkan dagunya menantang, "Kenapa berhenti? 
Ayo tampar gue!" 


Guntur memejamkan matanya sesaat sebelum ia 
membalikkan tubuhnya berjalan ke arah pintu berlalu dari 
kamar tersebut. Hanna menghela nafasnya lega. 


TBC 


Setuju ga aku next besok? Pencet dulu dong tanda 
vote sama komennya, biar aku semangat ngetiknya 
HEHEHEHE 
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Jam sudah menunjukkan pukul sebelas malam. Mobil sport 
terhenti didepan rumah mewah yang didominasi oleh warna 
hitam putih tersebut, dua laki-laki keluar dari mobil itu lalu 
memandang pintu rumah didepannya yang terbuka lebar. 


Aland menahan tangan Liam yang terlihat akan memasuki 
rumah itu, "Gak sopan!" 


"Udah lah, lagian pintunya kebuka gitu. Ayo!" cetus Liam 
menarik tangan Aland yang pasrah. 


Mata keduanya menangkap Matthew yang nampaknya baru 
selesai mengobati leher Juan karena hal yang dilakukan 
Matthew berikutnya adalah membereskan kotak obat 
tersebut. Mereka pun menghampiri ruang tamu tersebut 
dengan tergesa-gesa. 


"Lo gak papa?!" cecar Liam panik dengan suara yang 
mengeras. Aland menoyor kepala Liam kesal dengan 
kelakuan tak tahu malu saudaranya itu. 

"Jangan berisik, goblok." tegur Matthew. 

"Sorry." 


"Liam?" 


Liam menoleh, terlihat seorang pria paruh baya berjalan 
menghampiri ruang tamu disusuli oleh Hanin yang tepat 
berada dibelakang Steve. 


"Eh ayang mbeb!" Hanin mendelik jijik. 


"Ngapain kamu?!" 


Liam mengurungkan niatnya untuk menjawab pertanyaan 
Hanin ketika Steve berjalan ke arahnya, lebih tepatnya ke 
arah Juan yang terduduk disofa, para saudaranya pun yang 
paham segera menjauh dari Juan. 


Steve duduk disebelah Juan sembari menepuk-nepuk bahu 
Juan. "Bagaimana keadaan mu?" 


"Maaf." jawab Juan menunduk penuh sesal. 
"Maaf?" 
"Ini semua terjadi karena salah say " 


"Sudah lah, ini bukan sepenuhnya salahmu. Disesali juga 
tak akan merubah apapun." potong Steve. 


Juan mendongakkan kepalanya menatap papi Hanna, "Saya 
janji akan membawa Hanna pulang tanpa lecet sedikitpun." 
janji Juan penuh yakin. 


"Terima kasih," 
Juan mengerjapkan matanya tak mengerti. 


"..Berkatmu, saya tahu bahwa Guntur tak baik untuk 
Hanna." 


"Aseekk Juan dapet lampu ijo euy!" celetuk Liam tiba-tiba 
seraya bertepuk tangan heboh. Semuanya pun sontak 
menatap Liam yang hanya dibalas oleh cengiran tanpa 
dosanya. 


Juan berdehem mencoba menghilangkan rasa gugupnya. 
"Saya izin pamit untuk mencari Hanna bersama " 


"HANNAAAAA!!" 


Sontak teriakkan tersebut membuat semuanya terjengkit 
kaget, suara itu berasal dari kamar atas. Megan. Tanpa 
mengucapkan sepatah katapun, Steve segera berlari 
menaiki tangga dengan panik setengah mati menuju kamar 
mereka. Hanin pun nampak akan menyusul papi Hanna, 
tetapi langkahnya ia urungkan dan cewek itu kembali 
berbalik ke arah empat saudara yang juga terlihat khawatir. 


Hanin menggigit bibir bawahnya, "A aku boleh ikut kalian 
cari Hanna?" 


"Boleh banget!" 
"Nggak!" 


Liam menatap Aland tak bersahabat, "Apaan sih lo?!" protes 
Liam. 


"Ribet." sahut Aland dengan nada ketus. 


Juan dan Matthew kompak menaikkan satu alisnya, tetapi 
beberapa detik kemudian mereka mengedikkan bahunya 
cuek, kedua cowok itu memutuskan melangkahkan kakinya 
ke arah pintu meninggalkan Liam dan Aland bersama Hanin. 


Hanin menekukkan bibirnya kebawah kecewa. 


"Gak usah dengerin Aland, lebih bagus kalo lo ikut. Sekalian 
kita PDKT." Baru saja Hanin ingin protes, tangannya terlebih 
dahulu ditarik oleh Liam ke arah pintu keluar dari rumah 
Hanna. Aland mendengus namun ia tetap menyusul Liam 
dan Hanin. 


Aland semakin dibuat kesal ketika kemudi mobilnya sudah 
di isi oleh Matthew, ia mengetuk pintu kemudi itu. Matthew 


menurunkan kaca mobil dengan tatapan bertanya. 


"Gue yang nyetir." Juan yang berada disebelah Matthew 
memutar bola matanya malas mendengar perkataan Aland. 


"Ribet lo! Tinggal naik dibelakang apa susahnya?" jawab 
Matthew. 


"Ngatain orang ribet padahal sendirinya lebih ribet, gak tau 
diri!" ledek Liam yang berada dikursi penumpang belakang. 
Disebelahnya sudah ada Hanin yang sedari tadi 
menunjukkan ekspresi sebalnya. 


Aland mendesis geram lalu dengan sangat terpaksa 
tangannya bergerak membuka pintu belakang mobil itu dan 
duduk tepat disebelah Hanin. Posisi Hanin saat ini berada 
ditengah-tengah Liam dan Aland. Hanin meneguk air 
ludahnya merasakan aura grogi dalam dirinya. 


Liam mendorong bahu Aland yang menempel dengan bahu 
Hanin. "Jangan deket-deket ayang gue!" 


"Kamu juga jangan deket-deket aku!" 


"Bisa diem?" ujar Juan dingin. Tepat itu juga mulut mereka 
tertutup rapat. 


Matthew terkekeh kecil kemudian menyalakan mesin mobil, 
mobil itupun mulai meninggalkan pekarangan rumah Hanna 
dengan perlahan. 


Namun, baru saja mobil tersebut keluar dari gerbang rumah 
Hanna, sebuah motor sport berhenti tepat didepan mobil itu 
dengan tiba-tiba. Membuat Matthew menginjak remnya 
mendadak. Lima orang didalam mobil pun ikut terkejut. 


"Bangsat!" umpat Liam. 


Hanin memicingkan matanya menatap motor yang saat ini 
ada didepan mobil terlihat tak asing, matanya terbelalak 
ketika orang itu sudah membuka helm dikepalanya. 


"Galen?!" 


Galen menghampiri pintu kemudi mobil dengan terbirit- 
birit. la mengetuk kaca mobil tersebut tak sabaran. Matthew 
segera membuka kaca mobilnya. 


"Umi... huh! huh!" Galen menggantung perkatannya 
mencoba menyetabilkan nafasnya yang terasa ngos-ngosan. 
Membuat keluarga Anderson mengerutkan dahinya 
bingung. 


Sedangkan Hanin yang mendengar satu kata itu pun 
langsung mengerti. "Kamu tau Hanna dimana?!" sambar 
Hanin semangat. 


"Huh... Huh... Iya!" 


Guntur memejamkan matanya sesaat sebelum ia 
membalikkan tubuhnya berjalan ke arah pintu berlalu dari 
kamar tersebut. Hanna menghela nafasnya lega. Ia berjalan 
ke arah jendela kamar itu dengan perlahan. Menatap ke 
arah hutan yang menjadi pemandangan diluar sana. 


"Ssstttt." 


Hanna membeku mendengar bisikan tersebut, ia mengusap 
kedua lengannya merinding. 


"Ssssttt." 
"Siapa itu?" tanya Hanna takut. 


"Gue disini." 


Hanna menoleh ke sebelah kiri jendela, ia melebarkan 
matanya saat matanya menangkap setengah wajah 
seseorang yang ia kenal. "Galen?!" pekik Hanna dengan 
senyum yang mengembang. 


Galen meletakan jarinya dibibir, "Jangan berisik." tegurnya 
tanpa mengeluarkan suara. Hanna mengangguk paham lalu 
membuka jendela dengan hati-hati. 


"Lo gak papa?" 


"Kenapa lo bisa disini?" tanya Hanna mengabaikan 
pertanyaan Galen. 


"Gue ngikutin lo pas liat lo dibawa pake mobil itu." balas 
Galen menjelaskan. 


Hanna tercengang. Jadi, dia benar-benar datang saat Hanna 
menyuruhnya datang kerumah? Ditambah lagi, cowok itu 
mempunyai inisiatif untuk mengikuti mobil Guntur yang 
membawanya pergi. Ah, untuk yang pertama kalinya Hanna 
merasa sangat berterima kasih dengan Galen. 


"Bantuin gue keluar dari sini!" pinta Hanna dengan volume 
suara yang mengecil. 


Galen malah terdiam membeku dengan wajah polosnya, 
“Gimana, mi?" 


Hanna mendelik. Bahkan disaat seperti ini cowok itu masih 
memanggilnya dengan panggilan menjijikan tersebut. 


Hanna berpikir sebentar. "Lo gak mungkin bawa gue 
sekarang, lo pergi dari sini dan kasih tau Juan dan keluarga 
gue. Jangan lupa buat bawa polisi kesini!" intruksi Hanna. 


"Kok Juan?" tanya Galen dengan nada tak suka. 


"Banyak bacot, udah sih ikutin kata gue aja. Sekarang Io 
pergi, nanti ketauan!" 


Hening. 


"Len! kok malah diem?!" tegur Hanna saat melihat lelaki 
dihadapannya hanya diam dengan ekspresi yang tak bisa ia 
baca. 


Galen yang tersadar pun menghela nafasnya lalu 
mengangguk pelan. “Gue pergi." pamitnya. 


"Galen!" panggilan Hanna membuat langkah Galen terhenti 
lalu kembali berbalik ke arah Hanna dengan ekspresi tak 
niat. 


"Hati-hati." 


Senyum Galen langsung terukir seketika, cowok itu 
mengangguk antusias. "Siap umi!" sahut Galen penuh 
semangat. 


Lantas, ia pun mulai melangkah dengan hati-hati menjauh 
dari bangunan besar tersebut. Mencoba melangkah tanpa 
ketahuan oleh banyaknya para penjaga rumah itu. 


Jawaban dari Galen membuat semua yang berada dimobil 
tersebut melebarkan matanya, tak terkecuali Juan yang 
binaran dimatanya sudah muncul. 


"Dimana?!" 


Galen mendelik tak suka saat mendengar suara Juan namun 
dengan ogah-ogahan ia membuka mulutnya. "Telepon polisi 
sekarang dan ikutin motor gue." 


aaa 


"Makan." perintah Guntur sembari menyodorkan sebuah 
piring berisi nasi lengkap dengan lauk pauknya. 


Hanna tak menggubris perkataan Guntur, ia masih 
mematung dengan tatapan kosongnya memandang 
pemandangan hutan yang berada diluar jendela tersebut. 


Guntur menghela nafas. Lantas, ia berjalan mendekati 
Hanna lalu satu tangannya memegang bahu gadis itu. Tak 
lama, karena Hanna langsung menepis tangannya. 


"Gue mau pulang..." gumam Hanna menunduk sedih. 
"Ini rumah lo." 


"Rumah gue bukan ditengah hutan." balas Hanna berbalik 
menatap Guntur. "Gue mohon, biarin gue bahagia sama 
Juan." pintanya memegang tangan Guntur dengan tatapan 
melasnya. 


"Gak akan! lo harus bahagia sama gue!" 
"Tapi gue gak bahagia sama lo!" 
PRANG! 


Hanna menutup matanya kaget saat Guntur melempar 
piring tersebut ke lantai. 


"Guntur..." 


Guntur menatap Hanna tajam. "Mau lo mohon-mohon sampe 
nangis darah sekalipun gue gak akan nurutin permintaan lo. 
Inget itu!" 


Hanna berlari kecil menyusul Guntur yang akan 
meninggalkannya, "Cewek diluar sana banyak!" 


Langkah Guntur terhenti. 


"Kenapa harus gue?" Hanna menggelengkan kepalanya 
lemah, "Gue tersiksa, Tur. Gue gak bisa bahagia sama lo." 
lanjut Hanna. 


Kedua tangan Guntur langsung mengepal saat mendengar 
perkataan itu. Hanna beringsut mundur ketika Guntur 
berbalik dan langsung berjalan ke arahnya. Guntur terus 
melangkah maju tanpa melepaskan pandangannya dari 
Hanna seolah ingin memakan Hanna hidup-hidup. 


Hanna semakin was-was dan semakin berjalan mundur, 
dengan cekatan Guntur menarik tubuh Hanna dengan kasar 
lalu mendorong tubuh Hanna ke tembok dan mengurungnya 
dengan kedua tangannya. 


"Gue gak peduli mau lo bahagia atau nggak, yang 
terpenting lo tetep sama gue!" 


Dengan gerakan tiba-tiba Guntur menarik Hanna paksa 
dalam pelukannya lalu menenggelamkan wajahnya di 
lekukan leher cewek itu, mengabaikan Hanna yang sudah 
berontak dipelukannya. 


"Lepas!" 


"Gak akan!" elak Guntur sembari menghirup aroma tubuh 
Hanna yang sangat ia rindukan. 


Hanna melototkan matanya ketika merasakan bibir Guntur 
mencium lehernya kuat, "LEPAS, ANJING!" pekik Hanna 
tetap meronta dipelukan Guntur. Kekuatannya yang tak 
sebanding dengan Guntur membuatnya kalah telak. 


Hanna menangis histeris saat Guntur menjilat lehernya 
dengan penuh nafsu. Tangannya tak berhenti memukul- 


mukul punggung Guntur berharap cowok itu akan 
menghentikan aksi gilanya. 
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Hanna menangis histeris saat Guntur menjilat lehernya 
dengan penuh nafsu. Tangannya tak berhenti memukul- 
mukul punggung Guntur berharap cowok itu akan 
menghentikan aksi gilanya. 


"Fuck!" umpat Guntur refleks mendorong Hanna kencang, ia 
merintih nyeri sembari memegang bagian tengah 
selangkangannya. 


Hanna menendang kemaluan Guntur. 


Guntur mengalihkan tatapannya ke arah Hanna, saat itu 
juga rasa emosinya berubah panik. Hanna sedang 
memegang pelipisnya yang berdarah dengan air mata yang 
terus bergelinangan dipipinya. Guntur melupakan rasa sakit 
diselangkangannya, ia pun segera berlari menghampiri 
Hanna. 


Namun, langkahnya terhenti ketika Hanna tiba-tiba mundur 
ke arah tembok dengan kedua tangannya yang memeluk 
dirinya sendiri. "Jangan sentuh gue... hiks." lirihnya lemah. 


"Han H 
BRAK! 


Seseorang menendang pintu tersebut dengan keras, 
membuat Guntur yang sedang menatap Hanna menolehkan 
kepalanya. Guntur terlihat terkejut tetapi hanya beberapa 
detik karena pria itu segera menyunggingkan 
seringaiannya. la berjalan ke arah Juan yang nampak emosi 
memandang keadaan Hanna saat ini. 


"Ternyata " 
BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 


Belum sempat Guntur menyelesaikan kalimatnya, tiga 
tonjokkan sekaligus Juan tujukan pada Guntur yang kini 
sudah terkapar di lantai akibat dari bogeman mentah yang 
diberikan Juan. 


"BAJINGAN!" 
BUGH! BUGH! 


Juan kembali melayangkan tinjunya ke arah perut Guntur. 
Membuat Guntur yang ingin melawan terlihat kelimpungan. 
Dipegangnya perutnya yang terasa amat nyeri. 


Tangan Juan kembali terangkat kembali akan melayangan 
sebuah pukulan ke arah Guntur namun tertahan oleh 
sebuah tangan, membuat Juan menolehkan kepalanya 
refleks. Matthew bersama para saudaranya. 


"Biar gue sama yang lain urus dia sampe polisi dateng, lo 
samper Hanna." tutur Matthew. 


Juan menolehkan kepalanya ke arah Hanna, gadis itu 
sedang berada dipelukan Hanin. Matanya kembali 
menyalang tajam saat melihat cairan merah dipelipis gadis 
itu. Juan membuang nafasnya kasar lalu menendang Guntur 
yang baru saja akan berdiri langsung kembali jatuh sebelum 
akhirnya ia berlari ke arah Hanna. 


"Umi!" jerit Galen yang baru saja ingin mengangkat Hanna 
dalam gendongannya tetapi terhenti karena Juan langsung 
mendorong Galen menjauh. Galen merutuk dalam hati. 


Dengan cepat Juan menarik Hanna kedalam dekapannya, 
memeluknya sangat erat seakan gadis itu akan menghilang 
jika ia melonggarkan sedikit saja. Juan terus 
menggumamkan kata maaf dibibirnya, melihat keadaan 
Hanna seperti ini menyisakan rasa sakit tersendiri dihati 
cowok itu. 


"Lo berhasil..." Juan memejamkan mata memberi jeda. 

"Lo berhasil buat gue takut kehilangan lo." lanjut Juan lirih. 
Yu-juan...." 

"Gue disini." Juan semakin mengeratkan pelukannya. 


Juan melepas pelukannya kemudian beralih menggendong 
Hanna, dengan tergesa-gesa ia membawa Hanna keluar dari 
kamar tersebut. Hanin yang masih menangis sesegukan 
mau tak mau menyusul keduanya dari belakang. Tangan 
Hanin juga menarik Galen agar mengikutinya. 


"BALIKIN HANNA BANGSAT!" pekik Guntur mencoba 
melepaskan diri dari para saudara Juan yang saat ini 
memeganginya. 


"LEPAS! GUE GAK AKAN NGEBIARIN LO AMBIL HANNA DARI 
GUE!" 


"LO SEMUA SAMA AJA KAYA NADINE! SAMA-SAMA BENALU!" 
BUGH! 


"Bacot!" bentak Aland setelah melemparkan satu 
bogemannya. 


BUGH! 
BUGH! 


Kali ini Liam dan Matthew yang menjatuhkan bogemannya. 


Juan mengabaikan pekikan Guntur, tetap melangkahkan 
kakinya ke arah pintu utama. la menatap mobil Aland 
dengan otak yang berpikir, kemudian matanya beralih ke 
arah Galen yang berada dibelakang Hanin. 


"Bawa." suruh Juan menunjuk pintu kemudi mobil dengan 
dagunya. Tanpa menunggu balasan cowok itu, Juan 
langsung membuka pintu belakang mobil dan 
memasukinya. 


"Anj H 


"Galen, cepetan!" sela Hanin yang sudah duduk dipintu 
penumpang depan. Galen menarik nafasnya panjang lalu 
memutuskan untuk memasuki pintu kemudi mobil tersebut. 


"Kerumah sakit." ujar Juan seraya membaringkan kedua kaki 
Hanna dibangku lalu menaruh kepala gadis itu 
dipangkuannya. 


Hanna menggelengkan kepalanya spontan. "Nggak." 
sahutnya pelan. 


Juan menunduk menatap Hanna, "Lo harus kerumah sakit." 


"Han, keadaan kamu kayak gini harus kerumah sakit." ucap 
Hanin menatap ke belakang. 


"Umi lI 


"Gue mau pulang.." pinta Hanna dengan suara yang 
semakin lemah. 


Pria itu baru saja akan membalas namun kembali 
diurungkannya saat Hanna menatapnya melas. 


Juan mengusap lembut keringat yang menetes dipelipis 
gadis itu dan mengangguk. "Kerumah Hanna." titahnya 
tanpa mengalihkan tatapannya pada Hanna. 


xX 


Matahari pagi mengecup kelopak mata Juan. Matanya 
terbuka dengan perlahan-lahan, pemandangan gadis yang 
sedang tertidur dikasur menjadi pandangan pertamanya. 


Dirinya tertidur semalaman dikamar Hanna. 


Tangan Juan terangkat perlahan-lahan, takut jika Hanna 
akan terganggu dengan pergerakannya. Juan menarik 
tangan Hanna perlahan, digenggamnya tangan gadis itu 
erat. 


"Maaf." satu kata yang dari semalam tak bosan beberapa 
kali ia ucapkan. 


Juan mengernyitkan jidatnya saat kedua matanya tak 
sengaja menangkap sebuah bercak dileher Hanna, cowok itu 
menyisihkan rambut Hanna. Detik itu juga tangan Juan 
mengepal kuat dengan rahang yang mengeras saat 
menyadari sesuatu, Guntur sudah menyentuh Hanna. 


Juan berusaha menahan emosi dengan menutup matanya. 
Di elusnya tanda kissmark itu, "Gue pastiin lo akan dapet 
balasan yang setimpal, Guntur" geram Juan penuh 
kebencian. 


Juan tersentak saat sebuah tangan mendarat dipundaknya, 
ia menoleh dan mendapatkan sosok Hanin yang sudah 
memakai seragam sekolahnya. Dengan cepat ia 
menyingkirkan tangan Hanin. 


"Kamu gak sekolah?" 
Hening. 

"Juan." 

Masih hening. 


"Ehm. Kalo gitu, sebelum aku berangkat aku mau jelasin ke 
kamu." 


Juan masih tak menjawab perkataan gadis dibelakangnya, 
matanya hanya terfokus pada cewek yang sedang tertidur 
dikasur. 


Hanin mendesis, "Hanna emang punya niat buat jadiin kamu 
mainan dia doang," kata Hanin memberi jeda sambil 
menutup matanya ngeri. 


Perkataan Hanin membuat Juan spontan menatap ke 
arahnya, melemparkan tatapan dinginnya menunggu 
kelanjutan apa yang akan dikatakan Hanin. Hanin meneguk 
air ludahnya susah payah melihat tatapan pria itu. 


"Tapi itu dulu, sebelum dia bener-bener serius suka sama 
kamu." lanjut Hanin. "Jujur. Ini pertama kalinya aku liat 
Hanna ngejar-ngejar cowok sampe segitunya, hm... kamu 
tau kan, segila apa dia waktu ngejar-ngejar kamu?" 


Mengetahui Juan hanya diam, Hanin pun memutuskan 
melanjutkan penjelasannya. "Ah, kalo karier, itu cuma buat 
balas dendam kita aja kok. Gak ada niat " 


"Balas dendam?" 


Skak. Hanin mematung mendengar satu kata yang keluar 
dari mulut Juan. 


Aduh, kenapa segala keseplosan sih?! batin Hanin bertanya. 


"A anu... Intinya, Hanna itu tulus sama kamu! Aku jamin, 
setelah ini Hanna gak akan lanjutin karier kayak gini lagi... 
eh, masa aku berkarier sendirian sih?" jeda Hanin tersadar 
dikalimat akhir. “Gak boleh! Aku gak mau berkarier 
sendirian!" Hanin menggeleng kuat. 


Juan hanya memutar bola matanya tak habis pikir 
mendengar ocehan Hanin yang menurutnya sangat tak ber- 
faedah itu. 


"Juan, aku cuma mau minta satu permintaan buat kamu." 
cicit Hanin dengan volume suara yang mengecil. 


"Jangan sakitin Hanna," Hanin kembali menggantung 
kalimatnya. "...Cukup Guntur aja yang brengsek, kamu 
jangan." 


Kalimat tersebut sukses membuat Juan yang sedang 
menatap Hanna membeku, mencoba mencerna semua yang 
diucapkan oleh gadis itu. Sedikit sulit untuk dirinya 
mengerti apa yang dijelaskan oleh Hanin, cewek itu 
menjelaskan dengan kata yang berbelit-belit. 


Hanna mengerjapkan matanya. "Juan?" 
Tersadar, Juan mendengus. "Keluar." usirnya. 


"Anjing kamu." umpat Hanin menghentakkan kakinya 
seraya berlalu dari kamar Hanna. Juan sempat terkejut 
beberapa detik mendengar umpatan dari Hanin. 


Ceklek 


"Gue bilang kel "Juan tak melanjutkan perkataannya ketika 
melihat yang masuk bukanlah Hanin. 


"Apa?" 


"K " Juan menggeleng tak jadi menyuruh pria tersebut 
keluar lantaran teringat bahwa dialah yang membantunya 
untuk menemukan Hanna. Juan mengalihkan tatapannya 
kembali pada Hanna. Matanya seperti tak bisa teralihkan 
sedikitpun dari objek tersebut. 


Cowok itu, Galen, melangkahkan kakinya menuju kasur, 
menarik satu kursi ke arah pinggir kasur duduk disamping 
kanan gadis yang sedang tertidur dikasur. Juan yang 
terduduk disamping kiri Hanna hanya menghiraukan 
membiarkan Galen lalu mengulurkan tangan mengambil 
salah satu gelas berisi air di nakas meja untuk mengisi 
tenggorokannya yang terasa kering. 


"U mi st Si 
Uhuk! Uhuk! 


Juan yang sedang minum pun kontan tersedak saat 
mendengar panggilan Galen untuk Hanna yang terdengar 
menggelikan ditelinganya. 


Galen hanya mencibir melihat reaksi Juan, kemudian beralih 
pada Hanna, "Umi, abi kangen." ujar Galen dengan suara 
yang sengaja ia keraskan agar Juan mendengar. 


Juan menatap Galen dengan satu alis yang menaik. 


"Mi," tangan Galen terulur ingin meraih tangan Hanna. 
Namun, belum sempat menyentuh, tangannya sudah 


dipukul oleh Juan. 
Galen menatap Juan tak terima, "Apa sih?!" protesnya. 


Jangan sentuh Hanna. "Kecilin suara lo." jawab Juan tak 
sesuai dengan isi hatinya. 


"Eugh." 


Sontak kedua cowok itu berdiri dari duduknya, tangan 
mereka pun juga bersamaan mengambil air dinakas meja 
lalu menyodorkannya pada Hanna. 


"Juan? Galen?" 
"Minum." 
"Minum dulu." 


Juan dan Galen saling melemparkan tatapan tajam saat 
keduanya berkata dengan kompak. Sedangkan Hanna 
sudah mengerjapkan matanya beberapa kali. 


Tersadar, Hanna menyingkirkan dua gelas didepan wajahnya 
dengan perlahan. la mencoba mengubah posisi menjadi 
duduk dikasurnya, Juan dan Galen kembali membantu 
Hanna. 


Hanna meregangkan badannya, otot-ototnya masih terasa 
kaku, seolah rasa lelah enggan untuk pergi. Kepalanya 
pusing, rangkaian film mulai berputar dikepala cantiknya. 


Juan terdiam menangkap Hanna yang terlihat akan 
menyingkirkan rambut yang menutupi lehernya, tetapi 
dengan cepat Juan segera menghentikan tangan Hanna. 


"Gak ada apa-apa." ujar Juan. Galen mendelik bingung tak 
mengerti dengan apa yang sedang dibahas oleh kedua 


insan tersebut. 


Desiran hangat air mata lagi-lagi membasahi pipi Hanna, 
Hanna menyingkirkan tangan Juan yang menahannya 
kemudian mengambil sebuah kaca kecil dinakas meja. 
Tangannya terangkat meraba lehernya, bekas merah itu 
memang sudah hampir memudar, tetapi ingatannya tentang 
apa yang telat diperbuat lelaki itu padanya masih tersimpan 
jelas diotaknya. Guntur sungguh kurang ajar. 


"Umi..." 


Hanna tak menjawab, ia menundukkan kepalanya menangis 
dengan tersedu-sedu. Masih tak percaya bahwa Guntur 
melakukan hal sekeji itu padanya. Hanna semakin terisak 
ketika merasakan tubuhnya tertarik kedalam dekapan 
seseorang. Juan memeluk tubuh Hanna. Berharap 
pelukannya dapat membuat gadis itu tenang. 


"Guntur...." 
"Dia gak akan ganggu lo lagi." sahut Juan menenangkan. 


Keduanya tak menyadari bahwa ada sebuah tangan yang 
sudah terkepal kuat didalam kamar tersebut dengan 
tatapan yang nanar. 


TBC 


Bab 32 Cemburu 


Bab 32: Cemburu? 


Hanna tersadar tatkala matanya melihat Galen yang sedari 
tadi menyaksikan mereka, ia pun melepaskan pelukan Juan. 
Juan tersentak dan menggaruk tengkuknya yang tak gatal 
ketika menyadari jika didalam kamar Hanna bukan hanya 
ada dia dan Hanna. 


Galen memalingkan wajahnya kesembarang arah. 


Hanna menyeka air matanya kasar, lantas, berusaha 
memaksakan bibirnya untuk membentuk sebuah senyuman. 
"Ka kalian gak sekolah?" 


"Nggak." sahut Juan dan Galen kompak. 
Hanna tercengang. 


Galen memandang Juan sebal. "Ikut-ikut gue mulu lo!" Juan 
hanya menatap Galen datar. 


"Galen." 


Galen menoleh pada Hanna dengan tatapan bertanya. 
Hanna mendekati Galen, menarik bahu cowok itu untuk 
mendekat ke arahnya. Galen mematung kaku. 


Hanna tersenyum manis. "Karena lo udah selamatin gue, 
sebagai gantinya, mulai sekarang lo gue terima jadi....." 


"Jadi pacar?!" potong Galen antusias. 


Juan menatap tak minat interaksi dua insan didepannya, 
tiba-tiba saja ia merasakan aura panas disekitarnya. Lelaki 


itu pun mendesis kasar sebelum memutuskan bangkit dari 
duduknya lalu berjalan cepat meninggalkan kamar Hanna. 


Hanna mengerutkan kening memperhatikan punggung Juan. 
"Ju H" 


"Udah lah biarin aja! Sekarang lanjutin ucapan lo dulu." sela 
Galen mengembangkan cengiran bodohnya. "Jadi apa, mi?" 


Hanna yang tadinya cemberut langsung kembali tersenyum 
lebar ke arah Galen, "Jadi.................. 


Mulut Galen tanpa sadar ikut terbuka seraya menantikan 
kata yang akan keluar dari mulut Hanna. 


"Jadi temen gue!" Hanna menepuk-nepuk bahu Galen puas. 
"Bangsat." umpat Galen spontan. 


"Eitss! Kok malah ngumpat? Seharusnya lo bahagia dong! 
Selama ini kan gue selalu anggep lo musuh terbesar gue!" 


Galen menghela nafasnya kasar, mencoba menunjukkan 
senyum terbaiknya pada Hanna. "Oke! Kalo gitu, lo harus 
janji gak boleh marah-marah lagi kalo gue deket lo." 


"Hmmmn......... " Hanna mengetuk-ngetuk dagunya berpikir. 
"Oke, gue janji." 


"Ngapain lo?!" jerit Hanna panik ketika Galen tiba-tiba 
merentangkan tangannya ke arah Hanna. Ingatan tentang 
Guntur mulai terbayang dikepalanya. 


"Peluk umi lah. Tenang aja, abi anak baik-baik." 
"Heh! Gue terima lo jadi " 


"Pelukan sebagai temen, gak boleh?" 


Hanna yang tadinya protes pun nampak berpikir sebentar 
sebelum akhirnya mengangguk setuju, cewek itu ikut 
merentangkan kedua tangannya menerima pelukan Galen. 


Galen tersenyum sumringah dalam dekapan tersebut, rasa 
bahagia berkali-kali menghampiri dirinya saat ini. 
Bagaimana tidak, ini pertama kalinya Galen berinteraksi 
dengan Hanna tanpa omelan yang biasanya selalu keluar 


dari mulut gadis itu. Terlebih lagi, dirinya bisa memeluk 
Hanna seperti ini. 


Kalo jadi temen bisa buat gue deket terus sama lo. Gue rela, 
Han. Batin Galen bersuara. 


"Juan?" 


Juan terjengkit kaget mendengar suara tersebut, ia 
membalik tubuhnya dan tersenyum kikuk mengetahui 
bahwa ia telah terciduk oleh papi Hanna. 


"Kenapa diluar?" 


Juan menggeleng pelan. "Gak papa, om. Saya izin pamit 
pulang." 


"Loh? Kamu mau pulang?" tanya Steve terkejut. 
Juan mengangguk. "Hari ini bukan hari libur." 
"Ah, gitu. Om kira kamu akan seperti Galen." 
"Galen?" 


"Iya. Hari ini dia memutuskan bolos untuk menemani Hanna. 
Baguslah, kamu lebih mementingkan sekolah." ujar Steve 
mengelus bahu Juan bangga. 


Ekspresi Juan mendadak berubah keruh. 


"Juan? Kamu gak papa?" 


"Saya pamit. Permisi." Juan berkata dengan nada dinginnya 
kemudian langsung meninggalkan papi Hanna yang sudah 
menatap punggung Juan dengan jidat yang mengernyit. 


KKK 


Selama pelajaran berlangsung, Juan sama sekali tak 
memperhatikan guru yang sedang terus mengoceh didepan 
papan tulis tersebut. Cowok itu hanya memandang buku 
dimejanya dengan tatapan kosong, kepalanya tak berhenti 
memikirkan nama gadis yang akhir-akhir ini selalu membuat 
ia merasa bukan dirinya seperti biasanya. 


Bohong jika Juan tak ada niat untuk bolos sekolah dan 
menemani Hanna. Namun, mengingat bahwa Galen juga 
akan menemani cewek itu, membuat Juan segera 
mengurungkan niatnya. Apalagi, adegan pelukan mereka 
yang ia lihat membuat pertanyaan-pertanyaan negatif mulai 
menguasai kepalanya. 


"Juan!" 
Juan tersentak. "Ya, pak?" tanya Juan. 


"Kamu sedari tadi tidak memperhatikan saya! Apa buku itu 
lebih menarik dari materi yang sedang saya sampaikan?!" 
omel pak Suryadi. 


"Maaf." 


"Maaf, maaf. Sekarang kamu berdiri diluar kelas sampai 
pelajaran saya selesai!" 


Liam yang sedari tadi menunduk langsung mendongakkan 
Kepalanya. "Pak, Juan " 


"Saya tidak bicara dengan kamu!" potong pak Suryadi yang 
membikin mulut Liam tertutup sempurna. 


Brak! 


Seisi kelas terkejut ketika Juan tiba-tiba menggebrak meja. 
Pria itu berdiri dari duduknya lalu melangkahkan kaki untuk 
meninggalkan kelas. 


Pak Suryadi menatap kepergian Juan tak terima. "Hei, tidak 
sopan sekali kamu! Juan!" bentaknya yang sama sekali tak 
dihiraukan oleh Juan. 


"Pak, bisa dilanjut materinya?" tutur Aland tiba-tiba. Pak 
Suryadi mengelus dadanya menahan emosi dan 
memutuskan untuk melanjutkan materi yang sempat 
tertunda tadi. 


Juan berjalan ke arah rooftop sekolah. Tetapi, Juan berhenti 
berjalan saat melihat Hanin duduk dikoridor yang sepi. Tak 
sendiri, melainkan bersama satu cowok yang tak ia kenal 
berada disebelahnya. Teringat oleh penjelasan Hanin saat 
dikamar Hanna tadi pagi memunculkan rasa kepo dalam 
benak Juan. 


Dengan hati-hati ia bersembunyi dibalik tiang dan berusaha 
menajamkan pendengarannya agar pembicaraan mereka 
dapat terdengar. 


"Aku males belajar, gak ada Hanna bikin sepi." 


"Hanna? Oh iya, gue juga udah lama gak liat dia, dia 
kemana sih?" 


"Eummm.... Hanna.... Jalan-jalan! Iya, dia lagi jalan-jalan ke 
luar negeri." 


Cowok itu hanya ber-oh rria. "Btw gue boleh nanya? Gosip 
Hanna yang suka sama anak IPA, itu bener?" 


Hanin memicingkan matanya curiga. "Kamu mau nyoba 
gunain aku buat nyari informasi soal Hanna, ya?!" 


"Nin, gue bawa cokelat banyak, loh." 


"Oke! Aku bakal kasih tau kamu, tapi coklatnya siniin dulu!" 
Hanin dengan semangat menyambar plastik berisi coklat 
dari cowok tersebut. "Bener. Dia suka sama anak IPA itu." 


"Loh? Bukannya kalian punya karier?" 


"Emang, aku gak tau dia bakal ninggalin karier ini atau 
nggak. Tapi aku sih berharap Hanna gak ninggalin karier 
ini." 


"Cih, karier karier tai anjing." gumam Juan mendengus 
seraya keluar dari persembunyiannya. Melewati koridor itu 
dengan wajah datar andalannya. 


Hanin ternganga dengan mulut yang terbuka saat melihat 
Juan melewatinya, tersadar, ia misuh-misuh heboh seketika. 


"Aduh! Jangan-jangan Juan denger omongan aku tadi lagi?!" 
"Emang kenapa kalo dia denger?" 


"Bangsat, pergi kamu! Aku nyesel udah ngasih tau!" usir 
Hanin kesal. 


kakak 


Tringggggggggg 


Bel pulang sekolah telah berbunyi, membuat mata Juan 
yang sedari tadi terpejam kontan terbuka. la beranjak dari 


duduknya, lalu berjalan meninggalkan rooftop. 


Baru saja kakinya ingin memasuki kelas, namun tiba-tiba 
Liam sudah berdiri didepannya menghalangi pintu. 
Dibelakangnya juga terdapat Matthew dan Aland. 


Juan menatap mereka malas. "Minggir." 


"Kemana aja lo? tumben banget seharian bolos pelajaran." 
cecar Liam. 


"Gue mau balik, minggir!" 


Ketiga cowok itu kompak mengernyitkan dahinya 
mendengar ucapan Juan. 


"Balik? Gak kerumah Hanna?" tanya Matthew sembari 
menongolkan kepalanya dibelakang Liam dengan muka 
heran. 


Juan hanya menggeleng. Ia mendorong paksa para 
saudaranya untuk menyingkir dari pintu. Namun, detik 
berikutnya kedua tangan Juan sudah dipegang oleh Liam 
dan Matthew. 


"Apa-apaan sih lo? Lepas!" 


"Mau sampe kapan lo sok gak peduli kayak gini? Jelas-jelas 
kemarin lo khawatir banget sama dia!" celoteh Liam 
mencoba menahan tangan Juan yang terus meronta. 


"Land, ambil tas Juan." titah Matthew membuat Aland 
segera berbalik menghampiri bangku Juan. 


Matthew dan Liam mulai menarik Juan paksa meninggalkan 
kelas mereka. 


"Oke, oke, gue bakal kerumah Hanna!" putus Juan pasrah. 


Liam memandang Juan dengan mata yang memicing. "Lo 
gak boong kan?" 


"Gue serius. Sekarang lepas!" Kedua cowok itu pun segera 
melepaskan pegangannya pada tangan Juan. Bersamaan 
dengan Aland yang datang dengan membawa tas Juan 
ditangannya. 


Aland menaikkan satu alisnya. "Kok dilepas?" tanya Aland 
heran. 


"Bacot lo." jawab Juan berlalu meninggalkan para 
saudaranya ke arah parkiran. Tanpa membuang waktu, ia 
mengendarai motornya meninggalkan area sekolah. 


Di sisi lain, Hanna terus-terusan diam dikamar dengan 
pikiran yang terus bergelut dibenaknya. la masih tak terima 
dengan apa yang sudah dilakukan Guntur padanya, rasanya 
ingin sekali ia menghampiri Guntur kemudian membunuh 
cowok itu dengan brutal. Tangan Hanna mengepal menahan 
emosi yang tiba-tiba menyeruak dalam dirinya. 


Hanna merasa sedikit menyesal sudah menyuruh Galen 
pulang, jika tahu dia akan sangat merasa kesepian seperti 
ini Hanna tak akan membiarkan Galen pulang. Ditambah, 
perasaannya semakin dibuat geram ketika papinya bilang 
bahwa Juan sudah pulang. Cowok itu meninggalkannya 
tanpa pamit padanya terlebih dahulu. Apa kekhawatiran 
cowok itu kemarin hanya sebatas merasa bersalah karena ia 
sudah mengorbankan diri? 


Ah, memikirkan itu semakin menyita nafsu makan Hanna, 
Megan berkali-kali memasuki kamar Hanna untuk 
menyuruhnya makan dan membawakan semua makanan 
kesukaan gadis itu. Namun Hanna hanya membiarkan 
makanan-makanan tersebut nganggur dimeja. 


Hanna mengalihkan wajahnya dari jendela kamar. Akhirnya 
ia memutuskan untuk berbaring dibawah selimut menutupi 
seluruh badannya. Tak lama, terdengar suara pintu kamar 
Hanna yang terbuka. Hanna mendecak didalam selimut, 
enggan membuka selimut tersebut karena ia sudah mengira 
bahwa itu adalah maminya yang akan menyuruhnya makan 
kembali. 


"Hanna kan udah bilang gak mau makan, mi!" teriaknya 
dengan suara sengau. 


"Masih gak mau makan?" sahut seseorang yang masih 
berdiri diambang pintu. 


Hanna yang mendengarnya sontak membuka selimutnya. 
Bibirnya tertarik membentuk sebuah senyuman tanpa ia 
minta. 


"Juan!!" seru Hanna. 


Hanna beranjak dari kasurnya, berlari menghampiri Juan 
dan meloncat kepelukannya. Juan yang tak siap pun hampir 
saja terjungkal jika saja ia tak segera menyeimbangkan 
badannya. Dengan gerakan refleks ia menangkap tubuh 
Hanna lalu mengangkat tubuh itu dalam gendongannya. 


"Kangennnn." rengek Hanna menenggelamkan wajahnya 
dileher Juan. 


"Turun." perintah Juan mencoba menurunkan Hanna yang 
malah semakin dipererat oleh gadis itu. 


"Gak mau!" tolak Hanna cepat. 


Juan menghela nafasnya kasar, berjalan memasuki kamar 
Hanna tanpa menutup pintu dan membungkukkan 
badannya berniat menurunkan Hanna dikasur. Nihil, Hanna 


masih tak mau melepaskan tangannya yang berada dileher 
Juan. Cewek itu justru lebih memilih memejamkan matanya 
menikmati rasa nyaman yang sedang ia rasakan saat ini. 
Juan menyerah, ia bangun dan berbalik duduk dikasur 
dengan posisi Hanna yang masih setia memeluknya erat. 


Sepuluh menit telah berlalu, akhirnya Hanna turun dari 
pelukan Juan dengan perlahan-lahan kemudian menaiki 
kasur. la mengembangkan cengiran tanpa dosanya pada 
Juan yang hanya membalas dengan tatapan datar cowok itu. 


Hanna mengerucutkan bibir. "Juan, laper..." 


Juan tak merespons, tetapi tangan cowok itu bergerak ke 
arah meja, mengambil satu piring berisi nasi lalu 
menambahkan sayur sup yang juga sudah tersedia dimeja 
dengan hati-hati agar tak tumpah. Pergerakan Juan tersebut 
tak luput dari pandangan Hanna yang sudah berbinar 
penuh bahagia. 


"Aaaaa." Hanna membuka mulutnya lebar. 


Juan menatap Hanna sekilas kemudian menaruh piring 
tersebut ke pangkuan Hanna. "Makan sendiri." 


Hanna ternganga. "Kok gitu sih?!" protesnya. 


Juan hanya mengedikkan bahu tak peduli, ingin beranjak 
dari kasur tetapi dengan cepat Hanna menarik lengan pria 
itu membuatnya kembali terduduk. 


"Gue gak akan makan!" 


"Ada Galen kan?" Juan bertanya tiba-tiba dengan nada 
dinginnya. 


"Galen?" cetus Hanna memastikan bahwa telinganya tak 
salah dengar. 


Tersadar, gelak tawa Hanna pecah seketika. "Hahahaha... 
jangan bilang lo... cemburu... sama Galen?!" 


Juan menyatukan alisnya tak suka, "Gue gak cemburu!" 


Hanna berusaha menghentikan tawanya, tangan gadis itu 
memindahkan piring itu ke meja. la menarik Juan agar lebih 
dekat dengannya. 


"Juan, lo itu udah gue iket mati dihati gue supaya lo gak 
akan kabur kemana-mana. Jadi mana bisa gue berpaling dari 
lo!" ucap Hanna memeluk lengan Juan manja. 


"Emang, aku gak tau dia bakal ninggalin karier ini atau 
nggak. Tapi aku sih berharap Hanna gak ninggalin karier 
ini." 


Perkataan Hanin terdengar ditelinga Juan secara tiba-tiba. 
Cowok itu spontan melepas kasar tangan Hanna yang 
berada dilengannya. 


Hanna menatap Juan tak terima. "Lo kenapa sih?!" 

Juan bergeming, tangan Juan kembali mengambil piring 
dimeja lalu mengarahkan suapannya ke arah Hanna. Hanna 
yang sebal pun tak mau membuka mulutnya. 

"Buka." 

"Bodo. Gue ngambek sama lo." 


"Oke. Gue pul " 


"Ih iya-iya. Nih! Aaaa." potong Hanna membuka mulutnya 
cepat. Menerima suapan Juan. 


Juan terus menyuapi Hanna dengan telaten tanpa 
mengeluarkan satu patah katapun, berbeda dengan Hanna 
yang sedari tadi terus saja mengoceh tak jelas. 


Uhuk! 


Juan mengambil gelas dan memberikannya pada Hanna. 
"Diem, bisa?" Juan berujar jengah. 


"Hehehe. Lagian lo diem mul " 


Perkataan Hanna terhenti saat Juan tiba-tiba mengangkat 
tangannya membersihkan sisa nasi diujung bibir Hanna. 
Mata mereka bertemu dalam beberapa detik. Membuat 
Hanna lagi-lagi tak bisa menahan senyumnya untuk 
mengembang. 


Juan yang tersadar segera memalingkan wajahnya ke 
sembarang arah, ia menggaruk tekuknya yang tak gatal 
merutuki diri dalam hati atas apa yang baru saja ia lakukan. 


Hanna terkekeh mengetahui jika Juan sekarang ini sedang 
salah tingkah, ia mendekati Juan pelan-pelan. 


"Juan." 
Juan tak menoleh. 
Cup. 


Juan mematung kaku ditempatnya. Hanna mengecup 
pipinya. Perlu ditegaskan, ini bukan yang pertama kalinya 
cewek itu menciumnya. Detak jantungnya malah semakin 
berdebar dengan ritme cepat. 


Juan bangkit berdiri dari duduknya tiba-tiba. 


"G gue balik." pamit Juan. Hanna segera menahan tangan 
Juan. 


"Kok cepet banget?" protes Hanna. 


Juan tak menyahut, cowok itu malah melepas paksa tangan 
Hanna yang menahannya. Lantas, ia berjalan meninggalkan 
kamar Hanna dengan langkah cepat. Ah, sepertinya Juan 
akan mampir ke apotik untuk membeli obat penurun 
debaran jantung. 


Hanna merengut sebal memandang kepergian Juan. Tetapi 
mengingat apa yang baru saja ia lakukan barusan, membuat 
sudut bibirnya tertarik ke atas dengan sempurna. 


"uan... Lo bener-bener bikin gue gila!" kata Hanna 
kemudian menutup seluruh tubuhnya dengan selimut dan 
berbulak-balik dikasur di iringi oleh teriakan hebohnya. 


TBC 


kalian mau next kapan ni? hehehe 


Main Cast 
Hanna Joey Maddison a.k.a Hanna 


"Bukan cuma cowok aja yang bisa nyakitin cewek. 
Kita, kaum wanita juga bisa nyakitin kalian! Bahkan 
dua kali lipat lebih menyakitkan! 


Tapi... pengecualian buat Juan. Dia lebih cocok 
diperjuangin. Hehe." 


Juan Frey Anderson a.k.a Juan 
"Gue gak pernah jatuh cinta. Sekalinya jatuh cinta 


kenapa malah sama Fuckgirl yang cowoknya aja gak 
bisa keitung?" 


Support Cast 


Hanindya Rosaline a.k.a Hanin 


"Sejak ikut Hanna berkarier sebagai Fuckgirl, aku 
sadar satu hal... 


Nyakitin cowok itu seru. Kayak ada puas-puasnya 
gitu." 


Liam Frey Anderson a.k.a Liam 


"Gak akan ada yang bisa nolak 
pesona gue. Kita liat aja, apa dia bakal tetep jadi 
Fuckgirl setelah jatuh cinta sama gue? Haha." 


Aland Frey Anderson a.k.a Aland 


"Jatuh cinta jangan dibawa ribet. Liat orang yang Io 
cinta bahagia meski bukan sama Io, itu udah lebih 
dari cukup." 


Matthew Frey Anderson a.k.a Matthew 


"Kenapa cuma gue doang yang gak punya kisah 
cinta?:(" 


Galen Abasya Pramudya a.k.a Galen 


"Mi, abi udah sesempurna ini dan umi lebih milih si 
muka tembok yang gak seberapa itu?!" 


gemes bgt sama abi galen:( 


Bab 33 Rekor dunia 
Bab 33: Rekor dunia 


sebelum baca pencet dulu dong tombol bintangnya 
hehe 


Juan memandang bosan tiga saudaranya yang sedang 
bersenda gurau dimeja kantin. la lebih memilih untuk 
melahap baksonya dengan tenang, mengabaikan keadaan 
disekitarnya. Biasanya, pada jam istirahat seperti ini Hanna 
sudah menganggunya, tetapi hari ini tidak. Tanpa Hanna, 
sekarang semuanya terasa ganjil, dan Juan tak tahu sejak 
kapan dirinya mulai terbiasa oleh kehadiran gadis itu. 


Pikiran Juan berkelana pada sore kemarin, tepatnya kala 
dirinya berada dirumah Hanna. Tangannya tanpa sadar 
terangkat memegang pipinya, sudut bibir cowok itu terukir 
sebuah senyuman tipis. 


"Heh! Ngapain lo senyum-senyum megang pipi gitu?" 
celetuk Liam memicing. Juan menurunkan tangannya, 
senyumnya memudar. 


"Apa jangan-jangan..... ada hubungannya sama Hanna?! 
Ngaku lo!" sambar Matthew ikut menggoda. Aland hanya 
terkekeh samar dalam lahapannya, saudaranya itu benar- 
benarjatuh cinta, pikirnya. 


"Apa sih? Gak usah sok tau!" sahut Juan kesal. 


"Ngeles mulu lo Eh! Itu Hanna kan?" tutur Liam kaget 
menunjuk ke arah cewek yang tengah kejar-kejaran bersama 
cowok menuju kantin dengan seragam olahraga. 


"GALEN KAMPRET! IKAT RAMBUT GUE, BEGO!" 


Dari dalam kantin terlihat Hanna yang baru saja datang 
dengan wajah memanas dan rambut yang lumayan tidak 
beraturan. Cewek itu datang-datang langsung teriak 
membikin seisi kantin sontak menatap ke arahnya. 


"Iya umi, ini ambil!" pekik Galen mengangkat ikat rambut 
Hanna tinggi-tinggi. Membuat Hanna jinjit-jinjit sambil 
melompat-lompat berusaha mengambil ikat rambutnya. 


Adegan antara Hanna dan Galen tersebut tak luput dari 
pengawasan penghuni kantin, termasuk juga keluarga 
Anderson. Juan nampak sudah menyatukan kedua alisnya 
memperhatikan interaksi dari dua insan tersebut. 


"Kok dia udah sekol " 


Liam tak melanjutkan kalimatnya ketika menyadari 
perubahan mimik muka Juan. Ekspresi wajahnya mengeras. 
Liam menyenggol lengan Aland dan Matthew yang berada 
disebelahnya memberi kode. Kedua lelaki itu malah 
mengedikkan bahunya bingung. 


Terasa gerah oleh pemandangan tersebut, Juan beranjak 
bangkit dari duduknya. Suasana kantin menjadi sangat riuh 
tatkala melihat Juan mengarahkan kakinya mendatangi 
Hanna dan Galen. Hanna yang tak sadar sedang menjadi 
pusat perhatian pun masih mencoba loncat-loncat untuk 
mengambil ikat rambutnya. 


Hanna terdiam kaku saat sebuah tangan dari belakangnya 
merampas kasar ikat rambut yang berada ditangan Galen. 
Gadis itu membalikkan tubuhnya penasaran, hatinya yang 
tadi sempat gondok setengah mati seketika langsung 
berbunga-bunga. 


"Juan!" seru Hanna dengan senyum girangnya. 


Juan memandang Hanna sekilas lantas beralih pada Galen 
yang terlihat tak terima. "Gak usah caper." ucap Juan sarkas. 


"Heh! Bukannya lo yang caper?! Tiba-tiba dateng ganggu 
gue sama umi!" hardik Galen. 


Hanna berbalik menatap Galen sewot. "Lo yang ganggu gue, 
setan!" 


"Yah mi, kan lo bilang sendiri sekarang kita EH, UMI!" Galen 
menjerit saat Juan tiba-tiba menarik tangan Hanna untuk 
angkat kaki meninggalkan kantin. 


Buk! 
"Anjing! Sakit tai!" 


Galen menatap Hanin nyalang yang baru saja muncul 
langsung memukul punggungnya kencang. 


"Dasar bego! Kenapa sih hidup kamu kayaknya gak jauh 
dari malu-maluin?!" maki Hanin sebal. 


Mendengar itu membuat Galen mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. Hampir semua penghuni kantin 
tengah memandangnya dengan ekspresi yang beragam- 
ragam bahkan terang-terangan menggosipkannya. Galen 
meringis malu. 


Ditempat lain, Juan masih setia menarik Hanna menaiki 
tangga. Hanna pun hanya mengikuti kemana Juan 
membawanya dengan senyum manis yang terus terhias di 
wajah cantiknya. Walaupun pergelangan tangannya sedikit 
nyeri karena Juan menggenggam terlalu erat, namun tak 
masalah. Bagi Hanna, sikap Juan yang benar-benar 
mengalami perubahan seperti ini sudah membuatnya 
merasa sangat bahagia. 


Juan melepaskan genggamannya, Hanna sontak tersadar 
dan menatap sekitar tempat itu, seperti dugaannya, Juan 
mengajaknya ke rooftop sekolah. Hanna merutuk dalam 
hati, kenapa Juan selalu membawanya ke rooftop? ia jelas 
lihat tak ada yang menarik disini. Hanya atap yang kosong. 


Hanna berlari kecil menyusul Juan yang lebih dulu berjalan 
menghampiri ujung rooftop dan dengan santai 
mendudukkan bokongnya. Untung saja keadaan tempat itu 
yang selalu bersih jadi Hanna tak ragu ikut duduk 
disamping Juan. Gadis itu memejamkan matanya menikmati 
angin yang berhembus kencang. 


Hening. Beberapa menit telah berlalu Hanna maupun Juan 
sama sekali tak ada yang berniat membuka mulutnya. 
Hanna membuka matanya lalu mendengus, keadaan ini 
justru membikin pikirannya malah teringat kejadian dengan 
Juan yang terakhir kali ia alami dirooftop ini. Hanna 
membuka mulutnya namun Juan lebih dulu menyela. 


"Ngapain sekolah?" Juan melontarkan pertanyaan dengan 
nada  ketusnya tanpa mengalihkan mata pada 
pemandangan didepan. 


Hanna merengut, "Lo gak suka gue sekolah?!" 
Juan menghela nafas dan menoleh. "Keadaan lo " 


"Juan, lo pikir gue bakal ngalamin depresi karena kejadian 
itu kayak yang disinetron sinetron?! Plis deh, gue gak se- 
drama itu!" cerocos Hanna menyela ucapan Juan. 


"Drama?" ujar Juan dengan mata yang menyipit tak suka. 


Hanna refleks merapatkan bibirnya. Apa perkataannya ada 
yang salah? 


"Kok lo marah?" tanya Hanna pelan. Juan tak menyahut, ia 
memutuskan menutup matanya. 


Hanna mengepalkan tangan gemas, meniup kepalan 
tangannya dan bergerak seakan ingin menonjok wajah Juan 
dari samping. Tak lama, karena mata Juan sudah terbuka 
tiba-tiba. Hanna segera membuka kepalannya dan refleks 
berubah mengelus pipi Juan lembut. Menyunggingkan 
senyuman paksanya. 


Juan memandang Hanna dengan satu alis yang naik. Lantas, 
ia menyingkirkan tangan Hanna yang menyentuhnya dan 
kembali memejam. 


Hanna mencibir, lalu ikut menutup matanya seraya 
mengipas diri sendiri dengan kedua tangannya. Sudah 
olahraga, mengejar Galen, menaiki tangga, ditambah lagi 
rambut panjangnya tergerai berantakan pula. Lengkap 
sudah kesialan Hanna dihari pertama ia kembali masuk 
sekolah. 


Hanna yang masih memejamkan matanya tak menyadari 
bahwa Juan sudah membuka mata memperhatikannya, 
bahkan mata Juan tak lepas dari pergerakkan gadis itu. Juan 
merogoh saku celananya mencari sesuatu, setelah dapat 
apa yang dicari, lelaki itu mencoba mundur tanpa 
mengeluarkan suara yang akan memicu Hanna membuka 
matanya. 


Hanna spontan terlonjak kaget membuka mata saat 
merasakan rambutnya disentuh oleh seseorang, ia menoleh 
kesamping, Juan sudah tak ada disebelahnya. 


"Diem." cetus Juan menahan bahu Hanna untuk tak 
bergerak dari belakang. Hanna semakin membatu 
dibuatnya. 


Juan mulai tergerak untuk memperbaiki rambut Hanna, 
dengan sangat hati-hati ia mengumpulkan tiap helai rambut 
Hanna dan menguncirnya dengan ikatan longgar. "Kalo 
sakit, bilang." 


Hanna masih bergeming begitu Juan selesai menguncir 
rambutnya. Juan merengkuh bahu Hanna agar 
menghadapnya. Tangannya terarah untuk menyelipkan 
anak rambut yang membingkai wajah perempuan itu sambil 
sesekali mengelap keringat yang mengalir dipelipisnya. 


"Juan...." 


Tangan Juan terhenti ketika Hanna bergumam memanggil 
namanya. la menatap Hanna menunggu gadis itu 
melanjutkan kalimatnya. 


"Kapan kita resmi?" 
Hening selama beberapa detik. 
"Hah?" Juan cuma ber-hah ria. 


Hanna mengerucutkan bibirnya sebal dan mengubah 
posisinya kedepan kembali. "Au amat!" 


Juan mengernyitkan dahinya bingung. 
daa 


"Baik anak-anak! Pelajaran hari ini cukup sampai disini, 
kalian bisa pulang." 


Hanna terlihat buru-buru merapihkan lalu memasukkan 
bukunya kedalam tas tepat saat bel pulang sekolah telah 
berbunyi, seragam olahraga gadis itu pun juga sudah 


terganti. Hanin yang berada disebelahnya menatap Hanna 
bingung. 


"Buru-buru kemana sih?" 


"Kelas Juan." jawab Hanna santai. Kemudian memakai 
tasnya sembari melangkahkan kakinya keluar kelas. 


Hanin memakai tasnya cepat, "Han, tungguin!" jeritnya 
berlari menyusul Hanna. 


Tak menyadari bahwa seorang cowok sudah berlari kecil 
mengikuti perginya dua gadis tersebut. 


Sesampainya dikelas Juan, yakni kelas IPA. Dengan 
semangat Hanna memasuki kelas Juan tanpa berpikir 
panjang, tetapi, bahunya meluruh kecewa melihat kondisi 
kelas Juan yang sudah kosong tak berpenghuni. 


Hanin yang baru saja datang dengan nafas yang tak 
beraturan berubah cengo seketika. "Kok kosong?" 


“Goblok banget gue, berharap dia bakal nungguin. Padahal 
bakal mustahil." tutur Hanna menekuk wajahnya sedih. 


Hanin merangkul Hanna sambil membimbingnya 
meninggalkan kelas Juan. "Ngomong apa sih sih?! Mungkin 
Juan ngerti kalo aku kangen pulang bareng kamu, jadi dia 
sengaja ninggalin!" elak Hanin berusaha menghibur 
sahabatnya itu. 


Tiga cowok menghalangi jalan Hanna dan Hanin, membuat 
langkah keduanya terhenti dipertengahan koridor. Hanin 
memandang heran salah satu dari mereka yang tak asing 
dimatanya. 


"Kamu.... kok aku kayak kenal sih?" 


"Lo lupa? Gue Zidan, yang lo janjiin buat pulang bareng hari 
ini." balas cowok yang mengaku bernama Zidan tersebut. 


Hanin nampak berpikir. "Loh? bukannya aku janjiin Aji? Eh! 
Aji atau Aris ya?" ujar Hanin polos. Hanna memutar bola 
matanya malas. 


"Urusin dulu sono karier lo, bego!" celoteh Hanna menoyor 
jidat Hanin tak habis pikir. la melepas rangkulan Hanin dan 
berniat berlalu. 


"Han!" 
"Hanna!" 


Hanna menghempas kasar tangan dua orang pria lainnya 
yang menahan kedua tangannya. Hanna membalikkan 
tubuhnya, kedua tangannya disilangkan di depan dada 
menatap mereka dengan tatapan datar. "Kenapa?" 


"Gue kangen sama lo!" 
"Pulang bareng yuk!" 


Kedua cowok tersebut saling bertatapan tajam karena 
ucapan mereka kembali berbarengan. 


"Dih, sok kenal lo!" cerca Hanna nyolot. 


"Gue Panji, lo gak inget? Oh iya, lo namain kontak gue........ 
Panji 05! Iya, Panji 05! Sekarang lo inget gak?" 


Cowok disampingnya melipat keningnya terheran-heran. 
"Panji 05? Kok gue Cio 62?" 


Sekarang giliran Hanna yang menepuk dahinya sendiri. 
Hanin yang sedari tadi menyaksikan sudah membekap 


mulut menahan gelak tawa yang sebentar lagi akan 
meledak. 


"PFFTTTTH HAHAHAHHAHAHA! Urusin dulu sono karier 
kamu, bego!" ledek Hanin mengulang kalimat Hanna disela 
tawanya. 


Hanna menatap Hanin jengkel kemudian beralih pada dua 
cowok didepannya. "Gue gak kenal sama lo berdua, bay!" 
kata Hanna segera beranjak pergi. Mengabaikan teriakan 
dari belakangnya. 


Hanna mengarahkan kakinya ke parkiran sekolah, 
sesampainya disana mata gadis itu berkeliling menatap 
sekitar berharap seseorang yang dicarinya masih berada 
disekolah. 


Gotcha! Mata indahnya menangkap seseorang yang 
dicarinya, tepatnya di ujung parkiran motor. Lelaki itu 
nampak sedang menunggu seseorang bersama satu 
saudaranya. Hanna tersenyum mesem-mesem, pipinya 
berubah merah muda. Ah, rupanya gadis itu kepedean. 


Tak ingin membuang waktu, Hanna berlari mendatangi Juan, 
tetapi, baru sampai dimotor Juan, seorang siswi lebih dulu 
berdiri didepan cowok itu. Langkah Hanna refleks terhenti. 


"Juan, aku boleh minta tolong?" 


Juan hanya menjawab dengan menaikkan satu alisnya 
melemparkan tatapan bertanya. 


"Eumm... anterin aku ke toko buku. Bu Sonya nyuruh aku 
beli beberapa buku, aku takut gak bisa bawa sendiri." 


Hanna tercengang mendengar kata yang terlontar dari 
cewek itu. Matthew ternyata menyadari kehadiran Hanna, ia 


menyenggol lengan Juan memberi kode menunjuk posisi 
Hanna dengan matanya. 


Juan melirik ke arah Hanna. Gadis itu tengah 
memandangnya. Dia bungkam beberapa saat dan menatap 
siswi bername tag Shella tersebut. 


"Gak bisa." sahut Juan singkat. 
Hanna tersenyum sumringah. 


"Tapi... aku sering liat kamu beli buku disana, kalo kamu ikut 
pasti bakal dapet diskon!" tutur Shella memberi alasan. 


Hanna dengan geram mendatangi mereka. Matanya 
memandang Shella tajam. "Heh! Dia udah bilang gak bisa 
ya gak bisa. Klasik banget alesan lo!" 


"Kamu siapa?" tanya Shella yang mengundang Hanna ingin 
muntah karena wajah sok polosnya. 


Jangan lupakan fakta bahwa Hanna tinggal bersama Hanin, 
meskipun sahabatnya itu toxic, tetapi ia jelas tahu bahwa 
Hanin polosnya asli tanpa dibuat-buat. So, sekali melihat 
wajah cewek didepannya ini saja Hanna bisa langsung 
merasakan aura-aura keularan disekitarnya. 


"Gue?" Hanna menunjuk diri sendiri dengan telunjuknya. 
"Gue pacar, istri, masa depan, dan jodohnya Juan! Jadi, lo 
gak boleh deket deket dia!" cerocos Hanna dengan tegas 
penuh percaya diri. 


Matthew terkekeh. Juan hanya diam memperhatikan Hanna. 
Meskipun dalam hatinya ia tersenyum karena ucapan gadis 
itu. 


"Umi! Pulang bareng abi yuk!" 


Galen muncul dari belakang langsung merangkul Hanna. 
Juan yang tadinya adem ayem saja secara kontan berubah 
terbakar gerah. 


Hanna berusaha melepas rangkulan Galen tetapi sulit 
karena Galen memegangnya erat. "Galen! Lepas gak?!" 


"Yah! Kok susah ya? Kayaknya tangan abi udah kena lem 
otomatis." kata Galen akting seakan kesulitan melepas 
tangannya. 


"Hanna!" 


Panggilan tersebut memicu perhatian Juan dan Matthew, 
nampak dua cowok tak dikenal menghampiri Hanna. "Han, 
masa lo beneran gak inget gue sih?" 


"Iya, Han! Lo boong kan? Lo pasti inget gue!" 

Apa-apaan? batin Juan tak percaya. 

"Apa sih goblok?!" maki Hanna panik. 

Shella ternyata sedari tadi mengamati ekspresi tak suka 
Juan, ia menyunggingkan seringainya sekilas. "Ternyata 
cowok kamu banyak banget ya?" celetuk Shella sengaja. 
"Heh celengan ayam! Mulut lo " 


"Naik." 


Hanna tertegun. Jelas-jelas Juan menyuruh naik sambil 
melirik Shella. Apa telinganya tak salah dengar? Atau 
penglihatannya yang bermasalah? 


Shella melemparkan senyum kemenangannya pada Hanna, 
kemudian dengan semangat naik ke jok motor Juan. 


"Juan!" pekik Hanna tak terima. Lantas, ia menggigit tangan 
Galen yang merangkulnya kencang membuat rangkulan 
tersebut terlepas seketika. Galen menjerit sakit. 


Hanna menatap Juan marah, cowok itu hanya membalasnya 
dengan tatapan datar seperti biasa, membuat Hanna 
semakin kesal dibuatnya. Dengan naik pitam Hanna 
mengangkat kaki kanannya ke arah Juan. 


Buk! 


Hanna menendang kaki Juan dengan keras. Kemudian pergi 
dari parkiran tersebut sambil menghentak-hentakkan 
kakinya sebal. Tepat itu juga, Hanin datang memandang 
heran Hanna yang nampak emosi masuk dalam kemudi 
mobilnya ditambah kejaran tiga cowok dibelakangnya. Mau 
tak mau Hanin segera ikut masuk kedalam mobil Hanna. 


Juan meringis kesakitan memegang kakinya. Berbeda 
dengan Matthew yang sudah tertawa ngakak terpingkal- 
pingkal tak percaya pada apa yang baru saja Hanna 
lakukan. 


"HAHAHHAHA! Rekor dunia woy! Seorang Juan ditendang 
cewek!" 


Juan menatap Matthew tajam. "Diem lo!" ujar Juan sembari 
berusaha menahan rasa nyeri dikakinya. 


"Kamu gak papa?" tanya Shella panik yang masih duduk 
diatas motor Juan. Sepertinya ia sangat betah dimotor 
tersebut. 


Juan hanya mengacuhkan pertanyaan Shella. Bahkan 
menoleh padanya pun tidak. Dia mencoba berdiri tegak, 
matanya terus mengawasi kepergian mobil Hanna hingga 
mobil itu keluar dari gerbang sekolah. 


"Lo serius?" Matthew bertanya memastikan. 


Juan masih diam. Detik berikutnya ia menolehkan 
tatapannya pada Shella yang tengah duduk dijok belakang 
motornya. 


Sial, jok motornya telah ternodai. 
"Turun." 


Shella membatu ditempat mendengar suara dingin Juan. 
"Bukannya kita mau ke toko buku?" cicitnya hati-hati. 


"Gue bilang turun." 
"Tapi...." 
"Lo tuli? Turun!" sentak Juan. 


"Juan." tegur Matthew yang lagi-lagi tak dipedulikan oleh 
Juan. 


Shella dengan sangat terpaksa turun dari motor Juan. Juan 
sedikit menabrak bahu Shella yang menutupi motornya 
kemudian naik ke motor dan mengendarainya ngebut 
meninggalkan area sekolah tanpa menunggu Matthew yang 
sudah teriak memanggil namanya. Suasana hati Juan sangat 
kacau. 


TBC 
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Disinilah kedua gadis itu sekarang, di sebuah cafe mewah 
yang ramai dengan pengunjung. Hanna memang 
memutuskan untuk mampir ke cafe tersebut bermaksud 
ingin menjernihkan pikirannya. 


Hanin pula mau tak mau mengikuti kemana Hanna 
membawanya, gadis itu justru terlihat gembira saat ini. 
Bagaimana tidak, sudah lama sekali rasanya Hanin tak 
nongkrong berdua bersama Hanna. Sahabatnya itu terlalu 
sibuk mengejar-ngejar Juan sampai tak ada waktu untuknya. 
Memang terdengar lebay, tetapi bagi Hanin, hidupnya 
terasa hambar tanpa hadirnya Hanna. 


"Han I 


"Gue kesel banget, sumpah!" potong Hanna penuh emosi. 
Cewek itu menaruh ponselnya dengan sedikit membanting 
ke meja. 


"Nah! Itu yang mau aku tanyain, tadi kamu kenapa sih? 
Kayak emosi banget." 


"Lo gak liat motor Juan tadi?!" sentaknya bersamaan dengan 
pelayan yang datang membawa pesanan mereka. Hanna 
meminum minumannya dengan naik pitam. 


Hanin menangkup pipinya dengan satu tangan, mencoba 
memutar pikirannya mengingat kejadian diparkiran sekolah. 
Beberapa detik kemudian mata Hanin melotot lebar 
seketika. 


"ANJING!" 

"Anak sekolah jaman sekarang sangat kasar." 

"Beda sekali dengan jaman ku dulu." 

"Benar, jaman dulu kita sangat hati-hati dalam berbicara." 


Hanna hanya bisa menutup seluruh mukanya dengan kedua 
tangan menahan malu. Berbeda dengan Hanin yang 
meringis menatap seluruh penghuni cafe tersebut dengan 
tatapan maaf. 


"Gue harusnya inget, lo gak cocok dibawa ke tempat rame 
gini, pasti bakal malu-maluin gue." gumam Hanna yang 
masih bisa didengar Hanin. 


Hanin memajukan bibir sebal. "Kurang ajar kamu." 


Hanna menyingkirkan tangannya memandang Hanin, 
"Sekarang lo inget?" tanya Hanna kembali membuka topik. 


Hanin mengangguk. "Inget. Dia siapa? Cewek Juan?" 


"Enak aja! Juan gak doyan sama modelan kayak gitu! 
Lagian, lo kan tau sendiri Juan udah luluh sama gue." kata 
Hanna seraya menyibak rambutnya sombong. 


"Baru luluh, kan? Inget! Kamu belom ditembak sama dia! 
Jadi, bisa aja Juan berpaling sama cewek itu..." Hanin 
meminum minumannya sebelum melanjutkan ucapannya. 
"Keliatannya juga dia lebih kalem dibanding kamu yang bar- 
bar gini." 


"Heh! Lo sebenernya sahabat gue atau sahabat tuh 
cewek?!" ngegas Hanna tak terima. 


"Han, justru karna aku sahabat kamu, aku mau ngingetin 
kamu supaya hati-hati sama dia! Apalagi udah sampe duduk 
dimot " 


"Stop! Jangan buat gue inget sama kejadian tadi, gue kan 
jadi kepikiran lagi." sela Hanna mengusap wajahnya frustasi 
mengingat kejadian tersebut. 


"Kamu kok jadi putus asa gini cuma karena cewek itu sih?" 


"Gue bukan putus asa karena dia! Tapi karena kelakuan gue 
tadi..." 


"Kelakuan?" 


Gue " Hanna menggantung kalimatnya. “Gue 
nendang Juan." 


"AP " teriakkan Hanin tertahan dan meneguk air ludahnya 
susah payah saat Hanna nampak mengangkat gelasnya 
dengan wajah garang. 


"Sampe lo teriak, gue gak akan segan buat lempar nih gelas 
ke muka lo!" 


Hanin berdehem mencoba menyesuaikan suaranya. "Kamu 
nendang Juan?!" Hanna cuma mengangguk sebagai 
jawaban. 


Bukannya panik, Hanin malah bertepuk tangan sambil 
menggelengkan kepalanya memandang Hanna penuh 
bangga. 


"Aku kagum sama kamu, akhirnya kamu berani buat 
bersikap kayak Hanna yang gini! Gak kaya kemarin- 
kemarin, bucin banget bikin aku muak pengen muntah tau 
gak?!" cerocos Hanin girang. 


"Justru karena itu gue khawatir, kalo Juan marah sama gue 
terus ngejauh gimana?!" 


"Bukannya Juan sering marah sama kamu? Kamu malah gak 
pernah nyerah buat deketin dia." 


"Ah, lo kenapa gak ngerti-ngerti sih?!" Hanna mendengus. 
"Apa sekarang gue kerumah dia buat minta maaf?" 


"Minta maaf? Najis! Aku auto eliminasi kamu dari daftar 
sahabat!" 


Hanna spontan melemparkan tatapan membunuh pada 
Hanin. Membuat sang empunya cengengesan tanpa dosa. 


"Oke, kali ini serius, besok kamu bersikap seperti biasa aja. 
Anggep kejadian nendang Juan itu gak pernah ada." 


Hanna mengetuk-ngetuk dagu mencoba 
mempertimbangkan saran dari Hanin. "Hmm, gimana ya..." 


"Udah sih, ikutin aja omongan aku. Lagian kalo Juan beneran 
udah luluh sama kamu, dia gak akan ngejauh cuma karena 
itu." 


Hanna memandang Hanin tak percaya. "Wow! Kesambet apa 
lo bisa ngasih saran yang bener gini ke gue?" 


"Halah, kemarin-kemarin kemana aja? Aku dibuang mulu 
cuma karena Juan!" 


Hanna menyengir kuda. "Oke, sebagai gantinya, hari ini lo 
boleh pesen apapun yang lo mau. Gue yang bayar!" 


Hanin bersorak ria. "Aaaa! Makasih Hanna!" Hanin 
mengangkat satu tangannya memanggil pelayan. 


Tak lama pelayan wanita segera menghampiri meja Hanna 
dan Hanin. 


"Aku pesen semua menu dicafe ini, ya!" 
Uhuk! Uhuk! 


Hanna yang sedang minum pun kontan tersedak karena 
Hanin mengucapkan kalimat tersebut, ia memandang Hanin 
tak habis pikir. 


"Dasar goblok!" 


Matthew turun dari motornya setelah memarkirkan dengan 
sempurna, lalu menyusul Juan yang sudah lebih dulu masuk 
kedalam cafe. 


"Ngapain sih kesini?" tanya Matthew disebelah Juan. 
"Gue gak minta lo ikut." 


"Tai lo!" Matthew mengedarkan pandangannya mencari 
meja kosong. "Hanna?" celetuk Matthew memicingkan 
matanya mencoba memastikan bahwa ia tak salah lihat. 


Juan mengikuti arah telunjuk Matthew, la mendesis geram. 
Niatnya datang kesini untuk menenangkan diri, namun, 
bagaimana bisa dirinya bisa tenang jika penyebab ia tak 
tenang justru berada ditempat yang sama dengannya? 


Matthew menahan Juan yang terlihat ingin berlalu. "Eits! 
Kita udah didepan pintu masuk gini dan lo seenaknya mau 
pergi? Mau ditaro mana muka ganteng gue?!" 


"Ayo!" ajak Matthew menarik tangan Juan paksa. Juan 
pasrah saja, tetapi matanya membelalak saat Matthew 


menariknya ke arah meja Hanna dan Hanin. Belum sempat 
protes mereka sudah sampai dimeja tersebut. 


"Halo cantik!" 

Hanna dan Hanin menoleh bersamaan. 
"Lo?" 

"Kamu?" 


Hanna spontan berniat bangkit dari duduknya namun 
tertahan karena Hanin segera menariknya agar duduk 
kembali. Hanin mencubit lengan Hanna sedikit kencang 
yang membuat cewek itu merintih. 


"Apaan sih lo?!" 


"Inget ucapan aku tadi, bersikap biasa aja!" bisik Hanin lalu 
beralih pada Juan dan Matthew. "Kok kalian diem aja? Duduk 
dong." 


"Sebenernya gue juga pengen duduk, cuma nunggu disuruh 
aja." jawab Matthew kembali memaksa Juan ikut duduk 
disebelahnya. Juan dengan ogah-ogahan duduk tanpa 
menatap Hanna maupun Hanin. 


Matthew memanggil pelayan untuk memesan. 


Hanna menarik dan membuang nafasnya, ia menarik sudut 
bibirnya tersenyum pada Juan. "Hai." 


Juan menaikkan satu alisnya menatap Hanna, bukankah 
gadis itu sedang marah dengannya? Mengapa sekarang 
malah bersikap seperti tak ada kejadian apa-apa? 


Matthew merangkul Juan. "Lo gak ada niat buat nanyain kaki 
Juan? Lumayan memar tuh, salut gue sama lo!" celetuk 


Matthew. 


Hanna hanya bergeming sembari menggigit bibirnya 
canggung mendengar ucapan Matthew. 


Juan yang menangkap ekspresi Hanna tersebut segera 
menoyor kepala Matthew sedikit kencang yang membuat 
sang empunya meringis. 


"Gimana nganterin cewek tadi? Gak ada kendala kan?" 


Juan langsung menatap Hanin tajam membuat gadis itu 
mengatup mulutnya rapat. Padahal niatnya agar Hanna 
terhindar dari masalah tendangan tersebut. 


"Nganterin dari man Anjing! Sakit, bego!" rintih Matthew 
memegang kakinya yang diinjak Juan. Juan hanya cuek. 


"Kok berdua doang? Liam sama Aland mana?" Hanna 
membuka suaranya mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Oh, Aland mah seperti biasa, langsung balik. Kalo Liam, 
paling lagi sama cewek baru lagi." balas Matthew 
menjelaskan. 


"Cewek baru?!" pekik Hanna dan Hanin kompak. 
"Iya, cewek baru. Kenapa? Kok kalian kayak kaget banget?" 


Hanna menoleh pada Hanin, "Bukannya Liam ngedeketin lo 
terus ya?" 


Juan yang sedari tadi menunduk pura-pura sibuk 
memainkan ponselnya langsung mendongak. 


"Hah? Liam ngedeketin Hanin? Sejak kapan?" 


"Udah lama! Ya kan, Nin?" 


Hanin menatap Hanna jengkel. "Hanna, kamu apa-apaan 
sih?!" 


"Nin, gue saranin lo jangan sampe kena bualannya Liam. Dia 
gak pernah serius sama cewek!" peringat Matthew. 


"Kita juga gak pernah serius sama cowok, ya gak?" ceplos 
Hanna tanpa sadar membuat semua yang berada dimeja 
tersebut menatap kearahnya. Tak terkecuali Juan yang 
sudah melemparkan tatapan dinginnya. Bulu kuduk Hanna 
berdiri merinding. 


"Eh Mak... maksud gue Hanin yang gak pernah serius sama 
cowok! Iya! Itu maksudnya!" jelas Hanna memberi kode 
pada Hanin. 


Hanin mengangguk cepat. "Iya, bener! Maksudnya aku yang 
gak pernah serius sama cowok!" 


Matthew terkekeh. "Kalo lo Fuckgirl, berarti Liam apa? 
Fuckboy?" 


"Liam Fuckboy? berati dia nyakitin banyak cewek dong?!" 
pekik Hanna terlihat tak terima. 


"Ya iyalah, bego. Namanya Fuckboy ya kebalikan dari kit 
Aku." sahut Hanin ralat dikata akhir. 


"Gak bisa dibiarin! Nin, denger gue! Karena sekarang cuma 
lo yang berkarier, lo harus nyakitin lebih banyak cowok lagi! 
Kalo bisa, sakitin mereka didepan Liam, gue gak terima 
cewek-cewek disakitin! Yang lebih pantes disakitin itu 
cowok!" cerocos Hanna sangat bersemangat. Juan terlihat 
menyipitkan matanya mendengar ocehan Hanna. 


Matthew tercengang. "Ganas banget kalian." 


"Jelas lah!" jawab kedua gadis itu kompak ber-tos ria. 


Pembicaraan mereka terhenti ketika pelayan datang 
membawa pesanan Juan dan Matthew. Tetapi mereka 
semakin terdiam saat Juan beranjak berdiri dari duduknya. 
Matthew menahan tangan Juan. 


"Mau kemana lo?" 


"Balik." sahut Juan singkat seraya melepas tangan Matthew 
yang menahannya dengan paksa dan langsung berjalan 
gontai meninggalkan cafe tersebut. 


"Ju!" panggil Matthew dengan cepat mengambil beberapa 
uang didompetnya dan menaruh dimeja. "Gue duluan ya!" 
pamitnya segera menyusul Juan. 


Hanna menekuk wajahnya kecewa. Mengapa Juan kembali 
terlihat tak peduli dengannya? 


"Kamu serius cuma diem gini? Kemana Hanna yang selalu 
nekat?" tutur Hanin menggeleng tak percaya. 


"Kayaknya Juan beneran berpaling sama cewek itu..." 


“Goblok! Terus kamu mau nyerah gitu aja? Jadian belom 
masa udah nyerah sih?!" maki Hanin kesal. 


Hanna spontan berdiri dari duduknya lalu memberi kunci 
mobilnya pada Hanin. "Kalo gitu sekarang gue susul Juan!" 
tekad Hanna berlari kecil ke arah pintu keluar. 


Hanin tersenyum memandang punggung Hanna yang 
semakin lama akan menghilang. Beberapa detik kemudian, 
matanya seketika melebar saat melihat pelayan datang 
membawa banyak makanan dan minuman. 


"HANNA! KATANYA KAMU YANG BAYAR!" jerit Hanin sukses 
membuat seluruh isi cafe tersebut memandang kearahnya. 


Hanna tak mempedulikan teriakkan Hanin, dipikirannya saat 
ini hanya terfokus oleh Juan, gadis itu berlari cepat ke arah 
Juan yang nampak masih berjalan santai ke parkiran. 


"Juan!" panggil Hanna. 


Matthew cengo memandang punggung Hanna yang baru 
saja melewatinya dengan sangat tergesa-gesa mengejar 
Juan. Pria itu mengangkat pundaknya tak ingin ikut campur, 
ia menaiki motornya dan berlalu dari cafe tersebut. 


"Juan!" 


Hanna menahan tangan Juan agar menghentikkan 
gerakannya yang akan menaiki motor sportnya. Juan tak 
melepas tangan Hanna, cowok itu hanya terdiam bisu. 


"Pulang bareng ya? Hehe." pinta Hanna menyengir kuda. 


Juan masih hening. Tangannya bergerak menyingkirkan 
tangan Hanna yang menahannya. Hanna menatap Juan 
sedih. la tak melepaskan pandangannya sedikitpun pada 
Juan. 


Lelaki itu sudah menaikki motor, bahkan memundurkan 
motor yang artinya sudah ingin pergi meninggalkannya. 
Hanna membuang pandangannya ke arah lain, tak ingin 
semakin sakit jika ia menatap kepergian Juan. 


Namun sesaat kemudian Hanna menggeleng sadar, 
mengapa dirinya sekarang menjadi gampang menyerah 
seperti ini?! 


Hanna dengan cepat menarik lengan Juan yang 
membuatnya berhenti. "Pulang bareng..." rengek Hanna. 


Pergerakkan Juan terhenti seketika. Hanna menggigit 
bibirnya ragu menunggu jawaban dari Juan yang saat ini 
masih tak merespon. 


"Pulang bareng? Bukan nendang gue lagi?" 


Hanna speechless dalam beberapa detik dan tersenyum 
girang mendengar nada candaan dari kalimat yang baru 
saja keluar dari bibir Juan. Tanpa berpikir Hanna langsung 
naik ke jok belakang motor tersebut. 


Juan tak protes, justru ia menarik sudut bibirnya 
membentuk sebuah senyuman didalam helmnya sebelum 
menyalakan mesin motor untuk membelah jalanan. 


Malam harinya, Hanna nampak sedang makan malam 
bersama dua orang tuanya dan Hanin. Gadis cantik itu 
makan dengan sangat lahap dihiasi senyum mesem-mesem, 
Megan dan Steve sampai ternganga memperhatikannya. 
Megan menatap Hanin dengan tatapan seolah minta 
penjelasan. 


Yuan." Hanin hanya menggerakkan bibirnya tanpa 
mengeluarkan suara. 


Megan dan Steve terlihat berpikir sebentar. Tersadar, 
keduanya saling bertatapan memberi senyuman penuh arti. 


Melihat isi piringnya yang sudah bersih tanpa sisa, Hanna 
bangkit dari duduknya. "Mi, Pi, Nin, Hanna ke kamar duluan 
ya!" pamit Hanna dengan senyum manisnya. 


Gadis itu berbalik melangkahkan kakinya menaiki tangga 
menuju kamarnya dengan langkah semangat. Semua yang 


berada dimeja tersebut ikut tersenyum memandang 
kepergian Hanna. 


Hanna lompat ke kasurnya dengan suasana hati yang 
sangat gembira, tangannya terarah ke ponsel yang terletak 
dinakas meja. Dengan senyum yang tak lepas dibibirnya, ia 
mendial sebuah nomor yang memang sudah ia hafal dan 
menelponnya tanpa ragu. 


Sedangkan ditempat lain, Juan baru saja membereskan meja 
belajarnya dan duduk bersender pada ujung kasurnya. 
Bersamaan dengan dering ponsel yang berbunyi tanda ada 
penelpon. Melihat nama yang tertera dilayarnya tersebut, 
Juan terdiam sebentar sebelum memutuskan untuk 
mengangkatnya. 


"Kenapa?" 


Hanna tersipu malu mendengar suara Juan yang terdengar 
sangat merdu ditelinganya. "KANGENNN!!” jerit Hanna 
girang. 


Juan refleks menjauhkan ponselnya dari telinga sebentar. 
"Beberapa jam lalu kita ketemu." ketus Juan. 


"Juan, beberapa jam itu bagi gue kayak beberapa tahun 
tau!" 


Juan hanya mendesah malas. 
"Gue boleh kerumah lo gak?" 
"Lo gila?" jawab Juan cepat. 


Hanna yang tahu bahwa Juan akan seperti itu kembali 
tersenyum. 


"Oh iya, gue pengen cerita! Tadi disekolah gue disuruh maju 
kedepan buat jawab pertanyaan matematika. Tapi gue gak 
sadar malah nulis nama lo dipapan tulis! Hahaha, liat! 
Betapa pentingnya lo dihidup gue!" 


"Tapi lo jangan khawatir, gue gak bongkar soal hubungan 
kita kok!" lanjut Hanna percaya diri. 


Juan hanya mengernyitkan keningnya mendengar kata 
'Hubungan' dari bibir Hanna. 


"Terus, lo inget sebelum iket rambut gue diambil Galen? 
Sebenernya dia ngelakuin itu karena gue nginjek kaki dia 
kuat-kuat! Siapa suruh dia ganggu gue mulu?" 


"Kan seharusnya dia sadar diri, kalo dia gak akan bisa 
gantiin posisi lo dihati gue! Eaaaakkk!!"” gombal Hanna 
heboh sendiri dikamarnya. Juan mendengus. 


Hanna terus membicarakan mengenai kejadian hari ini, Juan 
yang tahu kalau Hanna akan bercerita sangat lama pun 
memilih mengubah ke mode /ock speaker dan meletakkan 
ponselnya di tempat tidur, ia mendengarkan celotehan 
Hanna sambil membaca buku. 


Hanna terus bicara, kali ini Juan mendengar cerita Hanna 
mengenai kakek Sugiono alias pak Suryadi yang menurut 
cewek itu semakin kejam, bahkan Hanna berniat untuk 
membunuhnya diiringi gelak tawa gadis itu. 


Merasa sedari tadi Juan hanya diam tak merespon membikin 
Hanna menatap layar ponselnya dan ternyata telponnya 
masih tersambung. 


Juan? Lo masih dengerin gue kan?" tanya Hanna 
memastikan. 


"Hmmm." Juan hanya menjawab dengan deheman tanpa 
mengalihkan pandangannya pada buku ditangannya. 


Hanna tersenyum lebar mendengar balasan Juan dan 
kembali melanjutkan ceritanya dengan antusias. 


TBC 


Bab 35 Gangguan ketua kelas 


Bab 35: Gangguan 'ketua kelas' 


Bel istirahat telah berbunyi, seluruh murid sudah beranjak 
dan bersiap untuk keluar dari kelas, termasuk Hanna dan 
Hanin yang sudah beriringan jalan menuju pintu keluar. 


Baru saja sampai didepan tangga dekat perpustakaan, 
Hanna menghentikan langkahnya tiba-tiba. Membuat 
langkah Hanin ikut terhenti lalu berbalik menatap Hanna 
yang berada dibelakangnya. Sahabatnya itu terlihat sedang 
memandang seseorang, Hanin mengarahkan matanya ke 
arah pandangan Hanna. la mendengus saat dugaannya lagi- 
lagi benar. 


"Juan lagi, Juan lagi." 


Hanna mengeluarkan cengiran khasnya. "Hehehe. Gue 
samper Juan, ya?" 


"Ngapain izin? Biasanya juga langsung kabur." 


Hanna tersadar. "Oh iya! Ngapain gue izin? Kalo gitu gue 
kesana dulu, dadah!" 


"HANNA! IHHHHHH!" jerit Hanin lalu berjalan ke arah kantin 
dengan menghentak-hentakkan kakinya kesal. 


Saking kesalnya tak sadar bahwa didepannya ada tiga 
orang juga yang sedang berjalan santai menuju kantin. 


Bruk! 


"Aduh!" ringis Hanin tersungkur kelantai. 


Ketiga lelaki tersebut berbalik berbarengan. Hanin yang 
berniat mengomeli mereka pun tak jadi. 


"Eh, ayang beb?!" pekik Liam berjongkok berniat membantu 
Hanin bangun. Tetapi tangannya langsung disingkir kasar 
oleh Hanin. 


"Hanin? Lo gak papa?" Matthew bertanya dengan khawatir. 
"Gak papa." balas Hanin tersenyum kikuk. 


Liam malah memegang kedua lengan Hanin lalu memutar- 
mutari tubuh gadis itu. "Beneran gak papa?!" tanyanya 
panik. 


Hanin melepas paksa tangan Liam yang memegang 
lengannya. "Bener!" 


"Aku permisi." pamit Hanin melewati ketiga cowok tersebut 
dan saat itu juga tatapannya tak sengaja bertemu dengan 
Aland, hanya dia yang sedari tadi hanya diam menatapnya 
datar. 


Disisi lain, Hanna terlihat sedang mengendap hati-hati 
mengikuti Juan yang terlihat berkeliling perpustakaan 
mencari buku dan sesekali mengeceknya lalu menutup 
kembali. Hanna sempat berpikir apa buku yang sedang 
dicari oleh Juan. Langkah Hanna berhenti saat menangkap 
Juan mendudukan bokongnya disebuah bangku yang 
tersedia diperpustakaan tersebut. 


Gadis itu kembali berjalan pelan-pelan mendatangi Juan, ia 
tak berniat untuk mengganggu cowok itu dikarenakan 
wajah Juan terlihat sangat serius membaca buku tersebut. 
Setelah sampai tepat dibelakang punggung Juan dan 
dibatasi oleh tumpukan buku, dengan was-was ia mengintip 
penasaran pada buku yang sedang dibaca oleh Juan. 


Buk! 


Hanna langsung berdiri panik tatkala tiba-tiba tumpukan 
buku dibelakang Juan tak sengaja tersenggol olehnya yang 
menyebabkan buku tersebut jatuh berantakan. Gadis itu 
kemudian berbalik sambil menatap sekelilingnya seolah- 
olah sedang mencari buku. 


Juan yang terkejut pun terdiam sebentar menatap tumpukan 
buku yang berjatuhan dibelakangnya lalu beralih menatap 
Hanna yang Juan tahu gadis itu sedang pura-pura 
menyusuri rak buku. la segera merapihkan buku tersebut 
kembali seperti semula. 


Setelah selesai, Juan kembali mengawasi kelakuan Hanna 
yang sekarang sudah nampak sok membaca sebuah buku. 
Juan terkekeh kecil sembari menggelengkan kepalanya 
ketika menyadari bahwa buku yang dibaca Hanna terbalik. 


Hanna yang merasa diawasi pun mengintip dari bola 
matanya dan seketika ia merutuki diri dalam hati saat tahu 
dirinya sudah terciduk. Hanna menaruh buku ditangannya 
kembali dan ingin mengambil sebuah buku yang letaknya 
ada diatas. la mencoba menggapai buku tersebut tetapi 
nihil dikarenakan tingginya yang tak cukup 
menjangkaunya. 


Hanna terlonjak kaget ketika sebuah tangan mengambil 
sebuah buku itu dari arah belakang. Hanna berbalik dan 
gugup karena ternyata Juan yang membantunya, ditambah 
lagi posisinya saat ini sangat dekat dengan Juan. 


Juan menunduk menatap Hanna. "Buku ini?" tanya Juan. 


Hanna hanya mengangguk dan mengarahkan tangannya 
berniat mengambil buku ditangan Juan, namun bukannya 
memberikan buku itu, Juan justru malah menaruh buku 


tersebut ditempat yang lebih tinggi kemudian segera 
meninggalkan Hanna yang mematung. 


Tersadar, Hanna segera berlari menyusul Juan yang sudah 
keluar dari pintu perpustakaan. Hanna mengedarkan 
matanya ke seluruh sudut sekolah, ia tak menemukan Juan. 
Hanna memutuskan berjalan menuju kantin, ia yakin bahwa 
Juan-nya pasti berada dikantin. 


"Hanna!" panggil Hanin yang berada disalah satu meja 
kantin bersama Galen dan dua cowok lainnya. Hanna 
mendengus, bisa-bisa Juan mengira ia masih berkarier jika 
menghampiri mereka. 


Hanna menghiraukan Hanin lalu kembali mengelilingi 
seantero kantin yang sangat ramai. Mata Hanna menangkap 
Juan bersama para saudaranya sedang makan sembari 
bercanda gurau di meja kantin yang berada di paling sudut 
kanan. Lantas, Hanna segera melangkahkan kakinya 
mendatangi meja keluarga Anderson itu dengan langkah 
besar. 


"Hai!" sapa Hanna saat sampai dimeja tersebut. 


"Eh, Hanna! Sini, duduk samping gue." tawar Matthew 
bergeser mendekat pada Aland dan menepuk bangku 
disebelahnya. 


Hanna dengan senang hati menerima tawaran tersebut, 
tetapi sebelum ia terduduk, gadis itu tertarik tiba-tiba dan 
langsung duduk seketika disebelah Juan. 


Ketiga cowok dimeja itu kompak menghentikan kegiatannya 
dan bersorak ria seakan-akan baru saja menyaksikan 
kejadian yang sangat langka. Hanna tersenyum malu-malu 
dengan pipi yang sudah seperti kepiting rebus. 


Juan hanya terlihat santai menyantap makanannya. 


Hanna menarik-narik seragam Juan membuat Juan 
menolehkan pandangannya pada Hanna. Hanya beberapa 
detik karena Juan segera mengalihkan matanya kedepan, 
melihat ekspresi Hanna yang terlihat sangat menggemaskan 
seperti ini sangat tak baik untuk kesehatan jantungnya. 


"Juan, laper..." rengek Hanna masih menarik-narik seragam 
Juan. 


"Han, jadi pacar gue mau gak?" celetuk Matthew tiba-tiba 
yang refleks mengundang tatapan membunuh dari Juan. 
Liam dan Aland juga langsung menjitak kepala Matthew 
bersamaan. 


"Mau!" 


Semua yang berada di meja tersebut membeku ditempat 
mendengar ucapan Hanna. Kini Juan melemparkan tatapan 
tajamnya pada gadis itu. 


Hanna membalas tatapan Juan menantang. "Apa?! Gak 
salah kan? Gue kan jomblo! Gue perjelas, JE O EM BE El O!" 
ketus Hanna sewot. 


"Nah dari pada lo digantung mending sama gue, ya gak?" 
ujar Matthew menaik turunkan alisnya menggoda Hanna. 


Liam tersenyum jahil menangkap ekspresi Juan, "Jadi pacar 
gue aja! Gue jamin lo bahagia karena gue orangnya gak 
gengsian kaya yang ono, noh." goda Liam. 


"Oke, mulai sekarang lo dan Matt jadi pacar gue! Hmmn...... 
Aland? lo gak ada niat nembak gue juga?" 


Mengetahui Aland yang hanya sibuk makan dengan cuek, 
Hanna memberi kode pada Liam dan Matthew. Kedua lelaki 
itu yang mengerti segera menatap Aland. 


Aland yang merasa ditatap perlahan mendongakkan 
kepalanya. "Apa?" tanyanya polos. 


"Temb " 


Baru saja Hanna akan berbicara namun terhenti kala Juan 
tiba tiba menyendokkan siomay ke mulut Hanna yang 
berukuran cukup besar. 


Juan menatap Hanna yang masih terpaku kemudian 
tersenyum sekilas. "Makan." ucap Juan kembali beralih ke 
makanannya. 


"Ish!" Hanna mencebikkan bibirnya sebal dan melahap 
siomay tersebut dengan tak santai. 


Matthew, Liam, dan Aland terkekeh menyaksikan kelakuan 
dua insan tersebut. 


Disela-sela kunyahannya, Hanna memicingkan matanya 
ketika melihat siswi berjalan menghampiri meja mereka. Dia 
mengenal siswi itu, cewek sok polos kemarin. 


"Ngapain lo?" sambar Hanna tak bersahabat. 
Juan dan saudaranya pun ikut menatap Shella heran. 


Shella tak mempedulikan Hanna. "Juan, hari ini aku nyiapin 
bekel dua, diterima ya." tutur Shella menyodorkan kotak 
bekal ditangannya. 


Hanna mendelik tak suka. "Lo buta? Gak liat Juan lagi 
makan?" ucap Hanna sarkas. 


Liam yang berada disamping kanan Juan pun menyenggol 
lengan Juan yang terlihat tak peduli. 


"Gue udah kenyang." sahut Juan datar tanpa memandang 
Shella. Hanna mengembangkan senyum puasnya. 


"Tapi aku udah susah payah nyiapin bekel ini buat kamu!" 
ucap Shella tak menyerah. 


"Kalo gitu bekelnya buat gue aja gimana? Gue masih laper 
nih!" pinta Liam menatap lapar kotak bekal di tangan 
Shella. 


Shella menggeleng. "Aku siapin bekel ini khusus buat Juan." 


"Apa lo bilang? Khusus?" Hanna menatap Shella tak 
percaya. Shella dengan percaya diri mengangguk. 


Hanna terlihat tak terima dan ingin berdiri dari duduknya, 
namun tak jadi sebab Juan langsung menahan lengannya. 


Juan melirik Shella sekilas. "Kasih yang lain aja." 
"Tapi..." 


"Shell, lo denger kata Juan tadi kan?" sela Matthew yang 
sedari tadi hanya menyaksikan. 


Shella terlihat meremas bekal ditangannya kuat sebelum 
akhirnya berbalik meninggalkan meja tersebut dengan 
perasaan malu. 


"Dia siapa sih?!" tanya Hanna menatap kepergian cewek itu 
geram. 


"Shella. Ketua kelas dikelas kita." jawab Matthew 
menjelaskan. 


"What? Ketua kelas? Kok gue baru tau?!Gue kan sering ke 
kelas kalian!" 


"Jangan lupa kalo lo ke kelas kita juga cuma fokus ke Juan," 
timpal Liam. "Dia emang akhir-akhir ini lagi deketin Juan." 
lanjutnya. 


"Hati-hati, Han. Kayaknya dia gak gampang nyerah buat 
dapetin Juan." sambung Matthew menatap Hanna jahil. 


Aland mengumpat pelan. "Gak usah di dengerin." cetus 
Aland. 


Hanna justru menganggap ucapan Aland seperti angin 
lewat, ia menunduk memikirkan ucapan Liam dan Matthew 
yang paling berpengaruh dikepalanya, rasa khawatir 
kembali menyelimuti perasaan cewek itu. 


Juan yang sedari tadi bergeming 
pun membanting sendoknya dan memberikan tatapan 
mematikannya ke arah Liam dan Matthew. "Jangan bacot." 


Juan menoleh ke Hanna yang masih diam, sesaat kemudian 
kening Juan berkerut melihat bibir gadis itu yang terlihat 
kepedasan. Juan menghela nafas sebelum menyodorkan es 
teh miliknya. 


Hanna mau tak mau mendongak, suasana hatinya seketika 
langsung membaik saat tahu bahwa Juan yang memberinya. 
Tangan Hanna mengambil es teh Juan dan menyedotnya 
cepat untuk menghilangkan rasa pedasnya. Ah, sekaligus 
menghilangkan rasa kesal pada cewek sok polos yang 
'katanya' adalah ketua kelas tersebut. 


Hanna memasuki kelas Juan yang hanya tersisa beberapa 
murid saja dikarenakan jam sudah menunjukkan jam pulang 


sekolah. Gadis itu menghampiri meja Juan dan menepuk 
lengannya membuat cowok tersebut menoleh. 


Hanna tersenyum. "Pulang yuk!" ajaknya semangat. 


"Bukannya Shella udah nunggu lo di aula?" ceplos Liam 
yang sibuk memasukkan bukunya disamping Juan. 


Ekspresi riang Hanna berubah seketika menjadi tak 
bersemangat. 


Juan mendecak kesal memandang Liam dan kembali 
menatap Hanna. "Diskusi soal debat." kata Juan 
membenarkan. 


"Diskusi? Kenapa harus sama dia coba?!" protes Hanna tak 
terima. 


"Guru yang nunjuk Juan sama Shella sekelompok." jelas 
Matthew. 


Hanna mengangguk mengerti tanpa mengubah ekspresinya, 
"Kalo gitu gue balik duluan." pamit Hanna mendesah 
kecewa. 


"Andai gue bisa kurung Juan dikamar." gumam Hanna yang 
tak sadar bahwa masih terdengar oleh Juan. Bahkan Aland 
dan Matthew yang duduk didepannya juga terkekeh 
mendengar gumaman Hanna. 


Beberapa jam kemudian, jam sudah menunjukkan pukul 
setengah empat sore, dan Hanna terlihat masih berada 
digedung memandang interaksi dua orang yang berada 
dibawah dari lantai atas. Yang tak lain dan tak bukan adalah 
Juan dan Shella. 


Hanna beberapa kali menahan dirinya untuk tidak 
melempar sebuah batu besar ke arah Shella yang nampak 
selalu berperilaku sok imut didepan Juan. Untung saja Juan 
sama sekali tak melirik Shella sedikitpun, cowok itu justru 
hanya sesekali menjawab dan sesekali bertanya pada Shella 
dengan pandangan yang lurus ke depan. 


"Dor!" 


Hanna terlonjak kaget dan menatap jengkel dua manusia 
pengganggu disebelahnya. 


"Ngapain sih lo berdua?!" 


Hanin tersenyum polos. "Nemenin kamu lah, aku kan setia 
kawan!" 


"Kalo gitu, abi berarti setia pasangan! Ya gak, mi?" timpal 
Galen merangkul Hanna yang langsung disingkirkan oleh 
gadis itu. 


Hanin dan Galen mengalihkan pandangannya kebawah, 
tepatnya pada Juan dan Shella. 


"Wih, cewek Juan tuh? Bagus lah! Sekarang rumah tangga 
umi sama abi gak bakal hancur lagi gara-gara dia!" cerocos 
Galen bahagia. 


"Coba lo ngomong sekali lagi." suruh Hanna tajam. Galen 
yang disebelahnya berusaha terlihat santai. 


"Mereka cocok banget!" 
BUGH! 


"ANJENGGGGGGG!!" jerit Galen tersungkur memegang 
bagian tengah selangkangannya kesakitan. Hanna 


menendang kemaluan Galen dengan seluruh tenaganya dan 
langsung meninggalkan lelaki itu tanpa rasa kasihan 
sedikitpun. 


Hanin yang ingin menyusul Hanna diurungkannya dan 
mendatangi Galen yang masih meringis sakit. 


"Duh, sakit banget ya?" tanya Hanin membantu Galen 
berdiri. 


"Nanya lagi lo! Ya iya lah, goblok!" 


"Kok kamu ngegas sih?!" sentak Hanin tak terima. "Kalo gitu 
nih aku tambahin!" 


BUGH! 
"HANIN BANGSATTTIT!!" 
TBC 


nexttttt??? 
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Hanna tersenyum lebar dibalik tiang saat melihat Juan dan 
Shella sudah berpisah diparkiran, Shella berjalan ke arah 
gerbang sekolah yang sudah ada sebuah motor yang Hanna 
tebak adalah ojek online. Hanna segera berlari mendatangi 
Juan. 


"Kiw!" 


Juan menoleh terkejut. Hanna melemparkan cengiran 
kudanya. 


"Gimana? Lo tersentuh gak? Gue nunggu lo dari tadi, loh!" 
ujar Hanna bangga. 


Juan terdiam sebentar. "Penguntit." gumamnya. 


"Enak aja! Ini namanya perjuangan, tau!" elak Hanna tak 
terima. Juan tak menyaut lalu menyalakan mesin motornya. 
Hanna langsung naik ke jok belakang motor Juan. 


"Ngapain naik?" 


Hanna memajukan bibirnya. "Gue udah nunggu lo berjam- 
jam dan dengan gak berperasaannya lo nanya gitu?" 


Juan menaikkan satu alisnya. "Ada yang suruh lo nunggu?" 


Hanna skakmat. Juan terkekeh samar kemudian mulai 
mengendarai motornya meninggalkan area sekolah, Hanna 
bersorak gembira sembari melingkarkan tangannya 
dipinggang Juan. 


"Juan, gue gak mau langsung pulang!" ucap Hanna dengan 
sedikit berteriak. Juan tak merespon. Hanna mendecak 
geram. 


Beberapa menit berlalu, Hanna tersenyum lebar ketika Juan 
menghentikan motor sportnya disebuah danau yang begitu 
jernih namun sepi pengunjung. Sepertinya danau ini tidak 
terlalu banyak orang yang tahu. Bahkan Hanna sendiri 
pertama kali mengetahuinya karena Juan. Hanna turun dari 
motor berlari ke tepi danau dengan girang. 


"Sejuk banget!" tutur Hanna duduk diatas rumput dan 
merentangkan tangannya menikmati angin sejuknya angin 
sore. 


Hanna menoleh ke belakang, Juan masih bengong didekat 
motornya. "JUAN!" panggil Hanna berteriak. 


Juan tersentak lantas segera berjalan dengan langkah santai 
menyusul Hanna. Hanna memberi celah agar Juan duduk 
disampingnya. 


"Gue baru tau disini ada danau seindah ini." ujar Hanna. 


Angin berhembus kencang menerpa permukaan kulit wajah 
Hanna dan juga Juan. Mereka memandang pemandangan 
yang indah itu dengan tatapan berbinar terutama Hanna. 
Tak dapat dipungkiri bahwa saat ini gadis itu sangat 
bahagia. 


Hanna menolehkan kepalanya pada Juan. Seperti biasa, 
selalu tampan. Wajah lelaki itu nyaris sempurna. Hidungnya 
yang mancung, bibir merah alami yang tidak terlalu tipis 
juga tidak terlalu tebal, alisnya kelewat tebal yang membuat 
Hanna iri dan bulu matanya yang menurut Hanna sedikit 
lentik. Ah, jangan lupakan wajahnya terlihat sangat damai 


saat ia memejamkan matanya menikmati hamparan angin 
sore. 


Sebuah ide terlintas dikepala cantik Hanna, ia mengusap 
kedua lengannya sengaja. 


Hacim! 


Juan sontak membuka mata, melirik Hanna lewat bola 
matanya. 


Hacim! 


Juan masih bergeming, berusaha menahan bibirnya untuk 
tak tersenyum. 


Hanna mendengus seraya memperbaiki rambutnya yang 
sedikit berantakan karena angin. 


Hacim! 


Hanna yang emosi mengarahkan tangannya memukul 
lengan Juan kencang, Juan meringis. 


"Lo gak peduli atau gak peka sih?!" 
"Atau." ketus Juan. 


Hanna memandang Juan sebal setengah mati. Juan 
memperhatikan Hanna yang sudah merubah posisi menjadi 
memunggunginya. la menghela nafasnya mengalah lalu 
bangkit melepas jaket dan memberikannya tepat didepan 
wajah Hanna. 


Hanna memekik girang, lantas, ia berdiri langsung 
memakainya. 


"Juan, liat! Tangan gue ilang!" seru Hanna menunjukkan 
tangannya yang tak terlihat dikarenakan jaket Juan yang 
ukurannya lebih besar dari tubuhnya. 


Juan terpaku oleh pemandangan tersebut. Mata Juan tak 
bisa beralih sedetikpun dari Hanna yang sekarang sedang 
berputar-putar dihadapannya saking bahagianya. 


Hanna sontak menghentikan kegiatannya tatkala melihat 
Juan yang menatapnya tak berkedip. 


"Hei!" tegur Hanna. Juan tersadar dan kembali dengan sikap 
cool nya. la kembali duduk direrumputan tersebut yang 
segera disusuli Hanna. 


"Juan..." 
"Hm." Juan hanya berdehem ria. 


"Gue mau nanyain satu hal yang selama ini selalu ngeganjel 
dihati gue." Hanna menutup matanya sebentar. 


"Nadine siapa?" 


Mimik wajah Juan yang tadinya terlihat damai berubah 
seketika. Hanna merutuki dirinya menyadari perubahan 
ekspresi Juan. 


"Ju H 
"Bukan urusan lo." jawab Juan dengan nada dinginnya. 


Hanna tersenyum getir. "Oh iya, gue lupa. Gue kan bukan 
siapa-siapa lo, ngapain gue nanyain itu? Hahaha." 


Juan terdiam. 


"Gue mau pulang." cetus Hanna ingin beranjak dari 
duduknya. Juan menarik tangan Hanna membuat gadis itu 
kembali terduduk. 


Juan menarik dan membuang nafasnya sebelum membuka 
mulutnya, "Nadine adik tiri gue." 


"HAH?!" 


Juan mendengus mengusap telinganya yang terasa 
pengang. 


"Jadi selama ini..." 

"Iya." 

"Tapi... apa hubungannya sama Guntur?" 
"NADINE!" 


Nadine menoleh ke arah sumber teriakkan dibelakangnya, 
cewek itu melihat keempat kakaknya yang sudah 
menatapnya dengan panik. 


"Gue mohon, lo menjauh dari sana!" 


"Dek, gue mohon banget sama lo. Jangan ngelakuin hal 
gila!" 


"Menjauh dari sana, Nad!" 
"Nadine, menjauh dari sana! gue mohon!" 


Nadine menggeleng frustasi. "Gue gak bisa, kak..." jawab 
Nadine frustasi. 


"DENGAN LO KAYAK GINI GAK AKAN BUAT MASALAH 
SELESAI!" teriak Juan marah. 


"JADI MENURUT KAK JUAN KESUCIAN GUE BISA BALIK LAGI, 
GITU? LO PIKIR GUE SEBODOH ITU?!" jerit Nadine dengan 
tangisan yang semakin histeris. Keempat lelaki itu 
mematung mendengar pernyataan yang keluar dari mulut 
Nadine. 


"Apa Io bilang?" ucap Juan tak percaya. 


"Gue udah kotor, kak... Hidup gue udah gak ada artinya 
lagi." Nadine terisak pilu seraya menutup wajahnya. 


"Bangsat!" umpat Aland ingin berlalu pergi. 


"JANGAN SAKITIN KAK GUNTUR!" pekik Nadine tiba-tiba 
membuat langkah Aland terhenti. 


"Lo gila? Dengan keadaan lo sekarang, lo masih belain 
cowok brengsek itu?!" cerca Matthew emosi. 


"Hiks... Gue mohon kak, Gue gak mau kak Guntur kenapa- 
napa." 


"Nadine!!" bentak Liam berusaha menyadarkan adiknya itu. 


Nadine menunduk pilu. "Apa gu gue gak pantes buat 
bahagia?" 


"Lo pantes bahagia, bahkan sangat!" sahut Liam 
meyakinkan. 


"Tapi kenapa kak Guntur gak cinta sama gue? Kenapa?!" 


"Lo yang gak pantes buat cinta sama cowok brengsek itu!" 
elak Aland naik pitam. 


"Dengerin gue, Nad. Sekarang lo menjauh dari sana... 
please." ujar Juan lirih. Setetes air bening jatuh ke pipinya. 


Mereka tak mau kehilangan Nadine, mereka sangat 
menyayangi adik perempuan satu satunya itu. 


"Kita omongin ini baik-baik, oke?" 


“Gue lebih baik mati daripada harus nerima kenyataan pahit 
ini!" 


BRUK 


Juan memejamkan matanya menahan gejolak marah yang 
siap meledak kapan saja. 


Hanna tercengang tak percaya setelah mendengar cerita 
singkat Juan. Apa Guntur yang diceritakan Juan benar-benar 
Guntur yang ia kenal? 


"Semua karena gue." 


Hanna menggeleng cepat. "Karena lo darimana sih?! Ini 
bukan salah lo!" 


"Ini salah gue!" sentak Juan. "Jelas-jelas gue tau Guntur gak 
baik," 


"Dengan bodohnya gue tetep biarin dia berhubungan sama 
bajingan itu.." lirih Juan. 


Hanna tertegun. la menarik Juan dalam dekapannya, 
mengelus punggungnya berharap pelukannya akan 
membuat Juan tenang. Juan tak menolak juga tak 
membalas, matanya tertutup berusaha meredakan rasa 
emosinya. 


Sepuluh menit berlalu, Juan melepas diri dari dekapan 
Hanna. la menatap ke arah danau dengan tatapan 


kosongnya. 


"Karena cinta, Nadine rela ngeakhirin hidupnya." gumam 
Juan yang masih bisa terdengar oleh Hanna. 


Hanna mencoba mencerna kata demi kata yang keluar dari 
mulut Juan. Jadi, sikap Juan yang selama ini dingin tak 
tersentuh karena menurutnya cinta memiliki arti seburuk 
itu? 


"Sebenernya tergantung." 
Juan menyeringai sinis. "Tau apa lo?" 


"Cinta itu indah. Tapi, kalo lo cinta sama orang yang salah, 
semua pasti jauh dari kata bahagia." 


"Gue juga tau, karena sekarang gue lagi ngalamin ini." 
Hanna menghela nafas. "Gue berkarier karena setiap gue 
liat cowok, gue pasti keinget Guntur. Itu ngebuat gue 
dendam buat nyakitin mereka." 


Hanna menatap Juan penuh arti. "Tapi saat gue ketemu lo, 
gak ada Guntur dipikiran gue. Gue cuma liat lo..... sebagai 
Juan." ucap Hanna tersenyum tulus. 


Juan spontan menatap Hanna. 


"Juan, stop nyalahin diri lo sendiri, jangan buat Nadine sedih 
diatas sana karena ngeliat orang yang dia sayang selalu 
nyalahin dirinya sendiri." Hanna mengusap bahu Juan 
lembut. 


Juan speechless. Apa benar yang baru saja mengeluarkan 
beberapa kalimat berusan adalah Hanna? Gadis yang Juan 
kira hanya bisa berkata konyol dan tak pernah serius? 


"Oh iya, kalo Nadine cuma adik tiri, diantara yang lain 
kenapa lo yang keliatan paling gak rela, ya?" Hanna 
menutup mulutnya kaget. "Jangan bilang lo Sister 
Complex?!" pekik Hanna heboh. 


Juan refleks menoyor kepala Hanna. "Gila!" maki Juan. Baru 
saja beberapa detik lalu Juan speechless dengan cewek itu, 
tapi sekarang sudah kembali pada sifat menjengkelkannya. 


"Gue kan cuma nebak." cibir Hanna cemberut. 


Juan menghela nafas lelah. "Nadine ada, karena permintaan 
gue. Dari kecil gue pengen punya adik cewek." 


"Juanku sayang, lo bisa kok jadiin gue adik lo!" 
Juan mengerutkan keningnya mendengar ucapan Hanna. 


"Kenapa? Bahkan bukan cuma adik, lo juga bisa jadiin gue 
kakak lo, sahabat lo, temen lo, atau apakek! Tapi sebelum 
itU... " Hanna menjeda kalimatnya menatap Juan jahil. 


"jadiin gue pacar dulu! Hehehe." lanjut Hanna cengengesan. 


Juan refleks menarik sudut bibirnya, membuat Hanna 
melongo dengan mulut yang sedikit terbuka. 


"Astaga, gantengnya bener-bener gak selow!" gumam 
Hanna terpesona. 


Juan langsung merubah wajahnya kembali datar. Hanna 
menekuk wajahnya kecewa. 


"Berhenti jadi Fuckgirl." 
Hanna mendongak kaget. "Eh?" 


Juan memalingkan wajahnya kesembarang arah. 


"Gue gak pernah lagi ngurusin karier itu." sahut Hanna. 


Juan menoleh, matanya menangkap ponsel Hanna yang 
terletak disamping gadis itu. la mengambil ponsel itu tiba- 
tiba. 


"Ini apa?" tanya Juan menunjukkan layar ponsel Hanna yang 
penuh dengan notif chat banyak cowok. 


Hanna panik lalu merebut ponselnya cepat. "I ini... Gue gak 
pernah respon mereka!" 


Juan memutar bola matanya malas. 


"Eh, tunggu! Kok lo ngatur-ngatur gue sih?! Lo kan belom 
jadi pacar gue!" protes Hanna tersadar. Juan mengabaikan 
ocehan Hanna. 


"Juan, liat! Indah banget!" seru Hanna terpesona dengan 
pemandangan indah didepannya. Juan ikut menatap ke atas 
langit. 


Matahari perlahan-lahan mulai tenggelam. Langit nampak 
seperti kanvas yang disapukan warna berkilauan. Campuran 
antara warna merah, kuning, orange, dan sedikit bubuhan 
warna ungu. Gradasi berkilauan itu sukses membuat kedua 
ujung bibir mereka terangkat. 


Udara yang sangat sejuk, ditambah menikmati sunset 
berdua dengan seorang lelaki yang tak pernah terbayang 
oleh Hanna. 


Hanna kembali ingin menatap Juan yang membuatnya 
kecanduan. Namun, betapa terkejutnya ia ketika 
memalingkan wajah ternyata Juan juga sedang memandang 
wajahnya. Mata mereka saling bertemu. Hanna merasakan 


pipinya mulai bersemu merah. Juan pula terlihat gugup 
menatap ke arah lain. 


"Ehm... lo udah tau soal wisata sekolah besok?" 
"Hm." 


"Lo ikut, kan?" tanya Hanna deg-degan dengan jawaban 
Juan. Namun, anggukan dari cowok itu sukses membuatnya 
menjerit bahagia. 


"Yesssss!" teriak Hanna heboh. Juan diam diam tersenyum 
sekilas. 


"Juan." 
Juan melirik Hanna sebentar. 
Hanna menunduk malu. "Pengen cium, boleh?" 


Juan membeku ditempatnya. Membuat gadis itu 
beranggapan bahwa diamnya Juan berarti iya. Hanna mulai 
mendekatkan bibirnya ke arah pipi Juan. Sedikit lagi 
bibirnya bertemu dengan pipi Juan. 


Cup. 


Hanna refleks syok dan spontan membelalakan matanya 
ketika Juan justru menoleh saat bibirnya ingin mengecup 
pipinya. Otomatis bibirnya saat ini justru bertemu dengan 
bibir Juan. 


Debaran jantung Hanna menambah ke kagetannya. Hanna 
merasakan bibir bawahnya mulai dilumat oleh Juan, 
sedangkan Hanna hanya bisa diam saja karena masih tak 
percaya dengan kelakuan tiba-tiba Juan. 


Setelah beberapa menit barulah Juan melepas ciumannya. 


"Ini baru cium, yang pengen lo lakuin itu kecup." Setelah 
berkata seperti itu Juan langsung bangkit meninggalkan 
Hanna yang masih mematung dengan jari yang menyentuh 
bibirnya. 


Brumm! 


"JUANN!! LO HARUS TANGGUNG JAWAB!" jerit Hanna berlari 
menyusul Juan. 


TBC 


Sampai ketemu dipart selanjutnya! 


Bab 37 Bayang-bayang 
Bab 37: Bayang-bayang 


"HANNA PULANGGG!" teriak Hanna heboh berjalan ke arah 
ruang keluarga. 


Terlihat kedua orang tuanya bersama Hanin sedang 
menonton TV namun pandangan mereka sekarang ini tepat 
pada Hanna. Dengan semangat Hanna menghampiri mereka 
lantas duduk diantara mami dan papinya dengan senyum 
yang tak hilang sedetikpun dari bibirnya. 


Hanin yang sedang memakan cemilannya pun melongo. 
"Han, kamu waras, kan?" tanyanya. 


"Anak mami akhir-akhir ini kayaknya lagi bahagia, ya?" 
Megan mengusap pucuk kepala Hanna sayang. 


"Bukan bahagia lagi, tapi tak terhingga!" jawab Hanna. 
Steve tersenyum dibuatnya. "Pasti karena besok, kan?" 
Hanna mengerjapkan matanya. "Hah?" 


"Han, kamu lupa? besok kan hari ulang tahun kamu!" Hanin 
berucap semangat. 


"Iya, mami papi udah siapin pesta ulang tahun kamu untuk 
besok." ujar Megan menjelaskan. 


"Gak mau!" tolak Hanna cepat. 
"Loh?" 


"Mi, pi, kali ini Hanna gak mau dirayain. Hanna pengen 
ulang tahun Hanna beda dari yang sebelumnya." 


"Maksud kamu apa, sayang?" 


"Hanna pengen rayain ulang tahun Hanna sama seseorang 
yang spesial! Aaaa!" jerit Hanna heboh. Hanin memicing 
curiga mendengar kata 'Seseorang yang spesial' dari mulut 
Hanna. 


Steve ikut gembira melihatnya. "Oke, karena kamu 
sebahagia ini, papi bakal batalin pesta ulang tahun kamu. 
Kamu bebas besok mau rayain kayak gimana." 


Hanna tersenyum sumringah, ia memeluk papinya erat. 


"Tapi pi, undangannya kan udah disebar." perkataan Megan 
refleks membuat Hanna melepas pelukannya. 


"Apa? Udah disebar? Han..." ujar Hanin memandang Hanna 
kesal. 


Hanna menekuk wajahnya sedih. Hancur sudah rencananya. 


"Kamu jangan khawatir, soal itu biar papi yang urus. 
Lanjutin apa yang pengen kamu lakuin besok, kebahagiaan 
kamu itu nomor satu bagi papi." Hanna menjerit bahagia 
kembali memeluk Steve. 


"Tapi om, gimana kalo nanti " 
"Percaya sama om." potong Steve tersenyum ke arah Hanin. 


"Besok kan kita ada wisata sekolah, kamu mau rayain 
gimana?" tanya Hanin bingung. 


"Justru itu! Gue mau rayain saat kita lagi wisata sekolah!" 


"Hah?" Semua yang berada diruang keluarga tersebut 
kompak ber-hah ria. 


Hanna tersenyum misterius lalu bangun dari duduknya, "Mi, 
pi, Hanna ke kamar dulu. Nin, ayo!" pamit Hanna sembari 
menarik Hanin ke arah kamar. 


"Apa, sih?" tanya Hanin tak sabaran saat sudah sampai 
dikamar. 


"Besok gue bakal bikin kejutan buat Juan!" 


"Kejutan? Kamu bego ya? Kamu yang ulang tahun kok dia 
yang dapet kejutan?" sentak Hanin tak percaya. 


Hanna mengangguk. “Gue juga bakal nyatain perasaan gue 
ke dia." 


"Goblok! Mau ditaro mana harga diri kamu?! Masa nembak 
cowok duluan!" maki Hanin sarkas. 


"Hei, bodoh. Lo gak bisa ya bedain mana nyatain perasaan, 
mana nembak cowok duluan?" balas Hanna tak mau kalah. 


"Tapi kan intinya kamu duluan yang bertindak!" 


"Terus gue harus nunggu dia duluan yang bertindak, gitu? 
Nin, lo kan tau Juan selalu ngehindar tiap gue tanyain soal 
hubungan!" 


"Iya sih... Tapi kan " 


"Hush! Lo tenang aja, oke? Gue cuma nyatain perasaan gue 
doang, bukan nembak!" Hanna mengetuk dagunya berpikir 
sejenak. "Tugas lo besok, jangan sampe ada yang tau kalo 
gue lagi ulang tahun. Terutama Galen! Gue pengen rayain 
ulang tahun gue sama Juan!" 


Mulut Hanin semakim terbuka mendengarnya. "Berdua 
doang?" Hanna mengangguk. 


"Kamu serius? Berdua doang?" ulang Hanin memastikan 
bahwa telinganya masih berfungsi dengan baik. 


Hanna menoyor kepala Hanin kesal. "Gue serius! Justru gue 
bosen sama ulang tahun sebelumnya, kali ini gue pengen 
coba yang anti mainstream." kata Hanna menopang 
tangannya ke pipi, pikirannya mulai behalusinasi tentang 
betapa bahagianya ia besok bisa merayakan hari ulang 
tahunnya hanya berdua bersama Juan. 


Hanna menepuk dahinya tak habis pikir. Dasar bucin! 


KKK 


Sedangkan malam hari ditempat lain, Juan nampak sedang 
berkutat dengan beberapa buku pelajarannya di meja 
belajar. Namun, cowok itu berkali-kali bergerak tak nyaman 
dibangku sambil sesekali mengetuk-ngetuk pulpennya ke 
meja. 


Sepulang dari danau, Juan sama sekali tak bisa fokus. la 
sendiri tak percaya dengan apa yang ia lakukan pada Hanna 
sore tadi. Mengapa dirinya bisa seberani itu? 


"Apa gue beneran di pelet?" gumam Juan dengan wajah 
polosnya. 


Juan menggeleng sadar. "Kenapa lo jadi keliatan tolol gini, 
sih?!" 


Hanna benar-benar telah menguasai seluruh isi kepalanya. 
Juan sudah berusaha untuk melupakan kejadian tersebut 
dan menyibukkan diri dari mulai bermain PS bersama 
saudaranya, bermain gitar di studio musiknya, dan terakhir 
seperti sekarang ini, belajar. 


Juan menggeram. "Fokus, Ju! Fokus!" ucapnya pada diri 
sendiri. 


Juan melihat ke atas. 

"Hai Juan!" 

Juan melihat ke samping kiri. 
"Juan, gue kangen!" 

Juan melihat ke samping kanan. 
"Juan, peluk!" 

Juan melihat ke depan. 

"Juan, pengen cium lagi..." 


Juan menggeplak-geplak bayangan Hanna kasar berharap 
bayangan tersebut segera hilang. Juan mengacak 
rambutnya frustasi. "Arghhh!!" 


Ceklek 


Juan menoleh, terlihat Matthew masuk ke dalam kamarnya 
dengan santai, dibelakangnya terdapat Liam dan Aland 
yang menyusul. Matthew duduk dipinggir kasur Juan, Liam 
lompat berbaring ke kasur Juan, sedangkan Aland 
menyender ditembok dengan sebuah buku ditangannya. 


Juan menghela nafas. "Ngapain?" 


"Sejak pulang tadi aura lo keliatan beda. Kenapa lagi?" 
tanya Liam curiga. 


Juan yang sedang memutar-mutar pulpennya spontan 
terhenti. la berusaha menghindari rasa gugupnya 


mendengar pertanyaan Liam. 
"Bukan apa-apa." jawabnya dingin. 


"Pasti...." Liam bangkit menghampiri Juan, merangkul cowok 
itu dengan mata yang memicing. "Karena Hanna kan lo?!" 
pekik Liam. 


Juan mendengus kasar menyingkirkan tangan Liam. 


"Pasti Hanna, lah! Siapa lagi? Gak mungkin kan karena 
Shella? Hahaha!" ledek Matthew. 


Aland terkekeh melihat Juan yang terlihat tak bisa 
menjawab. "Gimana hubungan lo sama Hanna?" 


"Nah! Udah ada kemajuan belom?" 
"Keluar. Gue lagi belajar." usir Juan datar. 


"Belajar mikirin Hanna maksud lo?" Juan menatap Liam 
tajam. Liam hanya membalas dengan cengiran tanpa 
dosanya. 


"Kalo suka, bilang. Jangan digantung. Diambil orang baru 
tau rasa lo!" celetuk Aland tanpa mengalihkan tatapannya 
pada buku ditangannya. 


"Tau! Kalo lo gak mau, buat gue aja gimana?" 
Juan memandang Matthew dengan tatapan mematikannya. 


"Tuh, baru gitu aja udah kayak pengen nelen gue, dan lo 
masih ragu kalo ini bukan jatuh cinta?" 


Juan memijat kepalanya pening, kedatangan mereka 
bukannya membuat Juan teringani justru semakin 
membuatnya terbebani. 


"Kebanyakan mikir! Lagian Hanna juga udah bukan Fuckgirl 
lagi, kan? Cuma ya emang cowok-cowoknya aja masih 
ngejar dia." 


Juan terlihat melamun mendengar perkataan Matthew. Juan 
memang sudah sadar dengan perasaannya, namun, ia 
masih tak percaya tentang Hanna yang katanya sudah 
bukan Fuckgirl lagi. 


Terus notif yang gue liat tadi siapa? Bencong? batin Juan 
kesal. 


Ting 


Bunyi notif dari ponsel Liam memicu perhatian dari 
Matthew, berbeda dengan Aland dan Juan yang sibuk 
dengan kegiatan mereka masing-masing. Liam nampak 
sedang mengecek ponselnya. Beberapa detik kemudian ia 
menjerit heboh seraya loncat-loncat dikasur Juan. 


"YUHUUU! CHAT GUE DIBALES HANIN!" seru Liam dengan 
bangga. 


"Lo harus contoh Liam, berani mulai duluan. Jangan cewek 
mulu yang mulai. Gak gentle lo!" ujar Matthew 
memperhatikan Liam yang masih bersorak bahagia. 


"Land! Liat nih!" pamer Liam menunjukkan layar ponselnya 
pada Aland yang sedari tadi sibuk membaca buku. 


Aland mendongak menatap ponsel Liam, satu alis lelaki itu 
naik. "Y doang?" 


Sontak ucapan Aland mengundang gelak tawa ngakak dari 
Matthew. 


"Bangsat, gue kira lo heboh karena dibales 'Iya sayang', lah 
taunya Y doang! HAHAHAHA!" ledek Matthew disela 
tawanya. 


Liam mendengus kesal, ia melempar bantal ke arah Aland 
dan Matthew yang segera ditepis oleh dua lelaki itu. 


"Fakta kan?" kata Aland tersenyum remeh. 


"Cewek lo kan banyak tuh, mending lo bersaing banyak- 
banyakan siapa sama Hanin!" usul Matthew merangkul 
Liam. 


"Itu gak penting! Justru gue pengen nambahin dia dalam list 
cewek gue, pesona seorang Liam gak akan gagal luluhin 
cewek, apalagi cuma Hanin. Cepil!" cerocos Liam sembari 
menjentikkan jarinya. 


Aland memutar bola matanya malas, ia memutuskan berlalu 
keluar dari kamar Juan. 


"Eh, Land! Temenin gue main PS! Jangan buku mulu!" teriak 
Liam menyusul Aland. 


Jadilah sisa Matthew yang berada dikamar Juan. Matthew 
menghampiri Juan yang masih sok sibuk dengan buku 
dimejanya. 


"Kenapa sih lo?" 


Juan cuma menggeleng sebagai jawaban. Matthew menepuk 
bahu Juan. "Lo gak takut Hanna nyerah gara-gara lo 
gantungin dia?" 


"Gue..." Juan tak melanjutkan ucapannya. 


"Gue kira lo sempurna dalam hal apapun, ternyata lo bodoh 
dalam urusan cinta." kekeh Matthew. 


"Gue gak siap ngerasain sakit hati." 


Matthew mengambil sebuah bingkai foto yang terletak 
dimeja Juan. "Jangan bilang... lo ngomong gini karena 
kejadian yang dialamin Nadine?" 


Hening. 


Matthew membuang nafasnya kasar. "Oke, gue ngerti 
sekarang." 


"Ju, setiap hubungan pasti punya masalahnya masing- 
masing. Stop mikir kalo kejadian yang dialamin Nadine 
bakal kejadian juga sama lo." 


"Gue liat notif HP Hanna." 

"Terus?" Matthew mengangguk paham. "Oh, pasti notifnya 
cowok semua, kan?" tanyanya. Lagi-lagi diamnya Juan bagi 
Matthew adalah iya. 


"Sekarang gue tanya, apa pernah Hanna sibuk sama HP nya 
saat lagi sama lo?" 


Juan menggeleng. 


"Lo pernah liat Hanna berduaan atau jalan sama cowok 
lain?" 


Juan mengangguk cepat. 
Matthew mengernyitkan dahinya. "Siapa?" 


"Galen." 


Matthew menjitak kepala Juan. "Lo sendiri kan tau Galen 
yang ngejar-ngejar Hanna mulu, bego! Maksud gue selain 
Galen!" 


Juan terdiam beberapa saat. Kemudian kepalanya kembali 
menggeleng. 


"Nah! Itu berarti Hanna udah bukan Fuckgirl lagi!" 


Juan mendecak berdiri menghampiri Matthew kemudian 
membawanya paksa ke arah pintu kamarnya. 


"Apaan sih lo?!" protes Matthew tak terima seraya mencoba 
menahan diri. Juan justru semakin kuat dan setelah sampai 
di ujung pintu kamar ia langsung mendorong Matthew 
keluar lalu mengunci pintunya. 


TBC 


Bab 38 Urusan penting 


Bab 38: Urusan penting (?) 


Keadaan aula tengah yang berada dilantai satu saat ini 
sangat ramai karena jumlah murid-murid yang bisa dihitung 
lebih dari seratus makhluk. Mereka berkumpul disini untuk 
mendengar pengumuman dari sang kepala sekolah. 


"Semuanya harap tenang!" ucap pria berambut putih 
dengan kacamata yang menggantung dihidungnya. Tempat 
yang melampaui pasar itupun sontak menjadi hening. 


"Seperti yang kalian tau, 1 tahun sekali sekolah akan 
mengadakan wisata untuk merayakan kelahiran sekolah 
tercinta kita. Para donatur sudah menyumbangkan sebagian 
kecil harta mereka dari hasil rapat yang dijalani kurang 
lebih 3 kali pertemuan ini. Pastinya kalian juga sudah tau 
jika wisata kali ini diadakan di Cibodas, puncak." Sorakan 
dari seluruh murid membuat sang kepala sekolah menjeda 
ucapannya sejenak. 


"Wisata ini akan berjalan satu hari penuh. Jadi, pastikan 
kalian sudah sarapan dan jangan lupa membawa makanan 
untuk kegiatan hari ini yang pastinya akan menguras 
tenaga. Semoga dengan adanya wisata yang di adakan 
setiap tahun disekolah bisa menghilangkan rasa jenuh 
kalian, tujuan diadakannya wisata ini untuk menambah 
wawasan kalian tentang dunia luar. Sekian dari saya, jika 
ada pertanyaan atau membutuhkan sesuatu silahkan ajukan 
pada anggota osis. Terima kasih waktunya, kalian boleh 
bubar masuk kedalam bus kelas masing-masing." 


Keadaan aula kembali riuh, para murid berhamburan keluar 
aula menuju parkiran mencari bus kelas mereka masing- 


masing. Berbeda dengan keluarga Anderson. Lebih tepatnya 
Matthew, Liam, dan Aland yang menunggu Juan bergerak 
dari tempatnya. Sejak sampai sekolah cowok itu hanya 
terdiam tanpa sepatah katapun. 


"Ju, ayo! Tar kita gak kebagian tempat duduk!" ajak Liam 
panik. 


"Duluan." hanya satu kata itu yang keluar dari mulut Juan. 


Matthew berkerut heran sebentar sebelum sadar. "Lo 
nunggu Hanna?" 


Juan hanya bergeming. 


"Eh, gue baru sadar! Tuh, liat! Hanin juga cuma sama 
Galen!" timpal Liam menunjuk ke arah gadis bersama satu 
cowok sedang berjalan meninggalkan aula. 


Aland memutar bola matanya kesal. "Tanya lah, ribet." 


Matthew mengangguk setuju. "Yaud Yeh, si kampret!" cerca 
Matthew ketika Juan sudah lebih dulu berjalan 
meninggalkan mereka. Liam dan Aland ikut berdecak 
sebelum menyusul Juan. 


Juan mendatangi Hanin yang nampak sedang berdiri di 
dekat bus sambil sesekali mengemil jajanan. Juan 
berdehem. 


Hanin menoleh menatap Juan bingung. Tumben sekali cowok 
didepannya ini menghampirinya duluan, pikirnya. 


"Hanna." 


"Hah?" Hanin mengerjapkan matanya beberapa kali. 


Juan memutar bola matanya malas. "Hanna mana?" 
jelasnya. 


"Oh, Hanna......... Eh? Hanna? Hanna mana ya?" tanya Hanin 
dengan wajah polos tak berdosanya. 


"Gue serius." tukas Juan dengan nada datarnya. 
Hanin terbengong sejenak. 
"Eugh. " 


Hanin membuka matanya perlahan-lahan, ia menepuk 
sebelahnya berniat membangunkan Hanna. 


"Han, bangun!" 


Namun matanya sontak melotot lebar saat menyadari 
bahwa Hanna tak ada disampingnya. Hanin mengubah 
posisinya menjadi duduk sambil menatap sekelilingnya 
mencari keberadaan Hanna. Nihil, tak ada tanda-tanda 
Hanna berada dikamar. 


Hanin mengernyitkan dahinya ketika matanya menangkap 
sebuah kertas dinakas meja. Tanpa berpikir ia segera 
meraih kertas tersebut dan membacanya. 


' Gue berangkat duluan, gue takut gak keburu nyiapin 
kejutannya kalo berangkat dari sekolah. Lo tenang aja, gue 
pake Google Maps buat jadi gak akan salah jalan. Inget! 
jangan bilang siapa siapa apalagi galen! ' 


Juan memicingkan matanya curiga karena cewek 
dihadapannya malah melamun. "Gak ikut?" 


Hanin tersentak. "I ikut kok! Ikut! Tapi..... Ah! Hanna 
berangkat duluan kesana karena ada urusan penting!" 


"Urusan penting?" 


"Iya, penting banget!" Hanin menggigit bibirnya ragu. "Kalo 
gitu aku naik dulu!" pamitnya segera menaiki bus tergesa- 
gesa. 


Juan memandang kepergian Hanin dengan isi kepalanya 
yang penuh dengan banyak pertanyaan. 


KKK 


"Gila, cepet banget sampenya!" kata Liam yang baru saja 
turun dari bus seraya meregangkan ototnya yang terasa 


pegal. 


"Ya gak bakal kerasa lah, kerjaan lo aja tidur terus!" cibir 
Matthew memutar bola matanya. 


"Tidur? Gue kira mati." ceplos Aland dengan nada tanpa 
dosanya lalu meninggalkan para saudaranya yang melongo. 


"HEH, SIALAN LO!" teriak Liam yang pastinya hanya 
dianggap angin lewat oleh Aland. 


Matthew mengalihkan pandangannya pada Juan yang jelas 
terlihat tidak dalam suasana hati yang baik. "Bentar lagi 
Hanna nyamperin lo, gue yakin." ucapnya menepuk-nepuk 
pundak Juan. 


"JUANKUUUU!!" 


Sontak jeritan tersebut memicu perhatian hampir dari 
seluruh murid yang baru saja turun dari bus. Juan seketika 
mencari arah sumber suara tersebut. 


"Apa gue bilang!" ledek Matthew memutuskan pergi seraya 
menarik Liam untuk mengikutinya. 


Hanna yang sadar menjadi bahan perhatian pun 
memandang sekitarnya cengengesan sembari menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. "Sorry." 


"Dari mana?" tanya Juan langsung. 


"Urusan penting?" 
"Nah! Kok lo tau sih?" 


Juan berdecak, ia curiga dengan urusan yang katanya 
penting tersebut. 


"Anak-anak! Untuk kelas 12 silahkan ikuti bapak, kita akan 
menuju tempat tujuan sambil berkeliling menikmati udara 
segar." 


Dengan gerakan tiba-tiba Hanna menarik lengan Juan 
menyusul para siswa yang diiringi oleh pak Eko. Juan pun 
hanya pasrah saja. 


Di pertengahan jalan Hanna spontan menahan tangan Juan 
untuk berhenti melangkah. Juan menoleh bingung. Hanna 
menunjuk Galen dan Hanin dengan dagunya, Juan 
mengikuti ke arah tunjukan Hanna. Dahinya semakin 
mengernyit tak mengerti. 


"Wisata macem apa ini? Ngebosenin banget! Mending gue 
rebahan dirumah." protes Galen yang berjalan tak jauh 
didepan posisi Hanna dan Juan. 


Hanin memutar bola matanya malas. "Yaudah sana pulang! 
Gak akan rugi juga kalo kamu gak ada." sahut Hanin 
disamping Galen. 


Secara kebetulan Hanin sedang memandang kebelakang 
yang sontak aja tatapannya bertabrakan dengan Hanna. 
Hanna langsung melotot memberi kode pada Hanin. Hanin 
segera memutar badannya menyusul Galen yang lebih dulu 
berjalan didepan, gadis itu mengajak Galen untuk cepat 
berjalan seraya bercanda. 


Hanna mengembangkan senyumnya lantas menggenggam 
tangan Juan, tapi ada yang aneh dengan genggamannya 
sekarang. Terasa lebih kasar dan kecil. 


"Juan, kok tangan lo beda?" Hanna menoleh. 


"Kok elo sih?!" sentaknya menghempas tangan itu tatkala 
disampingnya bukan Juan melainkan cowok lain. 


Cowok tersebut hanya tersenyum bodoh yang membikin 
Hanna ingin muntah. Hanna mendengus sebal lantas berlari 
kecil mengejar Juan yang ternyata sudah mendahuluinya. 


KKK 


Setelah beberapa jam beberapa murid kelas 12 terlihat 
sedang menggelar tikar mereka masing-masing untuk 
istirahat. Berbeda dengan Hanna yang malah membantu 
kelas Juan menggelar tikar bersama Hanin dan Gale. Setelah 
selesai, ketiga insan tersebut dengan santai duduk ditikar 
kelas Juan. 


Jangan lupakan Hanna segera memilih duduk disamping 
Juan yang kebetulan kosong. Sedangkan Liam, Matthew, dan 
Aland duduk ditempat yang sedikit Jauh dikarenakan 
disekitar Juan sudah terisi penuh. 


Juan menggelengkan kepalanya samar. Tak habis pikir 
dengan kelakuan cewek tersebut. 


"Kamu ngapain? Kelas kamu kan bukan disini." ujar Shella 
yang posisinya tepat didepan Hanna. 


"Suka-suka gue lah! Lagian gak ada yang larang buat 
gabung ke kelas lain kan?" balas Hanna sewot. 


"Kamu kan ada tikar kelas sendiri, nanti yang lain gak 
kebagian gara-gara kamu sama temen kamu duduk disini." 
Sepertinya Shella tetap keukeuh untuk mengusir Hanna 
dengan berbagai alasan. 


"Umi, mending balik ke tempat kelas kita aja yok. Apa 
enaknya disini? Lo aja sampe kepanasan gini!" sambung 
Galen seraya mengipas-ngipasi Hanna yang memang 
nampak kegerahan dengan kedua tangannya. 


Juan langsung menabok tangan Galen kasar. Galen melotot 
tak terima. 


"Lo" Baru saja Hanna membuka mulutnya ingin menjawab 
tertahan lantaran beberapa anggota OSIS datang dengan 
kardus berisi air mineral pada masing-masing murid. 


Hanna melupakan aksi debatnya dengan Shella, ia 
menopang tangan kanannya ke pipi dengan senyum 
terpesona menatap Juan yang berada disampingnya, Juan 
sedang membuka botol air mineral dan meneguk hingga 
setengah botol. Sungguh pemandangan yang sukses 
membuat jantungnya terus berdebar kencang. 


"Oh my god..." gumam Hanna tak tahan. Galen yang yang 
berada disebelah kiri Hanna cemberut mendengarnya. 


Hanin menjentikkan jarinya antusias, ia menyingkirkan 
kepala Galen agar bisa berbisik pada Hanna. "Han." 
bisiknya. 


"Hm." dehem Hanna tanpa mengalihkan pandangannya 
sedikitpun. 


Hanin berdecak lalu memukul bahu Hanna untuk 
menyadarkan gadis itu. Hanna menoleh kesal. 


"Kamu minta Juan bukain tutup botolnya gih!" suruh Hanin 
berbisik. Dengan gerakan cepat Hanin menahan kepala 
Galen yang akan tegak pastinya ingin protes. 


Hanna nampak berpikir sejenak. Boleh juga. Juan gak akan 
nolak kan? batinnya senang. 


Hanna menatap Juan penuh arti. Ju " 


"Juan, aku gak bisa buka tutup botolnya, bisa tolong bukain 
gak?" potong Shella sembari menyodorkan botol air 
mineralnya. 


Hanna memajukan bibirnya sebal. la melemparkan tatapan 
bencinya pada Shella. 


Liat aja, Juan pasti bakal nolak! batinnya berteriak. 


Juan terdiam lalu melirik Hanna, tepat itu juga Galen 
menyenderkan kepalanya pada pundak Hanna. Hanna yang 
masih menatap Shella tajam pun tak menyadari kelakuan 
Galen. 


Juan mendengus. la menerima botol air mineral yang 
disodorkan Shella lalu membukanya dengan sekali putaran. 


Shella mengembangkan senyum senangnya. "Makasih 
Juan." 


Hanna melebarkan matanya tak percaya dengan apa yang 
baru saja ia lihat. "Juan, lo tuh........ Ish!!" 


Juan cuek saja seolah tak mendengar keluhan Hanna yang 
padahal suaranya sangat jelas ditelinganya. 


Hanna mendecak dan baru menyadari bahunya terasa 
berat, ia menoleh kesal dan menyingkirkan kepala Galen 
kuat, badan Galen sampai ikut terdorong ke arah Hanin 
saking kuatnya. 


"Pergi lo!" 


"Mi, lo keterlaluan! Ini namanya KDRT!" ringis Galen 
mengusap kepalanya yang pening. 


"Bodo amat!" 


Hanna berusaha mencoba membuka tutup botolnya sendiri, 
nihil, ternyata memang sangat sulit. Mengapa membuka 
tutup botol saja sesulit ini? Hanna yang terlanjur emosi 
langsung menyerah, ia meremas botol air mineralnya kuat- 
kuat dengan tatapan tak lepas dari Shella. Ingin sekali 
rasanya melemparkan botol ditangannya ke arah cewek itu. 


"Guys! Setelah istirahat, kalian cari ranting pohon disekitar 
hutan untuk acara api unggun nanti malam. Ingat! Jangan 
terlalu jauh untuk menghindari adanya kehilangan!" 
perintah ketua OSIS dengan lantang. 


Hampir semua siswa beranjak dan mulai berpencar, tidak 
dengan Hanna dan Hanin. Kedua gadis itu masih duduk 
ditikar tanpa berniat untuk berdiri sedikitpun. 


Hanna menggoncang-goncangkan botol air mineralnya 
dengan perasaan kesal. Gadis itu nampak mengangkat botol 
tersebut berniat untuk melemparnya dengan bibir yang 
terus berkomat-kamit. 


"Dasar cabe E...Eh!" 


Hanna tersentak kaget saat secara tiba-tiba Juan mengambil 
botol air mineralnya lalu memutar tutup botol tersebut. 
Beberapa siswa termasuk Hanin dan Shella yang masih 
duduk ditikar juga ikut terkejut menyaksikannya. 


Juan terlihat santai dan mengembalikan botolnya ke Hanna 
setelah berhasil membukanya. Hanna tak bisa berhenti 
tersenyum. Rasa bahagia menguasai dirinya berkali-kali. Ia 
meneguk air mineral tersebut tanpa menghilangkan 
senyumannya. 


Dirasa hausnya sudah menghilang, ia segera bangkit dari 
duduknya meninggalkan tikar kelas Juan. 


"Hanna tungguin aku!" pekik Hanin berlari kecil menyusul 
Hanna. "Mau kemana?" tanyanya setelah sampai disebelah 
Hanna. 


"Ikut cari ranting lah! Ayo!" Sebelum menarik Hanin, 
matanya menangkap Galen yang berada dibelakang Hanin. 
"Eits! Ngapain lo?!" 


"Yah, mi. Nanti lo kenapa-kenapa gimana? Abi kan harus 
selalu disamping umi." balasnya sok sedih. 


"Oh, mau gue tendang lagi?" 


Galen refleks memegang selangkangannya ngeri. Cowok itu 
meringis seraya menggelengkan kepalanya. Hanna 
tersenyum puas lalu membawa Hanin meninggalkan Galen 
yang sebal. 


Kedua gadis itu mulai pura-pura sibuk mencari ranting 
disekitar hutan, sesekali matanya mengawasi Juan bersama 
para saudaranya yang berada tak jauh didepannya. 


"Kamu tuh ya, kenapa gak samperin langsung aja sih?" 
celoteh Hanin sebal. 


"Kalo gue samper, ntar pak Eko malah ngusir gue! Tuh guru 
kan tau gue suka Juan." 


Hanin mencebikkan bibirnya. "Terus gimana sama kejutan 
yang kamu siapin? Udah beres?" 


"Lo tenang aja, malam ini gue jamin bakal jadi kenangan 
terindah buat gue sama Juan!" Hanna senyum-senyum 
sendiri. 


"Dasar kelainan." gumam Hanin. 
Hanna menoyor jidat Hanin kesal. "Babi lo!" 


"Han, liat!" celetuk Hanin menunjuk ke arah siswi yang 
terlihat akan mendekati Juan. 


Mata Hanna mengikuti arah jari tunjuk Hanin dengan mimik 
wajah yang berubah keruh. 


"Aku punya ide, sekarang kamu deketin Juan terus pura 
pura jatoh didepan dia. Pasti Juan bakal nolong kamu!" 
saran Hanin semangat. 


"Idih, sinetron banget ide lo!" tolaknya tak setuju. "Lagian 
tuh cabe gak ak " 


Perkataan Hanna terhenti dengan mata yang membelalak 
tak terima dan tangan yang mengepal kuat. Bagaimana 
tidak, ternyata tak jauh didepan mereka Shella melakukan 
hal yang sama seperti yang dikatakan Hanin, berpura-pura 
jatuh lalu Juan menangkapnya. 


"Tuh kan! Kamu sih gak dengerin ide aku!" cibir Hanin 
menatap Hanna yang terlihat sangat kesal. 


"Tau ah!" Hanna meninggalkan Hanin sembari 
menghentakkan kakinya emosi. 


Saking emosinya gadis itu tak melihat bahwa ada sebuah 
batu sedikit besar didepannya yang menyebabkan Hanna 
terjatuh. Hanna memekik mengundang perhatian beberapa 
murid yang sedang mencari ranting. 


"Bangsat. Kok malah jatoh beneran sih?" sungut Hanna. 
"Han, kamu gak " 


"Umi! lo gak papa?!" tanya seseorang memotong ucapan 
Hanin. 


Hanna mendongak geram. "Lo ngikutin gue?!" pekik Hanna 
ketika melihat Galen didepannya. 


"Hehehe. Liat! Bener kan kata abi? Abi tuh harus selalu 
disamping umi!" 


Hanna mengabaikan ocehan Galen, ia menjulurkan 
tangannya ke Hanin. Tetapi sebelum Hanin membantu 
Hanna, Galen langsung menarik Hanna berdiri. 


"Lo tuh " 
"Lo gak papa?" 


Hanna menoleh gembira mendengar suara yang sangat ia 
kenal. Cewek itu menahan diri agar tak teriak girang, 
sebuah ide pun terlintas dikepala cantiknya. Hanna segera 
berpura-pura jatuh kesakitan lagi, namun nyatanya semua 
tak berjalan sesuai harapannya. Karena sebelum Juan 


menangkapnya Galen sudah lebih dulu menangkap Hanna 
yang posisinya lebih dekat dengan gadis itu. 


Juan menyipitkan matanya melihat pemandangan Hanna 
yang berada didekapan Galen. Lantas, ia melangkahkan 
kakinya berlalu meninggalkan mereka. Hanna berdiri 
seketika. 


"GALEENNNNNNN!!" 
TBC 


Nextttttttt???? 


Bab 39 Ulang tahun terindah 
Bab 39: Ulang tahun terindah 


Malam hari pun tiba. Seluruh murid kelas 12 diwajibkan 
berada di depan api unggun berdasarkan kelas mereka 
masing-masing. Malam ini di isi dengan berbagai macam 
acara seperti menyanyi, membaca puisi, bercerita, bersenda 
gurau, atau bahkan bermain game. Semua kelas diwajibkan 
5 orang untuk mengisi acara. 


Kini giliran kelas Juan yakni XII IPA 2 yang belum mengisi 
acara. Ketua kelas lah yang disuruh memilih 5 siswa untuk 
mengisi acara tersebut. 


"Guys, yang aku sebutin untuk ngisi acara ini berdasarkan 
pendapat dari kalian ya. 5 siswa itu ada Lili, Dena, Yoga, 
Daffa, dan...... Juan." jelas Shella yang kontan membikin 
Juan yang sedang santai menoleh seketika. 


"Gue gak setuju!" tolak Juan cepat membuat semua siswa 
menoleh padanya. 


"Kamu harus setuju, kan berdasarkan pendapat dari 
semuanya!" elak Shella. 


"Ayolah, Ju, sekali doang!" ucap Matthew yang berada 
disamping Juan. 


Liam pun tak mau kalah. "Lo kan jago main gitar sambil 
nyanyi! Buat kelas kita ini!" 


"Jangan malu-maluin kelas kita lah!" celetuk salah satu 
cowok. 


"Tau tuh!" sambar yang lainnya. 


Juan tetap tak menggubris aksi mereka. Ia hanya menatap 
ke arah api unggun dengan datar. 


Aland menepuk bahu Juan membuat sang empunya 
menoleh. "Sekali doang, paling cuma berapa menit." ujarnya 
tenang. Juan masih terdiam. 


4 siswa sudah mengisi acara dengan berbagai penampilan, 
itu berarti sisa Juan lah yang belum mengisi acara. Juan pun 
tetap bergeming ditempatnya. 


Juan mendengus kasar tak tahan dengan kicauan murid 
kelasnya dan juga MC yang menunggu. Cowok itu mengalah 
lantas bangkit berdiri di tengah lingkaran menghadap ke 
seluruh murid yang sudah bersorak heboh menatap Juan 
yang terlihat sangat tampan dengan wajah dinginnya. 


Termasuk Hanna yang sudah senyum-senyum 
memperhatikan Juan. Matanya seolah terkunci oleh cowok 
itu. Galen berdecak terbakar cemburu kemudian menutup 
mata Hanna dengan kedua tangannya. 


Hanna menyingkirkan paksa tangan Galen. "Apaan sih lo?!" 
"Takut mata lo keluar." sahut Galen santai. 
Hanna mencibir lalu kembali menatap Juan penuh cinta. 


"Tunggu dulu! Kayaknya kalo sendirian ada yang kurang. 
Gimana kalo ditemenin? Setuju???" kata Hero sang ketua 
osis yang menjadi MC. 


"SETUJUU!" sahut seluruh murid kompak. 


Juan memutar bola matanya malas. 


"Oke Juan, sekarang lo pilih cewek buat temenin lo nyanyi 
disini." 


"Shella aja!" 
"Iya tuh! Cocok sama Juan!" 
"Shella! Shella! Shella!" 


Ekspresi Juan mendelik risih ketika nama Shella disebutkan 
berkali-kali. Sementara Hanna yang tadinya sangat antusias 
langsung menekukkan wajah dengan tatapan murungnya. 


"Han, kok malah Shella sih?! Harusnya kan kamu!" protes 
Hanin. 


Hanna tak menjawab, gadis itu sudah menunduk sedih tak 
ingin melihat Juan bernyanyi didampingi oleh cewek lain. 


"Waduh! Kayaknya pada nyebut Shella nih! Mana yang 
namanya Shella?" seru Hero. 


Shella dengan malu-malu bangkit dari duduknya lalu 
berjalan gontai mendatangi Juan. Namun, langkahnya 
terhenti saat Juan tiba-tiba maju ke arah kumpulan kelas XII 
IPS 2. 


Keadaan semakin dibuat heboh kala Juan ternyata 
menghampiri Hanna yang masih menunduk, setelah sampai 
didepan gadis itu ia langsung menarik Hanna berdiri. Hanna 
mematung seketika. 


"J Juan?" 


"Temenin gue." jawab Juan singkat. Tangannya mulai 
membawa Hanna maju ke tengah tengah lingkaran. 


Hanna mengabaikan bisik-bisikan disekitarnya. Rasa 
bahagia kini lebih besar daripada berbagai gosip pedas 
yang tak suka dengannya. 


Juan mengambil sebuah gitar yang sudah disiapkan pihak 
sekolah. Juan memposisikan duduknya di kursi yang sudah 
ada. Matanya menatap ke arah Hanna yang juga 
menatapnya. Hanna memberikan senyum terbaiknya pada 
Juan. 


Juan tersenyum tipis kemudian menarik nafasnya dalam- 
dalam sebelum bernyanyi. Alunan musik mulai terdengar 
tepat saat Juan memetik senar gitarnya, kini semua pasang 
mata memandang ke arah Juan dan Hanna. Dari alunan 
musik yang dimainkan Juan membuat hampir semua siswa 
tahu lagu apa yang akan dibawakan oleh Juan. 


Can't take my eyes off of you, dari Frankie Valli. 


"You're just too good to be true 
Can't take my eyes off of you 
You'd be like Heaven to touch 

I wanna hold you so much 

At long last, love has arrived 
And I thank God I'm alive 
You're just too good to be true 
Can't take my eyes off of you 


Pardon the way that I stare 

There's nothin' else to compare 

The sight of you leaves me weak 

There are no words left to speak 

But if you feel like I feel 

Please let me know that it's real 

You're just too good to be true 

Can't take my eyes off of you," Juan kembali memetik senar 


gitar. Suara nya terdengar merdu diiringi dengan gitar yang 
begitu lembut mengalun bersama suara merdu milik Juan. 


Semua orang bertepuk tangan, kemudian Juan kembali 
bernyanyi melanjutkan bagian reff. 


"I love you, baby 

And if it's guite alright 

I need you, baby 

To warm the lonely night 

I love you, baby 

Trust in me when I say 

Oh, pretty baby 

Don't bring me down, I pray 

Oh, pretty baby 

Now that I've found you, stay 

And let me love you, baby 

Let me love you..." Dunia seakan-akan hanya milik Juan dan 
Hanna. Juan tak membiarkan barang sedetikpun kedua 
matanya untuk pindah dari gadis itu. 


"You're just too good to be true 
Can't take my eyes off of you 
You'd be like Heaven to touch 

I wanna hold you so much 

At long last, love has arrived 
And I thank God I'm alive 
You're just too good to be true 
Can't take my eyes off you 


I love you, baby 

And if it's guite alright 

I need you, baby 

To warm the lonely night 
I love you, baby 

Trust in me when I say 


Oh, pretty baby 

Don't bring me down, | pray 

Oh, pretty baby 

Now that I've found you, stay 

And let me love you, baby...." Juan menjeda beberapa detik 
tanpa mengalihkan pandangannya. Hanna tertegun, 
tatapan Juan seperti punya banyak makna yang ingin 
disampaikan lewat tatapan tersebut. 


"Let me love you..... 


Alunan gitar berhenti dengan tempo yang sangat merdu 
beriringan dengan lagu yang telah diselesaikan Juan. Semua 
siswa bertepuk tangan berdecak kagum. Banyak yang 
memuji bahwa Hanna dan Juan terlihat serasi, namun, tak 
sedikit pula yang berpendapat bahwa keduanya tak cocok. 


"Juan keren bangettt!" 

"Aaaa! Juannn!!" 

"Mereka cocok ya!" 

"Nggak cocok ah!" 

"Bener! Hanna kan fuckgirl!" 
"Tapi mereka keliatan serasi!" 


"Juan cocoknya sama Shella! Hanna mah gak ada apa- 
apanya!" 


"Heh kalian! Gak usah bacot! Mau aku jait tuh mulut?!" maki 
Hanin tak terima. 


"Diem lo semua! Hanna emang gak cocok sama Juan, dia 
cocoknya sama gue!" ceplos Galen yang dibalas surakan 


oleh semua siswa. 


Juan dan Hanna menanggapi acuh teriakkan-teriakkan 
tersebut. Hanna lebih tertarik memandang wajah Juan 
didepannya yang menurutnya sangat tampan meskipun tak 
ada senyuman yang menghiasi. Senyumnya pun seperti tak 
akan hilang dari bibirnya. Meskipun Hanna bodoh dalam 
matematika, tetapi ia cukup mengerti arti dari lagu yang 
baru saja dinyanyikan oleh Juan. Ah, sepertinya nanti Hanna 
tak akan bisa tidur setelah apa yang sudah terjadi dan akan 
terjadi malam ini. 


"Terima kasih untuk penampilan Juan dan Hanna yang 
menjadi akhir pada kegiatan hari ini. Untuk itu saya mohon 
undur diri, kalian bisa istirahat ditikar masing-masing sambil 
menunggu arahan dari pak Eko untuk segera kembali ke 
jakarta. Selamat beristirahat!" Hero menutup sambutannya 
membuat semua siswa bersorak gembira dan mulai bubar. 


"Hanna." panggil Hero membuat langkah Hanna berhenti. 
Juan yang tepat didepan Hanna pula ikut menghentikan 
langkahnya. 


Hanna memutar badannya menatap Hero dengan tatapan 
bingung. 


"Lo ada hubungan apa sama Juan?" tanya Hero. 
Hanna menggigit bibirnya gugup. "Emm..." 


"Bukan urusan lo." ketus Juan dari belakang Hanna. Juan 
menarik tangan Hanna berlalu dari hadapan Hero yang 
memandang mereka kecewa. 


"Juan." panggilan Hanna tersebut membuat Juan berhenti. Ia 
melepas genggaman tangannya menatap Hanna. 


Hanna menarik lengan baju Juan, Juan yang mengerti 
merubah posisinya agak menunduk supaya bisa mendengar 
suara Hanna. 


"Dateng ke air terjun yang ada disebelah sana sebentar, 
bisa?" bisik Hanna menunjuk ke suatu arah. 


"Ngapain?" 
"Ada yang mau gue tunjukin ke lo." 


Juan menaikkan satu alisnya curiga. Namun melihat 
senyuman Hanna yang terlihat sangat bahagia akhirnya ia 
pun mengangguk. Hanna memekik kegirangan dan 
meninggalkan Juan dengan semangat. 


KKK 


Sesuai permintaan Hanna, Juan mendatangi air terjun yang 
berada sedikit jauh dari keramaian, kakinya melangkah 
lebih cepat karena matanya menangkap sebuah cahaya dari 
arah air terjun tersebut. Tepat saat Juan sampai, cowok itu 
langsung terdiam membeku ditempatnya tak percaya 
dengan pemandangan disekelilingnya sekarang. 


Air terjun yang tadinya terlihat biasa kini justru sangat 
terlihat indah dengan adanya lilin disekitarnya yang 
menyala terang. Tak lupa pula dengan adanya satu meja 
dengan dua kursi yang Juan tebak sudah disiapkan. Apa 
Hanna yang menyiapkan ini semua? Ah, jadi ini yang 
dimaksud 'urusan penting' itu? tapi dalam rangka apa? 


Hanna. 


Satu nama itu mampu membuat bibir Juan menyunggingkan 
senyum manisnya sembari menggelengkan kepalanya 


beberapa kali. Ah, Gadis itu seperti punya banyak cara 
untuk menyenangkan hatinya. 


Juan memutuskan tetap berdiri ditempat tersebut 
menunggu kedatangan Hanna. Dirinya tak sabar untuk 
langsung menanyakan dalam rangka apa Hanna 
memberinya kejutan indah seperti ini. 


Tak lama, sebuah tangan melingkar dipinggangnya tiba- 
tiba. Juan menegang, tak salah lagi, pasti ini adalah tangan 
Hanna. Juan tersenyum tipis, ia menggerakkan tangannya 
perlahan-lahan untuk memegang tangan Hanna yang 
melingkar dipinggangnya. 


PRANG! 


Juan menoleh terkejut, matanya membelalak kaget melihat 
Hanna yang berada tak jauh sedang menatapnya dengan 
mata berkaca-kaca. Tatapan Juan beralih pada sebuah kue 
ulang tahun yang sudah hancur jatuh kebawah. 


Jika itu Hanna, lalu siapa gadis dibelakangnya? 
Juan melepas paksa tangan dipinggangnya kasar. 
"Shella?!" 


Hanna tak bisa menahan air matanya, ia mengusap pipinya 
kasar sebelum memutuskan berlari sekencang mungkin 
meninggalkan tempat tersebut dengan tangisan yang tak 
bisa ia hentikan. 


"HAN!" 
Shella langsung menahan Juan yang ingin menyusul Hanna. 


"Aku suka kamu!" 


"GUE SUKA HANNA!" teriak Juan menghempas tangan Shella 
kuat, ia melemparkan tatapan tajamnya. Shella sampai 
menunduk tak berani menatap Juan yang menurutnya 
Sangat seram. 


Juan langsung berlari mengejar Hanna yang sudah tak 
terlihat. Ketika melewati perkumpulan kelas 12, semua mata 
tertuju pada Juan dengan tatapan bingung dikarenakan Juan 
terlihat sangat panik ditambah sebelumnya juga Hanna 
berlari sambil menangis. 


Juan terus mencari Hanna sampai ke parkiran bus dan nihil, 
ia tak melihat keberadaan Hanna. Tetapi matanya melihat 
Hanin yang berada dipinggir jalan raya, tanpa berpikir ia 
segera mendatangi gadis itu. 


Hanin langsung menoleh menyadari kedatangan seseorang. 
"Hanna " 
PLAK! 


Satu tamparan Hanin lemparkan ke pipi kanan Juan. Hanin 
menatap Juan dengan mata yang penuh rasa benci. 


"KAMU BENER BENER KETERLALUAN! HANNA UDAH RELA 
BATALIN ACARA ULANG TAHUNNYA CUMA KARENA PENGEN 
RAYAIN SAMA KAMU! TAPI APA BALESAN KAMU?! KAMU 
MALAH MESRA-MESRAAN SAMA CABE-CABEAN ITU!" teriak 
Hanin diiringi isakan tangisnya. 


Juan membeku ditempatnya mendengar penjelasan Hanin. 
"U ulang tahun?" 


Hanin menangis tersedu-sedu. "Kamu tau urusan apa yang 
bikin Hanna berangkat duluan? Itu karena Hanna mau 


nyiapin kejutannya! Hanna nyiapin semuanya sendiri!! 
Juan... kamu manusia apa anjing sih?! Hiks..." 


"Gak mungkin!" Juan menggeleng-gelengkan kepalanya tak 
percaya. 


Hanin tersenyum sinis. "Bahkan kamu sendiri gak tau kalo 
hari ini Hanna ulang tahun..." lirih Hanin. 


Juan mengabaikan rasa nyeri dikedua pipinya, ia benar- 
benar tak percaya dengan semua yang baru saja terjadi. 
Jadi, hari ini adalah hari ulang tahun Hanna? Tapi, mengapa 
justru gadis itu sendiri yang memberinya kejutan? 


"Ju, ada apa?!" tanya Matthew yang tiba-tiba datang 
bersama Liam dan Aland. 


"Kalo gak suka bilang! Jangan bersikap seolah-olah ngasih 
harapan ke Hanna!" bentak Hanin. 


Liam memegang bahu Hanin bermaksud ingin menenangan 
tapi langsung ditepis oleh gadis itu. Liam beralih menatap 
Juan. "Lo apain lagi Hanna?" 


Juan mencengkram bahu Hanin kasar. "Kasih tau gue! 
Sekarang Hanna dimana?!" tanya Juan mengabaikan 
pertanyaan Liam. 


"Ju, jangan kasar!" Liam melepaskan tangan Juan yang 
berada dibahu Hanin. 


Hanin menyeringai. "Hanna udah balik sama Galen!" 
jawabnya tak kalah emosi. 


"Galen?" Juan mengepalkan tangannya erat. 


"Iya! Galen gak kayak kamu! Dia gak akan nyakitin Hanna!" 
timpal Hanin sengaja. 


Aland yang sedari tadi diam dengan cekatan menahan Juan 
yang sudah dikuasai oleh emosi dan ingin mendekati Hanin. 


"Dia cewek!" kata Aland mengingatkan. 


Juan mendorong Aland kasar kemudian berniat ingin pergi, 
namun dengan cepat Matthew menarik tangan Juan untuk 
menahannya. 


"Percuma lo nyusul Hanna sekarang, dia gak akan mau 
ketemu sama lo." 


"Ju, bener yang dibilang Matt, biarin Hanna tenang dulu. Lo 
bisa temuin Hanna besok." 


"Hei! Ngapain kalian ngumpul disana?! Cepat beresi barang 
kalian! Sebentar lagi kita akan kembali ke jakarta!" tegur 
pak Eko yang berada tak jauh dari posisi mereka. Juan 
mengusap wajahnya kasar sebelum berbalik meninggalkan 
mereka memasuki busnya tanpa memikirkan tasnya yang 
masih berada ditempat perkumpulan. 


Matthew menghela nafasnya lega dan berjalan ke arah 
tempat perkumpulan kelas 12 berniat mengambil tasnya 
yang masih berada disana. Berbeda dengan Liam dan Aland 
yang tetap bergeming ditempatnya memandang Hanin yang 
terus menunduk sedih. 


Hanin terbiasa dengan Hanna yang sifatnya ceria dan bar- 
bar, melihat kondisi Hanna yang jelas sangat terluka tadi 
membuatnya ikut merasakan kesedihan sahabatnya itu. 


Aland mengalihkan pandangannya pada Liam yang nampak 
mengarahkan tangannya ke arah Hanin. la menaikkan satu 


alisnya menunggu apa yang selanjutnya akan dilakukan 
Liam. 


Baru saja tangan Liam sampai dipundak Hanin, Hanin 
langsung menepisnya kasar dan menatap Liam tajam. Detik 
berikutnya ia memutar badannya meninggalkan kedua 
cowok itu. 


Liam mendengus sebal menatap punggung Hanin yang 
semakin menjauh. 


"Modus." ketus Aland ikut meninggalkan Liam. 

Tak ada yang menyadari bahwa Juan sudah turun dari bus 
dan mencari kendaraan untuk segera menyusul kepergian 
Hanna. 


TBC 


Poor Hanna:( 


Bab 40 Belum terbiasa 
Bab 40: Belum terbiasa 
Jangan lupa vote dan komen yaa! 
"Cepet Len, ke kenapa mobilnya gak jalan-jalan sih? Hiks." 


Galen menghela nafas lelah. Bosan menjawab kalimat 
Hanna yang entah sudah keberapa kalinya itu. Apakah gadis 
itu tak lihat kalau sekarang jalanan sedang macet? 


"Mi, mending sekarang lo tidur, nanti pas bangun pasti udah 
sampe rumah. Jangan nangis terus, lo gak mikirin hati gue 
yang ikutan nangis ya?!" cerocos Galen. 


"HUAAAAAAA!" Bukannya berhenti, tangisan Hanna justru 
semakin histeris. Galen 
pun pasrah, ia membiarkan Hanna menangis sepuasnya. 


"Gue... Gue gak nyangka malam ini jauh banget dari 
ekspektasi gue. Rasanya sakit banget, gue bener-bener 
menderita! HUAAAAAA!" Hanna menangis keras. 


"Lo inget? Lo nolak gue pertama kalinya di depan seluruh 
teman sekelas." 


"Kok lo gak nyambung sih?!" protesnya sambil mengelap air 
matanya dengan tisu ditangannya. 


"Lo kayak gini karena lo belum terbiasa ngerasain sakit 
hati... Oh, bahkan hampir gak pernah." 


Hanna spontan melirik Galen. Tangisnya ikut berhenti saat 
sadar kemana arah pembicaraan lelaki itu. 


"Len H 


"Tutup mata lo. Kalo udah sampe gue bangunin." potong 
Galen cepat. 


Perasaan Hanna menjadi semakin campur aduk. Hanna 
tetap enggan memejamkan matanya. Namun, gadis itu 
sudah tak sehisteris tadi. 


Galen mendesah lega, setidaknya Hanna berhenti 
membahas ucapannya yang tadi keluar begitu saja dari 
mulutnya tanpa diminta. la memang sudah terbiasa dengan 
yang namanya sakit hati, tapi tidak dengan yang satu ini. 
Bagaimanapun juga, tangisan Hanna masih menjadi 
kelemahannya. Hatinya ikut sakit melihat air mata terus 
jatuh dipipi gadis itu. 


Galen melirik Hanna, bibirnya tersenyum tipis melihat 
Hanna sudah menutup matanya dengan nafas yang teratur. 
Galen mengusap pucuk kepala Hanna lembut. 


"Sebenernya apa bagusnya dia? Gue terus berusaha selama 
ini dan gak pernah berhasil. Tapi....." Galen menggantung 
sejenak. 


"Kenapa dia dengan gampangnya dapetin hati lo?" 


Cowok itu membuang nafasnya kecewa sebelum kembali 
mengemudikan mobil membelah jalanan yang mulai stabil. 


Setelah hampir satu jam, mobil pun sampai didepan rumah 
Hanna. Segera satpam membukakan gerbang setelah 
mendengar bunyi klakson. Galen mulai memarkirkan mobil 
Hanna diarea pekarangan rumah tersebut dengan benar. 


Hanna masih terpejam, Galen berpikir sejenak sebelum 
keluar dari mobil kemudian memutar ke pintu penumpang. 


Membuka pintu mobil tersebut dan mulai mendekati Hanna 
berniat membantu melepaskan sabuk pengamannya. 


Pergerakkan Galen terhenti ketika Hanna tiba-tiba membuka 
mata. la berhitung dalam hati bersiap diri mendapatkan 
pukulan atau dorongan dari gadis itu seperti biasa. 


Tiga detik berlalu, Hanna masih diam ditempat menatap 
Galen dengan tatapan kosong. Perasaan cemas muncul 
didalam diri Galen. Dengan cepat ia membuka sabuk 
pengaman Hanna. 


"Umi? Lo gak papa?" tanya Galen hati-hati. 


Bukannya menjawab, Hanna malah menyingkirkan Galen 
yang menghalangi jalannya. Hanna turun dari mobil tanpa 
mengatakan sepatah kata pun. Meninggalkan Galen yang 
masih bengong tak percaya. 


Galen memutuskan untuk mengikuti Hanna dari belakang. 
Dengan keadaan Hanna yang seperti ini ditambah 
rumahnya terlihat sepi sangat tak memungkinkan dirinya 
untuk meninggalkan gadis itu. Meskipun jam sudah 
menunjukkan pukul setengah sebelas malam tetapi itu tak 
masalah bagi Galen, rasa khawatirnya pada Hanna lebih 
penting. 


"Non Hanna udah pul " Perkataan bi Sari terhenti 
dikarenakan Hanna yang langsung melewatinya ke ruang 
dapur dan mengambil minum dengan gelas. 


Galen menunduk sopan. "Maaf bi," 


"Makasih den udah anter non Hanna." bi Sari tersenyum 
ramah. 


Galen mengangguk bangga. "Tante sama om kemana bi? 
Kenapa sepi banget?" tanya Galen. 


Bi Sari melirik Hanna yang masih minum dan mendekatkan 
dirinya ke Galen. "Itu den... nyonya sama tuan tadi siang 
udah balik ke luar negeri. Katanya ada urusan mendadak 
disana." jawab bi Sari berbisik. 


Galen tercengang. "Apa? Apa Hanna udah tau?" Bi Sari 
menggeleng. 


Galen mengangguk paham. Saat itu juga Hanna 
melewatinya naik ke atas tangga dan langsung menuju 
kamar. Galen segera mengikutinya dari belakang. 


Brak 


"Anjing!" umpat Galen ketika Hanna menutup pintu 
kamarnya tepat saat Galen ingin ikut masuk ke dalam. 


Pria itu mendengus kemudian memilih untuk bersender 
menunggu di depan pintu kamar Hanna sambil memainkan 
ponsel. Memberi waktu agar Hanna bisa membersihkan diri. 
Galen terus berkutat dengan ponselnya sampai sebuah notif 
dari Hanin yang menanyakan kondisi Hanna membuat 
jarinya terhenti. 


Prang! 


Galen tersentak mendengar suara tersebut dari dalam 
kamar Hanna. la baru sadar bahwa sedari tadi Hanna tak 
keluar dari kamar, lelaki itu pun menaruh ponselnya disaku. 


Tok tok tok 


Tak ada jawaban dari dalam. 


"Umi? Lo di dalem kan?" tanya Galen. 
Hening. 

"Umi?" 

Masih tak ada jawaban. 


"Hanna?!" Galen semakin panik. Dengan ragu Galen 
memutar knop pintu. Tak dikunci. Galen membuka pintu 
kamar Hanna perlahan-lahan. 


Gelap. Tangan Galen meraba-raba mencari saklar di ruangan 
itu. 


Klik! 


Lampu kamar pun menyala. Namun alangkah terkejutnya 
Galen saat melihat betapa berantakannya kamar Hanna. 
Barang-barang berserakan bak kapal pecah. 


Jantung Galen berasa diremas-remas. Perih dan membuat 
dadanya sesak. Disana Hanna terdiam dilantai dengan baju 
yang sama ditubuhnya. Gadis itu menangis disana. Bukan 
menangis histeris seperti tadi, melainkan menangis dalam 
diam. 


Galen berlari mendekati Hanna dan memegang kedua 
bahunya. "Lo gila?!" pekik Galen cemas. 


Hanna semakin terisak. Tangisannya terdengar sangat 
menyesakkan ditelinga Galen. 


"Juan... Juan sama sekali gak suka sama gue, Len... Di dia 
suka sama cabe-cabean itu..." 


Galen menarik Hanna kedalam dekapannya. Mengusap 
punggung gadis itu berharap pelukannya dapat 


membuatnya tenang. Sebenarnya apa yang telah dilakukan 
Juan? Mengapa Hanna sampai seterpuruk ini? 


Saat merasakan isakan Hanna sedikit mereda, Galen 
melepas dekapannya kemudian membawa Hanna untuk 
berbaring diatas kasur. 


Galen mengelus pucuk kepala Hanna lembut. "Lo gak bisa 
kayak gini Han, lo bisa terluka. Gue gak mau lo kenapa- 
napa." 


Tangis Hanna kembali pecah ketika mendengar ucapan 
Galen. "Gue benci Juan! Gue benci sama dia! HUAAAAA! 
JUAN BANGSAT! JUAN BABI!" jerit Hanna memukul-mukul 
dada Galen. 


Galen meringis namun tak menghindar dari pukulan Hanna. 
"Lo boleh pukul gue, lo boleh nangis dan teriak sepuasnya. 
Itu lebih baik daripada lo nangis diem-diem kayak tadi, lo 
bikin gue khawatir tau gak?" 


Hanna berhenti memukul lalu menatap Galen dalam. 
"Makasih. Lo emang temen terbaik gue." 


Temen? batin Galen miris. Tapi ia mencoba untuk tersenyum 
pada Hanna. 


"Mami papi mana? Apa mereka tuli? Masa anaknya nangis 
kenceng gini gak denger?!" 


Galen bungkam. la bingung harus menjawab apa. 
"Len?" tanya Hanna. 


"Mami papi lo..." Galen menjeda ucapannya. 


Melihat reaksi Galen membuat Hanna tersenyum nanar. 
"Udah balik ke luar negeri?" 


"Han H 


"Lupain. Lagipula gue gak berharap mereka peduli." Ujar 
Hanna tak sesuai dengan isi hatinya. 


Lengkap sudah penderitaannya hari ini. Kejutan yang ia 
siapkan hancur, lalu sekarang mendengar kabar orang 
tuanya telah kembali ke luar negeri tanpa mengucapkan 
apapun padanya. 


"Lo gak mau cerita sama gue?" 


Hanna menggeleng. "Gue gak mau lo ketawa setelah denger 
cerita gue." 


"Sayang banget, padahal gue udah siapin banyak ledekan 
buat lo." 


Hanna memukul lengan Galen sebal. 
Galen terkekeh gemas. "Bercanda, mi." 


Hanna mendengus ketika lagi-lagi mendengar panggilan 
menjijikan tersebut. 


"Yaudah, sekarang lo istirahat. Gue bakal temenin lo sampe 
lo tidur." suruh Galen lembut. 


Hanna menatap penuh harap ke arah pintu kamar. "Apa Juan 
sama sekali gak ngejar gue?" 


"Stop bahas dia!" protes Galen. 


"Gue cuma masih gak nyangka sama kejadian hari ini. Hari 
u " Hanna menghentikan perkataannya saat tersadar bahwa 


Galen masih tak tahu jika hari ini adalah hari ulang 
tahunnya. 


Galen mendelik. "Hari u?" 


"Bukan apa-apa. Gue cape, pengen istirahat." elak Hanna 
langsung memejamkan matanya. Galen mengangguk 
kemudian menarik selimut dan menyelimuti tubuh Hanna. 


Beberapa menit berlalu, Hanna pun nampak sudah tertidur 
pulas. Galen tersenyum lega. Tangannya mengambil tangan 
Hanna lalu digenggamnya tangan itu dengan hati-hati agar 
tak mengganggu tidur Hanna. Galen mengusap tangan 
Hanna digenggamannya lembut. 


Galen memandang Hanna penuh arti. "Happy birthday, 
umi." 


Mustahil jika dirinya lupa dengan hari kelahiran Hanna, 
bahkan sebenarnya Galen sudah menyiapkan kado untuk 
Hanna yang sekarang tertinggal dipuncak. Tetapi semua itu 
harus batal karena Hanin memberi tahu bahwa Hanna ingin 
merayakan hari ulang tahunnya hanya berdua dengan Juan. 
Galen tersenyum kecewa. 


Galen bangkit dari duduknya kemudian memutar badannya 
berjalan ke arah pintu kamar untuk segera meninggalkan 
kamar Hanna. 


Mata Hanna terbuka kala mendengar suara pintu kamar 
yang tertutup. Tanpa disadari Galen, ternyata Hanna belum 
benar-benar tidur. la sangat kaget sekaligus tak menyangka 
mendengar kata 'Happy birthday' dari mulut Galen. 


"Maaf, len." gumam Hanna merasa bersalah. 


KKK 


Baru saja Galen keluar dan menutup pintu. la dikejutkan 
dengan kedatangan Juan yang berada dihalaman rumah 
Hanna. Galen menghampiri Juan. 


BUGH! BUGH! BUGH! 


Beberapa bogeman langsung ia buahkan ke Juan. Juan 
dengan pasrah menerima pukulan tersebut tanpa berniat 
melawan. 


Galen menarik kerah baju Juan. "Lo masih berani dateng 
kesini setelah apa yang udah lo lakuin ke Hanna?!" 


"Hanna salah paham!" 


Galen menyeringai sinis. "Salah paham? Omong kosong!" 
bentaknya mendorong Juan kasar. 


BUGH! 
Satu pukulan kembali Galen labuhi ke wajah Juan. 


"Lo pikir karena Hanna suka sama lo gue bakal nyerah gitu 
aja? Lo salah. Mulai sekarang, gue gak akan nahan perasaan 
gue lagi." 


Juan mengetatkan rahangnya tersulut emosi mendengar 
ucapan Gale dan berdiri. 


"Coba kalo lo bisa." tukas Juan dengan nada dingin dan 
tatapan tajamnya. 


Galen tersenyum kecil sebelum memutuskan pergi dari 
hadapan Juan. Juan memejamkan matanya mencoba tenang. 


Pintu rumah Hanna terbuka, terlihat bi Sari menatap Juan 
khawatir. 


"Den Juan gak papa?!" tanya bi Sari panik. 
Juan menggeleng pelan. "Saya pengen ketemu Hanna, bi." 


"Maaf den, non Hanna udah tidur." sesal bi Sari. "Gimana 
kalo besok aden dateng lagi kesini? Biarin non Hanna 
istirahat dulu, sejak pulang tadi non keliatan cape banget." 
lanjutnya. 


Juan menghembuskan nafasnya kecewa. 


kakak 


Di hari minggu ini, hampir seharian Galen dan Hanin 
menemani Hanna, mereka pun sepakat untuk mengajak 
Hanna jalan-jalan ke mall. Lebih tepatnya memaksa Hanna 
ikut dikarenakan gadis itu terus menolak. Yang lebih 
membuat keduanya tak habis pikir adalah, Hanna masih 
terus membahas dan menanyakan Juan. 


Sebenarnya hari ini Juan sudah beberapa kali datang 
kerumah Hanna, namun atas rencana Hanin dan Galen, Juan 
sama sekali tak diterima dirumah Hanna. Tiap cowok itu 
datang, satpam ataupun bi Sari dengan segera memberi 
beberapa alasan ke Juan agar tak menemui Hanna. Tentunya 
itu semua tanpa sepengetahuan Hanna. 


Begitu mereka sudah berada didalam mall, sejak awal 
masuk, Hanna hanya diam sambil terus mengikuti Galen 
dan Hanin yang membawanya berjalan-jalan mengelilingi 
mall tanpa tau akan melakukan apa. Mereka hanya sekedar 
melihat lalu-lalang orang di mall ini. Menurut pandangan 
orang mungkin Hanna seperti nyamuk yang mengganggu 
pasangan sedang berpacaran. 


Bayangkan saja, Galen dan Hanin lah yang sedari tadi terus 
mengobrol alias berdebat membicarakan bagaimana cara 


agar Hanna bisa melupakan rasa sedihnya karena kejadian 
kemarin. 


"Makan dulu apa nonton dulu?" tanya Galen. 


"Makan dulu aja!" sahut Hanin antusias. Perutnya memang 
sudah menggonggong minta diisi. 


Galen mendelik. "Gue nanya umi, bukan lo!" 


"Heh! Kalo bukan karena aku, sekarang Hanna gak akan 
disini!" 


"Dih?! Justru karena gue umi disini! tugas seorang umi itu 
mengikuti abi!" 


"Umi abi umi abi tai! Dasar alien!" 


"Apa lo bilang? Alien? Muka gue mirip Cameron Dallas gini 
lo bilang alien?!" 


Debatan mereka terus berlanjut sampai membuat Hanna 
memijat jidatnya pening mendengar kedua insan yang terus 
beradu mulut itu. Melihat bahwa Galen dan Hanin masih 
sibuk berdebat, Hanna pun memilih meninggalkan mereka 
dan berjalan lebih dulu. 


Mata Hanna berbinar ketika melihat Cotton Candy yang 
menggantung disebuah toko es krim. Hanna segera 
melangkahkan kakinya menuju toko tersebut. Hingga 
kurang beberapa langkah menuju toko itu, mata Hanna 
menangkap sosok yang sangat ingin ia hindari namun juga 
sangat ia rindukan. Mengapa ia bisa berada disini? 


Tatapan Hanna berubah khawatir melihat wajah lelaki itu 
yang terdapat bekas luka pukulan yang terlihat masih baru. 
Kini sosok itu sedang menatap nanar padanya. Hanna 


berusaha menetralkan kembali ekspresi wajahnya lalu 
bersikap acuh dengan tetap berjalan melewatinya dan 
hanya melirik sesaat. 


Sontak Hanna menghentikan langkahnya ketika 
pergelangan tangannya dicengkram kuat oleh cowok itu. 


"Lepas!" 


Hati Juan mencelos seketika. Untuk yang pertama kalinya ia 
mendengar nada dingin dari bibir Hanna. 


"Kita harus bicara." kata Juan. 


Bukannya menjawab, Hanna justru terus berusaha 
melepaskan pegangan Juan. Namun usahanya sia-sia karena 
kekuatan Juan sudah pasti jauh lebih besar. Juan membawa 
Hanna paksa ke tempat sepi dimana toko-toko sedang 
tutup. 


"Han." 


Hanna mengalihkan pandangannya, menahan air matanya 
yang ingin jatuh. Ia tak boleh terlihat lemah didepan Juan. 
Bisa-bisa Juan semakin senang jika tahu bahwa dirinya 
sangat menderita. 


"Tatap gue." Juan menarik paksa dagu Hanna agar 
menatapnya. 


Hancur sudah pertahanan Hanna, air matanya benar-benar 
tak bisa diajak kompromi. Air mata Hanna menetes begitu 
saja ke pipinya hingga jatuh tepat ditangan Juan. Juan 
membeku ditempatnya dan genggaman ditangannya pun 
ikut terlepas. 


Hanna menyingkirkan tangan Juan di pipinya lalu menutup 
matanya sejenak. Mencoba menghilangkan mimik wajahnya 
yang tadinya sangat menyedihkan menjadi tajam dan 
nyolot. 


"Puas ngeliat gue menderita?" 
"Kemarin " 


"Apa? Lo pengen bilang kalo yang gue liat kemarin gak 
seperti yang gue kira? Atau lo pengen bilang kalo semuanya 
cuma salah paham?" Hanna tertawa remeh. 


"Bullshit. Gue udah sering denger itu dari semua drama 
korea yang gue tonton." lanjut Hanna datar. 


Juan mengepalkan tangannya menahan emosi mendengar 
kalimat Hanna. 


"Dengerin penjelasan gue." 


"Gue? Dengerin penjelasan lo? Ogah! Mending gue dengerin 
lagu. Lebih enak didenger." tolak Hanna sewot. 


Juan menggeram. "Han, gue serius!" 
"Ngapain serius-serius? Mending main-main. Lebih seru!" 
"HANNA!" 


Hanna tersentak kaget. Juan membentaknya sangat keras. 
Juan menatap Hanna nyalang. Nafas Juan sudah naik-turun 
tak beraturan mencoba mengendalikan emosinya karena 
ucapan Hanna sedari tadi terdengar sangat menjengkelkan 
ditelinganya. 


Juan menghembuskan nafasnya kasar. "Gue mohon.." pinta 
Juan dengan tatapan penuh harap. 


Hanna hanya bergeming ditempatnya dengan menggigit 
bibir bawahnya kuat agar isak tangisnya tak terdengar. 
Tangannya mengusap kembali pipinya kasar menghilangkan 
bekas air matanya walaupun air matanya tetap luruh. 


"Hanna!" 


Hanna dan Juan dengan kompak menoleh ke sumber suara 
tersebut. Galen dan Hanin menghampiri tempat dimana 
kedua insan tersebut bersitegang. 


"Kamu gak papa?!" tanya Hanin cemas. 


Hanna hanya menganggukan kepalanya pelan sebagai 
jawaban. la menatap ke arah Juan yang ditarik oleh Galen. 
Matanya membelalak melihat Galen akan melemparkan 
pukulannya. Hanna berlari dengan cepat menghampiri 
kedua cowok itu. 


Hanna langsung berdiri tepat didepan Juan seraya menutup 
matanya. Untung saja Galen tak terlambat menghentikan 
kepalan tangannya yang saat ini tinggal satu senti lagi dari 
wajah Hanna. 


"Lo apa-apaan sih?!" bentak Galen panik setengah mati. 
Hampir saja dirinya melukai Hanna. 


Hanin menarik Hanna kasar ke sampingnya. "Kamu goblok 
ya?! Jantung aku sampe pengen copot tadi, bangsat!" 


Juan memandang Hanna khawatir, namun saat ingin 
mendekati Hanna, bahu Juan di dorong kasar oleh Galen. 


"Jangan ganggu Hanna!" 


"Lo gak ada hak ngelarang gue!" 


Hanna memegang lengan Galen membuat sang empunya 
menoleh seketika. 


"Gue laper." ucap Hanna singkat. 


Galen tersenyum lalu mengangguk. "Ayo, sekarang kita cari 
makan!" sahutnya sambil menggenggam tangan Hanna 
yang disusuli Hanin dibelakangnya. 


Juan menatap kepergian mereka dengan tatapan bercampur 
aduk. Rasa bersalah, kecewa, dan emosi sama-sama 
menguasai dirinya. 


TBC 


Kalian tim mana? Juan or Galen??? 


Bab 41 Berbagai cara 
Bab 42: Berbagai cara 


Satu hari berlalu begitu lambat bagi Juan. Hanna seperti 
sudah menjadi bagian dari hidupnya. Maka dari itu satu hari 
tanpa ada cerocosan dan kelakuan unik Hanna membuat 
waktu yang Juan lewati terasa sangat asing. 


Juan bingung. la sangat bingung dengan keadaannya saat 
ini. Memang benar, manusia baru akan menyadari adanya 
perbedaan kala seseorang yang tadinya selalu berada tanpa 
jarak dengannya tidak lagi terasa peduli. 


Tapi ada hal yang membuat Juan semakin bingung. 


Apa sikapnya yang akhir-akhir ini berbeda sama sekali tak 
cukup membuat Hanna yakin jika entah sejak kapan gadis 
itu sudah berlabuh dihatinya? Mengapa hanya karena 
melihat kejadian kemarin dengan cepat membuat Hanna 
melupakan semuanya? 


Hei! Bahkan hanya Hanna satu-satunya perempuan yang 
berhasil membuat dirinya merasa gila seperti ini. pikirnya. 


Kalo belom nembak ya belom cukup lah, goblog. Oke 
abaikan. 


Sesaat setelah mata pelajaran selesai, Juan bergegas keluar 
dari kelas menuju kelas IPS tanpa mempedulikan panggilan 
dari para saudaranya. 


Juan memperhatikan Hanna dari balik punggungnya, cewek 
itu terlihat sedang berbincang dengan Hanin didepan kelas 
mereka. 


"Han," panggil Juan mendatangi mereka. 


"Ayo ke kantin. Gue laper." Hanna mengakhiri obrolannya 
dan berjalan secepat mungkin sambil menarik Hanin tanpa 
mempedulikan sapaan Juan. 


"Han, Hanna!" seru Juan sembari mengikuti Hanna yang 
berjalan cepat di depannya. 


Hanna berhenti melangkah, ia menghela nafas berat lalu 
berbalik menatap Juan. "Apa sih?" tanya Hanna dengan 
nada tak bersahabat. 


"Gue perlu ngomong sama lo." 


"Kamu gak liat Hanna terganggu sama kamu?" sambar 
Hanin sarkas. 


"Gue gak ngomong sama lo." sahut Juan dingin. Hanin 
mencibir sebal. 


Sedangkan Hanna masih bergeming ditempatnya, ia 
mencoba memberi celah untuk mendengar apa yang akan 
di Ucapkan oleh Juan. Sepertinya pertahanan gadis itu untuk 
bersikap tak peduli pada Juan sedikit runtuh. Payah. 


Namun, baru saja Juan membuka mulutnya langsung 
tertahan dengan panggilan seseorang yang datang dari 
belakangnya. 


"Juan!" 


Hanna memutar bola matanya malas. Salah paham? omong 
kosong. Lihatlah bagaimana ekspresi wajah bahagia dari 
cewek yang tak lain adalah ketua kelas itu saat 
menghampiri Juan. Sungguh membikin Hanna muak 
semuak-muaknya. 


Hanin menyeringai sinis. "Ternyata beneran jadian sama 
cabe-cabean ini ya?" 


"Kalo iya kenapa?" 


Juan membelalakan matanya mendengar jawaban Shella, ia 
memutar badannya cepat. Dan saat itu pula Hanna dan 
Hanin mulai bergerak menjauhi Juan yang sedang 
membelakanginya. 


"Apa ucapan gue kemarin masih kurang jelas? Atau lo 
emang beneran tuli?" maki Juan tajam. 


"Maaf. Aku cuma kesel aja dibilang cabe-cabean." Shella 
menggigit bibir bawahnya takut. "Sebenernya aku kesini 
mau ngasih tau kamu kalo kita disuruh bu Sonya ke rooftop 
ngambil dua kursi buat ruang guru." lanjutnya menjelaskan. 


Juan mendengus. Wali kelasnya itu selalu saja menyatukan 
dirinya dengan Shella. Saat Juan protes pasti jawabannya 
selalu sama, karena ia dan Shella sama-sama pintar dan 
terlihat serasi. Halah. 


Juan mengangguk. "Pergi. Tar gue nyusul." usirnya. Shella 
mengerucutkan bibirnya kesal tapi tetap pergi dari hadapan 
Juan. 


Juan berbalik ingin melanjutkan ucapannya pada Hanna 
dibelakangnya. Namun bahu Juan menurun kecewa tatkala 
Hanna sudah tidak ada di posisinya. Juan mengedarkan 
pandangannya, nihil, ia tak juga menemukan Hanna di 
sepanjang lorong koridor. Juan mengacak rambutnya kasar. 
Seharusnya ia tak usah berbicara pada Shella dan langsung 
mengusirnya saja tadi. 


KKK 


"HUAAAAAAAA!!' DASAR CABE BUSUK GAK TAU DIRI!" 


Hanin memijat keningnya pusing dengan kelakuan 
sahabatnya itu. Bagaimana tidak, di depan Juan Hanna 
memang selalu terlihat judes dan cuek, tapi setelah hanya 
berdua bersamanya pasti ia langsung menangis histeris 
seperti sekarang ini. Di atap sekolah pula. 


Membuat Hanna semakin berani untuk menangis sekeras- 
kerasnya tanpa khawatir akan ada yang mendengarnya 
kecuali sahabat disampingnya. 


"Han, udah dong nangisnya." ucap Hanin mengusap 
punggung Hanna berharap gadis itu sedikit mengurangi 
volume tangisannya. 


"Hiks... Nin, Juan bener-bener gak suka sama gue.." Hanna 
terisak pilu. "Dia beneran jadian sama Shella, Nin. Gue udah 
berjuang buat nunjukkin kalo gue beneran serius sama dia, 
tapi Juan tetep gak suka sama gue... Hiks." 


Hanin hanya bisa menghela nafas melihat Hanna kemudian 
memeluk sahabatnya itu dari samping. Dirinya sendiri juga 
bingung apa yang harus ia lakukan. 


"Umi!" panggil seseorang tiba-tiba datang membuat 
keduanya kompak menoleh. Galen. 


Galen yang tadinya sangat bersemangat berubah khawatir 
ketika melihat air mata yang terus luruh di pipi Hanna. 


"Lo apain umi gue?!" tuduh Galen pada Hanin. 
Hanin menggeplak Galen kencang. "Bukan aku, tai!" 


Galen mendengus kemudian berjongkok didepan Hanna 
yang sudah menutup wajahnya dengan kedua tangan 


sambil terus terisak. 


"Han," ujar Galen lembut, ia menyingkirkan tangan Hanna 
perlahan-lahan. 


Hanna masih menangis menatap Galen sendu. "Len... 
Kenapa Juan g gak suka sama gu e?" tanya Hanna 
sesegukan. 


Galen tak merespons pertanyaan Hanna, ia justru lebih 
memilih menarik Hanna kedalam pelukannya. Mencoba 
memberikan ketenangan pada cewek itu. Akhir-akhir ini 
Hanna terlihat sangat lemah dan mudah menangis, Galen 
sama sekali tak suka itu. Dia lebih suka Hanna yang galak 
dan suka berbuat onar daripada Hanna yang seperti ini. 


Juan dan Shella menaiki tangga terakhir menuju atap 
sekolah. Sesampainya ditempat itu mereka dikejutkan 
dengan tiga orang siswa yang dikenalnya duduk dipojok 
tengah atap tersebut. Apalagi posisi Hanna saat ini sedang 
berpelukan dengan Galen. Juan mengepalkan tangannya 
karena pemandangan itu sukses membuat sesuatu di dalam 
batinnya terusik. 


"Juan," 
Juan tak menjawab. 
"Juan," 


Masih hening. Juan masih fokus menatap ke arah Hanna dan 
Galen dengan tatapan penuh api. 


Shella mendecak. "JUAN!" pekiknya kesal. 


Dan pekikkan Shella tersebut sukses mengundang 
perhatian dari Hanin dan Galen, begitu juga Hanna yang 


berada dipelukan Galen. Galen semakin mengeratkan 
dekapannya ketika cewek itu mulai bergerak akan melepas 
pelukannya. la tak ingin Hanna semakin larut dalam 
kesedihannya jika melihat Juan bersama Shella. 


"Sengaja banget sih mereka, anjing." gumam Hanin 
memandang Juan dan Shella geram. 


"Lo sengaja?" mendadak Juan ingin sekali menjadi psikopat 
agar bisa membunuh dan mencincang-cincang cewek di 
depannya ini. 


Shella menggaruk tekuknya yang tak gatal. "Ngg " 


Juan langsung melangkahkan kakinya ke arah tumpukan 
kursi dan meja dipojok atap sekolah tanpa tertarik 
mendengar ucapan Shella. 


Dengan wajah cemberutnya Shella menyusul Juan dan 
mengambil satu kursi yang memang berukuran sedikit besar 
karena untuk ruang guru. Shella mengira kalau Juan akan 
membantunya tapi sepertinya itu semua hanya ada dalam 
mimpinya. 


Karena nyatanya, dengan wajah tanpa dosa Juan 
mengangkat sebuah kursi kemudian langsung 
meninggalkan Shella tanpa berniat untuk membantu gadis 
itu. 


HAHAHAHAHHA. 


KKK 


Sejak datang ke kantin Juan hanya melamun seraya 
mengaduk-aduk siomaynya tanpa berniat memakannya. 
Matthew memberi kode pada Liam dan Aland. Aland 


mengedikkan bahunya berbeda dengan Liam langsung 
paham dengan situasi seperti ini. 


Liam menyendok siomay milik Juan dan melahapnya 
membuat Juan menatapnya. 


"Lo tau kan kalo gue pro dalam semua hal yang 
berhubungan dengan wanita?" tukas Liam setelah menelan 
siomaynya. 


Juan menaikkan satu alisnya tak mengerti dengan arah 
pembicaraan saudaranya itu. 


"Gue bakal kasih tau gimana caranya supaya Hanna bakal 
mau ngomong sama lo asal...." Liam menjeda perkatannya 
sebentar. 


"Asal lo kasih semua uang saku lo hari ini ke gue!" 


Matthew langsung melempar sedotan ke arah Liam tak 
percaya dengan apa yang baru saja diucapkan oleh cowok 
itu. Alasan Liam sangat tak masuk akal, seharusnya ia ingat 
bahwa meminta uang pada orang tuanya dengan hanya 
menengadahkan telapak tangan pasti langsung diberikan. 


Namun siapa sangka ternyata Juan benar-benar mengambil 
semua uang di sakunya dan memberikannya pada Liam. 
Ketiga cowok dimeja tersebut tercengang menyaksikannya. 


Beberapa menit kemudian, Juan bersama Liam di 
belakangnya sedang berjalan kembali ke kelas, ralat, kelas 
Hanna dengan kantong plastik penuh dengan makanan. 


Rupanya cara Liam yang pertama adalah: membelikan 
makanan untuk Hanna. 


Tentu Liam lah yang bayar karena semua uang saku Juan 
sudah berada ditangan Liam. 


Lelaki itu langsung memasuki kelas Hanna dengan wajah 
datarnya tanpa mempedulikan semua siswa dikelas tersebut 
yang sudah menatapnya heran dan berbisik-bisik. 


Juan menghampiri meja Hanna yang nampak sedang 
menaruh kepalanya diatas meja dengan mata tertutup. 
Tetapi Juan tau bahwa Hanna tak tertidur karena mata gadis 
itu yang terus bergerak-gerak. Hanin yang duduk disebelah 
Hanna membatu dengan mulut yang terbuka. 


Juan meletakkan kantong plastik itu tepat disamping kepala 
Hanna. "Buat lo." 


Hanna tak bereaksi dan terus memejamkan matanya. 
"Han." 


"HELLO EPERIBA...Deh." teriak Galen merendahkan suaranya 
di akhir saat melihat keberadaan Juan berada dikelasnya. 


Mata Galen menangkap sebuah kantong plastik yang 
berada dimeja Hanna, ia pun berjalan mendatangi Hanna 
dan menyingkirkan Juan. Juan menyipitkan matanya tak 
suka. 


"Umi!" seru Galen. 


Hanna terlonjak bangun dan tepat itu juga kantong plastik 
tersebut jatuh karena tangannya yang tak sengaja 
menyenggol. Suasana kelas menjadi tegang seketika. 


Berbeda dengan Galen, cowok itu dengan santai jongkok 
mengambil kantong plastik tersebut dan memberikannya 
pada Hanna. 


"Punya Juan, bukan punya gue." sahut Hanna dengan nada 
dinginnya menolak. 


Galen melirik Juan kemudian menyodorkan kantong plastik 
itu padanya seraya tersenyum manis, oh, lebih tepatnya 
meledek. Dengan emosi Juan merebut kantong plastik 
tersebut lalu melemparnya ke arah Liam yang berada di 
ambang pintu kelas. 


Juan pergi dari kelas Hanna dengan perasaan campur aduk. 
Liam pun segera berlari menyusul Juan yang 
meninggalkannya. 


Sesampainya dikelas, Juan duduk dikursinya disusuli oleh 
Liam disampingnya. Matthew yang duduk di depan mereka 
segera memutar badan menatap keduanya heran. 


"Gimana?" tanya Matthew. 
"Jangan ditanya!" sahut Liam antusias. 
Matthew memicing curiga. "Berhasil?" 


"Gagal. Hehehe." Liam memberikan cengiran bodohnya 
membuat Matthew memutar bola matanya sudah tak kaget 
dengan jawaban Liam. Karena ia sendiri tahu bahwa cara 
Liam yang sangat pasaran itu tak akan berhasil. 


Matthew menatap Juan yang nampak masih sangat kesal. 
"Kalo gitu lo harus coba dengerin nasihat gue." 


Juan melirik Matthew menunggu apa yang selanjutnya 
diucapkan oleh cowok itu. 


"Gue tanya, kenapa Hanna pernah suka sama lo?" 


Juan mengerutkan keningnya tak suka saat Matthew 
menggunakan kata 'pernah' yang artinya itu masa lalu. 


"Ya elah, Ju. Setelah semua yang terjadi lo pikir dia masih 
suka sama lo?" 


Juan terdiam mendengar ucapan Matthew yang menurut 
Juan ada benarnya. 


"Masih lah. Perasaan seseorang gak segampang itu 
berubah." 


Juan, Matthew, dan Liam menatap cengo ke arah Aland yang 
nampak masih fokus dengan buku ditangannya. 


"Barusan siapa yang ngomong? Kenapa suaranya mirip 
banget sama Aland?" tanya Liam polos. 


"Emang suara Aland, bego." jawab Matthew masih 
tercengang. 


Liam semakin tak percaya dibuatnya. "Sejak kapan lo ngerti 
soal ginian?" 


Liam mendengus ketika tak mendapatkan sahutan dari 
Aland. 


Matthew pun kembali bertanya pada Juan. "Kalo gitu gue 
ganti pertanyaan gue, apa yang Hanna suka dari lo?" 


Juan berpikir sesaat lalu menggeleng. Matthew dan Liam 
kompak menepuk jidatnya tak percaya. 


"Dengerin gue, semua cewek itu bakal langsung jatuh cinta 
sama visual seseorang! Kalo bukan karena muka lo yang 
tampan kayak gue itu, apa lo pikir dia bakal suka sama lo?" 
celoteh Matthew. 


"Sebenernya Galen gak buruk juga buat Hanna, walaupun 
sedikit gila, setidaknya dia gak gengsi kayak lo." timpal 
Liam memprovokasi. 


Juan menatap Liam tajam kemudian beralih pada Matthew. 
"Langsung ke intinya aja." ujarnya datar. 


Matthew mendengus. "Maksud gue, lo harus nunjukkin 
sesuatu yang beda yang bikin Hanna luluh lagi sama lo. 
Jangan cuma ngandelin muka ganteng aja, kalo gitu gue 
juga bisa!" 


"Emang Juan punya apalagi selain muka ganteng?" Juan 
menjitak kepala Liam sebal. 


"Mumpung pak Eko gak masuk, gimana kalo sekarang lo 
langsung tunjukkin sesuatu ke Hanna?" saran Matthew. 


KKK 


Dengan sedikit paksaan dari para saudaranya, Juan akhirnya 
setuju dengan saran Matthew. 


Liam dan Matthew berjalan mengiringi Juan ke ruang musik 
dengan semangat. Karena mereka yakin bahwa dengan cara 
kedua ini meski perasaan Hanna sudah mati pasti akan 
kembali hidup. Liam menarik tangan Aland yang berjalan 
sangat lambat dibelakang. 


Cara kedua dari Matthew adalah: menyanyikan sebuah lagu 
untuk Hanna dengan gitar di ruang musik. 


"Inget, lo harus nyanyiin lagu yang romantis!" ucap Matthew 
mengingatkan. 


"Lagu apa?" tanya Juan bingung. 


"Minyak wangi dari Ayu Ting Ting." 


Aland dan Matthew sontak tertawa mendengar jawaban 
Liam. Juan mendengus kasar. 


"Lagian segala nanya! Lagu yang sering lo nyanyiin di 
rumah kan banyak yang romantis, tinggal lo pilih aja kok 
ribet!" cerocos Liam tak habis pikir. 


"Udah, sekarang lo masuk sekalian tentuin lagu yang 
pengen lo nyanyiin. Biar Liam sama Aland yang panggil 
Hanna kesini." 


"Kok gue? Kenapa gak lo aja?" protes Aland tak terima. 


"Cara ini kan ide dari gue, jadi tugas gue cuma ngawasin di 
sekitar sini supaya gak ada yang ke ruang musik!" elak 
Matthew memberi alasan. 


"Ahelah lama lo! Udah ayo!" Liam langsung menarik paksa 
Aland pergi dari ruang musik. 


Untung saja kelas Hanna juga sedang tidak ada guru 
membuat kedua cowok itu lega. Cukup banyak memakan 
waktu untuk Liam dan Aland membujuk Hanna ke ruang 
musik. Mereka memang berhasil membawa Hanna, tapi 
tidak sendiri, melainkan dengan Hanin disampingnya. 
Cewek itu memaksa ikut dengan alasan tak ingin Hanna 
kenapa-kenapa. Padahal alasan sebenarnya adalah, dia 
kepo. 


"Aduh! Perut gue sakit banget anjir. Land, Nin, ayo anterin 
gue ke kamar mandi! Hanna lo tunggu sini ya! Jangan 
kemana-mana!" ujar Liam memegang perutnya lalu menarik 
tangan Hanin dan Aland pergi dari hadapan Hanna. 


"HEH! HANIN MAU LO BAWA KE KAMAR MANDI JUGA?!" jerit 
Hanna sebal. Jelas sekali bahwa Liam hanya berpura-pura. 


Hanna berniat meninggalkan ruang musik, namun 
langkahnya terhenti tatkala mendengar suara alunan gitar. 


"You're just too good to be true 
Can't take my eyes off of you.." 


Hanna mengenali lagu itu. Lagu yang langsung 
mengingatkannya dengan seseorang. Dengan langkah 
bimbang Hanna berjalan masuk ke dalam ruang musik. 


"You'd be like Heaven to touch 
I wanna hold you so much 

At long last, love has arrived 
And I thank God I'm alive 
You're just too good to be true 
Can't take my eyes off of you.." 


Saat itu juga Hanna membeku ditempatnya, dirinya amat 
tak percaya dengan apa yang sedang ia saksikan sekarang. 
Di sana Juan duduk di salah satu bangku dan menyanyikan 
sebuah lagu dengan tangan yang terus memetik senar gitar. 


"Pardon the way that I stare 

There's nothin' else to compare 

The sight of you leaves me weak 

There are no words left to speak 

But if you feel like I feel 

Please let me know that it's real 

You're just too good to be true... 

Can't take my eyes off of you..." Juan menatap Hanna 
dengan senyum di bibirnya. Senyum yang jarang sekali 
Hanna lihat. 


Di sisi lain, Matthew masih mengawasi ruang musik dari 
balik tiang. Sedangkan Liam, Aland, dan Hanin bersembunyi 
tak jauh dari ruang musik. Posisi Hanin saat ini berada 
ditengah-tengah Liam dan Aland membuat gadis itu 
berusaha bersikap santai. 


"Kayaknya gue pernah denger lagu itu." kata Liam mencoba 
mengingat sesuatu. 


"Emang. Itu kan lagu yang dinyanyiin Juan pas acara api 
unggun kemarin." balas Hanin menjelaskan. 


Liam mengangguk paham dan menikmati alunan gitar 
sambil menatap Hanin penuh arti. Ketika matanya tak 
sengaja melirik Aland, ia terpaku karena ternyata cowok itu 
juga sedari tadi sedang menatap Hanin. 


"1 love you, baby 

And if it's guite alright 

| need you, baby 

To warm the lonely night 
I love you, baby 

Trust in me when I say 


Oh, pretty baby 

Don't bring me down, I pray 

Oh, pretty baby 

Now that I've found you, stay 

And let me love you, baby." Juan bangkit dari duduknya 
menghampiri Hanna sambil terus memetik senar gitarnya. 


"Let me love you..." Juan menghentikan alunan gitarnya 
tepat saat lirik tersebut ia nyanyikan. Matanya terus 
memandang Hanna didepannya tanpa berniat untuk beralih 
sedikitpun. Hanna masih membisu ditempatnya tak tahu 
harus melakukan apa. 


TBC 


Kira-kira cara dari Matthew berhasil ga yaaa? 
HAHAHAHA 


Bab 42 Umi-Abi 


Bab 42: Umi-Abi 


Entah sudah yang keberapa kali Juan berjalan mondar- 
mandir di kamarnya. Sesekali ia mengurut dahinya untuk 
meredakan otaknya yang tidak pernah berhenti memikirkan 
kejadian di sekolah tadi. 


Cara yang diberikan Liam dan Matthew sama sekali tak ada 
yang berhasil membuat Hanna luluh. Mengingat tadi Hanna 
langsung pergi tanpa mengucapkan apapun setelah dirinya 
selesai bernyanyi membuat Juan semakin geram. 


Juan tak pernah sekacau ini sebelumnya. Dia bingung cara 
apa lagi yang ia harus ia lakukan agar Hanna kembali 
padanya dan memberi kesempatan untuk menjelaskan. 
Hingga akhirnya Juan bergegas pergi dari kamar itu dengan 
membawa jaketnya. Mengabaikan keluarganya yang sedang 
berbincang ria di ruang keluarga. 


Juan mengendarai motornya membelah jalan raya dan 
lampu-lampu jalanan yang cukup remang. Juan mengebut 
secepat yang ia bisa, ia tak peduli kalau hal ini bisa 
membuatnya dalam bahaya. Yang ada di pikiran Juan saat 
ini ia harus menyelesaikan persoalannya dengan Hanna. 
Harus! 


Setibanya di depan gerbang halaman rumah Hanna, dengan 
beberapa permohonan akhirnya Juan berhasil mendapat izin 
dari pak satpam dan membukakan gerbang untuknya. 


Juan melihat sebuah motor sport sudah terparkir di sana. 
Juan memperhatikan motor tersebut sebentar karena merasa 
familiar sebelum melanjutkan langkahnya kembali untuk 


segera bertemu Hanna. Juan memencet bel rumah Hanna 
dua kali. 


Juan tersenyum sumringah saat pintu langsung terbuka. 
"Han Bi Sari?" 


"Den Juan? Kok bisa masuk? Bukannya aden masih dilarang 
buat dateng kesini ya?" ceplos bi Sari kaget. 


Juan mengabaikan pertanyaan bi Sari. "Hanna nya ada bi?" 


"Non Hanna tadi pamit mau jalan-jalan sama temannya 
den." 


Juan mengernyitkan dahinya bingung. Teman? 
"Bibi tau mereka kemana?" 


"Jalan kaki sih, mungkin mereka ke taman. Tadi non Hanna 
sempat bilang mau ngajakkin temannya kesana." 


"Makasih bi." 


Juan berlalu dari hadapan bi Sari dan berjalan kaki menuju 
taman yang Juan tahu berada tak jauh dari rumah Hanna. 
Tapi tunggu, teman Hanna yang Juan tau hanyalah Hanin 
dan..... Shit. Juan semakin mempercepat langkahnya. 


Tak memakan waktu lama untuk Juan tiba di tempat itu. 
Suara gelak tawa samar-samar mulai terdengar di 
telinganya. Juan kembali maju beberapa langkah dan 
sekarang matanya bisa melihat jelas dengan siapa Hanna 
sekarang. 


Di sana Hanna terlihat sedang bercanda gurau bersama 
Galen sambil memakan Cotton Candy di tangannya, sesekali 
tawa mereka terdengar saat Galen berhasil mengeluarkan 


lawakannya yang konyol. Hanna tertawa dan Galen terlihat 
sangat menikmatinya. Tidak jarang pula tangan Galen 
mendarat di pucuk kepala Hanna sambil mengelusnya. 


Seketika tangan Juan mengepal kuat, dadanya terasa 
terbakar melihat apa yang terjadi di depannya. Apa Hanna 
sungguh akan menjauhinya dan menggantikan posisinya? 
Apa saat ini Juan akan benar-benar kehilangan Hanna? 
Secepat itukah Hanna melupakannya? Pikiran Juan semakin 
betambah kacau. 


Sekarang apa yang harus ia lakukan? Haruskah ia 
menghampiri mereka dan membuat keadaan semakin 
rumit? Tidak. Juan tak boleh gegabah. la harus berpikir 
matang-matang untuk bertindak agar Hanna tak semakin 
menjauhinya. 


Juan menarik nafasnya dalam-dalam, sebelum memutar 
tubuhnya pergi meninggalkan mereka yang tidak sadar 
dengan kedatangannya. 


KKK 


Seminggu berlalu, selama itu pula Juan selalu berjuang 
dengan banyak cara untuk membuat Hanna kembali 
padanya. Namun ternyata tak segampang itu, Hanna tak 
pernah memberikannya kesempatan untuk berbicara. Gadis 
itu bahkan langsung menghindar atau kabur setiap kali 
dirinya mendatangi. 


Ditambah, wali kelasnya sampai sekarang masih terus 
menyatukannya bersama Shella dengan berbagai alasan 
seperti kerja kelompok lah, mengumpulkan tugas lah, dan 
alasan lainnya yang pasti membuat banyak siswa mengira 
jika ia dan Shella sangat dekat. Tak terkecuali Hanna. 


Argh. Juan semakin frustasi memikirkannya. 


Juan bersungguh-sungguh ingin memperbaiki hubungannya 
dengan Hanna. Dia tak ingin cinta pertamanya kandas 
begitu saja yang bahkan dirinya sendiri belum sempat 
mulai. Tapi bagaimana bisa ia menjelaskan semua itu jika 
Hanna saja selalu menghindar? 


Seperti pagi tadi, Juan mendatangi rumah Hanna untuk 
menjemputnya berangkat ke sekolah bersama, namun 
ternyata Hanna sudah berangkat lebih pagi. Bahkan yang 
lebih membuat Juan kecewa, bi Sari mengatakan bahwa 
Hanna tak berangkat bersama Hanin. Melainkan Galen. 
Belakangan ini Hanna dan Galen terlihat semakin dekat, 
dan Juan tak suka itu. 


Juan berjalan menuruni tangga bersama Liam disebelahnya, 
tapi kaki mereka berhenti sebentar saat melihat Hanna dan 
Hanin yang kebetulan sekali sedang menaiki tangga. Juan 
mencoba untuk bersikap biasa saja dan melanjutkan 
langkahnya diikuti oleh Liam. Berbeda dengan Hanna, 
Hanna malah mundur perlahan-lahan kemudian berlari 
kabur dari tangga tersebut. 


Hanin melongo sesaat mengerjapkan matanya. "HAN! 
KEBIASAAN, TAI!" jerit Hanin berbalik lalu ikut berlari 
menyusul Hanna. 


"Gemes banget gue." gumam Liam membuat Juan langsung 
menatapnya tajam. 


Liam terkekeh. "Sama Hanin, bukan Hanna!" 


"Gak nanya." balas Juan langsung meninggalkan Liam 
menuruni tangga. Liam mendengus. 


Juan berjalan melewati halaman sekolah dengan wajah 
dingin dan datar khasnya, seperti biasa, beberapa siswa 
yang menyapanya hanya ia abaikan dan terus berjalan. 


Ditengah jalan, perhatian Juan terusik dengan seseorang 
yang sedang mengobrol dan bersenda gurau. Orang itu 
berdiri membelakangi Juan, tapi Juan tahu persis siapa itu. 


Wajah dingin Juan mengguratkan senyum tipis dan 
memperlihatkan kesenangannya. la berpikir akan bisa 
bicara pada Hanna sekarang, namun langkahnya saat akan 
menghampiri Hanna terhenti ketika sebuah panggilan 
diiringi dengan munculnya orang lain dari sisi kiri tempat 
Hanna berada. 


"Umi!" sapa seseorang yang tak lain dan tak bukan adalah 
Galen. 


Hanna menoleh ke asal suara dan mendapati Galen sudah 
berada di dekatnya. 


Hanin memutar bola matanya malas. "Kamu lagi, kamu lagi. 
Bosen tau gak?!" 


Galen hanya mencibir lalu kembali menatap Hanna penuh 
binar. "Ikut gue ke taman yuk?" 


"Ngapain?" tanya Hanna tenang. Galen mengembangkan 
senyum bahagianya. 


"Kamu kenapa sekarang akur sama Galen sih? Aku cemburu 
tau!" Hanin mengerucutkan bibirnya kesal. Hanna terkekeh 
sedangkan Galen justru sok memainkan rambut dengan 
tatapan sombongnya. 


Juan masih diam dengan hanya mendengarkan percakapan 
mereka. 


"Ada yang pengen gue omongin ke lo." ucap Galen 
menjelaskan. 


"Harus ke taman?" 


Galen mengangguk cepat. la langsung menarik Hanna 
menjauh dari halaman itu tanpa mempedulikan protesan 
Hanin karena meninggalkannya. Galen benar-benar bahagia 
karena akhir-akhir ini Hanna memang sama sekali tak 
pernah mengeluarkan protesan atau umpatan seperti 
biasanya saat dirinya mengganggu gadis itu. 


Hal itu tentu saja tak lepas dari pandangan Juan, ia memang 
tak pernah peduli dengan urusan orang lain. Tapi kali ini 
menyangkut Hanna, dan apa yang akan dibicarakan Galen 
sukses memunculkan rasa penasaran setengah mati dalam 
diri Juan. Lelaki itu segera mengikuti dengan hati-hati 
kemana Galen membawa Hanna pergi. 


Tidak. Juan bukanlah seorang penguntit. la mengikuti hanya 
karena peduli pada Hanna dan tak ingin terjadi sesuatu 
padanya meskipun dirinya sendiri tahu bahwa Galen tak 
akan menyakiti Hanna. Juan terus menerus mengulang 
kalimat itu di pikirannya. 


Juan menghentikan langkahnya tatkala Galen yang 
membawa Hanna juga berhenti di taman samping sekolah 
mereka. Posisi Juan cukup jauh hingga mereka tak akan 
sadar dengan kehadirannya, namun Juan tetap berusaha 
mendengar apa yang mereka bicarakan. 


Hanna duduk di salah satu kursi taman yang ada di sana, 
sementara Galen justru berjongkok di depannya. Dengan 
gerakan perlahan tangan Galen mulai menyentuh tangan 
Hanna dan saat itu juga mata Juan menatap tajam ke arah 
mereka. 


"Han." 


"Ngapain lo jongkok? Duduk samping gue, masih kosong 
juga!" tukas Hanna berpura-pura tak mengerti dengan 
tindakan Galen yang padahal ia sendiri sudah paham. 


"Gue udah mikirin ini baik-baik.." 


"Apaan sih, Len?" elak Hanna mencoba memaksa Galen 
berdiri dari jongkoknya meski nihil karena Galen 
menahannya. 


"Gue gak bisa, Han. Gue udah usaha buat lupain lo, tapi gue 
malah semakin gak bisa ngilangin lo dari pikiran gue." 
Galen menghembuskan nafasnya. "Han....." 


"Sampe sekarang, perasaan gue gak pernah berubah. Gue 
masih abi Galen yang selalu suka sama lo lebih dari 
apapun." 


Hanna tersentak, begitu juga Juan yang sejak tadi 
memperhatikan mereka sudah membelalak, darahnya 
seakan berhenti mengalir untuk sesaat. Tangannya sudah 
mengepal kuat, nafasnya terasa memburu dalam kebekuan 
yang saat ini terjadi pada dirinya. Juan tak tahu apa yang 
harus ia lakukan sekarang dan bagaimana dirinya harus 
bersikap. 


Hanna masih terdiam, tak menyangka bahwa saat ini Galen 
kembali menembak dirinya untuk yang kesekian kalinya. 
Dahulu, ia sangat membenci Galen dan pasti selalu 
langsung menolak ketika cowok itu menembaknya. Tapi kali 
ini beda, posisi Galen sekarang bukanlah seseorang yang 
dulu ia benci. la tak ingin menyakiti perasaan Galen. 


Perasaan Hanna bercampur aduk. Kaget, bingung, bahkan 
sedih saat kata-kata itu terucap bukan dari orang yang 
sebenarnya ia harapkan. 


Galen memejamkan matanya sebentar. 
"Lo mau jadi pacar gue?" 


Kali ini membuat waktu Juan benar-benar berhenti. Galen 
mengatakan hal yang ia takutkan. Juan menatap lurus ke 
arah Hanna yang tak berkutik sejak tadi. Rahang Juan 
mengeras, hatinya terus berharap agar Hanna mengatakan 
kata 'tidak' dengan jelas. Namun, Hanna hanya terus diam 
untuk beberapa lama, dan itu semakin membuat Juan kesal. 


"Gue mohon, kasih gue kesempatan buat bahagiain lo." lirih 
Galen. 


Hanna memegang kedua bahu Galen lalu membawanya 
untuk duduk disebelahnya. 


Juan emosi, Juan sudah terlalu emosi hingga ia tak akan lagi 
bisa menahan diri jika harus lebih lama menunggu disini. 
Juan memutar badannya, ia langsung pergi dari tempat itu 
tanpa lagi peduli dengan mereka. Juan sudah mendapatkan 
jawaban dari tindakan lembut Hanna itu. la sudah bisa 
pastikan jika Hanna akan menjawab 'iya'. 


"Gue gak bisa." 


Galen menghela nafasnya panjang kemudian menunduk 
sejenak ketika mendengar apa yang baru saja Hanna 
katakan. Meskipun ini bukan untuk yang pertama kalinya ia 
ditolak, tapi, rasa sakit dihatinya masih sama. Bahkan lebih 
terasa sakit. 


Galen memandang Hanna sendu. “Gak papa. Ini bukan 
kesatu atau kedua kalinya lo nolak gue, jadi gue gak akan 
kaget lagi dan bakal terus berusaha buat bikin lo " 


"Gue gak akan bisa nerima lo!" 


Galen membeku ditempatnya. 


"Gue...... Gue gak bisa pacaran sama orang yang udah gue 
anggap sebagai sahabat gue sendiri." 


"S Sahabat?" 


Hanna mengangguk cepat. "Len, selama ini yang selalu ada 
buat gue cuma lo sama Hanin. Kalian berdua bener-bener 
berharga buat gue." 


"Kalo gue nerima lo, gue yakin, semuanya bakal berubah. 
Dan gue gak mau itu terjadi." Hanna menarik dan 
membuang nafasnya. "Gue gak mau kehilangan lo. Gue mau 
lo tetep jadi sahabat gue, Len. Sahabat yang selalu ada buat 
gue." 


Hening. 


Setelah beberapa saat terdiam. Terlihat sebuah senyum 
tergambar tulus dibibir Galen. "Oke. Gue paham. Sejak awal 
seharusnya gue sadar, kalo cinta lo emang bukan buat gue." 


"Bukan gitu " 


"Han, gue gak boong kalo gue kecewa. Tapi asal lo tau, 
denger kata 'sahabat' dari lo tadi udah bikin gue bahagia. 
Setidaknya sekarang posisi gue sama kaya Hanin, gue juga 
punya arti penting dalam hidup lo." sela Galen. 


Hanna tak merespons, matanya berkaca-kaca. Ada perasaan 
bersalah yang ia rasakan, tapi ia tak bisa membohongi 
dirinya sendiri jika memang bukan Galen yang ada 
dihatinya. 


"Mulai sekarang, gue janji. Gue bakal jadi sahabat yang baik 
dan bakal selalu ada buat lo." kata Galen penuh tekad. 


Hanna mengangguk pelan disertai air mata yang jatuh 
perlahan dipipinya. la benar-benar merasa bersalah, selama 
ini Galen selalu ada untuknya, bahkan disaat Hanna dalam 
bahaya Galen lah yang pertama menolongnya. 


Tapi kenapa bukan lo yang nempatin hati gue? Kenapa 
harus Juan yang padahal gue sendiri tau, dia gak pernah 
suka sama gue. lirih Hanna dalam hati. 


"Tapi gue tetep boleh manggil lo umi, kan?" tanya Galen 
berusaha mencairkan suasana sambil cengengesan. 


Hanna tertawa renyah seraya mengusap air matanya kasar. 
"Hmmm... walaupun gue dengernya masih tetep geli, tapi 
gue udah mulai terbiasa sama panggilan lo itu." 


Galen bersorak gembira saat menerima fakta bahwa Hanna 
tak akan protes lagi jika ia memanggilnya dengan panggilan 
umi. Meskipun sekarang panggilan itu hanya sebatas 
panggilan untuk sahabat, bukan umi-abi yang sebenarnya. 
Namun Galen sangat bersyukur akan hal itu. 


Karena berada didekat Hanna sebagai sahabat jauh lebih 
baik daripada ia harus memaksakan perasaannya untuk 
terbalas yang justru akan menyebabkan Hanna menjauh 
darinya. 


KKK 


Mood Juan sangat berantakan hari ini. Dengan mimik muka 
yang tak bergairah Juan langsung berjalan gontai keluar 
dari kelasnya saat bel pulang sekolah berbunyi. Liam, 
Matthew, dan Aland pun tak tinggal diam menyusul Juan. 


"Udah? Segitu doang perjuangan lo? Gila! Gak nyangka gue 
kalo lo ternyata sepengecut ini." ledek Matthew sambil 
merangkul Juan. 


"Tau! Lo harusnya tetep usaha dan buktiin kalo lo beneran 
gak ada apa-apa sama Shella! Kalo bisa, lo bawa Shella ke 
depan Hanna terus lo tolak dia sekejam-kejamnya. Pasti 
bakal seru!" sambung Liam ngegas. 


Liam melirik Aland lalu menarik headset yang berada 
ditelinga cowok itu kasar. "Saudara macam apa lo? 
Bukannya ikutan ngasih saran malah dengerin lagu!" 


Aland mendelik tajam kemudian merebut kembali 
headsetnya. "Kebanyakan saran yang ada dia makin 
bingung harus ngapain!" ketusnya berjalan mendahului 
para saudaranya yang sudah berhenti melangkah sambil 
melongo. 


"Bener juga." gumam Matthew mengangguk-angguk. 
Sementara Liam sudah kicep. 


"HANNAAAA!" 


Sontak saja jeritan tersebut berhasil mengundang perhatian 
dari mereka. Ketiga cowok itu kompak menoleh kebelakang, 
nampak Hanna yang sedang berjalan ke arah mereka dan 
dibelakangnya ada Hanin berlari mengejarnya. 


Hanna langsung melewati Juan dan dua saudaranya tanpa 
melirik mereka sedikitpun. Juan memandang kepergian 
Hanna dengan tatapan yang sulit diartikan. Bimbang harus 
mengejarnya atau membiarkannya karena teringat dengan 
kejadian yang ia saksikan ditaman tadi. 


"Heh! Kok diem? Kejar sono!" tegur Matthew menyenggol 
lengan Juan. 


Juan enggan bergerak dari tempatnya. "Dia udah jadian 
sama Galen." gumam Juan. 


"Lah terus? Lo mau nyerah gitu aja? Bego! Sebelum bendera 
kuning berkibar lo bebas buat jadi PHO!" sentak Liam yang 
langsung dibuahi toyoran dikepalanya oleh Matthew. 


"Janur kuning, goblok!" 


"Heh! Bagi gue, yang bener itu sebelum bendera kuning! 
Berjuang tuh sampe mati, bukan cuma sampe janur kuning 
doang!" sahut Liam nyolot. 


Juan menatap kedua saudaranya itu jengah, namun 
perkataan Liam ternyata membuat Juan sadar, ia tak boleh 
menyerah secepat ini. Dengan langkah cepat ia langsung 
mengejar Hanna meninggalkan Liam dan Matthew yang 
masih sibuk berdebat. 


Matthew dan Liam spontan berhenti berdebat lalu melirik 
punggung Juan puas, detik berikutnya mereka ber-tos ria. 


Juan mendatangi Hanna yang sekarang ini sudah berdiri di 
dekat pos satpam. Gadis itu memberi kode pada Hanin 
ketika sebuah mobil berhenti di depan mereka yang Juan 
tebak adalah, mainan Hanin. Juan pun sampai disamping 
Hanna tepat saat mobil tersebut pergi. Hanna menoleh 
terkejut dan refleks menjauh dari Juan. 


Juan bergeming sejenak dengan tatapan yang tak lepas dari 
gadis itu. Sedangkan Hanna yang merasa ditatap berusaha 
untuk tetap terlihat tidak peduli. 


Kalo kayak gini bisa runtuh pertahanan gue, bangsat. batin 
Hanna mengumpat. 


"Pulang bareng gue." kata Juan tiba-tiba. 


Hanna tak menjawab, ia menganggap ucapan Juan seperti 
angin lewat. 


"Han," Juan meraih tangan Hanna yang segera ditepis kasar 
oleh cewek itu. 


"Ogah." balas Hanna ketus. Seseorang yang berada tidak 
jauh dari mereka nampak terkekeh mendengar balasan 
ketus Hanna. 


"Gue H 


"Umi, ayo!" potong Galen berhenti didepan Hanna dengan 
motor sportnya. Juan menatap Galen tajam. 


Hanna berdecak. "Lama banget sih lo!" protes gadis itu 
mengambil helm yang diberikan Galen dan naik ke motor 
tersebut. 


Galen hanya mengeluarkan cengiran khasnya kemudian 
mulai menginjak gas mengendarai motornya meninggalkan 
area sekolah. Hanna dan Galen benar-benar mengabaikan 
Juan yang sudah menggeram emosi memandang kepergian 
mereka dengan kedua tangan mengepal dan rahang yang 
mengeras. 


TBC 


Umi abi karam sebelum berlayar 


Bab 43 Baikan 
Bab 43: Baikan? 


maaf bangettt salah up tadi jadi loncat partnya 
HAHAHAHHA: ( 


Hanna hanya menghabiskan waktunya dengan merenung 
dibalkon kamar sembari sesekali menghela nafas frustasi. 


Di sekolah, dia memang selalu terlihat baik-baik saja dan 
tetap berusaha tak peduli dengan Juan. Berbeda jika sudah 
dirumah, hampir setiap hari dia menangis karena tak kuat 
jauh dari Juan. Hanna menderita, bahkan sangat menderita 
disaat harus menahan diri untuk tidak memeluk Juan dan 
berkata bahwa ia sangat merindukannya. 


Air mata Hanna kembali luruh ke pipi. "Juan... gue kangen 
sama lo." gumamnya terisak kecil. 


Hanna sangat ingin mendengarkan penjelasan Juan, namun 
bukan tanpa alasan yang membuatnya berpikir dua kali 
untuk melakukan hal itu. 


Hanin selalu melarang untuk mendengarkan penjelasan 
Juan dan berkata bahwa ia harus membuat Juan merasakan 
rasanya berjuang. Setidaknya sampai beberapa minggu 
untuk memastikan bahwa Juan benar-benar tulus dan 
mengakui perasaan yang sebenarnya padanya. 


Hanna sedikit tak setuju dengan saran Hanin untuk 
mengabaikan Juan sampai beberapa minggu, yang ada 
Hanna bisa gila lebih dulu karena tak kuat. Namun soal 
pengakuan, Hanna setuju dengan itu. 


Benar. Selama beberapa minggu ini Juan memang nampak 
berjuang untuknya. Tapi Juan hanya melakukan hal agar 
dirinya luluh, tidak dengan perasaannya. Sampai sekarang 
pun Juan belum mengakui perasaannya pada Hanna. Dan 
setiap Hanna bertanya, cowok itu hanya diam atau 
mengalihkan. 


Hanna spontan menjerit dan melempar bantal ke sembarang 
arah ketika mengingat hal itu. "Dasar idiot! Apa susahnya 
ngakuin perasaan? Tinggal ngomong 'Gue suka sama lo' aja 
kok ribet?!!" 


"HUAAAAAA! SEBENERNYA LO KEGEDEAN GENGSI ATAU 
BENERAN GAK PUNYA PERASAAN APA APA SIH???!!!!!!" 
teriak Hanna frustasi. 


Kekesalan Hanna meningkat saat bayang-bayang interaksi 
Juan dan Shella disekolah yang hampir setiap saat selalu 
berduaan. Dan apa yang ia dengar dari Matthew? Hanya 
sebatas suruhan guru? Cih. 


Suara bel yang berbunyi berkali-kali membuatnya berhenti 
karena teringat jika bi Sari sudah kembali bekerja seperti 
dulu yakni hanya datang saat hari libur dan Hanin juga 
belum pulang. 


Hanna mengambil tisu di nakas meja untuk menghapus sisa 
air mata di pipi, merapikan rambut yang sedikit berantakan 
sebelum berjalan keluar dari kamar untuk melihat tamu 
yang telah mengganggu kegiatan tangisnya. 


"Siapa s Juan?" Hanna segera berniat untuk menutup pintu 
namun gagal lantaran Juan berhasil menahannya kuat. 


"Lepasin!" cetus Hanna berusaha menutup pintu. 


Juan enggan melepaskan tangannya, dengan sekuat tenaga 
ia membuka pintu Hanna. Kekuatan Hanna yang tak sebesar 
Juan pun kewalahan. Juan langsung masuk dan dengan 
gerakan cepat dia menarik Hanna lalu di dorongnya tubuh 
gadis itu ke tembok. Juan mengurung Hanna dengan kedua 
tangannya. 


Hanna meneguk air ludah. "Ju Juan.... Lo apa-apaan sih?!" 


"Kalo gak gini lo gak akan pernah kasih gue kesempatan 
buat ngomong." jawab Juan datar. Meskipun dalam 
benaknya ia sangat khawatir melihat wajah sembab Hanna 
yang pasti disebabkan olehnya. 


Hanna diam sesaat, ia terus menatap Juan walaupun 
sesekali ia menundukkan wajahnya saat Juan membalas 
tatapannya. Posisinya saat ini hanya beberapa cm dengan 
Juan, dan itu tak baik untuk kondisi jantungnya yang 
sekarang seperti akan loncat dari tempatnya. 


"Dengan lo kayak gini bikin gue makin gak mau dengerin lo! 
Lepas!" ujar Hanna mencoba menyingkirkan Juan walau 
tetap nihil karena tenaga Juan yang lebih kuat. 


Juan menutup matanya sejenak. "Gue gak ada apa-apa 
sama Shella." 


Hanna tertawa mengejek mendengar kalimat yang baru saja 
keluar dari mulut Juan. 


"Hampir tiap hari gue liat lo berduaan sama tuh cabe dan 
dengan gampangnya lo bilang gak ada apa-apa?" 


"Itu karena bu Sonya yang selalu nyatuin gue sama dia!" 
Tangan Juan mengepal menahan emosi. "Dan stop nyebut 
dia cabe." 


"Kalo bukan cabe apa? Jalang? Lonte? Atau " 
BRAK! 


Hanna terjengkit kaget ketika Juan tiba-tiba menonjok pintu 
yang hanya beberapa cm di samping kepalanya. Mata 
Hanna mulai berkaca-kaca, Juan seperti ini hanya karena 
Shella? 


Juan menatap Hanna tajam, dia sangat tak suka mendengar 
kata kasar keluar dari mulut gadis itu. 


"Sebenernya perasaan lo ke gue itu apasih?" 
Juan terdiam. Lagi-lagi Hanna melontarkan pertanyaan itu. 


"Gue capek Juan, sikap lo bener-bener gak bisa gue tebak. 
Kadang sikap lo bikin gue ngira kalo lo punya perasaan 
yang sama ke gue, tapi kadang juga sikap lo bikin gue 
ngerasa kalo lo gak pernah suka sama gue..." lirih Hanna, ia 
menunduk, bahunya mulai bergetar. 


Hanna mendongak, menatap mata Juan dengan wajah yang 
basah. "Gue... Gue capek ngejar-ngejar lo! Lo pernah bilang 
kalo gue berhasil buat lo takut kehilangan gue, gue kira 
setelah itu hubungan kita bakal ada kemajuan. Tapi apa? 
Sampe sekarang lo gak pernah kasih gue kepastian! Yang 
ada gue harus makan ati terus-terusan ngeliat lo sama si 
cabe itu!" 


"Han..." 


"Lo terlalu naif, terlalu seenaknya sama perasaan gue! Gue 
gak tau ini karena lo yang gak peka atau gue yang terlalu 
berharap, tapi gue gak bisa kayak gini terus. Hati gue sakit 
ngeliat lo sama cewek lain, dan lebih sakitnya lo seakan 


narik ulur perasaan gue!!" ucap Hanna mengeluarkan 
semua unek-uneknya selama ini. 


"Kalo tau gini gue gak akan berhenti dari karier Fuckgirl " 


Juan merengkuh tubuh Hanna ke dalam dekapan Juan 
sangat erat sebelum Hanna menyelesaikan kalimat yang 
paling Juan benci itu. Juan mengelus punggung Hanna 
dengan sangat lembut dan mencium pucuk kepala Hanna 
dengan sayang. Suara tangisan Hanna semakin terdengar 
menyesakkan ditelinganya. 


"Maaf." 


"Gue gak butuh maaf lo, gue cuma butuh pengakuan lo! 
Lepasin!" tegas Hanna berontak dalam pelukan Juan. 


"Denger gue, saat hari ulang tahun lo, Gue kira Shella..." 
Juan semakin mendekap tubuh Hanna sangat erat. Hanya 
dengan seperti ini dia dapat menjelaskannya pada gadis 
keras kepala di dekapannya ini. 


"Kalo gue tau itu Shella, gue gak akan sudi dia nyentuh gue 
walau sedikit pun." katanya menjelaskan dengan singkat. 


Hanna mematung. Kepalanya mulai memutar kembali 
kejadian saat hari ulang tahunnya. Jadi pada malam itu Juan 
memegang tangan Shella karena mengira dialah yang 
memeluknya? Itu berarti..... 


Sudut bibir Hanna mulai berkedut, tapi kemudian Hanna 
menggeleng kuat. Tetep aja lo belom ngasih gue kepastian! 
batinnya jengah. 


Juan yang merasa Hanna mulai tenang pun lega, perlahan- 
lahan ia melepas pelukannya dan menangkup kedua pipi 
Hanna. Di tatapnya mata indah gadis itu yang berair karena 


air mata. Ibu jari Juan bergerak untuk menghapus air mata 
Hanna. 


"Gue gak suka Shella." gumam Juan yang masih bisa di 
dengar Hanna. 


"Terus siapa yang lo suka?" Hanna terkekeh mengejek. "Lo 
gak bisa jawab kan? Udah, gak perlu dibahas lagi. Gue udah 
muak denger nama dia!" 


"Lagi pula buat apa lo selama ini buang-buang waktu cuma 
buat ngejelasin itu ke gue? Toh, setelah gue tau juga 
hubungan kita bakal tetep gini. Gak jelas!" lanjut Hanna. 


Hanna sebal setengah mati karena Juan hanya bergeming 
memandangnya dengan tatapan yang sulit ia artikan. 


"Oh, gue baru sadar sekarang. Jangan-jangan lo kayak gini 
cuma kasian kan? Selama ini lo ngerespon gue karena lo 
kasian sama gue yang selalu ngejar-ngejar lo kayak orang 
goblok!" sentak Hanna dengan emosi yang menggebu-gebu. 


"Gue gak pernah sekalipun mikir kayak gitu!" elak Juan 
terpancing emosi tidak setuju dengan apa yang Hanna 
katakan. la tak pernah merasa bahwa dirinya merespon 
Hanna karena kasihan. Selama ini ia selalu mengikuti kata 
hatinya. 


"TERUS TUJUAN LO KAYAK GINI APA KALO BUKAN KARENA 
KASIAN?!" 


"ITU KARENA " 


Ucapan Juan tertahan, lidahnya tiba-tiba terasa kelu untuk 
melanjutkan. 


"Itu karena....... Karena gue....... Gue...." 


Hanna memandang Juan remeh. "See? Lo selalu gitu!" 


Hanna mengambil kesempatan untuk menyingkir dari Juan 
saat cowok itu sedang lengah. Lantas, ia langsung membuka 
pintu, mendorong paksa Juan keluar dari rumahnya 
kemudian menutup pintu. Hanna berlari cepat menaiki 
tangga menuju kamar lalu melemparkan tubuhnya kasar ke 
kasur. 


Hanna berguling-gulingan dikasur sambil menjerit sekeras- 
kerasnya. la sangat tersiksa dengan keadaan ini. Mengapa 
sepertinya sangat susah untuk Juan hanya mengatakan 
bahwa dia menyukainya? 


"HUAAAAA!!" Hanna makin frustasi memikirkannya. 


KKK 


"Hanna?" 


Tangisan Hanna yang sudah hampir setengah jam mereda 
saat mendengar suara yang terdengar familiar dari 
belakangnya. la bangkit dari kasur seraya menghapus air 
matanya kasar. Matanya membelalak tak percaya dengan 
seseorang didepannya. 


"Shella? Ngapain lo dirumah gue?!" sentak Hanna. la 
menatap Shella dari atas sampai bawah penuh benci. 
Mengapa dia bisa ada di dalam kamarnya? Apalagi dia 
masih memakai seragam sekolah, apa cewek itu tak punya 
rumah hingga datang kerumahnya untuk menumpang? 


Shella tak menjawab pertanyaan Hanna dan terus bergerak 
gelisah ditempatnya. Dalam benaknya ia tak percaya 
melihat keadaan Hanna sekarang, pasalnya, gadis itu selalu 
terlihat baik-baik saja saat disekolah. 


"Aku pas-pasan sama dia di depan tadi, udah aku ngusir tapi 
dia maksa buat ketemu kamu, katanya ada yang pengen di 
omongin." sahut Hanin yang tiba-tiba datang. Dia 
mendengus tak kaget lagi melihat kondisi Hanna yang 
terlihat seperti sedang depresi. 


"Rumah gue gak cocok buat cewek jahanam kayak lo!" maki 
Hanna bengis. 


"Aku mau ngomongin soal Juan." ujar Shella mengabaikan 
makian Hanna. 


"Sayangnya gue gak tertarik! Pergi lo!" usirnya. 
Shella mendecak. "Kamu yakin? Gak akan nyesel?" 
"Gue? Nyesel? Gak ada kata nyesel dalam kamus gue!" 


"Oke. Kalo gitu aku pergi." Shella berbalik hendak 
meninggalkan kamar Hanna. "Semoga kamu gak akan 
nyesel seumur hidup karena terlalu ngikutin ego kamu." 


"Tunggu!" 


Shella berhenti sambil tersenyum kemenangan kemudian 
memutar kembali tubuhnya menghadap Hanna. Hanna 
memberi kode ke Hanin untuk meninggalkannya berdua 
dengan Shella. 


"Apa? Lo mau ngomong kalo lo udah jadian sama Juan? Atau 
lo mau ngomong kalo lo sekarang udah bahagia sama Juan? 
Iya?" cecar Hanna sinis setelah Hanin keluar dari kamar. 


Shella menggeleng cepat. "Kamu salah, aku kesini justru 
pengen ngejelasin semuanya!" 


Hanna memicingkan matanya curiga, kenapa cabe 
didepannya tiba-tiba berubah seperti ini? Apa dia baru saja 
mendapat hidayah? 


"Juan gak pernah suka sama aku." 
Hanna tercengang. 


"Soal aku yang suka sama Juan, itu bener. Aku emang selalu 
ngedeketin Juan." sambung Shella yang dibalas tatapan 
membunuh dari Hanna. 


"Kamu jangan salah paham dulu. Walaupun aku ngedeketin 
Juan, Juan gak pernah sekalipun ngerespon aku. Bahkan aku 
yang selama ini nyuruh bu Sonya buat selalu kasih tugas 
atau kegiatan apapun ke aku dan Juan." 


Hanna melotot marah. "Babi lo!" umpatnya spontan. 


Shella tersenyum kecil lalu melanjutkan. "Tapi sebenernya 
tujuan awal aku ngedeketin Juan bukan itu." 


Hanna mengerutkan dahinya. "Bisa gak sih lo langsung 
ngejelasin semuanya? Gak usah berbelit-belit gini!" 


"Orang tua aku yang nyuruh buat bikin Juan suka sama aku, 
mereka kira dengan begitu, Juan bakal ngalah dan ngebiarin 
aku nempatin peringat pertama dikelas." jelas Shella. 


"What?" Hanna semakin terbengong mendengar fakta yang 
baru saja ia dengar. Fakta yang jauh sekali dari 
pemikirannya. 


Shella mengangguk membenarkan. "Tapi aku sadar, Juan 
gak akan bisa suka sama aku. Karena dihati Juan cuma ada 
kamu. Mulai sekarang aku juga gak akan ngedeketin Juan 


lagi, aku bakal berusaha nempatin peringkat pertama 
dikelas dengan usaha sendiri." 


"jadi... Lo ngedeketin Juan karena suruhan orang tua lo?" 
tanya Hanna masih tak percaya. 


"Tadinya gitu, tapi aku malah beneran suka sama Juan." 
ceplos Shella tanpa dosa. 


"Tapi Juan sukanya sama gue!" elak Hanna tak terima. 


Shella terkekeh. "Iya. Aku tau kok. Jadi sekarang kamu udah 
gak salah paham lagi kan?" 


"Gue masih curiga, kenapa tiba-tiba lo ngejelasin semuanya 
ke gue? Apa jangan-jangan lo sekongkol sama Juan buat 
bego-begoin gue?!" tuduh Hanna. 


"Ng nggak! Akhir-akhir ini dikelas Juan keliatan kacau 
banget. Aku seharusnya seneng karena dengan gini aku 
pasti bisa ngalahin Juan, tapi justru aku gak tega ngeliat 
Juan kayak gitu. Jadi aku mutusin buat nyerah dan 
ngejelasin semuanya ke kamu." jelas Shella disusuli helaan 
nafas leganya. 


Hanna masih berusaha mencerna penjelasan lengkap dari 
Shella yang membuatnya bimbang harus ia percaya atau 
tidak. 


Shella yang mengerti pun meraih tangan Hanna dan 
digenggam lembut. "Han, aku minta maaf karena udah bikin 
hubungan kamu sama Juan jadi renggang. Tapi kamu harus 
percaya kalo Juan bener-bener tulus sama kamu. Kamu gak 
boleh sia-siain Juan." 


Hanna mengerjapkan matanya mendengar itu. Rasa sesal 
perlahan-lahan mulai menyelimuti dirinya. 


"Kalo gitu aku pamit, sekali lagi aku minta maaf." pamit 
Shella sambil melangkah gontai berlalu dari kamar Hanna. 
Meninggalkan Hanna yang masih terdiam ditempatnya. 


Namun sesaat kemudian Hanna tersadar dan bergerak cepat 
mencari ponselnya yang tadi ikut terlempar ke kasur. 
Setelah ponsel itu sudah berada ditangannya, jari Hanna 
langsung mengotak-atik layar ponsel tersebut. 


Hanna 
temuin gue di taman deket rumah gue malem ini jam 9 


Shella keluar dari gerbang rumah Hanna lalu berjalan 
menghampiri sebuah mobil yang terparkir tak jauh dari 
halaman rumah tersebut. Kaca mobil itu turun tepat saat ia 
sampai. 


Shella memandang sebal ke arah tiga orang yang berada di 
dalam mobil itu. "Aku udah jelasin semuanya! Puas?!" 


"Sangat puas!" balas Liam dan Matthew bersamaan. Aland 
yang berada dikursi kemudi hanya menyeringai senang. 


"Kalian harus inget janji kalian, pastiin kalo soal kejadian 
dikelas tadi gak akan sampe ke telinga orang tua aku!" ujar 
Shella mengingatkan. 


"Lo tenang aja, asal lo gak akan ganggu Juan Hanna lagi, lo 
bakal aman." sahut Matthew meyakinkan. Shella menghela 
nafas lega. 


Liam menggelengkan kepalanya tak percaya. "Gue masih 
gak nyangka kalo dibalik kepinteran lo itu ternyata ada 
banyak contekan didalem tempat pensil lo." ledeknya yang 
mengundang kekehan dari Matthew dan Aland. 


Shella menekuk wajahnya. "Kalian gak tau apa-apa!" kata 
Shella lalu memilih untuk segera pergi dari hadapan mereka 
dengan perasaan jengkel. 


KKK 


Hanna menatap jam diponselnya yang sebentar lagi 
menunjukkan pukul sembilan malam. Gadis itu melanjutkan 
menyisir rambutnya didepan cermin. 


Perasaan senang dan sesal terus menghampirinya. Senang 
karena mendengar penjelasan tak terduga dari Shella, 
menyesal karena ia sadar bahwa dirinya sudah berlebihan 
pada Juan. Apalagi tadi ia melampiaskan seluruh unek- 
uneknya pada Juan. 


Hanna baru terpikirkan tadi, bukankah selama ini dia selalu 
berharap Juan bersamanya? tapi kenapa saat Juan sudah 
menerimanya justru dengan gampangnya dia malah 
mendengarkan saran Hanin untuk tetap mengabaikan Juan? 


"Tapi soal perasaan Juan..." Hanna menggeleng-gelengkan 
kepala. "Tenang, Han. Yang terpenting sekarang lo harus 
baikan dulu sama Juan. Soal perasaan, lo bisa paksa dia 
buat ngaku nanti!" ujar Hanna penuh tekad. 


"Kalo tadi gue gak denger penjelasan Shella pasti sekarang 
hubungan gue sama Juan berakhir gitu aja. Gak akan gue 
biarin! Jadian belom yakali udah kandas duluan?!" cerocos 
Hanna kesal. Saking kesalnya sampai tak sadar jika dirinya 
baru saja menyebut nama Shella tanpa embel-embel 'cabe'. 


Setelah dirasa sudah siap. Hanna berdiri sambil 
menyelempangkan tas berwarna peach di tubuhnya. Ia 
memakai flat shoes lalu segera keluar dari kamar. Saat 
melewati ruang tamu ia hanya melirik sekilas Hanin yang 
melongo. 


"Han, tadi Jul " 


"Bacot! Gue gak bakal kehasut lagi sama saran sesat lo itu! 
Bye!" potong Hanna berlari kecil keluar dari rumahnya. la 
memilih untuk berjalan kaki, karena jarak dari rumah ke 
taman tidak jauh. 


Sesampainya di taman, Hanna mendudukan bokongnya 
pada sebuah kursi panjang yang memang tersedia di taman 
tersebut dengan perasaan gembira. Hanna benar-benar 
menanti kedatangan Juan, dia harus segera menyelesaikan 
masalahnya hari ini juga. Janjinya dalam hati. 


"Lo dandan secantik ini cuma pengen ke taman?" Sebuah 
suara terdengar. Tapi ia jelas tahu kalau ini bukan suara 
Juan. Hanna menoleh, seorang lelaki tak dikenal duduk 
disampingnya. 


"Siapa lo?" tanya Hanna dengan nada tak bersahabat. 


Lelaki itu tertawa terbahak-bahak. "Hahaha gila! Lo lupa 
sama gue?" 


Hanna menaikkan satu alisnya memperhatikan cowok di 
depannya selidik. la mencoba mengingat-ngingat wajah 
cowok itu yang sedikit tak asing dimatanya. 


"Ah, gue inget. Lo mainan gue yang mesum itu kan?" ceplos 
Hanna santai. 


Cowok itu mendelik tak suka. "Cuma itu yang lo inget? Lo 
gak inget nama gue?" tanyanya menggeleng tak percaya. 


"Idih, penting banget kayaknya buat gue inget nama lo." 
Hanna bergidik. 


"Julian! Gue Julian! Sekarang lo inget?!" ujar cowok yang 
mengaku bernama Julian tersebut dengan nada kesal. 


"Gak! Gue cuma inget nama Juan!" jawab Hanna ikutan 
kesal. 


"Juan? Oh... Gebetan lo yang selalu nolak lo itu?" 
Hanna refleks menatap Julian selidik. "Lo tau Juan?" 


Julian terkekeh. Ternyata benar gosip yang selama ini ia 
dengar. 


"Ngapain lo ngejar orang yang jelas-jelas udah nolak lo? 
Mending balikan sama gue, ya gak?" tukas Julian ingin 
merangkul Hanna namun gadis itu lebih dulu menghindar. 


"Najong tralala lilili! Pergi sana! Jangan ganggu gue, Hus!" 
usir Hanna. 


Julian terkekeh dan enggan beranjak dari duduknya, ia 
menatap ke sekeliling dan tak sengaja bertabrakan oleh dua 
pasang mata tajam yang posisinya sedikit jauh sedang 
memandang ke arahnya. Lebih tepatnya ke arahnya dan 
Hanna. 


Julian menyeringai ketika sadar bahwa pria itu lah yang 
sedang Hanna tunggu. Sebuah rencana licik terlintas di 
kepala Julian. Sepertinya niat awal Julian yang ingin kembali 
mendekati Hanna sudah berubah menjadi keinginan untuk 
membalaskan dendam atas apa yang sudah Hanna lakukan 
padanya. 


"Han, itu di pipi lo ada yang nempel!" celetuk Julian mulai 
beraksi. 


Hanna panik dibuatnya. "Ada apaan?!" tanya Hanna 
meraba-raba pipinya sambil menghadap Julian. 


"Diem, jangan gerak!" Julian menangkup pipi Hanna dengan 
kedua tangannya lalu mulai mendekatkan wajahnya. Hanna 
terkejut ingin segera menjauh tapi Julian langsung 
menahannya. 


"Biar gue yang ambil! Lo mau buta kalo serangganya tiba- 
tiba pindah ke mata lo?" ancam Julian menakut-nakuti 
seraya memiringkan wajahnya. 


Hanna spontan menutup matanya erat lalu menggelengkan 
kepalanya berkali-kali. Apa katanya? Serangga? Tidak! Ia 
sangat takut dengan serangga, apalagi kecoa! 
mendengarnya saja sudah bikin merinding. 


Prok! Prok! Prok! 


Hanna mendorong Julian ketika sebuah tepukan tangan 
terdengar. Hanna menoleh ke arah sumber suara tersebut, 
matanya berbinar-binar. Jelas sekali kebahagiaan yang 
tersorot dari mata indahnya. 


Hanna beranjak menghampiri Juan. "Juan!! Kenapa lama 
sih?!" protesnya. 


Hanna meraih tangan Juan, namun ia tersentak karena Juan 
langsung menepisnya kasar. 


"Jadi ini alesan lo minta ketemu? Buat nunjukin kegiatan 
menjijikan lo barusan?" 


"Hah?" Hanna mengernyitkan jidatnya tak mengerti. 


"Menjijikan? Nggak ah. Han, bibir lo manis kok, gue suka." 
celetuk Julian tiba-tiba yang disusuli satu bogeman di 


pipinya dari Juan. 
"Brengsek!" maki Juan dengan tatapan mematikan. 


"Ngomong apa sih goblok?!!" Hanna menatap Juan panik. 
"Juan, jangan percaya!" 


Julian bangkit lalu mengusap darah yang keluar di sudut 
bibirnya sambil tertawa meledek menatap Hanna dan Juan 
bergantian. Tangan Julian terulur untuk mengusap pucuk 
kepala Hanna lembut. Hanna menepisnya cepat. 


"Kalo gitu gue pergi dulu, kapan-kapan lo harus kasih bibir 
lo lagi ke gue. Dah!" 


"Julian!" panggil Hanna yang tentunya diabaikan oleh cowok 
itu. 


"Baru aja lo jadian sama Galen, sekarang lo udah ciuman 
sama cowok lain?" kata Juan menggeleng tak menyangka. 


Hanna terpaku, ia terkejut bukan main dengan apa yang 
Juan katakan. Dari mana Juan berpikiran tentang semua itu? 


"Juan! Dia ngomong gitu tanpa bukti masa lo langsung 
percaya gitu aja?! Dan gue gak jadian sama Galen! Please! 
Gue ngajak lo ketemu bukan pengen bikin keadaan makin 
rumit gini!" celoteh Hanna ingin menjelaskan tetapi 
sepertinya terlambat. 


Juan terlanjur dikuasai oleh emosi, terlihat sekali dari rahang 
Juan yang mengeras dan sorot kemarahan besar dari mata 
Juan. 


JELASJELAS GUE NGELIAT SENDIRI PAKE MATA KEPALA 
GUE! LO CIUMAN SAMA DIA! DAN LO MASIH BISA NGELAK?!" 


teriak Juan yang berhasil membuat Hanna mundur ke 
belakang karena terkejut. 


"Ng Nggak! Lo salah liat! Gue dijebak!" elak Hanna 
menggigit bibirnya kuat. Masalah apalagi yang akan datang 
sekarang? 


Juan memandang Hanna remeh. "Dijebak? Lo bener-bener 
licik! Lo nuduh gue ada apa-apa sama Shella padahal lo 
sendiri yang kayak gitu!" 


"Dari awal harusnya gue sadar kalo lo gak lebih dari sekedar 
cewek murahan yang rela disentuh sama cowok manapun!" 
gertak Juan. 


Hanna menggelengkan kepalanya, air mata yang sedari tadi 
dibendungnya sudah tak terbendung lagi hingga tumpah. 
Entah sudah yang keberapa kalinya ia menangis hari ini 
yang disebabkan oleh Juan. Ucapan Juan bagai teriris iris 
dan tertusuk oleh ribuan pisau tajam di hati Hanna. 


Juan tersenyum miring. "Gue gak akan ketipu sama air mata 
buaya lo itu... Gue bener-bener gak nyangka kalo harga diri 
lo serendah ini." 


Hanna menutup mulutnya, Juan mengatakan itu dengan 
sangat santai yang justru semakin terdengar menyesakkan. 
Dia juga tidak menyangka kalau Juan ternyata masih 
memandangnya serendah itu. 


"Juan, lo nyakitin hati gue," cicit Hanna. 


"LO PIKIR GUE GAK SAKIT HATI? HAH?!" Suara Juan semakin 
meninggi. Juan membuang mukanya ke sembarang arah 
saat tubuh Hanna merosot kebawah. Menahan mati-matian 
rasa ingin meraih Hanna ke pelukannya, Ia tak boleh tertipu 
lagi dengan gadis Fuckgirl itu. 


"Jangan pernah tunjukin muka lo lagi depan gue." Setelah 
mengucapkan itu, pria itu memilih untuk meninggalkan 
tempat ini secepatnya sebelum terlalu dibutai oleh emosi. 


Juan pergi begitu saja meninggalkan Hanna dengan kondisi 
yang jauh dari kata baik-baik saja. 


TBC 
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Semenjak kejadian di taman waktu itu, hubungan Hanna 
dan Juan benar-benar semakin renggang. Keduanya sama- 
sama tidak ada yang mau bertegur sapa lebih dulu dan 
tidak pernah menatap satu sama lain. Baik Hanna dan Juan 
sama-sama seperti orang yang saling tidak mengenal. 


Seperti biasa, pulang sekolah adalah hal yang paling 
ditunggu-tunggu oleh seluruh siswa dan guru sekalipun. 
Tapi berbeda dengan Hanna, gadis itu merasa sangat sedih 
saat kakinya terus melangkah menyusuri koridor. la sama 
sekali tidak mengidahkan ocehan-ocehan dari dua manusia 
disampingnya yang tak lain dan tak bukan adalah Hanin 
dan Galen. 


Tepat di depan koridor sekolah, mereka berpas-pasan 
dengan Juan dan tiga saudaranya. Liam mengerlingkan 
matanya ke arah Hanin yang dibalas tatapan tajam dari 
cewek itu. Sedangkan Matthew menatap Hanna dan Juan 
bergantian. Namun dengan wajah datarnya Juan 
melenggang pergi begitu saja menuju parkiran. 


"Gue duluan, Han." pamit Matthew menarik tangan Liam 
dan Aland untuk menyusul Juan. 


Hati Hanna terasa perih saat melihat tatapan Juan tadi. Jika 
ini memang jalannya, Hanna harus rela berpisah dengan 
Juan. Jalan satu-satunya, ia harus pergi meninggalkan Juan 
agar bisa melupakan Juan dengan mudah meskipun Hanna 


tahu, itu tak semudah yang ia pikirkan. Namun Hanna tetap 
harus mencobanya. 


"Umi, lo gak papa?" tanya Galen hati-hati. 


Lamunan Hanna buyar seketika. "Gak papa." jawabnya 
singkat. 


Hanin memegang kedua bahu sahabatnya, "Kamu harus 
bisa lupain cowok bajingan itu." kata Hanin menatap 
kepergian Juan nyalang. la sudah tahu apa yang terjadi 
dengan keduanya, dan Hanin merasa sangat marah. Bisa- 
bisanya Juan tega mengatakan hal sejahat itu pada Hanna. 


Hanna hanya tersenyum kecut, ia kembali melangkah 
menuju parkiran dan bergegas pulang. 


Senin depan adalah hari diadakannya Ujian Akhir Semester 
ganjil kelas XII, murid-murid mulai sibuk mempersiapkan 
semuanya. Mulai dari belajar di sekolah, belajar kelompok, 
atau bahkan sampai dengan memanggil guru ke rumah. 
Semuanya dilakukan demi mendapatkan nilai yang bagus 
saat Ujian nanti. 


Namun semua itu tak berlaku bagi Hanna dan Hanin yang 
notabene nya sangat membenci belajar. Karena mereka bisa 
menyontek dengan Galen nanti, walau kelakuan cowok itu 
sedikit gila tapi ia cukup pintar dalam mengerjakan soal. 
Hanna dan Hanin merasa bersyukur akan hal itu. 


KKK 


Hari ini adalah hari terakhir dilaksanakannya Ujian Akhir 
Semester ganjil tingkat SMA dan itu berarti hari libur 
menyambut tahun baru telah tiba. Hanna yakin seluruh 
siswa saat ini sedang merayakan hari terakhir mereka 
ataupun kegiatan seru lainnya. Berbeda dengan Hanna 


yang justru sudah pulang lebih dulu. Dia tidak mengizinkan 
Hanin ikut dengannya karena Hanna tahu bahwa Hanin juga 
pasti ingin merayakan hari ini juga. 


Hanna tersenyum miris menatap tiket pesawat yang 
tergeletak di meja di hadapannya. Ya. Hanna memutuskan 
untuk berlibur ke Jerman menyusul mami papinya. Tekad 
Hanna sudah bulat, dia sudah memikirkan ini matang- 
matang meski sempat beberapa kali bimbang. Hanna benar- 
benar ingin berhenti menyukai Juan. Jangan dikira Hanna 
sudah melupakan semua perkataan menyakitkan Juan 
tempo lalu, bahkan sampai detik ini perkataan itu masih 
terus terngiang-ngiang dikepalanya. 


Hanna juga tak ingin semua orang mengetahui dirinya ke 
Jerman selain Hanin. Jangan sampai orang lain tahu 
termasuk Galen karena lelaki itu pasti akan sangat heboh 
dan rusuh. 


Juan? Jika dia tahu pun pasti tidak akan peduli, kan? 


"Dari awal harusnya gue sadar kalo lo gak lebih dari sekedar 
cewek murahan yang rela disentuh sama cowok manapun!" 


"Gue gak akan ketipu sama air mata buaya Io itu.... Gue 
bener-bener gak nyangka kalo harga diri Io serendah ini." 


"Jangan pernah tunjukin muka lo lagi depan gue." 


Hanna tertawa getir mengingat semua ucapan Juan saat itu. 
"Dan lo berharap Juan bakal peduli setelah dia ngucapin 
semua itu ke lo?" ujarnya merasa lucu. 


Selama ini Hanna hanya memandang Juan dan tak pernah 
lagi mengizinkan siapa pun untuk mendekatinya, namun 
lelaki itu dengan teganya mengatakan hal yang sangat 
menyakitkan seperti itu. 


Hanna sadar satu hal, selain sifatnya yang dingin, cowok itu 
juga mempunyai sifat yang tempramental. Dia tak segan- 
segan meluapkan semua emosinya jika sedang dibutai oleh 
emosi. 


Hanna sama sekali tak terpikirkan kalau niatnya yang ingin 
menyelesaikan masalah justru malah semakin rumit. Hanna 
rasa segalanya memang akan berakhir sampai disini. 


Tunggu... Berakhir? sepertinya terlalu berlebihan. Bahkan 
dimulai saja belum, bagaimana bisa semuanya berakhir? 
Lagi-lagi Hanna merasa lucu dengan semuanya. 


Juan membenci Hanna. Juan tak ingin melihat Hanna lagi. 
Dan dimata Juan, Hanna hanyalah sekedar cewek murahan 
yang rela disentuh oleh cowok manapun. 


Hanna memegang dadanya, rasanya perih sekali mendengar 
kata sejahat itu dari seorang yang dicintainya. Hanna sudah 
lelah menangis, air matanya tak sanggup keluar lagi saking 
sakitnya. 


"Gue kira dari lo gue bisa dapet kebahagiaan, tapi makin 
kesini semua itu salah. Kalo gue tau selama ini lo selalu 
nganggep gue serendah itu, gue gak akan sampe sejauh ini, 
Juan." lirih Hanna. 


aaa 


Juan memandang kosong pada minuman didepannya. 
Mereka sedang merayakan hari terakhir UAS disebuah kafe 
yang berada tidak jauh dari sekolah. Banyak siswa lainnya 
yang juga sedang bersenang-senang dimeja lainnya. 
Berbeda dengan yang lain, wajah Juan justru terlihat tak 
bersemangat. Ketampanannya pun menjadi berkurang 
dengan adanya kantong mata diwajah tampan itu yang 
disebabkan oleh kurangnya waktu tidur. 


Juan tahu jika saat itu dirinya sangat keterlaluan, tetapi itu 
semua terjadi diluar kendalinya. Juan tak pernah bisa 
menahan emosi yang terlanjur menguasai dirinya. Lagipula 
ini bukan sepenuhnya salah Juan, siapa cowok yang tidak 
emosi ketika melihat cewek yang disukainya jadian dan 
berciuman dengan orang yang berbeda-beda? Apa Juan 
salah mengatakan bahwa semua itu memang membuat 
Hanna terlihat murahan? 


Juan merasakan sesak yang teramat dihatinya, mengapa 
jatuh cinta rasanya sesakit ini? 


"Ju, masih gak mau cerita?" tanya Matthew yang sedari tadi 
memperhatikan Juan. Jelas sekali cowok itu terlihat banyak 
pikiran. 


Juan hanya melirik Matthew sekilas. Matthew mendesis, 
kebiasaan. 


"Gue heran sama lo berdua, belom jadian aja masalahnya 
udah ngalahin masalah rumah tangga! Gimana kalo udah 
jadian nanti?!" dumel Liam tak habis pikir. 


"Emang bakal jadian?" sambung Aland yang langsung 
membuat ketiga saudaranya menatap dia bersamaan. "Apa? 
Gue bener kan?" Aland menaikkan satu alisnya. 


"Nggak. Lo bener banget! Gue bangga lo udah ada 
kemajuan buat nyambung!" balas Liam merangkul cowok 
disampingnya itu. Aland segera menyingkirkan tangan Liam 
jengkel. 


Matthew menggelengkan kepalanya melihat kelakuan Liam 
kemudian beralih pada Juan. "Aland bener, gue ngerti lo 
kayak gini karena ini pertama kalinya lo jatuh cinta, tapi lo 
harus buang jauh-jauh rasa gengsi lo itu. Jangan sampe lo 
nyesel nantinya." ucapnya membenarkan. 


"Berisik." 


Liam, Matthew, dan Aland mendelik tak suka. Balasan 
macam apa itu? 


"NIN! CEPET KASIH TAU GUE!" 


Suara seseorang yang mereka kenal menggelegar 
membuatnya menjadi perhatian seluruh isi kafe, Galen 
sedang mengejar Hanin memasuki kafe. Rasa penasaran 
muncul dalam diri mereka lantaran tak melihat keberadaan 
Hanna bersama Galen dan Hanin. 


Hanin duduk disebuah meja yang tanpa ia sadari tepat 
berada dibelakang meja Juan dan para saudaranya. Galen 
yang juga tak sadar segera ikut duduk disebelah Hanin. 


"Kamu bisa gak sih jangan ganggu aku? Aku lagi gak mood 
diganggu makhluk kayak kamu!" omel Hanin naik pitam. 


"Gue gak akan ganggu lo asal lo kasih tau gue, kenapa umi 
langsung pulang tadi?! Gue kan pengen seneng-seneng 
sama dia!" cecar Galen mengabaikan omelan Hanin. 


"Hanna langsung pulang? Tumben." ucap Liam yang sedari 
tadi menguping. Matthew menatap Juan curiga. "Gue yakin 
ini ada hubungannya sama lo, Ju." 


Juan tetap enggan menjawab, dia meminum minumannya 
mencoba menutupi rasa khawatir didalam dirinya. 


"Len, aku benci banget sama Juan! Gak pake titik gak pake 
koma tapi pake tanda seru tiga kali!!!" 


Kegiatan empat orang yang berada dibelakang merekapun 
kompak berhenti. Telinga mereka siap siaga untuk 


menguping seluruh obrolan Hanin dan Galen. Sedangkan 
Juan memilih memainkan ponselnya seolah tak mendengar. 


"Kok lo jadi ngomongin Juan? Gue kan nanyain umi!" dumel 
Galen kesal karena Hanin tak nyambung. 


"Karena emang Hanna langsung pulang gara-gara si 
manusia tembok yang gak tau diri itu!" sahut Hanin dengan 
nafas yang menggebu-gebu. Tangannya meraup setengah 
kentang dimeja yang baru saja sampai kemudian 
dilahapnya hingga mulutnya penuh. 


Galen yang langsung konek pun mendengus. "Sialan, 
kenapa juga Hanna nolak gue cuma demi cowok kampret 
itu?! Jelas-jelas dia bakal bahagia kalo sama gue!" 


Juan mematung mendengar perkataan Galen. Hanna nolak? 
batinnya tak percaya. 


Matthew menyunggingkan senyum miringnya melihat reaksi 
Juan. "Salah ngira kan lo?" 


"Manusia tembok, cowok kampret, nama lo keren juga. 
Bervariasi lagi!" celetuk Liam salah fokus dengan panggilan 
Hanin dan Galen. 


"Bacot kamu, tai. Aku udah pusing mikirin Hanna jangan 
bikin aku makin setres!" cela Hanin setelah mengunyah 
semua kentang dimulutnya. "Apa aku ikut Hanna ke Jerman 
aja ya? Ah, tapi kan aku juga kangen sama tante ak " 


"APA LO BILANG!!!" 
"Galen anjing!" umpat Hanin menutup kedua telinganya. 


"Jerman?" gumam Matthew, Liam, dan Aland kompak. Ketiga 
cowok itu spontan melemparkan tatapannya ke arah Juan 


yang juga sama terkejutnya. 


"Jelasin ke gue sekarang juga! Maksud lo apa mau ikut 
Hanna ke Jerman?!" cecar Galen panik. 


Hanin mengangguk lemas. "Hanna bakal liburan ke Jerman." 


"Lo boong kan?" tanya Galen tak ingin percaya. "Ngapain 
aku boong? Kamu gak liat semenderita apa muka aku 
sekarang?" lirih Hanin. 


Galen spontan berdiri. "Kapan? Cepet jawab!" Hanin 
memutar bola matanya. "Gak mau! Kamu mah gacor!" 


"Sebenernya apa yang udah lo lakuin ke Hanna?" kali ini 
Liam yang bertanya dengan nada serius yang sangat jarang 
dia tunjukan. 


Prang! 


Juan membanting sendok ke meja kemudian bangkit dari 
duduknya. Ia segera berlari meninggalkan kafe. 


"Juan!" panggil Matthew berdiri. "Lo berdua bayarin punya 
gue sama Juan, gue nyusul dia duluan." suruhnya pada Liam 
dan Aland. 


Hanin yang melihat Juan dan Matthew melewati meja 
mereka pun ternganga dengan mulut yang terbuka. 


Hanin menggeplak lengan Galen kencang. “Goblok! Kenapa 
kamu gak bilang kalo Juan ada dibelakang kita?!" gertak 
Hanin berdiri. 


Galen meringis. "Gue juga baru sadar," 


"Sebenernya kegunaan kamu itu apa sih?" tanya Hanin 
sudah menyerah dengan cowok didepannya ini. 


"Bikin umi bahagia." sahut Galen tanpa dosa. 
"Dasar SGM!" 


Galen mengerutkan dahinya heran. "SGM? Apaan? Sayang 
Galen Muach?" 


"Sinting. Gila. Miring!" sarkas Hanin langsung bergegas 
meninggalkan Galen dengan perasaan kesal. 


Galen mengerjapkan matanya menatap pesanan dimeja 
yang masih banyak belum tersentuh. "Anjing. Mana dompet 
gue ketinggalan dirumah." gumamnya. 


Bola mata Galen mulai memandang sekitarnya yang terlihat 
tenang dengan waspada, setelah dirasa aman, ia mulai 
bangkit perlahan-lahan dari kursi tersebut dan melangkah 
kecil menuju keluar. 


"Mas! Pesanannya belum dibayar!" 


Detik itu juga Galen segera berlari sekuat mungkin ke 
parkiran dan bergegas mengendarai motornya 
meninggalkan kafe. 


Liam terbahak menyaksikan itu semua. Matanya tak sengaja 
bertabrakan dengan mata Hanin yang nampak sedang 
menunggu didepan kafe. Liam tersenyum manis lalu 
berjalan keluar lebih dulu setelah memberi kode pada 
Aland. 


"Datengin cewek itu aja, mereka duduk bareng tadi." kata 
salah satu pelayan menunjuk Hanin. Pelayan lainnya pun 
berniat mendatangi Hanin tetapi langkahnya terhenti ketika 
tiba-tiba Aland menahannya. 


"Biar saya yang bayar." 
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Matthew membuang nafas kasar memandang Juan jengkel. 
Matthew kira Juan pergi menuju rumah Hanna, tapi 
dugaannya salah. Pria itu ternyata menuju rumahnya dan 
duduk santai disofa dengan tenang. Meskipun gitu, Matthew 
jelas tahu dari sorot mata Juan kalau ia sedang gelisah. 


Matthew menjatuhi bokongnya disamping Juan. "Gue gak 
tau apa yang sebenernya terjadi antara lo dan Hanna, tapi lo 
gak bisa saling nyiksa diri kayak gini." 


"Hanna beneran cinta sama lo, gue bisa liat sendiri." 


"Juan! Lo dengerin gue gak sih?!" omel Matthew sebal 
karena Juan hanya diam dengan pandangan kosong. 


Aland datang dan langsung duduk di salah satu sofa 
tersebut. la menatap langit-langit rumah seraya menghela 
nafas. 


"Liam mana?" tanya Matthew ketika tak melihat keberadaan 
Liam. 


Aland mengangkat bahunya acuh. "Kok sepi? Pada 
kemana?" tanyanya balik. "Mana gue tau." balas Matthew. 


"WOY! WOY! WOY! LO SEMUA HARUS DENGER INFO DARI 
GUE!" teriak Liam heboh yang baru saja datang. 


"Liam!" geram Aland sambil mengusap telinganya. Sama 
halnya dengan Juan dan Matthew. 


Liam mengambil minuman kaleng dimeja, dibuka lalu 
diteguk habis olehnya secara kilat. "Huh! Tadi pas gue 
nganter Hanin..." jeda Liam mencoba menstabilkan 
nafasnya. 


"Lo nganter Hanin?" tanya Aland tak sadar. 


Liam mengangguk semangat. "Iya! Lo tau? Ini pertama 
kalinya dia mau gue anter balik! Gila! Gue gak " 


"Eh setan! Jadi info apa yang pengen lo kasih tau tadi?!" 
potong Matthew greget. Aland memutar bola matanya 
malas. 


Liam menyengir kuda. "Hehehe... Ini soal Hanna." 
Juan melirik Liam sekilas. 
"Hanna berangkat ke jerman jam lima nanti, sore ini!" 


"Jam lima?" Matthew menatap jam ditangannya. "Sekarang 
udah jam empat!" sentaknya panik. 


Juan berdiri dari duduknya seketika, ia ikut melemparkan 
pandangannya ke arah jam miliknya. 


"Lo rela Hanna liburan ke jerman? Setidaknya lo perbaikin 
dulu hubungan lo sama Hanna sebelum dia pergi." Matthew 
berdecak. "Walaupun cuma liburan, gak ada yang tau kalo 
selama liburan itu Hanna bisa aja ngelupain lo. Dan saat itu 
juga, lo kehilangan cinta pertama lo." lanjutnya lagi. 


"Satu yang perlu lo inget. Penyesalan gak akan dateng 
diawal, kalo diawal itu namanya pendaftaran!" tambah Liam. 


"Baguslah kalo nyesel, biar dia tau rasa." ketus Aland ikut 
kesal. 


Juan terduduk lemas di sofa yang sempat dia duduki tadi, 
Juan menyenderkan tubuhnya ke sandaran sofa dan 
memejamkan matanya. Ketiga cowok itu hanya diam 


menatap Juan, mungkin Juan butuh waktu untuk 
memikirkan apa yang ia harus lakukan saat ini. 


"Gue terlambat." ucap Juan tiba-tiba. 


Tangan Juan mengacak rambutnya sendiri yang sudah acak- 
acakan, seragam Juan juga sudah terlihat kusut. Namun itu 
tidak sebanding dengan apa yang sedang Juan rasakan 
sekarang. Perasaannya benar-benar campur aduk, Juan 
masih merasa benci ketika melihat dengan mata kepalanya 
sendiri Hanna berciuman dengan cowok lain dan Hanna 
nampak menikmatinya. Tapi kenapa rasa benci dalam 
dirinya seolah-olah tertutup oleh rasa takut kehilangan 
Hanna? 


Matthew menepuk bahu Juan pelan. "Lo belum terlambat, lo 
bisa temuin dia ke bandara. Pesawatnya take off jam lima, 
masih ada waktu buat lo kesana." ujar Matthew memberi 
saran. 


"Gak bisa, Matt. Gue udah terlambat!" Suara Juan terdengar 
lirih kemudian menundukkan kepalanya enggan menatap 
saudaranya. 


Matthew, Liam, dan Aland tertegun melihat tetesan air mata 
yang jatuh di seragam Juan. Juan menangis karena 
perempuan? Sepertinya pepatah yang mengatakan bahwa 
lelaki bisa menangis karena perempuan yang dicintainya itu 
sedang berlaku pada Juan. 


Juan tidak peduli dengan air matanya. Juan tidak peduli 
dengan harga dirinya didepan para saudaranya. Juan tidak 
peduli dianggap cengeng karena menangis. Yang Juan 
pedulikan sekarang adalah Hanna. Hanya Hanna. 


"Kalo lo cinta sama Hanna, lo kejar dia! Lebih baik lo 
terlambat daripada nggak sama sekali!" kata Liam. 


"Lo harus bisa usir jauh-jauh rasa ego lo itu!" timpal 
Matthew. 


Juan menghapus air matanya secara kasar lalu 
mengangguk. la sudah tahu apa yang harus dilakukannya 
sekarang. "Gue ke bandara." putus Juan seraya berdiri dan 
merapikan penampilannya sedikit. 


"GOOD LUCK BRO!" teriak Matthew, Liam, dan Aland 
bersamaan karena Juan sudah pergi berlalu saja dari 
hadapan mereka. 


TBC 
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Jangan lupa vote dan komen ya! Kapan lagi ya kan 
sekali update langsung sampe epilog? hehe 


Sekali lagi Hanna menengok kebelakang dan lagi-lagi 
mendapatkan hasil yang nihil. Hanna semakin memegang 
erat lengan sweater tebal yang Hanna pakai sekarang. 
Sweater yang membuatnya merasa sedikit tenang ditengah 
kegelisahannya. Bolehkah Hanna berharap seseorang 
datang sebelum ia berangkat? 


"Lo yakin gak mau temuin Juan dulu?" tanya Galen untuk 
kesekian kalinya yang sedari tadi menyadari gerak-gerik 
Hanna semenjak turun dari mobil. 


Hanna berdecak, "Gue bilang nggak ya nggak!" ketus 
Hanna tak sesuai dengan isi hatinya. 


"Kamu denger kan? Udah deh! Kamu kenapa jadi mihak ke 
dia sih? Nyesel aku ngajak kamu kesini!" Hanin mendesis 
tak suka, kesal sekali rasanya hanya dengan mendengar 
nama itu. 


Selama Hanin dan Galen membantu Hanna mempacking 
semua pakaian dan barang Hanna ke dalam koper, Galen 
selalu mendesak Hanna untuk menemui Juan lebih dulu 
sebelum gadis itu benar-benar pergi. Bukannya apa, Galen 
hanya tidak ingin Hanna terus terlihat murung. Bagaimana 
pun juga, Galen tahu persis betapa tergila-gilanya cewek itu 
dengan Juan. 


Galen mengangkat bahunya acuh kemudian berjalan masuk 
lebih dulu seraya mendorong koper Hanna. Hanin berhenti 


melangkah dan menoleh, “Han, ayo! Ada yang 
ketinggalan?" 


Hanna tersentak dari lamunannya. "Ah Itu..... Lo duluan aja, 
gue mau ke toilet dulu." 


Hanin menaikkan satu alisnya tapi kemudian dia 
mengangguk paham dan menyusul Galen. 


Sebenarnya itu hanya alasan, Hanna hanya ingin mengulur 
waktu keberangkatannya. Hanna kembali mengelilingi 
pandangannya ke sekitar, mendapati orang-orang sibuk 
berlalu lalang menyiapkan keberangkatan mereka ataupun 
sekedar mengantar kerabatnya. 


Tangan kiri Hanna terangkat agar matanya dapat melihat 
arloji yang melingkar disana dengan jelas. Hanna harus 
masuk ke pintu keberangkatan sebentar lagi. Tapi kenapa 
sulit sekali rasanya kaki Hanna untuk melangkah masuk 
kedalam? Padahal Hanna sudah menyiapkan mental untuk 
menghadapi ini semua. 


"Nggak, Han. Lo harus pergi!" gumam Hanna meyakinkan 
dirinya. 


Hanna berjalan dengan langkah gontai kembali menuju 
kedalam. Posisinya sudah dekat dengan Hanin dan Galen 
yang sedang menunggunya. Hanna menutup matanya 
sejenak. 


"Fuck you, Juan! Gue benci sama lo!" 


Setelah mengucapkan itu Hanna langsung berlari memutar 
arah saat tinggal beberapa langkah lagi melakukan 
pengecekan. 


"HANNA!" jerit Hanin dan Galen bersamaan. Mereka segera 
mengejar Hanna yang berlari sangat cepat didepan. 


Suara announcer Bandara yang mengatakan bahwa pesawat 
yang Hanna naiki akan berangkat sebentar lagi tidak 
dihiraukan oleh Hanna. Hanna terus berlari lalu naik ke 
salah satu ojek yang sedang mangkal di area Bandara. 
Tujuannya saat ini hanya satu. Bertemu Juan. 
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Di tempat lain, Juan masih mengendarai motornya 
membelah jalan yang berjalan lancar tanpa adanya 
kemacetan. Tapi tiba-tiba motornya berhenti ketika jalanan 
yang tadinya sangat lancar menjadi macet. 


Juan menegakkan tubuhnya. Kepalanya bergerak berusaha 
melihat dengan jelas apa yang menjadi penyebab 
kemacetan tiba-tiba ini. Matanya menangkap kerubungan 
orang-orang di tengah jalan yang tidak jauh dari posisinya 
membuat Juan tak dapat melihat apa yang sebenarnya 
terjadi. 


"Ada apa pak?" Juan mendengar supir taksi bertanya pada 
bapak-bapak yang berada didepan motor Juan. 


"Macet mas, di depan habis ada kecelakaan ojek sama 
mobil." 


Kecelakaan? batin Juan berucap. 


Juan menjalankan motornya pelan-pelan ke sisa jalanan 
yang sempit. la menengok ke kerubungan orang-orang yang 
hampir semuanya beraut wajah panik. Dan tepat itu juga 
Juan berhenti mendadak tatkala tidak sengaja melihat 
pakaian yang dikenakan oleh korban kecelakaan tersebut. 


Juan memilih turun dari motornya sebentar untuk melihat 
lebih jelas. la melangkah mendekat walau harus sedikit 
berdesakkan. 


Mata Juan membulat sempurna ketika dia dapat melihat 
tubuh seseorang yang tergeletak lemah dihadapannya. 


"HANNA!" 


Tubuh Juan lemas dan luruh begitu saja kebawah. Ia 
mendekat bersimpuh di dekat tubuh Hanna. Air matanya tak 
sanggup ia bendung lagi melihat banyaknya darah yang 
mengucur dari pelipis gadis itu. 


Hanna yang semula memejamkan mata tiba-tiba membuka 
matanya perlahan dengan sisa tenaga yang dia punya. 


"j Ju Juan?" tangan kanan Hanna terangkat menyentuh pipi 
Juan. 


"Iya, Han. Ini gue, Juan..." setetes air mata Juan jatuh 
membasahi rambut Hanna. Juan meraih tangan Hanna yang 
berada dipipinya kemudian mengecupnya singkat. 


"Ma Maatf...in... gue..." 


Juan menggeleng kuat. "Nggak! Lo gak salah apapun! Gue 
yang salah! Gue yang terlalu bodoh!" Juan makin terisak. 


"A ak hirnya... lo sadar... juga..." Seulas senyum tergambar 
diwajah pucat Hanna. Juan menangis pilu, bagaimana bisa 
dalam keadaan seperti ini gadis itu masih bisa tersenyum? 


"G gue cinta... sama lo... J juan..." sesaat kemudian mata 
Hanna kembali tertutup rapat. 


"Hanna, Hei... Jangan tutup mata lo... Gue mohon!" Juan 
menepuk pelan pipi Hanna namun tetap tak mendapat 
jawaban. 


"PAK! TOLONG SAYA! TOLONG JANGAN DIEM AJA! CEPETAN!" 
teriak Juan seperti kesetanan menatap sekitarnya. 


Orang-orang yang sedari tadi memandang haru pada Juan 
dan Hanna kembali mendekat. Juan mengangkat tubuh 
Hanna dan mengikuti langkah dua orang laki-laki menuju 
taksi. 


Pihak polisi yang tak lama datang membuat jalanan yang 
sempat macet tersebut kembali normal. 


"Lo harus kuat... Gue mohon...." Juan mengusap kepala 
Hanna yang berada dipangkuannya. 


"G gue... Gue juga cinta sama lo..." lirih Juan dengan suara 
yang bergetar sambil sesekali menyeka cairan bening yang 
terus luruh deras dari matanya. 
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"Makan dulu, Ju," tegur Matthew yang disebelahnya 
terdapat Liam, Aland, Galen, dan juga Hanin. Mereka segera 
melesat ke rumah sakit tempat Hanna ditangani begitu 
mendapat kabar dari Juan. Mereka semua amat terkejut 
mengetahui apa yang baru saja menimpa Hanna. 


Liam menatap Juan. "Lo jangan gini, Juan. Lo juga harus jaga 
kesehatan lo," bujuk Liam menyodorkan plastik berisi 
makanan yang ia bawa untuk Juan. 


Aland dan Matthew mengangguk setuju, penampilan Juan 
kini sudah terlihat kacau. Kaus hitam serta jaket jeans yang 
dia kenakan sudah kotor terkena darah Hanna ketika ia 


membawa Hanna. Galen yang hanya bergeming duduk 
dengan tatapan nanarnya mengalihkan pandangannya ke 
Juan nyalang, cowok itu berdiri menghampiri Juan kemudian 
menarik kerah baju Juan kasar. 


"Ini semua gara-gara lo! Kalo lo dateng ke bandara Hanna 
gak akan kabur cuma karna pengen ketemu lo, brengsek!!" 
gertak Galen dengan nafas yang menggebu-gebu karena 
emosi. Juan tak menjawab, namun air matanya terus luruh 
dari mata sembabnya. 


Matthew dan Liam kompak menahan Galen yang akan 
melabuhi tonjokan pada Juan, "Juan juga gak mau ini semua 
terjadi. Jadi stop nyalahin Juan." kata Matthew. 


"Lepas tangan lo, jangan bikin keributan dirumah sakit." 
sambung Aland dingin. 


Galen mendesis kemudian mendorong Juan kuat hingga 
Juan hampir jatuh jika Aland tidak segera menahannya. 
"Kalo sampe Hanna kenapa-kenapa, abis lo ditangan gue!"" 
ancam Galen. 


"Juan, K...k-kenapa sih Hann..a harus kenal sama kamu? 
Hiks.. Hiks..." 


Mereka menoleh bersamaan tatkala tiba-tiba Hanin 
mengeluarkan suara. Pasalnya sejak datang Hanin tidak 
mengucapkan sepatah katapun selain suara tangisan yang 
keluar dari bibirnya. Liam menghela nafas sembari berjalan 
ke arah Hanin lalu jongkok mensejajari tubuhnya dihadapan 
Hanin yang duduk dikursi sambil menunduk dengan bahu 
yang bergetar. 


Liam menggenggam kedua tangan Hanin lembut, "Hanna 
bakal baik-baik aja. Percaya sama gue." 


Hanin mendongak menatap Liam sendu, namun Liam 
membeku kala Hanin tiba tiba memeluknya erat sambil 
terus terisak. Liam mengangkat tangan untuk membalas 
dekapan Hanin seraya mengusap punggung gadis itu agar 
lebih tenang. 


Matthew yang menyaksikan itu segera mengalihkan 
pandangannya, tetapi ia terdiam ketika melihat Aland yang 
disebelahnya justru terus menatap Hanin dan Liam dengan 
tatapan yang sulit ia mengerti. 


"Land?" tegur Matthew membuat Aland mengerjapkan 
matanya sadar. Aland hanya memandang Matthew sekilas 
kemudian berlalu pergi tanpa membalas perkataannya. 
Matthew mengernyitkan dahinya heran. 


"Hanna...." lirih seorang paruh baya yang baru saja datang 
bersama lelaki disampingnya. la melihat ke jendela kecil 
yang terdapat di pintu ruang UGD. "Hanna...." ucapnya lirih 
dengan wajah yang basah karena air mata. 


Megan terduduk lemas masih tak percaya bahwa yang ada 
didalam ruang UGD tersebut adalah putrinya. Putri semata 
wayangnya yang selalu ceria dan tidak bisa diam kini 
sedang terbaring lemah tak bergerak. Tangisannya semakin 
pili saat mengingat betapa antusiasnya Hanna ketika 
memberitahunya ingin liburan di Jerman dengan dirinya dan 
Steve. 


Hanin melepas pelukannya melihat kedatangan mami dan 
papi Hanna. Lantas, ia segera bangkit memeluk Megan 
dengan isakannya. 


"Tante.... Hanna tan, Hanna... Hiks.." 


"Ba-bagaimana keadaan Hanna?" tanya Steve dengan suara 
yang bergetar. 


Juan berjalan mendatangi Steve perlahan-lahan, setelah itu 
ia menjatuhkan dirinya berlutut dihadapan Steve. Membuat 
semuanya terkejut menatap Juan. 


"Om, ini salah saya, saya yang udah bikin Hanna celaka, 
seharusnya saya dateng tepat waktu ke bandara, ini salah 
saya... Hanna kayak gini karena saya, om... Maaf...." ujar 
Juan penuh emosi sambil menangis pilu. 


Steve langsung memegang bahu membantunya Juan untuk 
berdiri, "Tidak ada gunanya menyalahkan diri sendiri, lebih 
baik kita berdoa agar Hanna baik-baik saja." gumam Steve 
menepuk bahu Juan. 


Suara pintu terbuka membuat mereka mengalihkan 
perhatiannya ke arah pintu ruang UGD. Seorang dokter 
keluar dari UGD tempat Hanna ditangani. 


"Keluarga Hanna Joey Maddison?" tanya dokter tersebut. 


"Saya, dokter! Bagaimana keadaan anak saya?" jawab 
Megan cepat. "Bagaimana dokter?" sambung Steve. 


Juan, Matthew, Liam, Hanin, Galen, serta Aland yang baru 
saja datang pun menatap penuh harap pada sang dokter. 


"Pasien mengalami benturan yang cukup keras di bagian 
kepalanya sehingga membuatnya kekurangan banyak 
darah.. tapi--" 


"Tapi apa dok?!" potong Juan dan Galen kompak. Namun 
sepertinya rasa khawatir membuat kedua cowok itu tak 
peduli dan terus menatap dokter tak sabar. 


Dokter tersebut tersenyum, "Kalian tenang saja karena kami 
telah melakukan transfusi darah. Sekarang pasien sudah 
bisa dipindahkan ke ruang rawat inap, pasien masih belum 


sadarkan diri saat ini. Masih memerlukan waktu untuk 
proses pemulihan." lanjutnya menjelaskan. 


Bak pelangi sehabis hujan, kalimat dokter tersebut 
membawa kebahagiaan sekaligus kelegaan bagi yang 
mendengarnya. 


"Makasih banyak dok!" sahut Megan dan Steve penuh 
syukur. 


Sang dokter pun meninggalkan mereka setelah 
melemparkan senyum tulus miliknya. 


"Tante, Hanna baik-baik aja tan!!" pekik Hanin langsung ikut 
memeluk Megan yang masih berada dipelukan Steve. Liam, 
Aland, dan Matthew tersenyum tipis memandangnya. 


Sedangkan Galen yang terdiam ditempat menyenggol 
lengan Juan disampingnya yang juga tak bergeming. "Gue 
gak salah dengerkan?" gumam Galen memastikan. 


"Nggak. Lo gak salah denger, Hanna baik-baik aja...." balas 
Juan. 


Galen dan Juan saling menolehkan kepala perlahan-lahan. 
Mereka saling menatap sebentar. Dan detik berikutnya 
kedua cowok itu saling berpelukan erat sambil bersorak 
bahagia membuat semua yang berada disana menatap Juan 
dan Galen dengan mulut terbuka. 


"HANNA GAPAPA!!" jerit Juan semakin erat memeluk Galen. 


"LO BENER! UMI BAIK-BAIK AJA! RUMAH TANGGA GUE GAK 
JADI ANCUR!" 


Juan tersadar seketika saat mendengar kata 'umi' dari mulut 
Galen. Juan melepaskan pelukannya kasar lalu 


melemparkan tatapan tajamnya ke cowok tersebut. Galen 
pun membalas tatapan Juan tak kalah tajamnya. 


kakak 


Juan tersenyum lega saat pintu UGD terbuka lebar dan 
beberapa suster mendorong kasur beroda tempat dimana 
Hanna dibaringkan. Hanna kemudian dipindahkan ke salah 
satu ruang rawat. 


"Makasih udah nemenin gue." kata Juan tulus, saat ini ia 
bersama para saudaranya serta Hanin dan Galen sedang 
berada di lorong depan ruang inap Hanna. Sementara 
Hanna masih terbaring di dalam ditemani kedua orang 
tuanya, yakni Steve dan Megan. 


"idih! Gue disini khawatir sama umi, bukan nemenin lo!" 
celetuk Galen mendelik. 


Juan menatap Galen datar, "Gue gak ngomong sama lo." 


"Pffttt." Hanin menutup mulutnya menahan gelak tawa. 
Sepertinya suasana hatinya telah tenang sekarang. 


"Tai." umpat Galen dengan wajah muram. 


Matthew tersenyum kecil. "Sama-sama, Ju. Lo gak mau ikut 
kita balik? Lo harus ganti baju lo." sarannya memperhatikan 
pakaian Juan yang berantakan dan kotor. 


"Duluan, gue harus ketemu Hanna sebelum balik." balas 
Juan singkat. 


"Lo gak papa kita tinggal?" timpal Aland. Juan hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


Matthew melepas hoodie yang dipakainya dan menyodorkan 
pada Juan. Juan menatap hoodie tersebut bingung. 


"Pake. Setidaknya temuin Hanna dengan keadaan bersih." 


Juan tersenyum dan mengambil hoodie Matthew lalu 
dipakainya saat itu juga. "Thanks." 


"Oke kalo gitu kita pamit Ju!" Liam bangkit berjalan 
meninggalkan mereka. Namun tak sendiri, tangannya 
menarik seseorang agar mengikutinya. 


"Liam! Kamu apa-apaan sih?! Aku masih mau nemenin 
Hanna!" protes Hanin mencoba melepaskan tangan Liam. 


"Lo gak liat lo udah lusuh kayak gitu? Lo bisa nemenin 
Hanna besok, sekarang lo harus balik sama gue!" sahut Liam 
tetap menarik Hanin menyusuri lorong rumah sakit menuju 
parkiran. 


Matthew terkekeh seraya menyusul mereka bersama Aland 
dibelakang yang tetap bertahan dengan wajah datar tak 
berekspresinya. 


"Satu keluarga gila semua." gumam Galen yang masih bisa 
terdengar oleh Juan. 


"Sadar diri." ucap Juan dingin. Galen melirik Juan sebal. 


Hingga beberapa jam kedua cowok tersebut tak 
mengeluarkan satu katapun, dan akhirnya sebuah pintu 
terbuka membuat Juan dan Galen bersamaan bangkit dari 
duduk. 


Steve tersenyum menatap keduanya bergantian. "Kalian 
nggak pulang?" 


"Saya mau liat Hanna, om." 
"Galen mau liat umi, om!" 


Steve dan Megan sontak tertawa kecil saat Galen dan Juan 
berkata dengan kompak. 


"Hanna udah sadar, tapi..." Megan menjeda ucapannya. 
"Hanna terus-terusan manggil nama Juan..." lanjut Megan 
melemparkan tatapan tak enaknya pada Galen. 


Galen memejamkan mata sesaat menahan rasa sesak 
didadanya. "Kalo gitu Galen temuin Hanna besok aja, Tan. 
Galen pamit." Galen mencoba tersenyum pada Steve dan 
Megan. 


Tapi saat Galen baru melangkah untuk berlalu, Juan dengan 
cepat menahan tangan cowok itu. "Lo bisa temuin Hanna 
sekarang, bareng gue." 


Galen mematung beberapa saat kemudian melepas tangan 
Juan perlahan. 


"Gue gak mau bikin Hanna kecewa kalo sampe dia liat lo 
dateng bareng gue." ujar Galen sebelum benar-benar 
berlalu dari hadapan Juan dan kedua orang tua Hanna. 


Juan menatap kepergian Galen dengan perasaan yang 
bercampur-aduk. Rasa bersalah mulai menyelimuti diri Juan. 


Steve memegang bahu Juan. "Hanna sudah menunggu 
didalam. Galen bisa menemui Hanna besok." ucap Steve 
mencoba meyakinkan Juan. 


Juan mengangguk lalu menunduk sopan. "Makasih om, tan." 


"Kami sudah harus kembali ke Jerman karena masih ada 
urusan yang tertunda disana... Kami titip Hanna." pinta 
Steve berberat hati. Megan mengangguk membenarkan. 


Juan terdiam. Langsung kembali ke Jerman? Apa urusan 
tertunda itu lebih penting daripada kondisi putrinya? Juan 
ingin sekali menahan mereka namun diurungkannya karena 
ia sama sekali tidak punya hak untuk menahan. 


Juan mengangguk sebagai jawaban. la berjalan gontai 
memasuki ruang inap Hanna dan mendapati Hanna di kasur 
yang langsung tersenyum sumringah menatap Juan 
berbinar-binar. 


"Juan!" jerit Hanna mencoba mengubah posisinya menjadi 
duduk. "Aw!" 


Juan segera berlari mendatangi Hanna. "Lo gila?!" sentak 
Juan menatap Hanna khawatir sembari membantu Hanna 
untuk berbaring kembali. 


Hanna mengerucutkan bibirnya kesal. "Kayaknya lo hobi 
banget ya ngatain gue gila." dumel Hanna dengan suara 
yang masih terdengar lemas. 


Juan tak menjawab, ia duduk dikursi samping kasur Hanna 
kemudian memajukan kursi mendekat pada Hanna. Tangan 
Juan terangkat mengusap wajah Hanna yang masih nampak 
pucat. Perban mengelilingi kepalanya dan infus tertancap 
ditangan kirinya. 


"Maaf." gumam Juan memainkan jemari Hanna dalam 
genggamannya. 


Hanna tersipu. "Kalo tau gini kenapa gue gak kecelakaan aja 
dari kemarin?" canda Hanna namun sepertinya dianggap 
serius oleh Juan yang sudah menatapnya tajam. 


Hanna mengatup mulutnya spontan. "Sorry." 


Hanna berdecak kemudian merentangkan kedua tangan 
dengan tiba-tiba ke arah Juan. 


Juan menaikkan satu alisnya. "Apa?" 
"Kangennnnn." rengek Hanna manja. 


Argh. Juan tak bisa menahan bibirnya untuk tidak mengukir 
sebuah senyuman bahagia sekarang. 


"Lo masih sakit, gak boleh banyak gerak." tolak Juan 
menggigit bibir bawahnya gemas. 


"Nggak! Gue udah gak papa kok, gue mau peluk sekarang.." 
Hanna mencoba menegakkan badannya sekuat tenaga 
meski jujur sekujur tubuhnya masih terasa sakit. 


Juan menyerah dan segera membantu Hanna duduk. Hanna 
merubah posisi agar berhadapan dengan Juan yang duduk 
dikursi samping kasur. Dan saat itu juga Juan langsung 
meraih tubuh Hanna dan mendekapnya erat. Ia menghirup 
dalam-dalam aroma khas tubuh Hanna yang selama ini ia 
rindukan. 


Hanna membalas pelukan Juan tak kalah erat. "Maafin gue.." 
lirih Hanna mulai terisak dalam pelukannya. 


"Sssttt. Jangan minta maaf, lo gak salah." 
"Gue.. Gue sama sekali gak ngapa-ngapain.. Julian " 


Kalimat Hanna terhenti ketika Juan melepas pelukannya lalu 
menangkup pipi Hanna. Matanya menatap Hanna lembut. 


"Gue percaya sama lo." tangan Juan menyeka lembut air 
mata yang luruh dari pelupuk mata Hanna. 


Hanna tersenyum mendengar kalimat tersebut, ia kembali 
memeluk Juan dan membenamkan wajahnya didada Juan 


yang terasa nyaman. 


TBC 


Bab 46 Comeback 


Bab 46: Comeback 


Mata Hanna mengerjap menyesuaikan pandangan dengan 
cahaya lampu serta sinar matahari yang menerangi ruangan 
bercat putih tersebut. 


Ketika mata Hanna terbuka sempurna, barulah ia dapat 
mengenali dimana ia sekarang. Rumah sakit. Hanna melihat 
tangan kirinya yang dipasangi infus lalu meraba dahinya 
yang dibalut perban. Kepalanya berkelana mengingat 
kejadian ketika Juan memeluknya. 


Hanna spontan memegang dahinya yang terasa nyeri. Jadi 
itu semua cuma mimpi? batin Hanna kecewa. 


Perlahan namun pasti Hanna mulai menggerakan kepala 
menengok sebelah kanannya. 


"Juan?" gumam Hanna tak percaya. 


Juan sedang tidur dalam posisi duduk dengan menempelkan 
pipinya di pinggir kasur bersama tangan kanannya yang dia 
gunakan sebagai bantal. Pakaiannya pun sudah beda dari 
yang terakhir Hanna lihat. 


"Ternyata bukan mimpi." ujar Hanna tersipu malu. Ia 
memandang wajah tampan Juan yang terlihat damai dan 
polos saat tertidur seperti itu. Namun Hanna juga sadar 
bahwa Juan tampak kelelahan. 


Hanna mengedarkan pandangan ke sekitar ruang inap yang 
ia tempati. Matanya mengerjap beberapa kali lantaran tak 
percaya melihat pemandangan beberapa orang yang ada 
disofa yang berukuran cukup besar. 


Bagaimana ia bisa percaya? Apa ia tak salah lihat? Disana 
terdapat Hanin dan Galen bersama tiga saudara Juan. Dan 
yang membuat Hanna semakin tidak percaya saat mereka 
terlihat sangat akrab dan sesekali salah satu dari mereka 
tertawa. 


Sejak kapan mereka deket? batin Hanna bertanya-tanya. 


Hanin yang tidak sengaja melirik ke arah Hanna pun 
langsung berteriak heboh. 


"HANNA! KAMU UDAH BANGUN?!" jerit Hanin kelewat 
senang. Sontak semua yang berada diruang itu pun 
menoleh serentak. Terutama Juan yang langsung bangun 
dari tidurnya karena terkejut. 


Dan melihat Hanna dengan mata terbukanya, mereka 
segera mendekati Hanna dan menyerbunya. 


"Gimana keadaan lo?" 


"Han! Kamu udah gak papa? Butuh sesuatu gak? Cepet 
bilang aku!" 


"Makasih ya gusti! Berkatmu rumah tangga abi umi masih 
berjalan lancar!" 


"Gue baik-baik aja." sahut Hanna tersenyum tulus. 


Hanna menatap satu persatu Liam, Matthew, dan Aland. 
"Kalian kenapa bisa ada disini?" tanyanya. 


"Kenapa lagi? Ya jenguk lo lah!" jawab Matthew diiringi 
kekehannya. 


"Yoi. Sekalian ketemu sahabat lo." sambung Liam melirik 
Hanin disampingnya yang sudah menatapnya tajam. 


Aland mendengus. 


"Kenapa lo?" tanya Galen tak sengaja mendengar dengusan 
Aland disebelahnya. Semuanya pun sontak ikut menatap 
Aland penasaran. 


"Apa? Nggak." ujar Aland cepat. “Gue keluar." pamitnya 
tiba-tiba. 


Tatapan Matthew berpas-pasan dengan mata Juan. Dan 
Matthew mengerti arti dari tatapan cowok itu. 


"Kalo gitu gue juga keluar, Han." Matthew menarik tangan 
Liam untuk mengikutinya. 


"E Eh! Gue masih mau sama Hanin!" protes Liam yang tak 
dipedulikan olehnya. 


Juan mengambil sebuah nampan yang telah disediakan oleh 
pihak rumah sakit. Galen yang terus mengawasi Juan pun 
hanya membiarkannya. 


"Biar Galen aja! Mending kamu pulang, Hanna juga udah 
gak papa kok!" celetuk Hanin menghentikan kegiatan Juan 
yang baru mengambil mangkuk bubur. Galen ternganga. 


"Nin! Lo apa-apaan sih?" tegur Hanna tak suka. 


"Hannaa... Kenapa kamu masih gak sadar juga sih? 
Semuanya terjadi tuh karena cowok ini!" dumel Hanin kesal. 
Sepertinya ia masih tak terima dengan apa yang telah Juan 
lakukan pada Hanna. 


"Juan punya nama!" Hanna mendecak. "Dan ini semua 
terjadi karena gue yang nekat, bukan karena Juan!" 


Hanin mematung ditempat. Hanna membentaknya hanya 
karena Juan? Benar-benar tak bisa dipercaya. 


"Terserah! Pokoknya aku gak suka kamu sama Juan!" ucap 
Hanin langsung pergi meninggalkan ruangan tersebut 
dengan perasaan emosi. 


"Hanin!" panggil Hanna berniat turun untuk mengejarnya 
namun Juan segera menaruh mangkuk tersebut dan 
menahannya. "Lo masih belum boleh banyak gerak." 


"Biar gue yang kejar." kata Galen kemudian berbalik 
mengejar Hanin. 


Hanna menghela nafas panjang. "Kenapa dia gak bisa 
ngertiin gue?" 


"Maaf." 


"Nah! Lo juga! Kenapa lo juga gak bisa ngertiin gue?!" desis 
Hanna. 


Juan mengernyitkan jidatnya tak mengerti. "Hah? Ma " 


Hanna menarik tali hoodie Juan mendekat ke arahnya tiba- 
tiba lalu mengecup singkat bibir Juan. 


Juan kaget menerima kecupan tersebut. 
"Sekali lagi bilang maaf, gue terkam lo!" ancamnya. 
Tetapi bukannya takut, Juan justru tertawa geli. 


"Ngapain lo ketawa? Gak ada yang lucu ya!" ketus Hanna 
kesal. 


Juan tersenyum manis lalu mengusap pucuk kepala Hanna 
lembut. "Gue seneng sifat bar-bar lo muncul lagi." 


"Apa lo bilang? Bar-bar?!" protes Hanna tak terima. 


Juan mengabaikan protesan Hanna. Tangannya kembali 
mengambil mangkuk berisi bubur di atas nampan, ia 
menyendokkan dan menyodorkan pada Hanna. 


Berbanding balik dengan mimik wajah betenya, Hanna 
menerima suapan tersebut dan melahapnya. 


Juan tersenyum pada Hanna penuh arti. Kenapa Io bisa 
selucu ini? batinnya gemas. 


KKK 


Galen menghela nafas lega tatkala berhasil menemukan 
Hanin. Rupanya gadis itu pergi ke sebuah warung yang 
berada diseberang rumah sakit. la pun segera menghampiri 
Hanin. 


Hanin yang merasakan ada yang duduk disebelahnya 
mendesis. "Liam, aku kan udah bilang jangan ikutin aku!" 


"Kenapa lo kayak gitu ke Juan?" 
Hanin menoleh yang ternyata adalah Galen. 


"Len, aku tau kamu juga pasti setuju sama perkataan aku 
tadi!" sahut Hanin kembali meneguk minuman botol 
ditangannya sampai setengah botol. 


"Lo bener. Gue emang setuju sama perkataan lo." 


Hanin mengubah posisinya menghadap Galen seketika. "Tuh 
kan! Kamu juga setuju kan? Kalo gitu sekarang kamu harus 
berjuang " 


"Percuma." potong Galen. 


"Percuma?" 


"Mau berjuang sampe gue mati pun..." Galen berhenti 
sebentar. "Kalo Hanna sukanya bukan sama gue, semuanya 
bakal percuma." sambungnya. 


"Apaan sih?! Perasaan itu bisa berubah! Aku yakin rasa suka 
Hanna ke Juan sekarang cuma sisa secuil. Kamu mikir aja, 
gimana bisa Hanna tetep suka sama Juan padahal Juan aja 
udah beberapa kali nyakitin Hanna?!!" cerocos Hanin sekali 
tarikan nafas. Emosinya menggebu-gebu. 


"Nin..." 


"Aku lebih suka Hanna sama kamu, bukan sama Juan! 
Walaupun aku sering jengkel pas kamu deketin Hanna, 
setidaknya kamu lebih baik dari Juan. Kamu " 


"HANIN!" 

"Apa anjing?!" jawab Hanin ngegas. 

"Lo sahabat Hanna kan?" 

Hanin mendelik. "Ya iyalah! Bahkan lebih dari sahabat!" 


"Kalo gitu kenapa lo gak bisa ngertiin perasaan Hanna?" 
tanya Galen menaikkan satu alisnya. 


Hanin membisu. 


"Lo jelas paling tau kalo Hanna tergila-gila sama Juan, gue 
juga bisa liat kalo Juan beneran serius sama Hanna. Apa lo 
gak bahagia liat perasaan Hanna akhirnya dibales?" 


"Ya aku bahagia lah! Tapi..." Hanin memainkan botol minum 
ditangannya ragu-ragu. 


"Lo tenang aja. Gue yakin Juan gak pernah berniat nyakitin 
Hanna, dan kalo sampe dia nyakitin Hanna lagi, gue yang 
bakal bertindak." 


Hanin menatap Galen. "Jadi kamu beneran udah nyerah?" 
Galen mengangguk. "Gue tetep bisa deket sama Hanna 
sebagai temen." 


Hanin menggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya. "Aku 
gak nyangka cowok sinting kayak kamu bisa sebijak ini." 


"Sinting kata lo?!" protes Galen jengkel. Dan anggukan dari 
Hanin membuat rasa jengkelnya bertambah berkali lipat. 


"Kamu gak sadar?" kata Hanin langsung berdiri dari 
duduknya dan berlalu meninggalkan Galen bersama asap 
yang terus keluar dari kepala cowok itu. 


Bruk! 


Hanin bertabrakan dengan seseorang ketika baru saja akan 
masuk ke dalam rumah sakit. 


"Anjir!" umpat Hanin merasakan encok dibagian bokongnya. 


Hanin melihat dua pasang sepatu didepannya, perlahan- 
lahan ia mendongak menatap dua orang yang diyakininya 
berjenis laki-laki tersebut. 


"Liam? Aland?" 


"Hanin? Lo gak papa?!" Liam langsung berjongkok didepan 
Hanin dan membantunya berdiri. 


Hanin menepuk-nepuk tangan dan pakaiannya. "Makasih." 
Liam hanya mengangguk sambil tersenyum manis. 


Aland yang sedari tadi diam menyodorkan tangannya ke 
arah Hanin. Membuat Hanin maupun Liam menatap Aland 
bingung. 


"Apa?" tanya Hanin. 


"Mungkin dia mau jabatan tangan sama lo sebagai tanda 
maaf. Ya kan, Land?" tebak Liam. Tangan Aland masih 
tersodor ke arah Hanin. 


Walaupun Hanin tak percaya Aland akan sesopan itu, pelan 
namun pasti, Hanin menjulurkan tangannya berniat 
menerima jabatan tangan Aland yang katanya Liam sebagai 
tanda maaf tersebut. 


Tetapi sebelum tangannya benar-benar menyentuh tangan 
Aland, Hanin dibuat tak percaya dengan kata yang keluar 
dari mulut cowok itu. Termasuk Liam. 


"Botol minum." 


"Hah?" Hanin mengikuti arah mata Aland ke lantai. Terdapat 
sebuah botol minum disana. 


"Jadi.... kamu bukan mau minta maaf?" tanya Hanin dengan 
wajah polosnya. 


Aland memutar bola matanya, ia tak menjawab perkataan 
Hanin lalu berjongkok mengambil botol minum yang 
terletak dilantai. 


Kemudian dengan santai ia berlalu meninggalkan Hanin dan 
Liam. 


Liam merangkul Hanin yang masih tercengang ditempatnya. 
"Maafin Aland ya, dia emang sifatnya gitu." ucap Liam 
menatap punggung Aland yang mulai hilang. 


Tak ada jawaban. 


Liam mengalihkan tatapannya pada Hanin dirangkulannya. 
Senyum gemas langsung terukir dibibir Liam ketika melihat 
Hanin ternyata masih cengo dengan wajah polos dan mata 
yang sesekali mengerjap. 


"Imut banget, sial." gumam Liam gregetan. Ingin sekali 
rasanya ia menggigit pipi chubby Hanin yang terlihat 
menggemaskan. 


TBC 


Ending Hanna POV Hanin lesbi 


Ending: Hanna POV: Hanin lesbi? 
Seminggu kemudian... 


Gue baru aja bangun dari tidur cantik gue dan ngedarin 
pandangan gue ke sudut-sudut kamar yang amat gue 
kangenin ini. Seminggu lalu gue udah boleh di izinin buat 
balik ke rumah. Ya walaupun gue harus beberapa kali 
mohon-mohon ke dokter. Apalagi Juan dan Galen yang 
keukeuh gak ngizinin gue balik. Yekali! Yang ada mati 
kebosenan gue disono! 


Hanin? Sejak kejadian dirumah sakit dia gak pernah ngajak 
gue ngomong. Dia juga tidur dikamarnya yang pernah dia 
tempatin sebelum kita mutusin buat tidur sekamar. Pertama 
kalinya gue berantem sama Hanin selama ini. Gue gak 
nyaman, tapi mau gimana lagi? Gue cuma butuh pengertian 
dia. Dia harusnya ngerti kalo hati gue udah stuck di Juan. 


Juan.... Ah! Padahal kita semalem baru aja ketemu, kenapa 
gue udah kangen lagi aja sih?Eh nggak. Gue kangen Juan 
setiap saat. Sampe-sampe kalo kepala gue dibongkar dan 
diabsen satu-satu kayaknya Juan bakal masuk dalam list 
anggota kepala gue. 


Ceklek 


Suara pintu kamar gue yang kebuka bikin gue yang lagi 
sibuk mikirin Juan noleh. 


Hanin? Bukannya dia masih marah? 


"Pa Pagi." sapa dia yang keliatan banget gugupnya. 


Jadi dia udah gak marah sama gue? 

"Emang pagi, siapa bilang malem?" jawab gue sengaja 
diketus-ketusin. Emang enak lo gue kerjain! Siapa suruh 
ngediemin gue lama banget? 


Mimik muka Hanin yang udah gak asing dimata gue pun 
muncul, yaitu ngemajuin bibirnya kesel. Idih. Dikira gue 
bakal napsu kali ya? 


"Hanna ih! Kok jawabnya gitu sih?" 


"Bodo! Ngapain lo kesini? Mau bilang kalo lo gak suka gue 
sama Juan lagi, iya?" sindir gue. 


"Nggak kok!" 


Gue naikin satu alis natap dia, abis kejedot dimana nih 
anak? 


"Terus?" Gue nyolotin, gue mau liat dia bakal tahan berapa 
lama bersikap kalem gini. 


"Bangsat. Kamu kok nyolot sih?" 


Tuhkan! Baru berapa kalimat aja sikap dakjalnya langsung 
balik lagi! 


Dia maksa buat megang tangan gue dengan muka anak 
anjing alias melasnya itu. 


"Apaan sih lo? Gue curiga kalo selama ini lo beneran lesbi!" 
tuduh gue ngeri. 


"Hannaaaa.... Aku serius tau! Aku udah restuin kamu sama 
Juan kok! Suwer deh!" rengek dia ngubah jarinya bentuk V. 


"Mau lo gak restuin gue juga gue bakal tetep sama Juan." 
ketus gue gak serius. Kalo Hanin gak restuin yang ada gue 
ngejalanin hubungan dipenuhin rasa ganjel anjeng. 


Tunggu dulu... Apaan tuh bening-bening dimatanya? 


"Ee Eh! Lo nangis?!" tanya gue panik. Bukannya nyaut dia 
malah beneran nangis. 


Oke. Gue nyerah. Kayaknya gue udah berlebihan ngerjain 
dia. 


"Iya iya! Gue udah maafin lo! Jangan nangis tai!" ucap gue 
sebel. Gini-gini gue gak akan tega ngebiarin sahabat gue 
nangis, apalagi karena gue. 


Senyum Hanin langsung ngembang. "Makasih Hanna! 
Sebagai imbalannya sekarang kamu aku bawa jalan-jalan 
yuk!" 


Apaan? Imbalan? Lebay banget. 
"Males ah! Badan gue masih sakit." tolak gue cepet. 


"Kali ini aku jamin kamu bakal auto sehat setelah jalan-jalan 
sama aku! Tapi kamu harus pake ini dulu," Hanin ngambil 
sebuah kain hitam dari saku celananya. 


Gue tergelak ngakak. "Hahaha! Lo mau kasih gue kejutan? 
Nin, lo gak perlu seniat ini. Gue udah tulus maafin lo kok!" 


"Itu... Aku cuma pengen nebus kesalahan aku ke kamu. Aku 
harusnya ikut bahagia kalo kamu juga bahagia, bukannya 
malah protes gak jelas.." 


Ngeliat muka melasnya gue cepet-cepet majuin muka gue 
ke dia. 


"Pakein. Awas aja kalo lo aneh-aneh!" ancem gue. Dia 
langsung girang sambil makein kain itu ke mata gue. 
Semuanya pun jadi gelap. 


Hanin mulai gerak buat mapah dan ngedudukin gue ke kursi 
roda yang emang gue sediain didalem kamar buat jaga-jaga. 
Perlahan gue ngerasa kursi roda pun mulai jalan entah 
kemana. 


"Nin, sebenernya lo mau bawa gue kemana sih?" tanya gue 
penasaran. 


"Udah kamu diem aja!" 


Beberapa saat kemudian kursi roda pun berhenti jalan. Gue 
berusaha ngedenger apapun yang ada ditempat ini tapi 
nihil. Tempat ini kayaknya sepi banget. 


"Nin? Ini udah sampe?" 
Gak ada jawaban. 


"Hanin?" tangan gue ngeraba-raba sekitar tapi gue gak 
nyentuh apapun. Saat tangan gue kebelakang buat megang 
pegangan kursi roda juga gak ada tanda kalo Hanin masih di 
belakang gue. 


Sialan! Jadi gue dikerjain? 

Dengan kasar gue ngelepas kain yang nutupin mata gue. 
Anjing. 

Babi. 


Sap Goblok Hanna. Kenapa jadi absen binatang sih? 


Tapi gimana gue gak absen binatang setelah ngeliat 
pemandangan sekitar gue ini?! 


Sekarang gue ada di depan pintu rumah gue. Yang bikin gue 
ngebelalakin mata kaget, halaman rumah gue yang tadinya 
biasa aja dan kosong kini udah berubah jadi indah dengan 
kelopak-kelopak bunga mawar yang bertebaran dan juga 
beberapa balon warna merah bentuk hati yang dikaitin ke 
beberapa pohon yang ada disudut-sudut halaman rumah 
gue. 


Tapi gue bingung karena gak ada tanda-tanda adanya orang 
disini. Pertanyaan muncul dikepala gue, Hanin yang nyiapin 
ini semua? Buat gue? 


Anjrit. Gue merinding. 


Jangan bilang Hanin bener-bener lesbi dan nyiapin ini 
semua buat ngakuin perasaannya ke gue?! 


Ngebayanginnya aja udah bikin gue mual duluan! Pokoknya 
gue harus cepet-cepet ninggalin taman ini sebelum tuh 
lesbi berkedok sahabat muncul. Gue berusaha gerakin kursi 
roda pake kedua tangan gue. 


"HANNA!" 


Baru aja gue mundur, sebuah teriakan bikin gue yang 
tadinya sibuk gerakin kursi roda langsung nengok ke arah 
suara itu. 


ANJ 
"/ LOVE YOU!" 
ANJING! 


Gue gak lagi mimpi kan?! 


Disana. Tepat ditengah-tengah halaman rumah gue, ada 
Juan dengan pakaian boyfriendablenya lagi genggam buket 
bunga bersama beberapa orang berdiri disampingnya yang 
gak bisa gue kenalin karena muka mereka semua ketutup 
sama balon besar bertuliskan | LOVE YOU. 


"GUE TAU SELAMA INI GUE TERLALU BODOH KARENA UDAH 
BUAT LO BINGUNG SAMA PERASAAN GUE DAN BEBERAPA 
KALI NYAKITIN PERASAAN LO." teriak Juan dari sana. 


Gue cuma bisa bisu ditempat. 


"TAPI MULAI HARI INI..." Juan berhenti dan narik nafas. 
"MULAI HARI INI GUE JANJI." 


"GUE JANJI GAK AKAN BUAT LO BINGUNG LAGI." 
"GUE JANJI GAK AKAN NYAKITIN LO LAGI." 


"KARENA LO BERHASIL BUAT COWOK TEMBOK INI TERGILA- 
GILA SAMA LO!" 


Serius. Gue gak boong. Gue sesek nafas dengernya. Gue 
sampe nunduk megang dada gue yang kerasa sesek. 


"HAN!" 

Gue kembali ngedongak. 

"WILL YOU BE MY GIRLFRIEND?" 

Jam itu juga. Menit itu juga. Detik itu juga. 
NAFAS GUE BENER-BENER BERENTI. 


Dia beneran Juan si cowok tembok itu kan? Juan yang selalu 
ngalihin pembicaraan kalo gue nanya soal perasaan dia? 
Juan yang selalu buat gue berharap lebih karena kelakuan 
tiba-tibanya? 


Gue gemeteran. Mata gue juga udah mulai panas. Sialan. 
Gue nangis? 


"Han?" 


Gue natap Juan yang gak gue sadar tiba-tiba udah berlutut 
dihadapan gue. Juan nyodorin buket bunga ditangannya. 


"HUAAAAA!!" Gue langsung nangis histeris. 


"Hei.. Kok malah nangis? Kepala lo sakit?" tanya Juan 
mandang gue khawatir. 


Bukannya jawab, gue makin ngerasin suara tangisan gue. 


"Lo kira gue kuburan dikasih bunga?!" gertak gue sambil 
terus terisak. 


"Hah? Gue... Gue gak pernah " 


"Dan lo kira gue bakal bahagia karena lo nembak gue? 
Iya?!" 


Juan gak jawab. 
Hening. 


"YA IYA LAH BANGSAT! GUE BAHAGIA BANGET TAI! BAHAGIA 
SEBAHAGIA BAHAGIANYA ORANG BAHAGIA!" teriak gue 
langsung narik Juan kedalam pelukan gue. Gue masih 
nangis sesegukan dipelukannya. 


Gue meluk dia erat banget yang gue yakin bikin dia susah 
nafas. Bodo amat! Dia juga harus ngerasain rasanya jadi gue 
yang hampir aja mati hari ini! 


"ASEEEKKKKKK!!!!" 


Tangisan gue berenti seketika berubah melotot pas salah 
satu orang yang dari tadi mukanya ketutup balon nyingkirin 
balon itu. 


"Liam?!" 


Dua orang lainnya ikut nyingkirin balon dan saat itu juga 
gue ngelepas pelukan gue. 


"Matthew?! Aland?!" 


Dua orang terakhir juga nyusul buat nunjukin muka mereka. 
Mulut gue kebuka. 


"Ga Galen? Hanin?" 
"CIEEEE UDAH RESMI!" ledek Matthew heboh. 


"SELAMAT HANNA! KAMU RESMI PENSIUN DARI KARIER 
FUCKGIRL!" Gue ketawa denger ledekan Hanin. Ternyata 
dugaan gue soal dia lesbi salah. Hanin tetep Hanin yang 
masih lanjut berkarier sebagai Fuckgirl. 


"GUE PEGANG JANJI LO! GUE BAKAL REBUT UMI KALO 
SAMPE LO INGKAR!" 


Siapa lagi yang manggil gue umi? Ya cuma Galen. Oke ralat. 
Abi Galen. Gue gak nyangka bakal terbiasa sama panggilan 
itu. 


Gue ngeliat Aland yang cuma ngelemparin senyum tipisnya 
yang jarang dia tunjukin ke gue. Gue langsung bales 


senyuman dia. 


Air mata gue kembali netes. Gue masih coba buat percaya 
kalo ini semua bener-bener bukan mimpi. Juan nembak gue 
dan entah sejak kapan adanya mereka sekarang buat hidup 
gue yang selama ini sepi terasa lebih lengkap. 


Gue ngalihin pandangan gue ke Juan yang masih setia 
natap gue dengan mata berbinar serta senyum lebar di 
bibirnya. 


"Makasih..... Makasih banget. Gue bener-bener bahagia." 
ujar gue tersenyum haru. 


"Jadi maksud dari kata 'bahagia' itu apa? Lo belum kasih 
gue jawaban." 


Seringaian gue pun muncul. 


Gue narik leher Juan ngedeket yang bikin kening kita saling 
nyatu dan mata kita saling natap. 


"Jawaban gue? Nih!" 
Cup. 
Gue langsung mencium bibir Juan dan melumatnya lembut. 


Ngerasa gak ada pergerakkan apapun dari Juan bikin mata 
gue yang tadinya merem jadi melek. Sekarang gue bisa liat 
dengan jelas ekspresi kaget Juan keliatan dari matanya yang 
melotot lebar. Gue ngedecak. Apa dia gak inget apa yang 
dia lakuin ke gue di danau saat itu? 


Gue yang baru aja mau ngejauh dari Juan ketahan karena 
Juan tiba-tiba narik leher gue sambil nutup matanya 
kemudian mencium bibir gue. Mata gue spontan ikut 


tertutup. Gue dan Juan saling memanggut dan melumat 
dengan mesra. 


Sorakan heboh disekitar kita sama sekali gak kita peduliin 
bagaikan seluruh dunia cuma milik kita berdua. 


Gue gak bisa ungkapin perasaan gue dengan kata-kata. 
Intinya... 


Gue bahagia. Sangat, sangat, sangat, sampe sembilan 
sembilan sembilan plus, Bahagia. 


END 


Epilog Hanna POV HariPatahHatiSMATirtanusa 
Epilog: Hanna POV: #HariPatahHatiSMATirtanusa 


Gue dan Hanin lagi berjalan masuk ke halaman sekolah 
sambil sesekali bersenda gurau. Hari ini hari pertama kita 
kembali sekolah memasuki semester 2 setelah sebulan kita 
libur. 


Mata gue nangkep pemandangan Galen lagi nyemprot 
parfum ke seluruh tubuhnya yang gue yakin kayaknya tuh 
parfum sehari langsung abis karena dia nyemprot hampir 
setengah botol parfum, setelah itu gue liat Galen ngeluarin 
ponselnya dan ngarahin ponsel itu ke arah gue dan Hanin. 
Gue micing mata curiga, dia lagi motret? 


Gue yang sadar langsung narik tangan Hanin datengin 
Galen. "Heh! Ngapain lo foto-foto kita?" protes gue. 


"Eh umi!" sapa Galen cengengesan kayak gak punya dosa. 
"Ini? Biasa lah, bahan pertama buat diposting ke lambe 
sekolah kita." 


"APA?!" pekik gue dan Hanin kompak. 


"Jadi selama ini yang selalu ngepost tentang gue sama 
Hanin di lambe sekolah tuh elo? Bahkan soal karier sebagai 
Fuckgirl juga lo yang sebar?!!!!" tebak gue naik pitam. 


"Jadi...... " gantung Hanin yang gue tau pasti masih nyoba 
cerna ke otak lemotnya itu. 


Ngeliat anggukan dari kepala Galen bikin gue langsung 
ngangkat tangan gue bersiap untuk nyerang Galen tapi 
gagal karena dia langsung lari kabur. 


Hanin nahan gue yang pengen ngejar Galen. "Udah lah 
biarin aja!" 


"Nin, lo juga tau kan foto gue sama Juan juga diposting 
lambe sekolah? Itu artinya selama ini dia juga yang udah 
sebarin itu!" Gue mendecak kesel setengah mati. 


Gimana gue gak kesel? Di hari pertama gue kembali masuk 
sekolah gue udah di gosipin satu sekolah karena selama 
liburan kebersamaan gue sama Juan beberapa kali di 
posting di akun instagram lambe turah SMA Tirtanusa. 
Jadilah hubungan kita udah bagaikan wabah sekolah yang 
viral ke seluruh antero sekolah. Bahkan sampe semua yang 
ngeposting foto itu dikasih tagar 
# HariPatahHatiSMATirtanusa. 


Bangsat. Lebay banget. 


Gue udah ngeri kalo selama liburan ada yang nguntit gue 
dan gue berusaha nyari orang itu. Tapi ternyata sang 
penguntit tak lain tak bukan adalah orang disekitar gue 
sendiri, cowok idiot yang selalu manggil gue umi. Galen. 


Gue dan Hanin pun mutusin buat lanjutin jalan, beberapa 
gosip dan hujatan mulai kedengeran ditelinga gue. Tentang 
gue yang berenti berkarier juga pacaran sama Juan dan 
tentang Hanin yang masih lanjut berkarier sebagai Fuckgirl. 


Saat gue sama Hanin tepat ditengah-tengah lapangan, 
beberapa cowok yang jumlahnya sekitar sepuluh lebih 
orang lari ngampirin kita berdua. Semua cowok itu 
ngalangin jalan kita dengan cara ngebentuk lingkaran dan 
kita berada ditengah-tengah yang sontak aja bikin sekeliling 
gedung sekolah langsung rame jadiin kita tontonan. 


Hari ini segala freeclass lagi. Itu artinya guru-guru masih 
ngebiarin kita bebas di hari pertama kita kembali sekolah. 


Sialan. 


Lagian apa-apaan sih nih para kumpulan jamet?! Hari 
pertama gue dan Hanin kembali sekolah udah bikin nambah 
gosip aja! 


"Aduh kalian ngapain sih? Mau main permainan kucing-tikus 
sama kita? Aku sama Hanna yang jadi tikus sama kucingnya 
gitu?" tanya Hanin kelewat goblok yang buat gue langsung 
nepok jidat gak habis pikir. 


"Kita cuma mau nanya sama lo berdua! Gosip tentang 
Hanna yang berenti dari karier Fuckgirl itu bener? Nggak 
kan?" tanya salah satu dari mereka. 


Et dah. Gue kira setelah kembali masuk sekolah hidup gue 
bakal bebas dari gosip-gosipan karena gue udah gak 
berkarier sebagai Fuckgirl lagi. 


"Jawab dong Han! Lo masih berkarier kan?" tanya cowok 
yang ngelapisin seragamnya pake jaket jeans. 


"Kalo lo beneran pacaran sama Juan gue gak papa kok asal 
lo tetep lanjutin karier lo! Gue gak mau hubungan kita 
berakhir gitu aja!" timpal cowok disebelah dia. 


Najis. Hubungan? Sejak kapan gue punya hubungan sama 
lo? Hubungan mainan iya! 


Cowok-cowok khususnya mantan mainan gue emang 
kebanyakan pada gosipin kalo mereka gak rela gue berenti 
berkarier. Beda sama cewek-cewek yang pada gosipin gue 
pake tuduhan kalo gue cuma mainin Juan lah, gue gak 
cocok buat Juan lah, dan yang lebih bikin jengkel adalah 
tuduhan kalo gue melet Juan. 


Kurang ajar. 


Dasar lo semua manusia berakhlak cabe-cabean yang 
berperikebinatangan! 


"Tentang Hanna yang pacaran sama Juan juga gak bener 
kan? Han, kita tau lo gak pernah serius sama cowok!" 
celetuk cowok yang posisinya di samping gue. Gue noleh 
seketika ke arah dia. 


"HEH! Mau gue gak pernah serius atau beneran serius juga 
bukan urusan lo setan!" maki gue gak terima nama Juan 
disebut-sebut. Berhasil bikin tuh cowok langsung bungkam. 


"Kalo gitu gue mau nanya sama lo Hanin! Lo masih lanjutin 
karier lo kan? Gak kaya Hanna yang berenti?" kali ini cowok 
yang punya jambul nanya ke Hanin pake nada panik. 


"Iya nin! Itu berarti lo gak akan ninggalin gue kan?" 
sambung yang lainnya. 


Beda sama gue yang gak ada niat buat ngeladenin mereka, 
Hanin justru dengan polos nganggukin kepalanya. 


"Nggak kok. Aku masih lanjutin kariernya, kalian tenang aj 
AW! HANNA IH SAKIT!" jerit Hanin saat gue tiba-tiba 
ngegeplak kepala dia kenceng. 


"Lo kalo udah bodoh, tolol sama gobloknya jangan diembat 
juga dong! Jalan kita dihalangin gini lo masih sempet buat 
ngeladenin mereka?!" omel gue. 


Hanin mandang cowok-cowok di sekeliling kita beberapa 
detik. Pasti dia baru sadar sekarang. 


Resiko punya pewaris karier Fuckgirl yang lemot gini nih! 


"Anjing! Kalian ngapain ngalangin jalan kita sih? Minggir! 
Aku sama Hanna pengen ke kelas tau!" 


Gue lega karena tolol sama gobloknya gak jadi diembat 
sama Hanin. 


Tapi gertakan dari Hanin ternyata gak berhasil buat semua 
cowok yang ngalangin kita minggir. Mereka malah keukeuh 
ngelemparin pertanyaan bersamaan sampe bikin suasana 
jadi rame. 


Wah, wah. Pagi-pagi udah bikin gue naik darah aja lu pada! 
Juan ku sayang, maaf, kayaknya gue harus ingkarin janji gue 
yang gak akan buat ulah di hari pertama kita kembali 
sekolah ini. 


Gue noleh ke Hanin dan ngelempar kode lewat mata. Plis, 
Nin. Kali ini aja lo ngerti sama kode gue. 


Senyuman dan anggukan dari Hanin bikin senyum bangga 
gue ngembang. Perlahan-lahan gue lepas tas sekolah yang 
gue pake. Gue juga liat Hanin ikut ngelepas tas dia. Para 
cowok keliatan bingung sama apa yang bakal gue dan 
Hanin lakuin. 


Setelah tas sukses dilepas kita sama sama saling tatap. 
Gue ngedipin mata gue sekali. 

Hanin ngedipin mata dia sekali. 

Gue ngedipin mata gue dua kali. 

Hanin ngedipin mata dia dua kali. 

Gue ngedipin mata gue tiga kali. 


Hanin ngedipin mata dia tiga kali. 


"SERBUUUUUU!!!!" teriak kita kompak sambil ngangkat tas 
kita masing-masing ke arah lingkaran para cowok-cowok itu. 


Gue dan Hanin mukul mereka bertubi-tubi pake tas kita! 


Gue nyerang dibagian lingkaran kanan dan Hanin nyerang 
dibagian lingkaran kiri. 


Awalnya mereka sama sekali gak gerak dari tempat, tapi 
beberapa saat kemudian beberapa cowok mulai kewalahan 
dan mulai jatoh ke bawah. Keluhan dan ringisan pun mulai 
kedengeran bahkan suara ketawa dari seluruh siswa yang 
lagi nyaksiin kita. Mampus lo semua! 


Di bagian Hanin sisa tiga cowok dan di bagian gue sisa satu. 
Gue bisa ngerasain banyak flash dari kamera yang gue 
yakin pada ngemotret ataupun ngevideoin. Serah lo pada 
dah tong. 


"Aduh! Aw! Anjing! Udah dong Han!" ringis cowok depan 
gue yang lagi gue pukulin. Gue gak peduli dan gak nyerah 
tetep mukul dia bertubi-tubi. 


Pas cowok itu jatoh baru lah gue berenti. 
"Sukurin lo!" 


Gue noleh ke Hanin yang masih nyerang dua cowok yang 
kesisa. 


"Nin, udah! Let's go!" ucap gue ngajak Hanin pergi 
ninggalin tuh para cowok yang masih pada ngeringis sakit. 
Hahaha. 


Hanin langsung datengin gue dan ber-tos bangga. Kita 
ngelangkahin mereka dan lanjutin jalan ke arah koridor 
sekolah. 


Dan baru aja beberapa langkah di koridor sekolah, gue dan 
Hanin lagi-lagi berenti ngelangkah. Kali ini bukan karena 
diganggu. Tapi karena keluarga Anderson yang sekarang 
berdiri di depan kita. Mereka gak ikutan nyaksiin aksi kita 
tadi kan? bisa-bisa abis gue kalo sampe Juan tau kalo gue 
ngulah. 


Gue gak sengaja ngeliat tatapan Liam dan Aland sama-sama 
lagi natap ke samping gue. Gue yang penasaran pun ikutan 
noleh ke samping. 


Hanin? 
Liam Aland natap Hanin? 


Liam natap Hanin? Udah biasa! Liam kan emang akhir-akhir 
ini ngedeketin Hanin mulu. 


Tapi kalo Aland? Aland natap Hanin? 

Aland? 

Anjir. 

ALAND JUGA SUKA HANIN? 

GILA! PERANG ANTAR SAUDARA? BAKAL SERU NEH! 
GUE TUNGGU PERANG KALIAN! HAHAHA! 


Gue ngalihin pandangan gue ke Matthew. Gue ngehela 
nafas lega karena ternyata dia gak natap Hanin. Bisa-bisa 
keluarga Anderson beneran terpecah belah kalo sampe 
Matthew ikutan suka. 


Gue mandang mereka terpesona. Rasanya hati gue yang 
tadinya panas ambur-adul gara gara kumpulan cowok 
sinting tadi langsung adem dan tentram seketika. 


Duh. Gantengnya tiga calon ipar gue. 
Tunggu. 


Tiga calon ipar? Gue segera mandang mereka satu persatu 
buat nyari sosok pujaan hati gue. Nihil. Gue gak liat 
keberadaan Juan diantara mereka. 


Gue berdehem. "Ehem. Calon-calon iparku, kekasih gue 
mana ya? Kok gak sama kalian?" tanya gue. 


Bukannya jawab, mereka malah ketawa. Termasuk Hanin. 
Apa yang lucu sih babi? 

"Hahaha! Calon ipar? Ada-ada aja sih lo!" jawab Matthew. 
"Tau! Alay banget kamu!" timpal Hanin geli. 


Oh mereka ketawa karena panggilan gue? Humor lo pada 
murah amat kayak harga Oreo Supreme! 


"Gue gak salah kan? Lo bertiga kan emang bakal jadi ipar 
gue nanti! Wleee!" bales gue. "Jadi Juan dimana? Kasih tau 
gue cepet! Gue gak sabar ketemu pangeran gue!" 


"Tadi kekasih, sekarang pangeran. Sebenernya ada berapa 
panggilan lo buat Juan?" celetuk Liam terkekeh geli. 


"Panggilan gue? Banyak! My lovely Juan, my honey Juan, my 
baby Juan, my sweety Juan, my baby sweety honey lovely Ju 


"Di depan sekolah!" potong Matthew, Liam, dan Aland 
bersamaan. 


Gue melongo. 


"HAHAHHAHA NGAKAK AKU ANJING!" ketawa Hanin yang 
jauh dari kata anggun itu menggelegar. 


"Gue kan belom selesai nyebutin semuanya!" protes gue 
sebel. 


"Lain kali aja ya Han, sekarang mending lo ke depan 
sekolah!" kata Matthew. 


Lagian kenapa Juan di depan sekolah sih? Ngapain coba? 


"Lo sendiri kenapa udah disini? Setau gue Juan di depan 
sekolah lagi nungguin lo." ujar Liam bikin gue ngernyitin 
dahi bingung. Nunggu gue? 


Gue langsung ngambil ponsel gue di saku rok. Sebuah 
pesan dari Juan belom gue buka dari tadi pagi. 


Juan milik Hanna: 
aku tunggu didepan sekolah. 


Btw setelah kita jadian cuma Juan yang tiba-tiba ngubah 
kosa kata lo-gue jadi aku-kamu. Juan udah nyuruh gue 
ngubah juga, tapi gue tolak. Gue gak biasa bahkan hampir 
gak pernah pake kosa kata itu. 


KRINGGGGGG! 
Sial. Bel udah bunyi. 


Gue harus ke depan sekolah sekarang! Tanpa buang-buang 
waktu lagi gue berlalu dari hadapan mereka sambil berlari 
ke arah depan sekolah. 


Pas gue hampir sampe, gue najemin mata gue buat mastiin 
kalo penglihatan gue gak salah. Disana, di seberang 


sekolah, Juan lagi sama dua cewek gak gue kenal yang gue 
tebak adik kelas. 


Bangsat. 


Baru sehari sekolah aja rumah tangga gue udah dimasukin 
dua pelakor! 


Dengan langkah besar gue ngedatengin mereka. Suara 
obrolan mereka samar-samar mulai kedengeran ditelinga 
gue. 


"Kak Juan, akhirnya kita ketemu lagi setelah sebulan kita 
libur. Diterima coklatnya ya kak." ucap si pelakor satu 
nyodorin coklat ke Juan. 


Najis. Apa dia bilang? Akhirnya ketemu lagi? Lah emang lo 


"Terima coklat aku juga ya kak, aku udah lama suka sama 
kakak." si pelakor dua ikutan nyodorin coklat. 


Sori ye. Tapi cowok gue sukanya sama gue! Bukan sama 
pelakor macem lo berdua! 


Tepat gue sampe dihadapan mereka, gue melototin mata 
gue sampe rasanya hampir copot pas liat Juan nerima coklat 
pemberian dua pelakor tadi. 


APA APAAN LO JUAN? BELOM GENAP SEBULAN KITA JADIAN 
DAN LO UDAH BERNIAT SELINGKUH DARI GUE?!!!!!! 


"Adik kelas ku yang cantik dan manis, ambil lagi tuh coklat." 
kata gue sok manis ke dua cewek itu. 


Mereka natap gue bingung. Ape lo? Belom aja gue colok tuh 
mata! 


Sementara Juan udah tercengang dari awal kedatengan gue. 
Sadar lo ketangkep basah sama gue? 


Juan ngembaliin coklat pemberian dua pelakor itu. Gue yang 
masih gak terima segera mikirin ide cemerlang dipikiran 
cantik gue karena tuh adik kelas bukannya pergi malah 
tetep diem natap gue bingung. 


Gue meluk lengan Juan tiba-tiba. 


"My baby sweety honey lovely Juannnnnn! Aku udah disini 
kok, masuk yuk! Bel udah bunyi loh.." rengek gue dengan 
muka yang sengaja gue imut-imutin dan ngubah kosa kata 
gue jadi aku-kamu. 


Juan makin melongo. 
"Dia siapa kak?" tanya si pelakor satu. 
Juan masih diem. Apa gue mendadak punya cowok bisu? 


Gue ngeratin lengan Juan dipelukan gue dan muka gue 
semakin gue sengaja lebih imutin. "My baby sweety honey 
lovely Juannn! Dia nanya aku siapa! Kok kamu gak jawab 
sih?" 


"Dia... Pacar gue." kata Juan yang udah sadar dan nundukin 
kepalanya natap gue sambil tersenyum. 


"Apa my baby sweety honey lovely Juannnn? Aku gak 
dengerrrrr." rengek gue lagi. 


"Dia pacar gue..." ulang dia natap gue bangga. Setelah itu 
dia ngalihin ke arah dua adik kelas itu. 


Babi. Mereka bukannya pergi malah ikutan cengong 
ditempat. 


"Dia pacar gue! Pergi!" 


HAHAHA BERHASIL! Mereka pamit dan muter balik pergi ke 
dalem sekolah. Pergi sejauh-jauhnya sana! Hushhh! 


Juan ngelepasin tangan gue dilengannya kemudian 
nangkup kedua pipi gue dan natap gue sambil ngegigit bibir 
bawahnya gregetan. 

"Kenapa kamu imut banget sih?" kata dia. 


Bukannya baper, gue justru ngelemparin tatapan sinis ke 
dia. 


"Kenapa lo bangsat banget sih?" 


Juan skak. Dia bingung liat sikap gue berubah dan kosa kata 
gue yang balik lo-gue. Sori Juan. Rasa baper gue dikalahin 
sama rasa kesel gue! 


"Ngapain lo tadi terima coklat itu? Laper? Atau ngidam 
coklat? Lo bisa kok minta beliin ke gue daripada harus 
makan coklat dari dia!" bacot gue. 


"Aku.. Aku pengen kasih ke kamu." 
"APA LO BILANG?!!" pekik gue. 


Pengen ngasih ke gue? Ngasih coklat dari dua cabe-cabean 
itu ke gue? 


KURANG AJAR! 
"Sejak kapan lojadi miskin gini?" kata gue sinis. 


Juan garuk tekuknya yang gue tau gak gatel. "Hanin yang 
ngasih saran itu," 


Hanin? 
Anjir. Gue baru inget. 


Dulu gue pernah ngajak Hanin ke loker ngambil coklat dari 
mainan gue buat ngasih keJuan. 


Jadi dia ngasih gue karma?! 
"Au ah! Bete gue!" 


Gue langsung ninggalin Juan berniat kembali masuk ke 
dalem sekolah. Tapi kaki gue berenti saat sosok lelaki paruh 
baya dengan rambut ubanan khasnya nongol di deket 
gerbang sekolah macem setan. 


Kakek Sugiono?!!!! 


"HANNA! NGAPAIN KAMU MASIH DI LUAR? BEL UDAH BUNYI 
DARI TADI!" 


Gue panik. Saking paniknya kaki gue kerasa kaku gak bisa 
gue gerakin. Tapi sesaat kemudian tangan gue ditarik kabur 
oleh seseorang. Gue noleh. 


Juan? 


"HEY! JANGAN KABUR KALIAN!" teriak pak Suryadi alias si 
kakek Sugiono itu sambil ngejar. Gue yang sadar langsung 
nambahin kecepatan lari gue. 


Juan terus bawa gue kabur ninggalin area sekolah. Gue 
natap tangan gue yang digenggam Juan dan ngalihin ke 
Juan yang keliatan fokus ke depan. 


Gue dan Juan terus lari sambil bergandengan tangan gak 
ngepeduliin teriakan dari pak Suryadi yang masih setia 
ngejar dibelakang. 


Di tengah-tengah aksi lari kita. Juan noleh ke belakang, 
tatapan gue dan dia ketemu. Juan senyum lebar ke gue. Oke 
gue nyerah. Gue gak bisa buat gak ngebales senyuman 
manis dia yang bikin gue lemah itu. 


Juan kembali natap ke depan, ngeliatin jalanan dan sesekali 
nendangin kakinya ke batu yang bakal bikin gue atau dia 
jatuh kalo sampe kesandung. 


Duh. Manis banget cowok gue. 


Juan, gue masih gak nyangka kalo sekarang lo adalah cowok 
gue. Dari yang awalnya lo selalu nolak gue dan nganggep 
gue benalu, sampe akhirnya lo mulai luluh walaupun butuh 
waktu lama buat lo nyadarin itu karena lo masih ragu-ragu 
kalo gue beneran udah gak jadi fuckgirl lagi dan juga lo 
yang takut kalo cinta bakal bikin semua yang terjadi sama 
adik tiri lo, Nadine, terulang. 


Masalah pun udah banyak ngehampirin kita. Tapi gue lega 
karena kita bisa ngelewatin itu semua meskipun beberapa 
kali hubungan kita hampir berakhir yang bahkan belum kita 
mulai. 


Juan... Gue gak pernah bosen buat bersyukur dan bilang 
kalo gue bahagia. 


Gue bahagia lo yang jadi satu-satunya cowok gue. 


Gue bahagia lo satu-satunya orang yang bisa bikin perasaan 
gue ke obrak-abrik. 


Dan gue bahagia...... Gue bahagia lo ada dihidup gue. 


Makasih atas beribu-ribu kebahagiaan yang udah lo kasih ke 
gue. Gue cinta sama lo. Selalu. 


END 


Makasih buat kalian yang udah setia ngikutin 
fuckgirl career dari awal sampe akhir! cerita yang 
tadinya cuma sebatas kegabutan aku aja karena 
tentang fuckgirl karena aku tau di jarang ada yang 
buat. tapi aku ga nyangka kalo fuckgirl career bakal 
ada yang minat buat baca huhu 


Maafin juga kelalaian aku yang suka tiba tiba telat 
update dan bikin kalian nunggu berminggu minggu:( 
biasa lah, kalo gak karena tugas ya karena tiba tiba 
mager ngetik but aku bener bener udah lega 
sekarang karena fuckgirl career udah tamat yeayy! 


Kalo boleh tau kasih komentar kalian tentang 
fuckgirl career ini dong, hehe. 


Sebenernya aku beberapa kali nemu komen tentang 
kalian yang minta dibikinin cerita tentang liam, 
hanin, dan aland. Dari awal aku cuma masukin kisah 
mereka bertiga buat bumbu bumbu iklan aja, tapi 
aku gak nyangka kalo kalian juga bakal penasaran! 


Jadi apa kalian setuju kalo aku buat lanjutan atau 
seguel fuckgirl career dengan pemeran utama yang 
aku ganti jadi kisahnya Liam, Hanin, dan Aland? 


kalo banyak yang setuju, secepatnya aku bakal buat 
seguelnya. love u all! 


( born: juni 2020 ) 
( end: februari 2021 ) 


INFO ALAND HANIN LIAM 


HAIII! Aku cuma mau kasih tau, kalo permintaan 
kalian untuk aku bikin seguel dari Fuckgirl Career 
versi Aland, Hanin, dan Liam yang berjudul Cute 
Fuckgirl sudah aku publish! 


Jadi, silahkan langsung cek work aku yaaa! Di tunggu 
vote dan komentar kalian 


Bonus sinopsis Cute Fuckgirl 

"Ada satu cowok yang gak klepek-klepek sama pesona lo." 
"Siapa?" 

"Gue. Gue gak akan suka sama lo." 

"Yakin kamu gak akan suka sama aku?" 

"Gak akan pernah." 

"Kalau gitu, aku bakal bikin kamu suka sama aku." 


Hanin itu fuckgirl yang pesona dan kepolosannya berhasil 
bikin hampir semua cowok di sekolahnya tergila-gila. 


Iya. Hampir. 


Kecuali Aland. Cowok dingin, ketus, dan cuek yang terang- 
terangan nolak pesona dirinya. 


Dan Hanin harus buktiin, gak ada satu cowok pun yang bisa 
nolak pesonanya. 


Tapi, gimana jadinya kalo ternyata Liam, Fuckboy yang 
notabenenya adalah saudara Aland, justru nargetin Hanin 


Jadi salah satu koleksi pacarnya? 


Thank you semua! 


